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Pendahuluan 

Al Hamdulillah, berkat rahmat dan karunia Allah proses 
penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang merupakan 
karya seorang ulama dan ahli sejarah Islam terkemuka, Abu Nu’aim 
Al Ashbahani dapat kami selesaikan. Shalawat dan salam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan panutari umat 
dalam setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad ^ beserta 
keluarga dan para sahabatnya. 

Buku Hilyah Al Auliya' ini merupakan ensiklopodia Islam 
yang memaparkan sejarah dan biografi para ulama salaf terdahulu 
secara detil. Dengan membawakan hadits dan atsar beserta 
sanad-nya. Abu Nu’aim Al Ashbahani menceritakan searah hidup 
generasi Islam, mulai dari generasi sahabat, tabiin, tabi’ at-tabi’in 
dan seterusnya secara otentik. 

Sistematika penyajian buku ini terbilang klasik karena semua 
kisah dan biografi ulama salaf di sini diceritakan menggunakan 
hadits dan atsar secara lengkap, sehingga validitas dan keotentikan 
ceritanya pun bisa dipertanggungawabkan dan sangat orisinil. Oleh 
karena itu, buku ini merupakan referensi utama dalam disiplin ilmu 
sejarah, disamping buku-buku sejarah Islam lainnya. 

Semoga kehadiran buku ini semakin menambah khazanah 
keislaman dan meningkatkan wawasan umat untuk tampil sebagai 
komunitas masyarakat terbaik. Akhirnya manusia adalah makhluk 
yang tidak pernah luput dari dosa dan kesalahan, karena hanya 
Allah-lah yang Maha Sempurna, maka saran dan kritik sangat kami 
harapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. 

Pustaka Azzam 
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GENERASI TABI’UT TABI’IN 


Asy-Syaikh (Abu Nu’aim) ^ berkata, “Telah selesai 
penyebutan sejumlah orang dari kalangan cendikia, ahli ibadah dan 
para bintangnya. Kami juga menyebutkan sekilas tentang perihal 
para imam petunjuk, para simbol ketakwaan, dan para lentera 
benderang dari kalangan sahabat dan tabi’in Sekarang kami 
akan menyebutkan orang-orang yang menempuh jalan mereka 
dan meniru mereka. Kami mulai dari para imam negeri dan para 
pentolan zaman, seperti Malik bin Anas, Sufyan bin Sa’id, Syu’bah 
bin Al Hajjaj, Mas’ar bin Kidam, Al-Laits bin Sa’d, Sufyan bin 
Uyainah, Daud Ath-Tha'i, Al Hasan bin Shalih, Ali bin Shalih, 
Fudhail bin Iyadh dan teman-teman mereka, sehingga kitab ini 
menghimpun penyebutan para mentari dan rembulan serta para 
imam kenamaan. 

Kemudian disusul dengan penyebutan para pengikut 
mereka dari kalangan para bintang benderang yang menonjolkan 
tirai-tirai untuk diteladani, yang menyampaikan berbagai informasi, 
nasihat dan peringatan. Mereka itulah orang-orang yang 
mensucikan diri dari faktor-faktor cela dan fitnah-fitnah, disokong 
dengan sumber-sumber pemberian dan anugerah, maka rahasia 
mereka terjaga, umur mereka selamat, keadaan dan jejak mereka 
terpuji, sehingga petaka pun dihindarkan dari mereka, karena 
menjaga kehormatan dan memberikan pelayanan kepada umat. 
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Rahasia-rahasia mereka bersih dari debu-debu, maka 
penyebutan mereka pun melambung di antara mereka yang 
berbakti. Cahaya mereka sempurna dan sirnalah noda-noda 
mereka. Penyebutan mereka terus berlangsung, sehingga 
lenyaplah dosa-dosa mereka. Mereka itulah tiang-tiang dan pasak- 
pasak serta tonggak-tonggak para ahli ibadah dan negeri. Kami 
membatasi penyebutan perihal dan perkataan mereka sebatas 
pada apa yang tersiar luar di masyarakat dari hikmah-hikmah 
mereka yang banyak.” 

386. Malik bin Anas 


Diantara mereka ada Imam kedua tanah suci yang masyhur 
di kedua negeri, Hijaz dan Irak, madzhabnya tersebar ke berbagai 
pelataran barat dan timur. Dia adalah Malik bin Anas 


Dia seorang yang cerdas dan brilian, mewarisi hadits Rasul 
dan menyebarkan ilmu-ilmu hukum serta ushul kepada umat. 
Meneguhkan dengan ketakwaan, lalu mendapat ujian petaka. 


Ij! :Jl3 (.^\j ^ Ji ^ ^ 

yy y 

53 iuu .ouii. ^ ojis 

J iS^3 
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8849. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Muhammad bin Ahmad bin Rasyid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Daud berkata, 
“Ja’far bin Sulaiman memukul Malik bin Anas terkait dengan 
pendapat mengenai talaknya orang yang dipaksa.” Sebagian 
sahabat Ibnu WeJib juga menuturkan kepadaku dari Ibnu Wahb, 
bahwa setelah Malik dipukul, dia digunduli, lalu diarak di atas unta. 
Lalu dikatakan kepadanya, “Serukanlah pada dirimu sendiri.” 

Ibnu Wahb melanjutkan: Maka dia (Malik) pun berkata, 
“Ketahuilah, barangsiapa telah mengenalku, maka dia 
mengenalku, dan barangsiapa yang tidak mengenalku, maka aku 
adalah Malik bin Anas bin Abu Amir Al Ashbahi. Aku mengatakan 
bahwa talaknya orang yang dipaksa tidak berlaku.” 

Ibnu Wahb melanjutkan: Lalu sampai informasi kepada 
Ja’far bin Sulaiman, bahwa dia menyerukan itu pada dirinya, maka 
dia pun berkata, “Susullah dia, turunkanlah dia.” 
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8850. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Amr menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Kulaib menceritakan kepada kami, 
dari Al Fadhl bin Ziyad Al Qaththan, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Ahmad bin Hanbal, “Siapa yang memukul Anas bin 
Malik?” Dia menjawab, “Dia dipukul oleh salah seorang penguasa, 
aku tidak tahu siapa dia, yang jelas dia memukulnya karena 
pendapat mengenai talaknya orang yang dipaksa, dimana dia tidak 
melegalkannya, sehingga dia (penguasa) memukulnya karena hal 
itu.” 

: Jli J ^ ^ -AAo ^ 
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8851. Muhammad bin Ali bin Ashim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Al Mufadhdhal bin Muhammad 
Al Janadi berkata: Aku mendengar Abu Mush’ab berkata: Aku 
mendengar Malik bin Anas berkata, “Aku tidak akan memberikan 
fatwa hingga ada tujuh puluh orang yang bersaksi untukku bahwa 
aku layak untuk itu.” 


^ ’J,, -AAoY 

^ ’J, JUJ-I ’J, 

^ iili.i'ji J aIp 

U -.tjjij ^3 dUU c-if' d? 

^ f y 

A A a 

53 ^ oTbj ii-p cjU, Y^JaJ a!/- 
^ <5il jlIp UI u ;i) cJLSi ciUjj 
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8852. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Abdul Aziz Al Jarawi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, dari Khalaf bin 
Amr, dia berkata: Aku mendengar Malik bin Anas berkata, “Aku 
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tidak menjawab dalam fatwa hingga aku bertanya kepada orang 
yang lebih mengetahui daripada aku, apakah dia memandang 
bahwa aku berkompeten untuk itu? Aku bertanya kepada Rabi’ah, 
dan aku bertanya kepada Yahya bin Sa’id, lalu keduanya 
memerintahkan itu kepadaku.” Lalu aku bertanya kepadanya, 
“Wahai Abu Abdullah, bagaimana jika mereka melarangmu?” Dia 
menjawab, “Aku berhenti. Tidak layak bagi seseorang untuk 
menilai dirinya berkompeten atas sesuatu hingga bertanya kepada 
orang yang lebih berilmu darinya.” 

Khalaf berkata; Aku masuk menemui Malik, lalu dia berkata 
kepadaku, “Lihatlah apa yang engkau lihat di tempat shalatku atau 
tikarku.” Lalu aku melihatnya, ternyata aku dapati sebuah kitab. 
Dia pun berkata, “Bacalah.” Ternyata di dalamnya mengenai 
mimpi yang pernah dialami oleh sebagian saudaranya, lalu dia 
berkata, “Aku bermimpi melihat Nabi ^ di masjidnya, saat itu 
orang-orang telah berkumpul kepadanya, lalu beliau bersabda 
kepada mereka, ‘Sesungguhnya aku telah menyembunyikan 
sesuatu untuk kalian di bawah mimbarku, minyak wangi atau ilmu. 
Kemudian aku memerintahkan Malik agar membagikannya kepada 
manusia.’ Lalu orang-orang pun bubar, dan mereka berkata, ‘Jadi, 
Malik akan melaksanakan apa yang Rasulullah ^ perintahkan 
kepadanya’.” Kemudian dia menangis, lalu aku pun beranjak 
darinya. 


^ -AAor 

^\-i ^ jlJ : jli ^ 
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8853. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Jauhari 
menceritakan kepadaku, Ishaq bin Musa Al Anshar menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Isma’il bin Muzahim Al Marwazi -dia 
termasuk kalangan sahabat Ibnu Al Mubarak dari kalangan 
kalangan ibadah- berkata: Aku bermimpi melihat Nabi maka 
aku berkata, “Wahai Rasulullah, kepada siapa kami bertanya 
setelah ketiadaanmu?” Beliau menjawab, “Malik bin Anas.” 


'o y o X o ^,1 \o'' ^ i i ^ ^ 

C ^yi ^ ^1 JL^ ujJl^ —AA® 1 

J. o \o-' ^ o XO f I''i 

Sy ^ y\ 

••X ^ 

^1 j_^j iJlj : jlS — — 

fUlJ iyuj ^iSlj iiplS j 


8 



Hilyatul Auliya' 


cdUU J1 IfriiJCS lidi lidi li i^l: 

iUi dJjts :ojLi 3ii J[p ujiL: iyuj 




9 9 


8854. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, 
Mutharrif Abu Sha’b menceritakan kepadaku. Abu Abdullah maula 
dua Al-Laits -dia adalah seorang yang terpilih- menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah # sedang duduk 
di masjid, sementara orang-orang di sekelilingnya, dan Malik 
berdiri di hadapannya, di hadapan Rasulullah ^ ada misik, lalu 
beliau mengambil segenggam demi segenggam darinya lalu 
memberikannya kepada Malik, lalu Malik menyebarkannya kepada 
orang-orang.” Mutharrif berkata, “Lalu aku takwilkan bahwa itu 
adalah ilmu dan mengikuti As-Sunnah.” 


J ^ ^ Al i;p -AAOO 

^ cOljt ^ 
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8855. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad Az-Zubairi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ashim menceritakan kepada kami, 
Abdul Aziz bin Aban menceritakan kepada kami, Al Mutsanna bin 
Sa’id Al Qashir menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku 
mendengar Malik bin Anas berkata, “Aku tidak pernah tidur 
semalam pun kecuali bermimpi melihat Fiasulullah 


<y- -AAoi 

o? iy. -1^ :Jl3 

(Ih 

V 

I(Jl3 j^pl U^ll cdiJLi (j Llip 

• (.iJiJb# 


8856. Muhammad bin Ibrahim bin Ali menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Zabban 
bin Habib berkata: Aku mendengar Muhammad bin Rumh At- 
Tujibi berkata: Aku bermimpi melihat Nabi lalu aku bertanya, 
“Wahai Rasulullah, ada perbedaan pendapat di antara kami 
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mengenai Malik dan Al-Laits, siapa di antara keduanya yang lebih 
berilmu?” Beliau menjawab, “Malik mewarisi batasku.” Maksudnya 
adalah, ilmuku. 


J, jjA iiSi -AAoY 

y' y' 

’J, JjlJU J :jlS sIjoJi 

^ ** 

5i ^ ^ fijUci jij ^ 

«• *y ' ''' ^ 


8857. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ja’far Al Firyabi menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Abdullah bin Quraim Al Anshari Qadhi Madinah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Malik bin Anas mendatangi Ibnu Hazim 
ketika dia sedang menyampaikan hadits, namun dia hanya 
melewatinya, lalu hal itu ditanyakan kepadanya, maka dia pun 
menjawab, “Sesungguhnya aku tidak menemukan tempat untuk 
duduk, maka aku tidak suka mengambil hadits Rasulullah ^ 
sambil berdiri.” 
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8858. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Jauhari 
menceritakan kepada kami, Ibnu bin Uwais menceriteikan kepada 
kami, dia berkata: Apabila Malik hendak menyampaikan hadits, 
maka dia berwudhu, lalu duduk di atas tempat duduknya, 
menguraikan jen gg otnya dan memantapkan posisi duduknya 
dengan sopan dan penuh kesantunan, kemudian menyampaikan 
hadits. Lalu hal itu ditanyakan kepadanya, maka dia pun 
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menjawab, “Aku mengagungkan hadits Rasulullah dan aku 
tidak menyampaikan hadits, kecuali dalam keadaan suci lagi 
kokoh.” Dia tidak suka menyampaikan hadits di jalanan sambil 
berdiri atau tergesa-gesa, dia pernah berkata, “Aku berusaha 
memahami apa yang aku ceritakan dari Rasulullah 


-AAo‘\ 

V iuu 515" 

VI &l 


8859. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Al Mufadhdhal bin Muhammad Al Janadi 
berkata: Aku mendengar Abu Mush’ab berkata: Malik tidak pernah 
menceritakan hadits Rasulullah ^ kecuali dalam keadaan suci, 
sebagai bentuk pengagungan terhadap hadits Rasulullah 0." 


c^l J ^ -AAn* 
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8860. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ja far bin Muhammad Al Firyabi menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Musa menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Aku mendengar Ma’n bin Isa berkata, “Malik bin Anas 

sangat menjaga humf ba ', fa' dan serupanya dalam hadits 
Rasulullah 




o? 




jjI —kkw 




^ ^ ^ J 1^! i; 


iUU Oli" ili lil Jli ; jl5 , 


.011^1 oulij iiuu : jlSj 


^ . o 


8861. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Walid menceritakan kepada 
kami, Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Asy-Syafi’i berkata, “Apabila ada atsar, maka Malik 
bagaikan bintang.” Dia juga berkata, “Malik dan Sufyan adalah dua 
sahabat akrab.” 
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8862. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya dan Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abu Bakar Ath-Tharasusi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Nu’aim 
bin Hammad berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin Mahdi 
berkata, “Tidak ada seorang pun yang masih tersisa di muka bumi 
yang lebih menjaga hadits Rasulullah ^ daripada Malik bin Anas.” 


i? ^ /f -AAir 
jiijt : jli chiJi /I IL‘1=- c^iut tjj 

Juj i^\ 
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8863. Abu Muhammad bin Hayycin menceritakan kepada 
kami, Zakariya As-Saji menceritakan kepada kami, Abu Yunus Al 
Madani menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sebagian 
sahabat kami dari kalangan penduduk Madinah bersenandung 
mengenai Malik bin Anas 

'Dia meninggalkan jawaban, namun wibawanya tidak 
diragukan lagi, 


sementara para penanya tetap menundukkan kepala. 

Adab orang yang terhormat dan kemuliaan penguasa 
adalah takwa. 

Maka dialah yang dipatuhi walaupun tidak berkuasa ” 

.>1 t ^ . 
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8864. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Mahmud bin 
Ghailcin menceritakan kepada kami. Abu Daud Ath-Thayalisi 
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku datang ke Madinah setahun setelah 
meninggeJnya Nafi’, ternyata di scina ada halagah Malik bin Anas.” 


-KK\C> 


J ^ iy- ^ 
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8865. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya dan Ibrahim bin 
AbduUcih menceritakan kepada keimi, keduanya berkata: 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Qutaibah bin Sa’id berkata: Aku datang ke 
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Madinah, pada saat Malik masih hidup, lantas aku datang ke 
seorang pemuka, lalu aku bertanya, “Apakah kalian punya cuka 
khamer?” Dia balik bertanya, “Subhaanallaah, di tanah suci 
Rasulullah?” Kemudian aku datang ke Madinah setelah 
meninggalnya Malik, lalu aku menyebutkan itu (khamer) kepada 
mereka, namun mereka tidak mengingkariku. 


^ 9 I si >9 i 1 ^ 1 1 w 

‘Cri ^ uj^ -AAll 
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8866. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali Ath-Thusi menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Yunus bin Sayyar Al Anmathi menceritakan 
kepada kami, Khalid bin Khidasy menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku mengucapkan kalimat perpisahan kepada Malik bin 
Anas, lalu aku berkata, ‘Berilah aku nasihat, wahai Abu Abdullah.’ 
Dia pun berkata, ‘Takwa kepada Allah, dan mencari hadits dari 
ahlinya’.” 


J ^ it jb. -aaiv 
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8867. Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Abdul A’la menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Malik berkata, “Ilmu adalah cahaya, 
Allah menjadikannya sesuai kehendak-Nya, bukan karena 
banyaknya riwayat.” 


tiSil ^ ^ ^531 lI 3 l^ -AAIA 
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8868. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al Hasan bin Abdul Aziz Al Jarawi menceritakan 
kepada kami, Al Harits bin Miskin dan Abdullah bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Malik bin Anas 
ditanya mengenai penyakit kronis, dia pun berkata, “Keburukan 
dalam agama.” 
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8869. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Hassan Al Azraq menceritakan kepada kami, Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami, dari seorang lelaki, dari Malik bin 
Anas, dia berkata, “Telah sampai kepadaku, bahwa para ulama 
akan ditanya pada Hari Kiamat sebagaimana para nabi ditanya.” 
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8870. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Al Harits bin Miskin 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Wahb, dia berkata: Ada yang 
bertanya kepada Malik bin Anas, “Apa yang engkau katakan 
mengenai ilmu?” Dia menjawab, “Baik dan bagus, akan tetapi, 
lihatlah apa yang tetap bagimu sejak engkau memasuki pagi 
hingga sore, maka tetapilah itu.” 
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8871. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Yahya berkata: Aku mendengar Ibnu Qa’nab 
berkata: Aku mendengar Malik bin Anas berkata, “Ada seorang 
lelaki yang berkata, ‘Engkau bukanlah orang yang bermain-main, 
maka janganlah engkau mempermainkan agamamu’.” 
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8872. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al Hasan bin Abdul Aziz Al Jarawi berkata: Al 
Harits bin Miskin menceritakan kepadaku, dari Ibnu Wahb, dia 
berkata: Malik bin Anas ditanya mengenai seorang lelaki yang 
berdoa dengan mengatakan, “Wahai Tuanku”, maka Malik 
menjawab, “Aku lebih suka jika dia berdoa dengan doanya para 
nabi, ‘Wahai Rabb kami. Wahai Rabb kami’.” 
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8873. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sa’id menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
mencentakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Malik bin 
Anas berkata: Isa bin Maryam alaihimassalam berkata, “Umat 
Muhammad # akan datang sebagai para ulama lagi para ahli 
hikmah, seakan-akan mereka adalah para nabi karena 
pemahaman yang mereka miliki.” Malik berkata, “Aku melihat 
mereka berada di tengah-tengah umat ini.” 


Malik juga berkata, “Selayaknya bagi orang yang menuntut 
ilmu itu sopan, tenang dan takut. Ilmu adalah baik bagi yang 
dianugerahi kebaikannya, dan itu adalah pembagian dari Allah, 
maka janganlah engkau meneguhkan manusia dari dirimu sendiri' 
karena diantara kebahagiaan seseorang adalah ditunjukkan kepada 
kebaikan, dan diantara kesengsaraan seseorang adalah selalu 
bersalah. Kehinaan dan kerendahan bagi ilmu adalah seseorang 
membicarakan ilmu kepada orang yang tidak mematuhinya.” 
Mahk juga berkata, “Telah sampai kepadaku, bahwa Lugman 
berkata kepada anaknya, ‘Wahai anakku, kekayaan itu tidak 

seperti kesehatan, dan tidak ada kenikmatan yang seperti baiknya 
jiwa’.” 


Malik juga berkata, “Lugman berkata kepada anaknya, 
‘Wahai anakku, sesungguhnya manusia telah lama menunggu apa 
yang dijanjikan kepada mereka, dan mereka bersegera berangkat 
ke akhirat. Sesungguhnya engkau telah membelakangi dunia 
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semenjak engkau menyongsong akhirat. Sesungguhnya negeri 
yang tengah engkau tuju itu adalah lebih dekat daripada negeri 
yang engkau keluar darinya’.” 


J ^ ^ i;p 11:1^ -AAVt 

^ ^ cSlL J ^ i? 

X' ** 

^ (iJlJlja *. 

11:- Jl 6ir : c^t 




8874. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Mindah menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Abdul Azhim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Al Qa’nabi berkata: Aku mendengar 
Malik bin Anas berkata, “Ada seseorang yang bolak balik kepada 
seseorang selama tiga puluh tahun untuk belajar darinya.” 


ili -AAvo 


vi^ :JlS ^ 

lJ3u iJJU- : Jjij c^i ^ 


25 




Hilya tul Auliya '. 


.iaS Jp ijij U 

1 ^ ■ 

cy*. '-^ 'oyi^. ji 


^ jiTl jl IjJi ^ oSj «yi iUU ^ i, 

ipoyyi 

8875. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Husain bin Mukram menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Mujahid bin Musa 
berkata: Aku mendengar Nafi’ bin Abdullah berkata, “Aku belajar 
kepada Malik selama empat puluh tahun atau tiga puluh lima 
tahun. Setiap hari aku berangkat, berangkat siang dan berangkat 
sore, tidak pernah aku mendengarnya membacakan sesuatu 
kepada seseorang. Aku juga mendengar Ma’n bin Isa berkata. 
Tidak ada suatu hadits pun yang aku ceritakan dari Malik, kecuali 
aku telah mendengarnya darinya sekitar tiga puluh kali atau sekitar 
itu’.” 
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8876. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Ali bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Isma’il bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, Al Farwi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Malik berkata, “Apabila 
seorang manusia tidak memiliki kebaikan bagi dirinya sendiri, 
maka dia tidak akan memiliki kebaikan bagi orang lain.” 
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8877. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad Az-Zuhri memberitakan kepada 
kami, Muhammad bin Isa Ath-Tharasusi menceritakan kepada 
kami, Ibrahim Al Hizami menceritakan kepada kami, Mutharrif 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Malik bertanya kepadaku, 
“Apa yang dikatakan orang-orang mengenaiku?” Aku menjawab, 
“Adapun teman, tentu memuji, silangkan musuh, tentu mencela.” 
Dia berkata, “Manusia akan senantiasa demikian, mereka 
mempunyai teman dan musuh, tetapi kita berlindung kepada Allah 
dari menyelidiki semua lisan.” 
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8878. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Abdul Aziz Al Jarawi menceritakan kepada kami, Al Harits bin 
Miskin menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdurrahman bin 
Al Qasim berkata, “Sesungguhnya dalam umsan agamaku, aku 
hanya mengikuti dua orang yaitu, Malik bin Anas dalam ilmunya, 
dan Sulaiman bin Al Qasim dalam kewaraannya.” 
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8879. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Aku mendengar Al Fadhl bin Sahi berkata: Aku mendengar Al 
Qawariri berkata: Kami sedang di sisi Hammad bin Zaid, lalu 
datanglah berita meninggalnya Malik bin Anas, maka dia berkata, 
“Semoga Allah merahmati Abu Abdullah karena jasanya terhadap 
agama ini.” 
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8880. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Yazid menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Umar bin Yazid menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Al Qa’nabi berkata, “Kami 
mendatangi Sufyan bin Uyainah, lalu aku melihatnya tengah 
bersedih, lalu ada yang mengatakan, bahwa telah sampai 
kepadanya berita meninggalnya Malik bin Anas i^. Kemudian 
Sufyan berkata, “Tidak ada lagi yang tersisa orang yang sepertinya 
di bumi.” 
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8881. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Ycizid menceritakan kepada 
kami, Ali bin Rustum menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abdurrahman bin Umar berkata: Yahya bin Sa’id Al 
Qaththan berkata, “Aku tidak mendahulukan seorang pun atas 
Malik di masanya.” 
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8882. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Abdullah bin Ma’dan menceritakein kepada 
kami, Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar pamanku berkata: Aku 
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mendengar Malik bin Anas berkata, “Sesungguhnya aku 
mempunyai hadits-hadits yang tidak pernah aku ceritakan, dan 
tidak pernah didengar dariku, serta aku tidak akan 
menceritakannya hingga aku meninggal.” 
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8883. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Khalid menceritakan kepada kami, dia berkata: Asy-Syafi’i 
berkata: Ada yang berkata kepada Malik, “Ibnu Uyainah 
mempunyai hadits-hadits dari Az-Zuhri yang tidak ada padamu.” 
Dia berkata, “Aku bisa saja menceritakan dari Az-Zuhri semua 
yang aku dengar jika aku ingin menyesatkan mereka.” 
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8884. Ahmad, yaitu Ibnu Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Ahmad -yaitu Ibnu 
Hasyim- menceritakcin kepada kami, Dhamreih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Malik berkata, 
“Seandainya aku mempunyai wewenang atas orang yang 
menafsirkan Al Qur'an, niscaya aku pukul kepalanya.” 
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8885. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami. Abu Ammar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku tanyakan kepada 
Ahmad bin Hanbal mengenai kitab Malik bin Anas, maka dia pun 
menjawab, “Betapa baik orang yang berpegangan padanya.” 
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8886. Al Hasan bin Sa’id bin Ja’far Al Bashri menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Muhammad bin Ar- 
Rabi’ bin Sulaiman berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i 
berkata, “Apabila ada hadits yang datang dari Malik, maka 
peganglah erat-erat dengan kedua tanganmu.” 
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8887. Al Hasan bin Sa’id menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Aku mendengar Muhammad bin Ar-Rabi’ berkata; Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Apabila Malik ragu mengenai 
suatu hadits, maka dia membuang selumhnya.” 
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8888 a. Al Hasan bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ar-Rabi’ berkata: 
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Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Andai saja tidak ada Malik 
dan Sufyan, niscaya hilanglah ilmu Hijaz.” 
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8888 b. Muhammad bin Ali bin Ashim menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ali bin Abu Ash-Shaghir Al Mishri 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim Al Kannas 
menceritakan kepadaku, Harmalah menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Wahb, dari Sufyan bin Uyainah, dia berkata, “Malik tidak 
mengambil hadits kecuali dari yang jayyid." 
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8889. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr 
bin Nafi’ menceritakan kepada kami, Nu’aim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Mahdi berkata, “Aku tidak 
mendahulukan seorang pun atas Malik mengenai ke-sJiahih-an 
hadits.” 
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8890. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hatim bin Al- 
Laits Al Jauhari menceritakan kepada kami, Ali bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Malik memilah orang-orang dan dia tidak menceritakan 
hadits dari setiap orang.” Ali berkata, “Malik selektif mengenai 
orang yang dia menceritakan hadits darinya, Malik juga pernah 
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berkata, ‘Ilmu tidak boleh diambil, kecuali dari orang yang 
mengetahui apa yeing dia ucapkan’.” 
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8891. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami. Abu Yunus 
menceritakan ^ kepadaku, Ishag menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Malik bin Anas berkata, “Aku mendengar 
hadits-hadits dari Ibnu Syihab yang tidak aku ceritakan hingga 
sekarang.” Aku bertanya, “Mengapa, wahai Abu Abdullah?” Dia 
menjawab, “Karena tidak diamalkan, maka aku 
meninggalkannya. ” 
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8892. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ahmad bin S^arawaih menceritakan kepada kami, Mutharrif Al 
Madini menceritakan kepada kami, dia berkata: Malik bin Anas 
berkata, “Apakah perlu ditulis dari orang yang seperti Iththaf bin 
Khlud? Sungguh aku pernah berjumpa dengan tujuh puluh syaikh 
-atau sekitar itu- di masjid ini, namun aku tidak menulis satu 
hadits pun dari mereka. Sesungguhnya suatu kaum akan mencatat 
dari ahlinya hadits yang berlaku bagi mereka, seperti Ubaidullah 
bin Amr dan serupanya.” 
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8893. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Ma’dan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Al Abbas Abdullah bin 
Muhammad Al Ghazzi berkata; Aku mendengar Habib bin Zuraig 
berkata: Aku bertanya kepada Malik bin Anas, “Mengapa engkau 
tidak menulis dari Shalih maula At-Tauamah, Hizam bin Utsman 
dan Umar maula Ghufrah?” Dia menjawab, “Aku pernah semasa 
dengan tujuh puluh tabi’in di masjid ini, dan eiku tidcik mengambil 
ilmu kecuali dari orang-orang tsigah lagi amanah.” 
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8894. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceriteikan kepada kami, Al Hasan bin 
Abdul Aziz Al Jarawi menceritakan kepada kami. Abu Hafsh At- 
Tinnisi menceritakan kepada keuni, dari Ibnu Wahb, dia berkata. 
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“Seandcdnya aku mau mendiktekan catatan-catatanku dari ucapan 
Malik bin Anas, maka aku tidak tahu apa yang harus aku lakukan.” 
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8895. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Yahya berkata: Aku mendengar Ali bin 
Abdullah berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku melihat seorang lelaki datang kepada 
Malik bin Anas menanyakan sesuatu selama berhari-hari tanpa 
menjawabnya, lalu dia berkata, “Wahai Abu Abdullah, 
sesungguhnya aku ingin keluar.” Maka Malik terdiam lama, 
kemudian mengangkat kepalanya, dan berkata, ''Masya Allah, 
wahai tuan. Sesungguhnya aku hanya berbicara mengenai apa 
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yang aku mengira ada kebaikan padanya, dan aku tidak cukup 
baik untuk (menjawab) masalahmu ini.” 
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8896. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Umar menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Kulaib menceritakan kepada kami. 
Abu Thalib menceritakan kepadaku, dari Abu Abdullah, dia 
berkata: Aku mendengar Ibnu Mahdi berkata: Ada seorang lelaki 
yang menanyakan suatu masalah kepada Malik, lalu dia berkata, 
“Aku tidak berkompeten dalam hal itu.” Lelaki itu berkata, 
“Sesungguhnya aku telah menempuh sekian dan sekian perjalanan 
kepadamu untuk menanyakan kepadamu tentang itu.” Malik 
berkata, “Jika engkau kembali ke tempatmu dan kampungmu. 
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maka bcritahulah mereka, bahwa aku tdah mengatakan 
kepadamu, kalau aku tidak berkompeten dalam hal itu.” 
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8897. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Musa bin Hamn menceritakan kepada kami, Nashr bin 
Daud bin Thauq menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Sa’id bin Sulaiman berkata, “Jarang sekali aku 
mendengar Malik memberikan fatwa, kecuali dengan membacakan 
ayat ini, 'Kami tidak tahu apakah Hari Kiamat itu, kami sekali-kali 
tidak lain hanyalah menduga-duga saja dan kami sekali-kali tidak 
meyakinijnyaj’ (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 32).” 
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8898. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceriteikan kepada kami, Al Hasan bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Al Harits bin Miskin 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Yazid -seorang syaikh 
dari penduduk Mesir- temsm Malik bin Anas, dia berkata: Aku 
berkata kepada Malik, “Wahai Abu Abdullah, orang-orang datang 
dari berbagai negeri dengan memayahkan tunggangan mereka dan 
mengeluarkan biaya mereka untuk menanyakan kepadamu tentang 
ilmu yang Allah berikan padeimu, tapi engkau meJah mengatakan, 
aku tidak tahu.” Dia berkata, “Wahai Abdullah, ada orang Syam 
yeirig datang kepadaku dari Syeimnya, orang Irak dari Iraknya, dan 
orang Mesir dari Mesirnya, leJu mereka menanyeikcin kepadaku 
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tentang sesuatu, bisa jadi tampak olehku selain apa yang aku 
jawabkan, lalu dimana aku bisa menemukan mereka?” Amr 
berkata, “Lalu aku kabarkan kepada Al-Laits bin Sa’d mengenai 
perkataan Malik ini.” 
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8899. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Muhammad Al Firyabi menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali Al Hulwani menceritakan kepada 
kami -di Tharsus pada tahun dua ratus tiga puluh tiga-, dia 
berkata: Aku mendengar Mutharrif bin AbduUah berkata: Apabila 
Abu Hanifah dan kaum yang penyimpang dalam agama 
disebutkan di hadapan Malik bin Anas, maka dia berkata, “Umar 
bin Abdul Aziz berkata, ‘Rasulullah ^ telah mencontohkan, dan 
para pemimpin setelah beliau juga sebagai contoh, mengambil 
semua itu adalah mengikuti Kitab Allah dan menyempurnakan 
ketaatan kepada Allah, serta kekuatan di atas agama Allah. Tidak 
ada seorang makhluk pun yang boleh membahnya, tidak pula 
menggantinya, dan tidak pula melihat kepada yang menyelisihinya. 
Barangsiapa mengambil petunjuk dengannya, maka dialah yang 
mendapat petunjuk, barangsiapa membelanya, maka dialah yang 
mendapat pertolongan, dan barangsiapa meninggalkannya, maka 
dia mengikuti selain jalan orang-orang yang beriman dan Allah 
membebankan kepadanya apa yang dianutnya, memasukkannya 
ke Jahannam dan itulah seburuk-buruknya tempat kembali.” 
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8900. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ja’far bin Muhammad Al Firyabi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Ali Al Hulwani menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ishaq bin Isa berkata: Malik bin Anas berkata, 
“Setiap kali datang seseorang kepada kami yang lebih membantah 
daripada orang lain, berarti kita telah meninggalkan apa yang 
dibawa Jibril ^ kepada Muhammad ^ karena bantahannya.” 
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8901. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali bin Abu Ash-Shaghir menceritakan kepada 
kami, Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, Ibnu 
Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Malik berkata, “Sepantasnya orang yang menuntut ilmu memiliki 
kesantunan, tenang dan takut, dan hendaknya dia mengikuti jejak 
orang yang telah berlalu sebelumnya.” 
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8902. Al Hasan bin Sa’id bin Ja’far menceritakan kepada 
kami, Zakariya bin Yahya As-Saji menceritakan kepada kami, Abu 
Daud menceritakan kepada kami. Abu Tsaur menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku maidengar Asy-Syafi’i berkata: Apabila 
penurut hawa nafsu mendatangi Malik bin Anas, maka dia berkata, 
“Ketahuilah, bahwa aku di atas hujjjah yang nyata dari Rabbku dan 
agamaku, sedangkan engkau adalah yang mengadu kepada 
pengadu sepertimu, lalu engkau mendebatnya.” Dia juga berkata, 
“Aku tidak memandang bagi seseorang yang mencela sahabat 
Nabi 1^ mempunyai bagian dalam hi” 
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8903. Suledman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Manshur bin Abu Muzahim menceritakan kepadaku, dia berkata; 
Aku mendengar Malik bin Anas -setelah disinggung tentang Abu 
Hanifah- berkata, “Dia menyulitkan agama, dan barangsiapa 
menyulitkan agama, maka dia bukan dari ahlinya.” 
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8904. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Ibrahim Abu Ma’mar menceritakan kepadaku, dari Al 
Walid bin Muslim, dia berkata: Malik bin Anas bertanya kepadaku, 
“Apakah Abu Hanifah disebut-sebut di negerimu?” Aku menjawab, 
“Ya.” Dia berkata, “Negerimu tidak layak untuk dihuni.” 
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8905. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Ishaq At-Tustari menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Khalaf bin Ar-Rabi’ Ath-Tharasusi -dia termasuk golongan tsiqah 
kaum muslimin dan ahli ibadah mereka- menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku sedang berada di sisi Malik bin Anas, lantas 
ada seorang lelaki masuk menemuinya, lalu dia bertanya, “Wahai 
Abu Abdullah, bagaimana pendapatmu mengenai orang yang 
maigatakan bahwa Al Qur'an adalah makhluk?” Malik menjawab, 
“Zindiq, bunuhlah dia.” Lelaki itu berkata bgi, “Wahai Abu 
Abdullah, aku hanya menuturkan perkataan yang eiku dengar.” 
Lalu dia berkata, “Aku tidak mendengarnya dari orang lain, tapi 
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aku hanya mendengarnya darimu.” Dia menganggap besarnya 
perkataan itu. 
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8906. Muhammad bin Sulaiman bin Ibrahim Al Hasyimi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Hammam Al Bakrawi berkata: Aku mendengar Abu Mush’ab 
berkata: Aku mendengar Malik bin Anas berkata, “Al Qur'an 
adalah kalam Allah, bukan makhluk.” 
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8907. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
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Muhammad bin Abu Bakar bin Salim bin Abdullah bin Umar 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Uwais menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Malik bin Anas berkata, “Al 
Our'an adalah kalam Allah, sedangkan kalam Allah termasuk 
Allah, dan tidak ada sedikitpun dari Allah yang bempa makhluk.” 
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8908. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Abdul Baqi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar An-Nadhr bin Salamah bin Syadzan 
berkata: Abdullah bin Nafi’ menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Malik berkata, “Seandainya seseorang 
melakukan dosa-dosa besar samuanya setelah dia tidak 
mempersekutukan Allah, kemudian melepaskan diri dari semua 
hawa nafsu dan bid’ah-bid’ah ini -lalu dia menyebutkan perkataan 
lainnya-, maka dia masuk surga.” 
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8909. Muhammad bin Ali bin Muslim Al Uqaili 
menceritakan kepada kami, Al Qadhi Abu Umayyah Al Ghalabi 
menceritakan kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan 
kepada kami. Mahdi bin Ja’far menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata; Kami berada 
di sisi Malik bin Anas, lantas ada seorang lelaki mendatanginya. 
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lalu berkata, “Wahai Abu Abdullah, ‘ Tuhan Yang Maha Pemurah, 
Yang bersemayam di atas Arsy' {Qs. Thaahaa [20]; 5), bagaimana 
Dia bersemayam?” Malik tidak pernah menemukan sesuatu seperti 
yang ditemukannya dari pertanyaannya ini, maka dia pun 
memandangi tanah sambil manekan-nekannya dengan ranting 
yang ada ditangannya hin gg a berkeringat, kemudian dia 
mengangkat kepalanya dan manbuang ranting itu, lalu bakata, 
“Mempertanyakan bagaimana itu tidaklah masuk akal, 
bersemayam-Nya bukan sesuatu yang majhul, mengimaninya 
adalah wajib, dan mempertanyakan itu adalah bid’ah. Aku kira 
engkau pelaku bid’ah.” Lalu dia memerintahkan (untuk 
mengeluarkan orang itu) sehin^a dia pun dikeluarkan. 
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8910. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
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Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Hafsh berkata: Aku mendengar Malik bin Anas 
membaca, "" Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu 
berseri-seri. Kepada Tuhannpalah m&'eka melihat.” {Qs. Al 
Qiyaamah [751: 22-23) para ulama ada yang mengatakan, kepada 
pahalanya.” Malik berkata, “Mereka bohong, lalu dimana posisi 
mereka dari firman Allah Ta’aJa, ‘Sekali-kali tidak, sesungguhnya 
mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari (m^ihat) Tuhan 
mereka.' (Qs. Al Muthaffifiin [831: 15).” 
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8911. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abi Daud menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Shalih menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Malik bin Anas berkata, 
“Manusia akan melihat Allah Azza wa Jalla pada Hari Kiamat 
dengan mata mereka.” 
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8912. AbduUah bin Muhammad menceritakcin kepada 
kami, Abdumahman bin Abu Hatim mencerilakan kepada kami, 
Yunus menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Malik bertanya kepada 
seorang lelaki, “Kemarin engkau menanyakan kepadaku tentang 
takdir?” Dia menjawab, “Benar.” Malik berkata, “Sesungguhnya 
AUah Ta’ala berfirman, 'Dan kalau Kawi menghendaki niscaya 
Kami akan berikan kepada tiap-tiap jiwa petunjuk (bagijnya, akan 
tetapi telah tetaplah perkataan (ketetapan) dari padaku: 
Sesungguhnya akan Aku penuhi neraJia jahannam itu dengan jin 
dan manusia bersama-sama.' (Qs. As-Sajdah [32]: 13), pasti terjadi 
apa yang dikatakan Allah Ta’ala." 
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8913. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Sa’id bin Abdul Jabbar berkata: Aku 
mendengar Malik bin Anas berkata, “Pendapatku mengenai 
mereka adalah mereka diperintahkan untuk bertobat, jika mereka 
mau bertobat. Namun jika tidak mau, maka mereka dibunuh.” 
Maksudnya adalah golongan gadariyah. 
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8914. Al Hasan bin Sa’id bin Ja’far menceritakan kepada 
kami, Zakariya As-Saji menceritakan kepada kami, Salamah bin 
Syabib menceritakan kepada kami, Marwan bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Malik bin Anas ditanya 
mengenai menikahkan orang yang berpaham gadariyah, maka dia 
pun membacakan, ‘Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik 
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dari orang musyrik walaupun dia menarik hatimu.' (Qs. Al Baqarah 
(2): 221).” 
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8915. Ibrahim bin Abdullah menceritakem kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku meiKlengar Utsman bin Shalih dan Ahmad bin Sa’id Ad- 
Darimi, keduanya berkata: Utsman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ada seorang lelaid yang datang kepada Malik, lalu dia 
menar^^kan suatu masalah, maka Malik berkata kepadanya, 
“Rasulullah ^ bersabda demikian.” Lalu lelaki itu bertanya, 
“Bagaimana menurutmu?" Maka Malik membaca, "Maka 
hendaklah orang-orang yar^ menyalahi perintah Rasul takut akan 
ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih. (Qs. An-Nuur [24]: 
63).” 
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8916. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Abdul Karim menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Abdullah bin Manshur menceritakan 
kepada kami, Al Junaini menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Malik bin Anas berkata, “Hendaklah kalian menjauhi para 
paiganut paham liberal, karena sesungguhnya mereka itu adalah 
musuh-musuh Ahlus Sunnah.” 
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8917. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Muhammad Ash-Sha'igh menceritakan kepada kami, Suraij bin 
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An-Nu’man menceriteikEUfi kepada kemii, Abdullah bin Nafi’ 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Malik berkata, “Iman 
adalah ucapan dan perbuatan, yang bisa bertambah dan 
berioirang.” 
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8918. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Sawwar bin 
Abdullah Al Anbari menceritakan kepada kami, ayahku 
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Malik bin Anas berkata, 
“Barangsiapa mencela seseorang dari kalangan sahabat Rasulullah 
0, atau ada kedengkian di dalam hatinya terhadap mereka, maka 
dia tidak mempunyai hak terhadap >&/kaum muslimin.” Kemudian 
dia membacakan firman Allah Ta’ala, “Apa saja harta rampasan 
(fai)yang diberikan Allah kepada RasuJ-Nya." Hingga, “Dan orang- 
orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Ansharj 
mereka berdoa, ‘Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, 
dan janganlah Engkau membiarkan ked&ngkian dalam hati kami.” 
(Qs. Al Hasyr [591: 7-10) 

Jadi, barangsiapa yang mencela mereka atau ada 
kedengkian di dalam hatinya terhadap mereka, maka dia tidak 
mempunyai hak terhadap fai 
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8919. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, Rustah Abu 
Urwah -seorang lelaki dari keturuanan Az-Zubair- menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Kami berada di sisi Malik, lalu mereka 
menyinggung tentar^ seseorang yang mencela para sahabat 
Rasulullah maka Malik membacakan ayat ini, “Muhammad itu 
adalah utusan AOah dan orang-orang yang bersama dengan dia 
adalah keras”, hingga, “tanaman itu menyenangkan hatipenanam- 
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang- 
orang kafir.” (Qs. Al Fath {481: 29), lalu Malik berkata, 
“Barangsiapa yang di dalam hatinya terdapat kebencian terhadap 
seseorang dari antara para sahabat Rasulullah maka dia 
termasuk dalam ayat ini.” 
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8920. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceriteikan kepada kami: Aku mendengar 
Muhammad bin Abdul Aziz bin Abu Rizmah berkata: Aku 
mendengar Waki’ berkata: Aku mendengar Malik bin Anas 
berkata, “Sungguh mengherankan, Ja’far dan Abu Ja’far 
menanyakan tentang Abu Bakar dan Umar 
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8921. Abu Bakar Al Ajurri menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Abdul Hamid menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Al Junaid menceritakcin kepada kami, Yahya bin 
Bukair menceritzikan kepada kami, Abdullah bin Wahb 
menceritakan kepadaku, Malik bin Anas menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Ada seorang rahib di Syam, ketika dia mdihat sahabat 
Rasulullah # yang pertama tiba di Syam dan yang serupanya, 
maka dia berkata, “Demi Dzat yang nyawaku berada di tangan- 
Nya, para pengikut setia Isa bin Mcuryam ^ yang diseilib di atas 
kayu dan dibelah dengan gergaji-gergaji itu tidak mencapai 
kesun gg uhan yang dicapai oleh para sahabat Muhammad 
Abdullah bin Wahb berkata, “Aku tanyakan kepada Malik, ‘Engkau 
berkenan menyiutkan neuma-nama mereka?’.” Dia pun 
menyebutkan Abu Ubaidah, Mu’adz, Bilal dan Sa’d bin Ubadah. 
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8922. Abu Bakar Al AJurri menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Abdul Hamid menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Al Junaid menceritakan kepada kami, Al Harits 
bin Miskin menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Malik bin 
Anas menceritakan, bahwa Shalih bin Ali ketika datang ke Syam, 
dia menanyakan kuburan Umar bin Abdul Aziz, namun dia tidak 
menemukan seorang pun yang memberitahunya, hingga dia 
ditunjukkan kepada seorang rahib, lalu dia datang menemui, lantas 
dia ditanya mengenai itu, maka dia pun berkata, “Apakah kuburan 
Ash-Shiddiq yang engkau maksud? Itu berada di lokasi pertanian 
itu.” 
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8923. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin (%alib menceritakan kepada kami, Al Qa’nabi 
menceritakan kq 9 ada kami, dari Malik, bahwa tdah sampai 
kepadanya, bahwa Isa alaihissalam berkata, “Janganlah kalian 
memperbanyak perkataan tanpa berdzikir kepada Allah, sehingga 
akan membuat hati kalian keras, karena sesungguhnya hati yang 
keras itu jauh dari AEah, tetapi kalian tidak mengetahuinya. Dan 
janganlah kalian memandang dosa-dosa orang lain seakan-akan 
kalian adalah para majikan, tetapi lihatlah itu seakan-akan kalian 
adalah budak, karena manusia itu ada dua macam, yaitu yang diuji 
dan yang diberikan kebaikan, maka kasihanilah mereka yang diuji, 
dan pujilah Allah atas kd^aikan.” 
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8924. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Khalid menceritakan kepada kami, Al Qa’nabi 
menceritakan kepada kami, dari Malik, bahwa telah sampai 
kepadanya, bahwa Isa berkata, “Wahai Bani Israil, hendakleih 
kalian mengkonsumsi air jernih, sayuran yang segar dan roti 
gandum, dan janganlah kalian mengkonsumsi roti terigu, karena 
kalian tidak akan mensyukurinya.” 
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8925. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Al Qa’nabi menceritakan kepada 
kami, dari Malik, bahwa telah sampai kepadanya, bahwa Lugman 
Al Hakim ada yang bertanya kepadanya, “Apa yang engkau capai 
sehingga kami melihat apa yang kami lihat?” Dia menjawab, 
“Berkata jujur, menunaikan amanat, dan aku meninggalkan apa 
yang tidak berguna bagiku.” 
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8926. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Al Qa’nabi menceritakan kepada 
kami, dari Malik, bahwa tdah sampai kepadanya, bahwa Umar bin 
Khaththab berkata, “Sesungguhnya aku suka memandang kepada 
qari' yang berpakaian putih.” 
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8927. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, Isma’il Al Qadhi menceritakan kepada kami, Isma’il 
bin Abu Uwais menceritakan kepada kami, Malik bin Anas 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Unwah, dari ayahnya, 
dia berkata, “Umar bin Khaththab berkata, ‘Belajarlah wahai 
manusia, bahwa putus asa adalah ketidak butuhan, dan 
barangsiapa yang berputus asa dari sesuatu, berarti dia tidak 
membutuhkannya. ” 
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8928. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Isma’il Al Qadhi menceritakan kepada kami, Isma’il bin Abu 
Uwais menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada 
kami, orang yang aku ridhai menceritakan kepadaku, bahwa Umar 
bin Khaththab menasihati seorang lelaki, dia berkata, “Janganlah 
mengajukan keberatan mengenai apa yang tidak berguna bagimu, 
dan jauhilah musuhmu serta waspadailah teman dekatmu. Tidak 
layak amir suatu kaum, kecuali yang takut kepada Allah, dan orang 
kepercayaan suatu kaum tidak setara dengan apa pun. Janganlah 
engkau bergaul dengan orang lalim untuk belajar dari 
kelalimannya, dan janganlah engkau sampaikan rahasiamu 
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kepadeinya, serta mintalah pendapat orang-orang yang takut 
kepada ADah mengenai urusanmu.” 
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8929. Al Hasein bin Muheummad menceritakan kepada 
kami, Isma’il bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Abu Uwais menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Sa’id, bahwa ada 
seorang wanita di hadapan Aisyah radhiyallahu anha, isteri Nabi 
bersama squmlah wanita lainnya, lalu seorang wanita di antara 
mereka berkata, “Demi Allah, aku akan masuk surga, sungguh aku 
telah memeluk Islam, dan aku tidak pernah berzina serta tidak 
pernah mencuri.” Kemudian dia bermimpi, di dalam mimpinya 
ditanyakan kepadanya, “Engkaukah yang memprediksikan bahwa 
engkau pasti masuk surga? Bagaimana bisa sedangkan engkau 
pelit dengan apa yang tidak berguna bagimu, dan engkau 
membicarakan apa yang tidak berguna bagimu?” 

Yahya melanjutkan: Keesokan harinya, wanita itu masuk ke 
tempat Aisyah radhiyallahu anha, lalu memberitahunya tentang 
mimpinya, maka Aisyah berkata, “Kumpulkan para wanita yang 
dulu pernah bersamamu ketika engkau mengatakan apa yang 
engkau katakan itu.” Lantas dia pun mengirim utusan, lalu para 
wanita itu datang, kemudian dia menceritakan kepada mereka 
tentang mimpinya itu. 
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8930. Abu Zur’ah Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah Al 
Istirabadzi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Qarun 
menceritcikain kepada kami. Abu Hatim mencaitEikan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Abdidlah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ukiran cincin Malik bin Anas adalah, ‘^Cukuplah Allah 
menjadi Penolong kami dan AOah adalah sebaik-haik Pelindung, 
lalu hal itu ditanyakan kepadanya, maka dia menjawab, “Dan 
mereka berkata, ‘CukupkJt AOah menjadi Penoktrg kami dan 
Allah adalah sebaik-baik Pdindung. ’ Maka mereka kembali dengan 
nikmat dan karunia fyang besar) dari AOah, mereka tidak mendapat 
bencana apa-apa” (Qs. Aali ‘hnran [3]: 173-174). 
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8931. Muhammad bin Abdurrahman bin Sahi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Adam Al 
Jauhari menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin 
Abdul Hakim menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata: Muhammad bin Al Hasan bertanya 
kepadaku, “Apakah sahabat kami yang lebih berilmu ataukah 
sahabat kalian.” Aku balik bertanya, “Engkau ingin menentang 
atau berlaku adil (subjektif)?” Dia menjawab, “Berlaku adil.” Aku 
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bertcinya lagi, “Apa hujiah kafian?” Dia menjawab, “Al Kitab, As- 
Sunnah, ijma’ dan giyas.” 

Asj^Syafi’i meiai^jutkan: Aku bertanya, “Aku 

p^rsumpahkan engkau kepada ADah, apakah p>ara sahabat kami 
Id^ih mengetahui tentang KitabullaJi ataukeih sethabat kedian?” Dia 
menjawab, “Sahabat kalian.” Aku bertanya lagi, “Apakah sahabat 
kalian Id^ih mengetahud peirKlapat-pendapat para sahabat 
Rasulullah ^ ataukah sahabat kami?” Dia menjawab, “Sahabat 
kalian.” Aku berkata, “Lahi adakah yang tersisa selain qiyas?’” Dia 
menjawab, “Tidak.” Aku berkata, “Kami Id^ih sering dijuluki 
s^iagai para ahli qiyas daripada kalian, dan sesungguhnya qiyas 
pada ushul itu bisa memahami qiyas.” Dia berkata, “Yang 
dimaksud dengan sahabafar^ itu adalah Malik bin Anas 
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8932. Muhammad bin Ibrahim dan Muhammad bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Zabban bin Habib menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mender^ar Ar-Rabi’ bin Sulaiman berkata: Aku 
mendaigar Asy-Syafi’i berkata, “Tidak ada kitab setelah Kitab 
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Allah Ta ’ala yang paling banyak benarnya daripada Muwaththa' 
Malik.” 

jlIp /f -A^rr 
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8933. Abu AbduUah Muhammad bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Adam Al Jauhari 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin AbduUah bin Abdul 
Hakim menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku mendengar 
Asy-Syafi’i berkata: Muhammad bin Al Hasan berkata, “Aku 
belajar kepada Malik bin Anas selama tiga tahun lebih.” Dan dia 
mengatakan, bahwa dia mendengar darinya secara langsung lebih 
dari tujuh ratus hadits. Dia berkata, “Jika dia menceritakan hadits 
kepada mereka dari Malik, maka rumahnya penuh dan banyak 
orang yang datang kepadanya hingga tempatnya sempit bagi 
mereka, tapi jika dia menceritakan hadits dari selain Malik, maka 
hanya sedikit yang mendatanginya. Lantas dia berkata, “Aku tidak 
mengetahui orang yang Idaih buruk pujiannya terhadap sahabat 
kalian daripada kalian, yaitu jika dia menceritakan hadits kepada 
kalian dari Malik, maka kalian penuhi tempatnya, dan jika dia 
menceritakan hadits kepada kalian dari pada sahabat kalian, kalian 
hanya mendatanginya secara terpaksa.” 
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8934. Abu Abdullah Muhammad bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, Musa bin Harun bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin 
Muhammad Al Bazdi menceritakan kepada kami. Abu Ya’qub bin 
Suhail Al Usyuthi menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku 
mendengar Ibnu Abi Rukain berkata; Aku mendengar Muhammad 
bin Idris Asy-Syafi’i berkata; Bibiku mengatakan kepadaku -ketika 
kami di Makkah-, “Malam ini aku bermimpi sangat menakjubkan.” 
Maka aku bertanya kepadanya, “Apa itu?” Dia menjawab, “Aku 
bermimpi seakan-akan ada seseorang yang mengatakan, orang 
yang paling berilmu di bumi telah meninggal.” Asy-Syafi’i berkata, 
“Lalu kami memperhatikan hal itu, ternyata itu adalah hari 
meninggalnya Malik bin Anas.” 
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8935. Muhammad bin Abdurrahman bin Sahi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Adam 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul 
Hakam menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku mendengar 
Asy-Syafi’i berkata -yang mana ada seorang lelaki yang 
menyebutkan sebuah hadits kepada Malik- lalu Malik bertanya 
kepadanya, “Siapa yang menceritakan kepadamu?” Lalu dia 
menyebutkan sanad yang terputus, maka Malik berkata 
kepadanya, “Pergilah kepada Abdurrahman bin Zaid, dia akan 
menceritakan kepadamu dari ayahnya dari Nuh.” 
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8936. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Ali bin Ahmad bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 
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Maryam menceritakan kepada kami, Khalid -yakni Ibnu Nizar- 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Malik bin 
Anas mengatakan kepada seorang pemuda Quraisy, “Wahai anak 
saudaraku, belajarlah adab sebelum engkau belajar ilmu.” 
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8937. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami. Abu Isma’il At-Tirmidzi menceritakan kepada kami, 
Nu’aim bin Hammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Al Mubarak berkata, “Aku tidak pernah melihat 
orang yang mulia seperti Malik bin Anas, dia tidak banyak shalat 
dan tidak pula puasa, hanya saja dia memiliki amalan rahasia.” 
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8938. Ahmad bin Ja’far bin Saim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Sinan menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Aku tidak pernah membacakan 
kepada Malik yang lebih memantapkan jiwaku daripada apa yang 
aku dengar darinya. Suatu hari aku katakan kepada Malik -dan 
aku ingin memantapkan jiwaku, di masjid Rasulullah ‘Wahai 
Abu Abdullah, sungguh aku telah meninggalkan keluarga hingga 
aku tidak tahu apa yang terjadi pada mereka setelah 
keberangkatanku.’ Dia tersenyum lalu berkata, ‘Aku juga telah 
meninggalkan keluargaku, kini mereka di rumah dalam keadaan 
aku tidak mengetahui apa yang teijadi pada mereka’.’’ 


JLs-1 ^ JCi-1 -K\r\ 

^ ^ 


78 



.Hilyatul Auliya' 


Sj cft 5^' 

.[ro -S^i ^ 

8939. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 

Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 

Sa’id menceritakan kepada kami, Sa’d bin Abdul Hamid 

menceritakan kepada kami, dari Malik bin Anas, dia berkata, 
“Tidak ada yang lebih mirip dengan buah-buahan surga daripada 
pisang. Tidaklah engkau mencarinya di musim dingin dan di 
musim panas, kecuali engkau mendapatinya.” Lalu dia 
membacakan ayat, '"Buahni/a tak henti-henti." (Qs. Ar-Ra’d [13]: 
35). 
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8940. Abu Ali Al Husain bin Muhammad bin Al Abbas Al 
Faqih Al Aili menceritakan kepada kami. Abu Nu’aim bin Adi 
menceritakan kepada kami di dalam kitabnya, Al Abbas bin Al 
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Wcdid Al Bairuti menceritakan kepada kami, Abu Khulaid 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku bdajar kepada 
Malik, lalu aku membaca Al Muwaditha' dalam empat hari, lantas 
Malik berkata, ‘Itu ilmu yang dikumpulkan seorang syaikh selama 
enam puluh tahun, kalian mempelajarinya hanya dalam empat 
hari, selamanya kalian tidak akan paham’.” 
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8941. Al Husain bin Muhammad bin Al Abbas 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Abdul A’la menceritakan 
kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dari Malik, 
dia berkata, “Tidak seorang pun yang akan mencapai ilmu ini 
hingga kefakiran membahayakannya dan mengutamakannya atas 
segala keperluan.” 
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8942. Ahmad bin Ubaidullah bin Mahmud menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Ahmad Ubaidullah 
bin Muhammad Al Faqih Al Faqir berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Muhammad bin Ali Al Qadhi berkata -di Ad- 
Dinawar-: Aku mendengar Abu Zur’ah Ad-Dimasyqi berkata: Aku 
mendengar Abu Mushir berkata: Al Makmun bertanya kepada 
Malik bin Anas, “Apakah engkau punya tempat tinggal?” Dia 
menjawab, “Tidak.” Maka dia pun memberinya tiga ribu dinar dan 
berkata, “Belilah tempat tinggal untukmu dengan ini.” 

Abu Mushir berkata: Kemudian Al Makmun hendak 
memberikan kehormatan, dia berkata kepada Malik, “Kemarilah 
bersama kami, karena aku ingin membawa manusia kepada Al 
Muwaththa ' sebagaimana Utsman membawa manusia kepada Al 
Qur'an.” Dia (Malik) berkata, “Kau tidak punya jalan untuk itu. 
Demikian itu, karena para sahabat Nabi ^ berpencar setelah 
ketiadaan beliau di berbagai kota, lalu mereka menyampaikan 
hadits, sehingga ada ilmu tersendiri pada penduduk setiap kota. 
Dan tidak ada jalan untuk keluar bersamamu, karena Nabi telah 
bersabda, ‘Dan Madinah lebih baik bagi mereka seandainya 
mereka mengetahui' Beliau juga bersabda, ‘Madinah 
menghilangkan k^urukannya sebagaimana peniup pandai besi 
menghilangkan karatnya besi'^ Ini dinar-dinarmu, jika engkau 
mau, silakan ambil, dan jika engkau mau, tinggalkanlah.” 
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^ HR. Al Bukhari (Shahih A! Bukhari, pembahasan: Keutamaan Madinah, 1871); 
dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Haji, 1382) dengan redetksi yzing senipa. 
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8943. Ahmad bin Ubaidullah menceritcikan kepada kami, 
dia berkata; Aku mendengar Abu Ahmad Al Qadhi berkata: Aku 
mendengar Abu Hatim Ar-Razi berkata: Aku mendengar Ahmad 
bin Sinan Al Wasithi berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin 
Mahdi berkata, “Sufyan Ats-Tsauri adalah Imam dalam bidang 
hadits, tapi bukan Imam dalam bidang As-Sunnah. Al Auza’i 
adalah Imam dalam bidang As-Sunnah tapi bukan Imam dalam 
bidang hadits. Sedangkan Malik adalah Imam dalam kedua bidang 
tersebut.” 
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8944. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami 
secara imal\ Al Miqdam bin Daud menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Malik bin Anas berkata: Harun Ar-Rasyid 
meminta pendapatku mengenai tiga hal, yaitu menggantungkan Al 
Muwaththa' di Ka’bah dan menganjurkan manusia untuk 
mempelajari apa yang di dalamnya; mengganti mimbar Nabi ^ 
dengan permata, emas dan perak; dan mengangkat Nafi’ bin Abu 
Nu’aim sebagai imam yang memimpin shalat di Masjid Rasulullah 
Maka aku berkata, “Wahai Amirul Mukminin, adapun tentang 
menggantungkan Al Muwaththa' di Ka’bah, maka sesungguhnya 
para sahabat Rasulullah ^ telah berbeda pendapat di banyak 
masalah funi’ (cabang), dan mereka telah berpencar ke berbagai 
penjuru, serta masing-masing menganggap bahwa yang benar ada 
pada dirinya. Sedangkan tentang mengganti mimbar Rasulullah ^ 
dengan membuatkan yang baru dari permata, emas dan perak, 
maka menurutku, engkau tidak boleh menghalangi manusia dari 
peninggalan Nabi Sementara engkau mengangkat Nafi’ 
sebagai imam yang memimpin shalat manusia di Masjid Rasulullah 
maka sesungguhnya Nafi’ adalah imam dalam gira'ah, dan 
tidak ada jaminan jika teijadi sesuatu yang ganjil di mihrab, maka 
hal itu pun akan ditetapkan atasnya.” Harun berkata, “Allah telah 
menunjukimu, wahai Abu Abdullah.” 

Diantara riwayat yang diriwayatkan secara musnad oleh 

Malik: 


ip ^ \SSjS- -A^io 
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8945. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Ma’dan bin Jumu’zih Al-Lad 2 iqi menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Muhammad Al Farwi menceritakan kepada 
kami, Malik bin Anas menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, 
dari Anas, bahwa Nabi % melarang membuat nabidz dengan 
dubba ' (wadah yang tebuat dari labu) dan muzaffat (wadah yang 
terbuat dari ter).^ 


Hadits ini gharib dari hadits Malik. Tidak ada yang 
meriwayatkannya secara mt/snar/kecuali Al Farwi. 

J -AU 1 

y 

tfj ^ 1131^ :'vii i? iliij 

4^1 3 u^l ’c), j 


^ Takhrif-rvjzi teleih dikemukakeui. 
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4^ tP' '4 -.p^ c4 ‘feA^’ c4 ‘4^^ 

«•y» ^ ^ y 

^ ;pj\ Vj Vi fjji 5ir jO^i 
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JSeJi 
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8946. Umar bin Ahmad bin Umar Al Qadhi dan 
Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata; Ahmad bin Zakariya bin Yahya An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq Al Bakri 
menceritakan kepada kami -secara hafalan-, Yahya bin Yahya 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku membacakan kepada 
Malik, dari Az-Zuhri, dari Anas, bahwa Nabi ^ tidak pernah 
memakan bawang putih, bakung, dan bawang merah, karena para 
malaikat biasa mendatangi beliau, dan juga karena beliau suka 
berbicara kepada Jibril alaihimassalam. 

Hadits ini gharib dari hadits Malik. Tidak ada yang 
menceritakannya darinya kecuali Yahya bin Yahya. 
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8947. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya dan Ibrahim bin 
Abdullah bin Ishaq menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Ahmad bin Muhammad Al Azhari menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sulaiman bin Hisyam menceritakan kepada kami, 
Waki’ menceritakan kepada kami, dari Malik, dari Anas, dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, “ Tidak ada seorang pun yang 
disakiti seperti aku di jalan Allah. ” 

Hadits ini gharib dari hadits Malik. Waki’ meriwayatirannya 
secara gharib. 


bJjL^ ~A^1A 

^ JuS^\ \sjjS~ 

•• 
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8948. AbduUah bin Al Husain Ash-Shufi An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Imran Al Fara'idhi 
menceriteikan kepada kami, Muhammad bin Isma’il bin Ishaq Ar- 
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Razi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sulaiman 
menceritakcin kep>ada kcimi, Sulaiman bin Isa menceritakcin kepada 
kzuni, Malik menceriteikein kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari 
Anas bin Malik, dia berkata: Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana menurutmu mengenai sedikit ameil naumun banyak 
dosa?” Rasulullah # bersabda, ‘"Setiap anak Adam itu pasti 
memiliki dosa. Jadi barangsiapa yang memiliki kecerdasan dan 
keyakinan, maka sedikitpun dosa-dosanya itu tidak akan 
membahayakannya.” Ditanyakan lagi, “Bagaimana bisa demikian, 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Karena setiap kali dia 
berdosa, maka dia tidak menunda untuk melakukan pertobatan 
untuk menghapus dosa-dosanya dan menyisakan keutamaan 
baginya, yang bisa memasukkannya ke surga. Jadi, akal adalah 
alatnya orang yang beramal untuk menaati AHah dan hujjah atas 
orang-orang yang maksiat terhadap AHah.” 

Hadits ini gharib dari hadits Malik. Sulaiman bin Isa, yaitu 
Al Hijazi, meriwayatkannya secara gharib, dan ada kelanahan 
padanya. 




i? t?- 
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8949. Muhammad bin Ishaq Al Qadhi Al Ahwazi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Nu’aim menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Humaid Ath-Thawil menceritakan 
kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Malik bin 
Anas, dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin Al Musayyib, dari Ummu 
Salamah, dari Nabi #, beliau bersabda, Barangsiapa yang ingin 
berkurban, maka janganlah dia memotong rambutnya dan Jangan 
pula memotong kuku-kukunya hin^a dia berkurban. 

Hadits ini gharib dari hadits Syu’bah, dari Malik, dari Az- 
Zuhri. Kami tidak mencatatnya, kecuali dari hadits Ibrahim. 
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8950. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Muhamrr»d Al Umari menceritakan kepada kami, 
Bakr bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Umar Al Waqidi menceritakan kepadaku, dari Malik, dari Ibnu 
Syihab, Sa’id bin Al Musayyib menceritakan kepadaku. Abu 
Hurairah menceritakan kepadaku, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, “Umar bin Khathtiiab adalah lentera para ahli surga 

Hadits ini gharib dari hadits Malik. Al Waqidi 
meriwayatkannya secara gharib darinya. 


^ y 

jbji h\^ J i; 

y ^ y, 

>' y ^ y 

yy y ^ 


^ Hadits ini dha 'i f. 

HR. Ibnu Adi (Al Kami!, 4/190), dan Al Bazzar sebagaimana dikemukakan di 
dalam Majma'Az-Zawaid, (9/74). 

Al Hedtsami berkomentar, “Di dalam sanadnya terdapat Abdulkth bin Ibrahim bin 
Abu Amr Al Ghifari, dia dha’if.” 
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8951. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Hammad bin Sufyan Al Qadhi 
menceritakcin kepada kami, Ycizid bin Amr bin Al Bazzaz 
menceritakan kepada kami, Ycizid bin Marwan menceritakein 
kepada kami, Malik bin Anas menceritakan kepada kami, dari Az- 
Zuhri, dari Sahi bin Sa’d, bahwa Nabi # melarang menjual daging 
(dibayar) dengan hewan.^ 

Hdaits ini gharib dari hadits Malik, dari Az-Zuhri, dari Sahi. 
Yazid bin Amr meriwayatkannya secara gharib dari Yazid. 


UjJL^ ^ 


'J, jjJ- J juj~\ 

y 

CviJUlJ» CiiJLllJ» cCL—^ tojX.A-w« y 


^ Hadits ini dha ’if. 

HR. Ad-Dciraquthni (Sunan Ad-Daniguihru, pembeihasein: Jual Beli, 3027), dcin dia 
berkomentar, “Yazid bin Meirwan meriwayatkannya secara gharib dari Malik dengan 
sanad ini, dan tidak di-mutaba’ah.” 
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8952. Sulaiman bin ^imad menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Ishaq At-Tustari menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Faraj bin Maisarah menceritakan kepada kami. 
Habib juru tulis Malik menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Ibnu Syihab, dari Al A’raj, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah # 
bersabda, "'Allah Ta ’ala tidak akan menghimpunkan orang s^ng 
berinfak di jalan Allah dan orang yang kikir dengan apa yang Allah 
berikan kepadanya. 

Hadits ini gharib dari hadits Malik. Muhammad bin Al Faraj 
meriwayatkannya secara gharib dari Habib. 


iii cjkdi ^ -A^or 

jj! Ji (S? 
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8953. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Husain bin Hafsh menceritakan kepada 
kami, Abu Sabrah Al Madani menceritakan kepada kami, 
Muthanif menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dari Humaid bin Abdumahman, dari Abu 
Hurairah, bahwa ada seorang lelaki berkata, “Wahai Rasulullah, 
berilah aku nasihat.” Beliau bersabda, '"Janganlah engkau marah” 

Hadits ini gharib dari hadits Malik dari Az-Zuhri. Abu 
Sabrah meriwayatkannya secara gharib dari Muthanif. 


ouip ^ i;p -A^^oi 

y' 

51^1 ^ J ,, ’ J , 

^ y' •• 

y ^ y' y' y 

^ ip\ 5t ^ d\s^ cy) 

♦•A y ^ ^ 
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8954. Abdullah bin Muhzummad bin Utsman Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Sahi Al 
Barkani Al Qadhi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Syabib 
menceriteikan kepada kami, Mulieummad bin Salamah 
menceriteikan kepada kami, dari Al Mughirah bin Abdurrahman, 
dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Salim, dari Anas, bahwa Nabi # 
bersabda, “Sesungguhnya manusia itu bagaikan unta seratus yang 
hampir saja tidak menemukan tunggangan untuknya.”^ 

Hadits ini gharib dari hadits Malik dari Az-Zuhri secara 
muttashil. Kami tidak mencatatnya kecuali dari hadits Salamah dari 
Al Mughirah. 


JLs^l 





JU5-I 


J?' 






-h'\oo 


^ ^ jLP-t ’J, 


^ HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Kelembutan Hati, 6498); 
Muslim [^Shahih Muslim, pembeJieisan: Keutamaan Para Scihabat, 2547); At-Tinmidzi 
(Sunan At-Tinnidzi, pembahzisan: Adab, 2S)12, 2873); dan Ibnu Majah (Sunan Ibnu 
Majah, pembahascin: Fitneih-Fitnah, 3990), deiri hadits Ibnu Umar. 
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8955. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Jurjani 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abdurrahman bin Yunus As-Sarraj 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Rabi’ah 
Al Mishshishi menceritakan kepada kami, Malik bin Anas 
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menceritakan k^iada kami, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari 
Jabir trin AbduUah, dia berkata; Rasulullah ^ bersabda, ''Aku 
pernah masuk ke surga, lahi di dalamnya aku melihat istana dari 
emas, lantas aku bertar^, ‘Milik siapa ini?’ Mereka menjawab, 
‘MiBk seorar^ lelaki dari Ouraisy. ’ Maka aku mengira bahwa itu 
miHkku, lantas aku bertanya, ‘Siapa dia?’ Mereka menjawab, 
‘ibnar bin lOiathtbab. ’ Lantas aku hendak memasukinya, namun 
aku teringat akan kecemburuanmu, wahai Abu Hafsh” Maka 
Umar pun menang dan berkata, “Adapun kepadamu, aku tidak 
cemburu.”^ 


Hadits iru shahih dari hadits Muhammad dari Jabir, 
muttafag alaih. Namun ^tarib dari hadits Malik, AbduUah yang 
dikenal deingan Al Qudami meriwayatkannya secara gharib. 


cJC?- ^ 

^ y 

LjJI^ ^ ^ JL^ UjJL^ 

^ y 

If' coj^ ^ J> jiii ^ ^ viAJU 

' ' s* 

4^ amI Jp :cJl3 cUjIp 


^ HR. Al Btddiari {JShalA AlBiMiari, pembahasan: Permulactn Ciptaain, 3242; dctn 
pembE^iasan; Keutamaan-Keulamaan Para Sahabat Nabi 3680); Muslim (Shahih 
Musbn, pembahasan: Keutamaan-Keutamaan Para Sahabat, 2395) dari hadits Abu 
Huiairah ^ 

Dimua^^tkan juga oleh Al Bidchaii (Shahih Al Bukhari, pembahasan; Nikah, 5226) 
dan Musfim (ShaiA Mudm, penibahasan: Keutamaan-Keutamaan Para Sahabat, 
2394) dari hadils Jabir ^ 
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8956. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Abdurrahman bin Yunus menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Rabi’ah menceritakan kepada 
kami, Malik bin Anas menceritakan kepada kami, dari Muhammad 
bin Al Munkadir, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata; Ada 
seorang lelaki masuk menemui Nabi lalu beliau bersabda, 
“Seburuk-buruk keluarga” Kemudian beliau memerintahkan untuk 
memberikan bantal, lalu bantal pun diberikan kepadanya, namun 
dia langsung beranjak. Setelah dia keluar, Aisyah berkata, “Wahai 
Rasulullah, tadi engkau mengatakan, seburuk-buruk keluarga, 
kemudian engkau memerintahkan untuk memberikan bantal 
kepadanya?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya diantara seburuk- 
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buruk manusia adalah mereka yang dihormati karena mencegah 
keburukan mereka." 

Hadits ini shahih, muttafag ‘alaih dari hadits Urwah dari 
Aisyah. Namun gharib dari hadits Malik dari Muhammad, Abdullah 
bin Muhammad meriwayatkannya secara gharib. 


bjJL^ ^ “A^®V 

(j-) ^ ^ 


^ t^U-cjojji ‘4^^ 


** y 0 


(Ir^ S-ir^ 4^^ 




V 1* \ ^ 

J 


AiP 
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8957. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Al Qa’nabi 
menceritakan kepada kami, dari Malik [ha *) 

Muhammad bin Humaid menceritcikan kepada kami, 
Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, Abdul Malik 
bin Syu’aib bin Al-Laits bin Sa’d menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, dari kakekku, dari Yahya bin 
Ayyub, dari Malik, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia berkata, 
“Kami menyembelih unta bersama Rasulullah ^ atas nama tujuh 
orang di Hudaibiyah.” 

Hadits ini masyhur dalam Al Muwaththa ' dari hadits Malik. 
Namun gharib dari hadits Al-Laits dari Yahya dari Malik, yang 
mana anak-cucunya meriwayatkannya secara gharib darinya. 


jlS :Jl3 C^U- ^ diJU 

.^U.j lAi 


ii pP lij IP ‘4^^ cyt Pif 
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8958. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Daud Al Makki menceritakan kepada kami, Ali bin 
Qutaibah Ar-Rifa’i m^iceritakan kepada kami, Malik bin Anas 
menceritakan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, ''B&rbaktilah kepada ayah-ayah 
kalian, niscaya anak-anak kalian akan berbakti kepa<h kalian, dan 
jagalah diri kalian, niscaya isteri-isteri kalian juga akan menjaga 
diri.”^ 


Hadits ini gharib dari hadits Malik dari Abu Az-Zubair. Ali 
bin Qutaibah meriwayatkannya secara gharib. 

J ^ ^ clJJu ciS? ^ 

: JI3 ( J ,\ ^ cax1c- fj \ ^ 

IjjJj yjjljl ^ 01 rjOOj aIp Al 

:ljJlJ ^3 |i-l Vj fUtaJi 'Mj sSCiJi Uj^. 


^ Hadits ini sangat dha'ifjSsa tidak maudhu’. 

HR. Ath-Thabarztni dalam Al Ausath sd^ageiimana dikemukakzin di dalam Majma ’ 
Az-Zawaid, (8/81, 139). 

Al Haitsami berkomentar, “Di dedeun scinadnya terdapiat Khalid bin Zaid Al Umari, 
dia pendusta.” 
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8959. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yahya bin Khalid bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Sallam menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Bukair menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya 
diantara dosa-dosa, ada dosa yang tidak dapat dihapus dengan 
shalat, tidak pula dengan puasa, tidak pula dengan haji, dan tidak 
pula dengan umrah." Mereka (para sahabat) bertanya, “Lalu apa 
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yang dapat maighapusnya, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
Kekhawatiran dalam m&tcari penghidupan”^ 

Ahmad bin Yahya beri<ata; Lalu aku berkata, “Aku 
mendengar, bagaimana ini bisa dari Yahya bin Bukair, padahal 
tidak ada seorang pun yang pernah mernlengarnya selainmu?” Dia 
berkata, “Aku sedang duduk di sisi Yahya, lalu ada seorang lelaki 
menemuinya, lantas dia menceritakan tentang kelemahan 
kondisinya, maka Ibnu Bukair beikata, ‘Malik menceritakan 
kepada kami,’ lalu dia menydsutkannya.” 

Hadits ini gharib^ Muhammad bin Sallam meriwayatkctnnya 
secara gharib dari Yahya dari Malik. 


^ 'J, 

Cp- J LiL^y. 

^ ^ yy y 

: Jl3 ^ J 

Ij lljJlS .4JL^ I(JIa3 


^ Hekdits ini sangat dha'if. 

HR, Ath-Thabeirani <kJam Al Ausath sebagaimana disebutkan di dalam Majma ’ Az- 
Zawa 'id, (4/63, 64) 

Al Haitsami berkomentar, “Di dakm sanadnya terdapat Muhammad bin Salletm Al 
Mishri.” 
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8960. Ali bin Ahmad bin Ali Al Mishshishi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Khulaid Al Halabi menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Yunus Al Afthas menceritakan kepada kami, 
Malik bin Anas menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Amr bin Halhalah, dari Ma’bad bin Ka’b, dari Abu Qatadah bin 
Rib’i, dia berkata; Ada jenazah yang dibawa melewati Nabi #, 
maka beliau bersabda, “Aa adalah orang yang tenang, dan 
mendapatkan ketenangan” Mereka (para sahabat) bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apa maksud, dia orang yang tenang, dan 
mendapatkan ketenangan?” Beliau menjawab, ''Seorang hamba 
yang beriman adalah orang yang merasa ketenangan dari bagian 
dunia dan derita dunia kepada rahmat Allah, sedangkan hamba 
yang kafir dan lalim, maka para hamba, n^eri-n^eri, pepohonan 
dan hewan-hewan merasa tenang dari (gangguan)nya.”^ 

Hadits ini shahih, muttafag alaih, diriwayatkan oleh para 
sahabatnya darinya (Anas) daleim Al Muwaththa 


^ HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pcmbeihasan: Kelembutan Hati, 6512); dan 
Muslim {Shahih Muslim, pembahasan: Jenazah, 950). 
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ijku J ^ ^ l;p -A^n^ 

^ j> .dj J ^ 55 ^1 i;p 

JUcL^ caI^JL^ ^ ,1/^ (S^ ^AJcL^ IIjA^ iA.^1^ 

j_^j JlS :>i ^1 Jli : jli 5!>1^ ^ 

^ oJ^l'il ;^3 ^ iil J:;. ^1 

(jLflj ^Lla 0^ — t3/JLiJl ^3 ~ 

.lij 5^ i4i£ ju JJ 


'^j ciiL J ilp ^iDij ^1 iijj 

✓ ••A 

^ jOij dp ^1 Ji, ^1 ^ Slj; tOi-! 

•J^ ^ 5^Uwaii 


8961. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan 
kepada kami, Muhriz bin Salamah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Amr bin Halhalah menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Imran Al Anshari, dia berkata: Ibnu Umar berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Jika engkau berada di antara dua gunung 
di Mina -beliau seraya menunjuk ke arah barat-, maka 
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sesungguhnya di sana ada sebuah lembah yang bernama As- 
Sarirah, dimana tujuh puluh nabi pernah b&jaJan di bawahnya.”^^ 

Al Qa’nabi dan periwayat yang lain juga meriwayatkannya 
darinya (Anas) dalam Al Muwaththa' dengan redaksi yang sama, 
dan aku tidak mengetahui seorang sahabat pun yang 
meriwayatkannya dari Nabi ^ selain Ibnu Umar. 

J JLP -A^nY 

✓ 

y ^ 

d iJs- .^1 

liiiJ %p Ji otiO. c^uu ^3 


% :j?S3j ji 5 ^ 15 ^:; Joi ja:.j 

.A^p dJJj 3503 


Hadits ini dha ’if. 

HR. An-Nasa'i, (Sunan An-Nasa 'i, pcmbahasein: Manasik, 2995). 

Al Albani menilainya dha’if daiam Sunan An-Nasa'i, cet. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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.aIL diJU ^ 


8962. Abdullah bin Ja’tar bin Ahmad m^ceriteikan kepada 
kami, Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Isma’il menceritakan kepada kami, Ishaq bin Sulaiman Ar-Razi 
menceritakan kepada kami, dari Malik bin Anas, dari Muhammad 
bin Abu Bakar Ats-Tsaqafi, dia berkata: Aku dan Anas bin Malik 
pernah pergi ke Arafah, lalu aku bertanya, “Apa yang dulu kalian 
lakukan bersama Rasulullah di hari ini?” Dia menjawab, “Orang 
yang memulai ihram berihram di Mina, dan orang yang bertakbir 
mengumandangkan takbir, sementara beliau tidak mengingkari hal 
itu.” 


Hadits ini masyhur dalam Al Muwaththa \ Abu Asy- 
Sya’tsa' Ali bin Al Hasan Al Wasithi juga meriwayatkannya, dari 
lshaq, dari Malik dengan redaksi yang sama. 


<. f 


J Cr^' 6? F' 

^ X - “«s' 

: jlll iilJas- ^ ^ (3^ cf. 

o? (J <J c?- 3^ 
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8963. Ali bin Humaid Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, Aslam bin Sahi Al Wasithi menceritakan kepada kami, Ali 
bin Al Hasan bin Sulaiman Al Wasithi menceritakan kepada kami, 
lshaq bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dengan redaksi 
yang sama. 

Muhammad bin Abu Bakar telah disebutkan nasabnya oleh 
Musa bin Uqbah, dia berkata, “Muhammad bin Abu Bakar bin Auf 
bin Rabah.” 


cy- c}. cy 

^Jiaj ^ 


8964. Muhammad bin Badr menceritakan kepada kami, 
Bakr bin Sahi Ad-Dimyathi menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Yusuf At-Tinnisi menceritakan kepada kami, MaUk bin Anas 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Yahya bin 
Habban, dari Al A’raj, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah ^ 
melarang shalat setelah Subuh hingga terbitnya matahari. 
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8965. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Umar Al Waqidi menceritakan kepada kami, Malik 
bin Anas menceritakan k^)ada kami, dari Abu Al Aswad 
Muhammad bin Abdurrahman, dari Unwah, dari Aisyah, dari 
Judamah Al Asadiyyah, bahwa Rasulullah ^ bersabda, ''Aku ingin 
melarang menyetubuhi isteri yar^ menyusui, kemudkan aku 
teringat bahwa Romawi dan Persia melakukan hal itu, namun ia 
tidak membahayakan mereka” 
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Hadits ini masyhur dalemn A! Muwaththa Para sahabat 
Malik juga meriwayatkannya namun tidak melewati Aisyah. 

^ ^ /t 

** •*✓ 

jij *1p 5jil J:> :oJl3 

OT^I (jSt 


i;is2 “(ij ^ i? ss-i /t 
.^jji tii ^ y i & ^ 


8966. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Al Waqidi 
menceritakan kepada kami, Malik dan Ibnu Abu Ar-Rijal 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Amrah, dari Aisyah, 
dia berkata, “Rasulullah 0 pernah melakukan dua raka’at Fajar 
dengan ringein, sampai-samped aku berpikir apedrah aku membaca 
Ummul Our'an pada keduanya atau tidak.” 
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Nama Abu Ar-Rijal adalah Muhammad bin Abdurrahman. 
Kami tidak mencatatnya dari hadits Al Waqidi secara keseluruhan 
darinya, kecuali dari jahir ini. 






55 -A^nv 

y. ouik- 

c^UU ^ ^ 

<3l3 

4j i4J :(a^i dp Al 



8967. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Sulaiman Al Harawi 
menceritakan kepada kami, Musa bin Sahi menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Al Hunaini menceritakan kepada kami, dari Malik, 
dari Muhammad bin Ajian, dari ayahnya, dari Umar, dia berkata: 
Rasulullah bersabda, " Sebaik-baik rumah kalian adalah rumah 
yang di dalamnya terdapat anak yatim yang dimuliakan.”^^ 


Hadits ini dha’if. 

HR. Ibnu Majah ^unan Ibnu Majah, pcmbeihciscin: Adab, 3679); dcin Al Bukhari (Ai 
Adab AIMuhad, 137) dari hadits Abu Hurairah dengetn redetksi yang heunpir sama. 

Al Albani menilainya dha’if dziam Sunan Ibnu Majah, cct. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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Al Hunaini meriwayatkannya secara gharib dari Malik, dan 
dia mengatakan, dari Umar. 

LljJL^ ^ jjl 

^ ’cy. 

^ t t 'l 

• y y ^f » ’<,• .«-l » “'l '•1 

: jlj iOUUl ^ jjlil ^ 

i4;tS J[p lilri ^4^1 

U4J&; jd:-j a^p i&i J;:! u^ 


IjSIx3 3Jj3 

^ Sjij 4^^ 

^ij 4^^^^ (1;^ 

•^' fi^ 
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8968. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada kami, Ammar bin 
Nashr menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu Utsman Al 
Ourasyi menceritakan kepada kami, dari Malik bin Anas, dari 
Muhcimmad bin Abdullah bin Abu Sha’sha’eih, deiri ayeihnya, dari 
Abu Sa’id, dari saudaranya yaitu, Qatadah bin An-Nu’man, dia 
berkata, “Kedua mataku terkena (panah) pada saat perang Badar, 
lantas keduEinya jatuh ke leherku, kdu eiku datamg membawanya 
kepada Nabi lalu beliau mengembalikan keduanya ke 

tempatnya dan meludah pada keduanya, sdiingga keduanya pun 
kembali dapat mdihat dengan terang.” 

Hadits ini gharib dari hadits Malik. Muhammad bin Abu 
Utsman meriwayatkannya secara gharib. Sebenarnya ini dikenal 
dari hadits Ibnu Ishaq dan Ibnu An-Nusail dari Ashim bin Umar bin 
Qatadah dari ayahnya. Ibnu Ishaq mengatakan, pada saat perang 
Uhud. 


^ o? 44^ j J J ^ 

54.^ jiiL: ^3 ^ ^ 

3% u 4! (jill 'jA Su-j 
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^l 3 ^1 Ij viji< glj 3^ '-^J 

<-^J^J 

^ iii J:;^ il jy-j Jiii ob ^ h^ 
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J^j ^ bjj 
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8969. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Umair 
bin Mirdas menceritakan kepada kami, Abdullah bin Nafi’ 
menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Abu Umamah bin Sahi bin Hunaif, bahwa dia 

f 

mendengar ayahnya berkata: Sahi bin Hunaif pernah mandi di 
Hazzaz, lalu dia menanggalkan jubahnya, sementara Amir bin 
Rabi’ah memandanginya. Sahi adalah seorang lelaki yang berkulit 
putih mulus. Lantas Amir berkata, “Aku tidak pernah melihatmu 
seperti hari ini, dan tidak pula kulit perawan.” Maka Sahi pun 
demam di tempat itu, lalu demamnya semakin parah, lantas ada 
yang datang menemui Rasulullah lalu beliau diberitahu, bahwa 
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Sahi demam, dia tidak dapat berangkat bersamamu, wahai 
Rasulullah. 


Meika Rasulullah ^ mendatangi Sahi, lalu dia pun 
memberitahukan kepada beliau mengenai Amir, maka Rasulullah 
^ bersabda, “Atas dasar apa seseorang dari kalian membunuh 
saudaranya? Mengapa engkau tidak memohonkan keberkahan 
untuknya? Sesungguhnya ain itu (penyakit yang timbul dari 
pandangan mata) hak. Berwudhulah untuknya.” Lantas Amir 
berwudhu untuknya, lalu Sahi pun bisa berangkat bersama 
Rasulullah dan tidak ada gangguan padanya. 


^ \IjJ^ cjJj ^ — A^V • 

UjJL^ ^ ^1 JLIp 

ilL uj't .Jjp ^ J 

i\y\ :oJUi jOiC-j aIp i}i\ Ji, ^j 3 isJb 
f\ iJiii 01^1 J 


Hadits ini dha ’if. 

HR. Al Hakim (AlMust^bak, 3/311) 
Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya. 
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8970. Muhammad bin Badr mcnceritakeui kepada kami, 
Bakr bin Sahi maiceritakan kepada kami, AbduUah bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Umarah, dari Muhammad bin Ibrahim, dari ummu 
walad mick. Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, bahwa dia bertanya 
kepada Ummu Salamah isteri Nabi dia berkata, 

“Sesungguhnya aku adalah wanita yang memanjangkan kainku, 
dan aku berjalan di tempat yang kotor.” Ummu Salamah berkata, 
“Rasulullah bersabda, 'Ia akan disucikan oleh apa yang ada 
setelahnya' 


(^) i? 

^ i? Al JLP 

(c) ^ 


Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (Sunan Abi Daud, pembahasan; Thaharah, 383); At-Tirmidzi 
(Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Thaharah, 143); Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 
pembahasan: Thaharah, 531); dan Ahmad (Musnad Ahmad, 6/290). 

Al Albani menilainya shahih dalam ketiga Sunan ini, cet. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 


117 


Hilyatul Auliya' 


jdJ. 3J-\ iiili-j 


't 'l*i vli A itt‘i 


VI O - . ^4. 


IIjJ^ IIjJL^ Cv._aI^ ^ 

U? ^ ciUU IIjIU- :l^li 

5 lS" :J^ cviUU ^ ^ 4 jl t 4 >Jl^ ^ J) 

6IS3 cjii 5- SLjlJ^ Jisi jjI 

Ci\Ai JLa r , * «».^i aJLaiZhJi i.l*jlSi aDI aJI^I t'" -4 .1 

CT^ (•‘^3 5*^ L5^ 

^J\ \jG J :ij/t lili yi aJ 

Jji-j (Jl A^Jl? jji ^l3 [‘\Y :01^ JT] 

^ iJj-flj oi iJIa 3 aIIp 4 ill 

hx :o|^ JT] ^ iju 

^=3^ 5^ 0l 4'-^^ 

Jj-^j jlil 2)1 iiljl Vii»^ l j«r;b» ^1 jlp 


118 


. Hilyatul Auliya 


- ^\j Ju viUS ^ ^ 


, 0 - ■? 


(j Aijt4 01 c^jl ^Ij oii U 

•V 

l4ixJi ^1 15 /t cjlii -Oy/Sf' 

'ji'^ x'>' 

•5^ li^J iti'^' 


t) dUU 





8971. Abu Bakar bin Khailad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Al Qa’nabi 
menceritakan kepada kami, {ha ') 

AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Al 
Fadhl bin Al Abbas menceritakan kepada kami, Yahya bin Bukair 
menceritakan kepada kami, {ha ) 

Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Al Haitsam bin Khalaf menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Musa menceritakan kepada kami, Ma’n menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Malik bin Anas menceritakan kepada kami, 
dari Ishaq bin AbduUah bin Abu Thalhah, bahwa dia mendengar 
Anas bin Malik berkata: Abu ThaUiah adalah orang Anshar 
Madinah yang paling banyak memiliki pohon kurma. Harta yang 
paling dicintainya adalah kebun Bairuha, kebun itu terlewat di arah 
kiblat Masjid, sementara Rasulullah ^ pernah memasukinya dan 
minum dari air yang baik di dalamnya. Lalu setelah turunnya ayat, 
“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai." 
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(Qs. Aali ‘Imraan (3|: 92), maka Abu Thalhah menghadap 
Rasulullah lalu dia barkata, “Sesungguhnya Allah Ta’ala 
berfimnein, 'Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna), sebehun kamu menafkahkan s^jagian harta yang 
kamu cintai) (Qs. Aali ‘Imraan 13]; 92), sesungguhnya heurta yang 
paling aku cintai adalah Bairuha, dan sdcarang ia adalah sedekah 
untuk Allah. Aku mengharapkan kd^eukannya dan simpemeinnya di 
sisi Allah, maka silakan engkau pergunakan sesuai dengan apa 
yang diperlihatkan Allah kepadamu.” Maka Rasulullah ^ 
bersabda, "Wah, wah, itu harta yang menguntungkan, -beliau 
mengucapkannya dua kali-, dan aku telah mendengar apa yang 
engkau katakan. Dan menurutku, engkau memberikan saja kepada 
kerabatmu.” Abu Thalhah berkata, “Akan aku leikseunakan, wethai 
Rasulullah.” Lalu dia pun membagikannya kepada kaum 
kerabatnya dan anak-anak pamannya. 

Hadits ini shahih, muttafag alaih dari hadits Malik di dalam 
A! Muwaththa'. 


y} — A^VY 

(c) “7^^ cH 


HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Zakat, 1461); dan Musim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Zakat, 998). 
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8972. Abu Bakar bin KhaOad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, [ha ) 

Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kejjada kami, 
Ahmad bin Ali Al Khuza’i menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Al Qa’nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Ishaq bin AbduUah, dari Anas bin Malik, bahwa ada seorang Badui 
bertanya, “Wahai Rasulullah, kapan terjadinya Kiamat?” Rasulullah 
^ balik bertanya kepadanya, “Apa yang telah engkau siapkan 
untuknya?” Dia menjawab, “Cinta kepada Allah dan Rasul-Nya.” 
Beliau bersabda, “Engkau akan bersama orang yang engkau 
cintai.”^^ 

Hadits ini shahih, muttafag alaih dari hadits Malik dalam Al 
Muwathdia 


HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhaii, pembahasan: Adab, 6171); dan Muslim 
(Shahih Mushm, pembahasan: Kd>ajikan, Silaturahim dan Adab, 2639). 
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8973. Ali bin Humaid Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, Aslam bin Sahi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Shalih bin Mihran menceritakan kepada kami, AbduUah bin 
Muhammad bin Umarah Al Qadahi, kemudian As-Sa’di 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar ini dari 
Malik bin Anas dengan cara mendengarnya saat dia 
menceritakannya kepada kami dari lshaq bin AbduUah bin Abu 
Thalhah, dari Anas, dia berkata: Ummu Salamah mengutusku 
kepada Rasulullah ^ untuk membawakan burtmg panggang 
bersama roti gandum. Lantas aku membawakannya dan 
meletakkannya di hadapan beliau, lalu beliau bersabda, Wahai 
Anas, panggilkan kepada kami orang yang akan makan bersama 
kami dari burung ini. Ya Allah, datangkanlah kepada kami sebaik- 
baik makhluk-Mu. ” 

Maka aku pun keluar, dan aku tidak mempunyai keinginan 
yang kuat, kecuali seorang lelaki dari keluargaku untuk aku datangi 
dan aku mengundangnya, namun aku bertemu dengan Ali bin Abu 
Thalib. Lantas aku masuk (menemui Rasulullah), beliau pun 
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bertanya, Tidakkah engkau menemukan seorang puiP” Aku 
maijawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Coba lihat lagi.” Aku pun 
mdihatTihat, namun aku tidak menemukan seorang pun kecuali 
Ali. Aku mdakukan itu hin^a tiga kali, kemudian aku kduar, lalu 
aku kembali, dan berkata, “Ini Ali bin Abu Thalib, wahai 
Rasulullah.” Bdiau bersabda, “Izinkanlah dia (masuk). Ya Allah 
tolonglah, ya Allah tolonglah.” Beliau mengucapkan itu beserta 
tangannya, dan berisyarat dengan tangan kanannya sambil 
menggerakkannya. 

Hadits ini Gharib dari hadits Malik dan Ishaq. Periwayat 
yang banyak meriwayad<annya dari Anas. Sedangkan hadits Malik, 
kami tidak mencatatnya kecuali dari hadits Al Qadahi, dia 
meriwayatkannya secara gharib. 


^ jjI UjJL^ “A^Vl 

Oi iji 4^1 JJ OjjU jj 

(J. 4^'^ ^ o? ^ 

^ s» ^ 

^y. ^ 

L?rj L«J o\S' ^3^ b' 
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8974. Abu Hctmid bin Jabakih menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Harun bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Anas menceritakan kepada kami, 
Abdul Wahhab bin Nafi’ menceritakan kep}ada kami, dari Malik bin 
Anas, dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari Anas bin 
Mabk, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, ^Barangsiapa 
mengatasi suatu perkara dengan kemaksiatan, maka dia lebih jauh 
dari apa gang diharapkan dan lebih dekat kepada datangnya apa 
yang dikhawatirkan. ” 

Hadits ini gharib dari hadits Ahmad bin Muhammad bin 
Idris, dari Abdul Wahhab. 


j :^\ cjkui i? 11^0^ -A^vo 

^ Ji o? 

•jp IIjJ^ 

ot cdlJU J ^ 4t ^ ^ 
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8975. Muhammad Im Al Muzhaffar mencitakan kepada 
kami, Ahmad Iwn Muhammad bin As-Sari menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Musa Al Manvazi mencitakan kepada kami, 
Isma’il bin Muhammad mencitakan kepada kami -di rumah 
Jabrain-, Habib juru tuBs MaBk mencitakan kepada kami, Malik 
mencitakan kepada kami, dari lshaq bin AbduUah, dari Anas bin 
Malik, bahwa Rasulullah bersabda, Makan sahurlah kalian, 
karena sesur^guhnya sahur itu mengandung berkah}^ 

Habib meriwayatkannya secara gharib, dari Malik. 


(C) 6? ^ 


^ ouii 

^ ^1 CV— 

w' ^ " 

^ “'l «lll-' “'l '' 

cv^U c-ljil Cf- Cj^ 


TaA/irjmya tdah dSkemidcakan. 
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8976. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Al Qa’nabi 
menceritakan kepada kami, dari Malik {/?a 'l 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Muthallib 
bin Syu’aib menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa’d menceritakan kepada 
kami, dari Yahya bin Ayyub, dari Malik, dari Ayyub As-Sikhtiyani, 
dari Ibnu Sirin, dari Ummu Athiyyah, bahwa dia berkata: 
Rasulullah ^ masuk menemui kami ketika puterinya meninggal, 
lalu beliau bersabda, Mandikanlah dia tiga kali, atau lima kali, atau 
lebih dari itu. Lalu setelah kalian selesai, beritahu aku.” Dia (Ummu 
Athiyah) berkata, “Setelah selesai, kami memberitahu beliau, lantas 
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bdiau membaikan kainnya kepada kami, lalu bersabda, 
“Pakaikan/ah ini kepadanya", maksudnya adalah kain beliau. 

t^dits ini shahih, muttafag alaih dari hadits Malik dalam Al 
Muwaditiia Namun gharib dari hadits Al-Laits dari Yahya bin 
Ayyub. 

^ ® f > ® '••I ^ '' 1 ^^> 


^ Ji>l ^ OUIL^ bJJij- -A^YY 

✓ 

^ UjJl^ Ojji ^ 
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•J^' 
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8977. Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Ayyub Al AUaf menceritakan kepada 


HR. Al Bukheuri (Shahih Al Bukhari, pembahztsan: Jenazah, 12531, 1254, 
1257); dan Mudim (Shahih MusBm, pembahasan; Zakat, 939). 
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kami, Muhammad bin Rauh Al Qusyairi maiceritakan kepada 
kami, Yunus bin Hamn Al Azdi menceritakan kepada karru, 
ayahku menceritakan kepada kami, dari Malik bin Anas, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dari Umar bin Khaththab, dari Nabi 0, 
beliau bersabda, “Tiga hal, yang mana tubuh merasa senang 
dengannya dan tumbuh berkembang ^mitu, pewangi, pakaian ;^ing 
lembut, dan minum madu.” 


Hadits ini gharib dari hadits Malik dari ayahnya. Al Ousyairi 
meriwayatkannya secara gharib. 

^ JLS^l jjl “A^VA 

d’- d 

^ ^ -z' 

Jy-j 5t idUU Ji cjjjail ^ 

y y y ^ 

y 

^1 -y^ Uj '-di 
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8978. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibiahiin menceritakan kepada kami, UbaiduUah bin Muhammad Al 
Umari menceritakan kepada kami, Isma’il bin Abu Uwais 
menceritakan kepada kami, Malik bin Anas mengabarkan 
kepadaku, dari Hammad Ath-Thawil, dari Anas bin Malik, bahwa 
Rasulullah melarang menjual buah-buahan hingga tampak 
kuafitasn^ ada yang bertanya, “Apa maksud tampak 
kuafitaa^^?'* Beliau menjawab, “Hingga ia memerah.” Rasulullah 
^ ju^ bersabda, “Bagaimana menurutmu jika Allah menebah 
buah itu (berkembang), dengan alasan apa seseorang kalian 
mengambdharta saudaranya?'^^ 

Hadits ini shahih dalam Al Muwaththa Redaksi 
teraldiiniya tidak diriwayatkan oleh semua perawi Al Muwaththa 


»ip Jt ’Ji -A<\Y‘\ 
•• ^ ^ 

^ JLS^I ^\jj ^ 


HR- Al Bukheul (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Jual Beli, 2198); Muslim 
(ShabA Musim, pembahasan: Keijasama Pengairan, 1555); dan Malik (Al 
MuuaAAa', pembahasan: Jual Beli, 2/481, no. 11). 
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8979. Muhammad bin Al Hascin bin Ali Al Yaqthini 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ahmad bin Qunbul Al 
Anthaki menceritakan kepada kami, Shalih bin Ziyad As-Susi 
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menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ya’qub maiceritakan 
kepada kami -dia penah bersama kami di perjalanan menuju 
Makkah pada tahun dua ratus lima-, Khalid bin Isma’il Al Anshari 
menc^itakan kepada kami, Malik bin Anas menceritakan kepada 
kami, dari Humaid, dari Anas, bahwa Rasulullah menghadiri 
pernikahan seorang Idaki atau seorang wanita dari golongan 
Anshar, lalu bdiau bersabda, “Mana saksi kalian^” Mereka (para 
sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, apa saksi kami?” Beliau 
menjawab, “Rebana” Maka mereka pun membawakannya. Beliau 
bersabda, “Tabuhlah di hadapan teman-teman kalian.” Lantas 
mereka membawakan piring-piring mereka, lalu mendaarkannya, 
namun orang-orang takut untuk mengambil, maka Rasulullah ^ 
bersabda, “Betapa indahnya kelembutan, mengapa kalian tidak 
mengambiP” Merdka berkata, “Wahai Rasulullah, bukankah 
engkau mdarang perampasan?” Beliau bersabda, “Aku melarang 
perampasan dalam pasukan, adapun dalam hal ini dan yang 
serupanya tidak.” 

Hadits ini gharib dari hadits Malik dan Humaid. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari hadits Shalih bin Ziyad. 


O 'c jS 

.1 * «f - t 


^ ^ “A^A * 

y' y' 

ouii. ^ ivJlp ^ ^ ^ If-I 

^ y' 

^ ^ iJJU 
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8980. Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad bin Miqsam 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ishaq 
menceritakzin kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Ghalib 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sulaiman At-Taimi 
menceritakan kepada kami, Malik bin Anas menceritakan kepada 
kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepadaku, dari Abu Al 
Usyara' Ad-Darimi, dari ayahnya, dia berkata: Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, dimanakah tempat menyembelih itu, di 
pinggang ataukah di leher?” Beliau bersabda, “J/Aa engkau 
menusuk dipahans^, maka itu mencukupimu.”^^ 


Hadits ini masyhur dan hadits Hammad, namun gharib dari 
hadits Malik. Kami tidak mencatatnya kecuali dari jalur ini. 


• f 


J ^ -K\hs 


Takhrij-vf^ telah diketnukakan. 


133 


Hilyatul Auliya' - 

• f o c y ^ a'' "if o O'! 

^ (3* ‘cT^' 

•'y y •' y 

^1 ‘4^^ U? cT^' C;^ 

^ y y y 

iSjji 6^^ j 53"°' Ji (^i ^ 

(jj^j ^ L5?^' *^ ^ cJ^liS 

•• ✓ 

^ i;i4j't ^ ^1 :Jai ^ U^ aSj ^1 

.p-jj Sl p-ji V ^ i5:?-j lii 01 iiii 

^ ^jJ tlr! 

. f ® ^X" t ^ • tl -'i.-' '' 

,0j^ j} ^ (3j^' Vji' 


8981. Nafi’ bin Muhammad bin Abu Awanah Abu An- 
Nadhr menceritakan kepada kami, kakekku yaitu, Abu Awanah Al 
Isfarayini menceritakan kepada kami, Ali bin Yazid bin Minjah 
menceritakan kepada kami, Umar bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Dhamrah menceritakan kepada kami, dari Malik bin Anas, 
dari Rabi’ah bin Abu Abdurrahman, dari Anas bin Malik, dia 
berkata; Nabi ^ melihat kepada anaknya yaitu, Ibrahim, ketika dia 
meninggal di pangkuannya, lahi kedua air rrratanya berderai, maka 
Abdurrahman berkata kepada beliau, “Apakah engkau menangis, 
wahai Rasulullah? Padahal engkau telah melarang kami 
menangis?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku tidak melarang 
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ini pada kalian, sesungguhnya ini adalah kasih sayang. 
Barangsiapa yang tidak menyayangi, maka tidak akan disayang.” 

Hadits ini gharib dari hadits Malik dan Rabi’ah. Umar bin 
Ayyub adalah Al Ghifari, dia meriwayatkannya secara gharib dari 
Abu Dhamrah. 


(^) ^ i? 

^ y} IIjIU-j 

6u±- ^ ili Cj^y 

^ J} Cf- ^ 

y ^ ^ •• 
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8982. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, {ha ') 
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Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yunus Asy-Syami menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Muhammad bin Sulaiman Al Qurasyi 
menceriteilran kepada kami, Malik bin Aneis menceritakan kepada 
kami, dari Rabi’ah bin Abdurrahman, dari Sa’id bin Al Musayyib, 
dari Ibnu Umar, dia berkata: Ayahku, Umar, menceritakan 
kep>adaku, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Apa yang ada di 
antara nanahku dan mimbarku adedah salah satu taman di antara 
taman-taman surga 

Hadits ini gharib dari hadits Malik dan Rabi’ah. Muhammad 
bin Sulaimain bin Mu’adz Abu Ar-Rabi’ At-Taimi Al Bashri 
meriwayatkannya secara gharib. 


J, ^ yi jil -K\Kr 

^ ^ 


if 


c^Uail O? 


^ HR. Al Bukhari {Shahih Al Bukhari, pembahasan; Keutamaan Shalat di Makkah 
dan Madinah, 1196); dan Muslim (ShahJh Muslim, pembahasan: Haji, 1391). 
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8983. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan bin Kautsar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sulaiman bin Al 
Harits menceritakan kepada kami, {ha ') Habib bin Al Hascin dan 
Famq Al Khaththab menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami. Abu Ashim 
An-Nabil menceritakan kepada kami, Malik bin Anas menceritakan 
kepada kami, deiri Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Ibnu 
Abbas, bahwa Rasulullah ^ pernah memakan lengan kambing, 
kemudian beliau shalat tanpa berwudhu lagi. 


Hadits ini shahih, /7jasy/?i/r dalam Al Muwaththa \ 

^ p,, /t uili- -K^K^ 


^ J (Iri J’- 

J ty iIjJj- 
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8984. Abu Bakar Ath-Thalhi Abdullah bin Yahya bin 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ibtahim bin 
Abdurrahman Al Barudi maiceritakan kepada kami, Nuh bin 
Habib Al Qumasi menceritakan kepada kami, Abdul Majid bin 
Abdul Aziz bin Abu Rawwad menceritakan kepada kami, dari 
Malik bin Anas, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari 
Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah bersabda, 
“ Sesun gg uhnya segala perbuatan itu tergantung niatnya, dan bagi 
setiap orang akan mendapatkan apa yang diniatkannya. Jadi, 
barangsiapa hijrahnya kepada dunia yang ingin dia peroleh atau 
wanita yang ingin dia nikahi, maka hijrahnya itu kepada apa yang 
dia (niatkan) untuk hijrah kepadanya.”^^ 

Hadits ini gharib dciri hadits Malik dari Zaid. Abdul Majid 
meriwayatkcinnya secara gharib. Sedangkcin yeing masyhur dan 
shahih terdapat dalam Muwadttha ' Malik, dari Yahya bin Sa’id. 


HR. Al Bukheiri (Shahih A! Bukhari, pembahasan: Permulaan Wahyu, 1; dan 
pembeihasan: Sumpah dan NEtdzar, 6689); dzin Muslim (Shahih Muslim, jjembahasan: 
Pemerintahan, 1907/155). 


138 



. Hilyatul Auliya' 


c/- ^ y' -A<^Ao 

5u1p ^ ^Ij3l 

(^) 'P ‘‘Csi^P^' 

‘(^'^' oi^'i cy P. ’^P'i 

^ J 3UJ-I i? il^ 

:'^il O? ii i;p i^i ^ J 

Ji cjU^t y. >fy O? 

^1 Jj-i'j IJV5 c(^Jji“i cij Cj^ ^ 

:aA 1 <^1 ’j^^i L5^ 

:JjiIi cviij-xA^j l3j di4?^ ^ 

U l;;!lg.pi ^ ^ ^ 

^yg» ! ^.^Lkpl IjI :Jji^ iJj^l -k*j ^ 

.;;i:ip i^! ^ ^ 5^1 ^ 


139 



Hilyatul Auliya' 


✓ 

.o>sll£ijij IijM 


8985. Abu Al Hasan Ali bin Harun maiceritakan kepada 
kami, Ja’faur Al Firyabi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Utsman Al Mishshishi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 
Mubarak menceritakan kepada kanni, {ha ) 

Bisyr bin Muhammad bin Yasin Al Qadhi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin lshaq bin Khuzaimah m^ceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Isa bin Abdullah menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Malik bin Anas maiceritakan kepada kami, dari Zaid bin 
Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Sa’id Al Khudri, dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, ''Sesungguhnya Allah Ta’ala 
mengatakan kepada para penghuni surga, ‘Wahai para penghuni 
sur^, ’ Mereka menjawab, ‘Kami penuhi panggilan-Mu, wahai 
Rabb kami, dan kami memuliakan-Mu. ’ Allah berfirman, ‘Apakah 
kafian telah rela?’ Mereka menjawab, ‘Mengapa pula kami tidak 
rela, karena Engkau tdah memberi kami apa yang tidak diberikan 
kepada seorang pun dari makhluk-Mu. ’ Allah berfirman, ‘Aku akcui 
memberi kalieui yang l^ih utama dari itu, yaitu Aku halalkan 
keridhaan-Ku bagi kalian sehingga Aku tidak akan murka kepada 
kalian’ 

Ini termaisuk hadits shahih Malik dan hadits gharib-nya. 
Para imam dan para tokoh juga meriwayatkannya darinya. 


^ HR. Al Bukhari {ShahA A! Bukhari, pembahasan: Kelembutan Hati, 6549); dan 
Muslim (Shahih Mustm, pembahasan: Surga dan Sifat Kenikmatannya, 2829). 
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8986. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Ayyub bin Yusuf bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
Habbusy bin Rizqullah menceritakan kepada kami, Abdul Mun’im 
bin Basyir menceritakan kepada kami, dari Malik dan 
Abdurrahman bin Zaid, keduanya dari Zaid bin Aslam, dari 
ayahnya, dari Umar, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Pelajarilah ilmu, dan pelajarilah kesantunan terhadap Umu.”^ 


^ Hadits ini sangat dha'if. 

HR. Ath-Thabarani di dalam Al Ausatb sebagaimana dikemukakan di dalam 
Majma’Az-Zawaid, (1/129, 130). 

Al Haitsami berkomentar, “Di dalam sanadnya terdapat Abbad bin Katsir, dia 
matruk." 
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Hadits ini gharib dari hadits Malik dari Zaid. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari hadits Habbusy dari Abdul Mun’in. 


^ ^ ip-t -K^KS 
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8987. Abu Ahmad Al Husain bin Ali At-Tamimi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Musayyib Al 
Arghiyani menceritakan kepada kami, Asad bin Muhammad bin 
Abdurrahman Al Khasysyab menceritakan kepada kami -Al 
Mishshishah-, Abu Hajib Al Hajibi menceritakan kepada kami, 
dari Malik, dari Zaid bin Aslam, dari Anas bin Malik, dia berkata: 
Rasulullah # bersabda, “ Tidak ada akal yang seperti pemikiran 
(baik buruknya perkara) dalam keridhaan Allah, tidak ada wam' 
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yang seperti menahan diri dari hal-ha! yang diharamkan Allah, dan 
tidak ada kemuliaan yang seperti (kemuliaan yang dicapai oleh) 
baiknya akhlak.”^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Malik dari Zaid. Al Hajibi 
meriwayatkannya secara gharib. 
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8988. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Basyir bin Ali bin Bisyr Al Anthaki menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Nashr Al Anthaki menceritakan kepada kami, lshaq 
bin Isa bin Ath-Thabba’ menceritakan kepada kami, dari Malik bin 


Hadits ini dha ’if. 

HR. Ibnu Mi Kamit 4/92), dan sanadnya dha’if. 
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Anas, dari Ziyad bin Mikhraq, dari Mu’awiyah bin Qurrah, dari 
ayahnya, dia berkata: Aku berkata, “Wahed Reisulullah, 
sesungguhnya eJoi hendak menyembelih kambing, nemnun eiku 
mengasiheininya.” Beliau bersabda, “Sdfalipun kambing, jika 
engkau mengasihaninya, maka Allah akan mengasihimu”^ 

Hadits ini masyhur, tsabit dari hadits Ziyad, namun gharib 
dari hadits Malik, kami tidak mencatatnya kecuali dari hadits Bisyr 
Al Anthaki. 


✓ •• 
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J ^ # i? 

3l3 :Jl3 ^y, 
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^ Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad {Musnad Ahmad, 3/436, 5/34); Al Hakim Mustadrak, 3/586); 
dein Ath-Thabarani A!Kabir, 19/23, 24, no. 45-47). 

Al Albani menilaii^ shediih dalam As-Sikilah Ash-Shahihah, (26). 
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8989. Al Qaclhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Bakr bin Sahi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Makhlad Ar-Ru’aini menceritakan 
kepada kami, Malik bin Anas menceritakan kepada kami, dari Abu 
Hazim, dari Sahi bin Sa’d, dia berkata; Rasulullah 0 bersabda, 
“Dua saat yang di dalam keduanya dibukakan pintu-pintu langit 
sehingga tidak ada doa yang ditolak pada kedua saat itu yaitu, saat 
tibanya waktu shalat, dan saat berkecamuk dalam perang.”^^ 


Hadits ini gharib dari hadits Malik, mereka tidak 
meriwayatkannya darinya dalam Al Muwaththa Ayyub bin 
Suwaid dan Isma’il bin Umar Abu Al Mundzir juga 
meriwayatkannya dari Malik. Mani’ juga meriwayatkannya dari 
Malik dengan tambahan redaksi. 




- ^ /t i? JLP 


HR. Ibnu Hibbcin, (298-Mawarid). 
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8990. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Amr bin Jabir menceritakan kepada kami, Ubaid 
bin Muhammad Ash-Shan’ani menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Quraisy Ash-Shan’ani menceritakan kepada kami. 
Abu Mathar -namanya adalah Mani’- menceritakan kepada kami, 
dari Malik bin Anas, dari Abu Hazim, dari Sahi bin Sa’d, dia 
berkata: Rasulullah # bersabda, ''Berdoalah kalian di padang- 
padang pasir, dan tiga keadaan yang doa mereka tidak akan 
ditolak yaitu, saat adzan, saat berbaris di jalan Allah, dan saat 
turunnya hujan” 


^ c ’J, 

Ulli- ’J OyA.\ -M 4^ 

y' •• 

^ J\ jf. tidi ’J jdi idli- 444jiii J 

^4^^ cj^ 44^4)1 J\ 

y' ••y' y' 






146 




___ Hilyatul Auliya' 

Jj^j JI3 ijli tlr^ 

kiki SoIp 2S1I kik 

J^P, o! ^ Jlk^ iitis cju 31 ^3t 4^'V 

ok^ cJir Dk '^3 311^ ^ jJj JL 

ciri ^i3 4j\k->- ^ O^t 

.4^ 

^ ffi a 

‘^J ,1;^ S-i/' 

c}- i^-1/" O? ®'i3i 

^^;l]i ^ ^ (jUJ-i jJLkj ili. v^u 

^ ^ : jll» ^ ^U ejUkafj 

•»3^“ <1;^ 


8991. Muhammad bin Al Muzhaffar dan Muhammad bin 
Ali menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al Husain bin 
Muhammad bin Hammad menceritakeun kepada kami, Muhammad 
bin Al Harits menceritakan kepada kami, Muhammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Abdurrahim, dari Zaid bin 
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Abu Unaisah, dari Malik, dari Sa’id bin Abu Sa’id, dari Abu 
Huraircih, dia berkata: RasuluUeih ^ bersabda, “Semoga Allah 
merahmati seseorang yang mempunyai tindak kezhaliman 
terhadap saudaranya mengenai tanah atau harta, maka hendaklah 
dia mendatanginya lalu meminta penghaktkunni^ sebelum dia 
dihukum ketika tidak ada lagi dinar maupun dirham di sana, lantas 
jika dia mempunyai kebaikan-k^jaikan, maka akan diambil dari 
k^jaikan-kebaikannya untuk temannya itu, dan jika tidak, maka 
diambilkan dari k^urukan-keburukan temannya itu lalu ditimpahtn 
kepadanya.” 

Hadits ini shahih dalam Al Muwaththa \ namun gharib dari 
hadits Zaid dari Malik. Ibrahim bin Thahman juga menceritakan 
kepada kcimi deiri Yahya bin Sa’id dcui Mctlik dengan redaksi yang 
sama. 


Ishaq bin Muhammad Al Farwi menyelisihi para sahabat 
Malik dalam hal ini, yang mana dia mengatakan, dari Sa’id Al 
Maqburi, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. 




iuu 


8992. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin lshaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, Ishaq Al 
Farwi menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada 
kami, dengan redaksi ini. 
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8993. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Hafsh menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Thahman 
menceritakan kepada kami, dari Malik, dari Sa’d bin Abu Sa’id, 
dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Allah 
berfirman pada Hari Kiamat nanti, ‘Mana orang-orang yang saling 
mencintai karena kemuIiaan-Ku? Hari ini Aku naungi mereka di 
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dalam naungan-Ku pada hari gang tidak ada naungan selain 
naungan-KU . ” 

Ibrahim meriwayatkannya secara gharib dari Malik dari 
Sa’id. Diriwayatkan juga oleh mayoritas sahabatnya sebagaimana 
yang terdapat di dalam Muwatbtha' Malik, dari Abu Thuwalah, 
dari Abu Al Hubab Sa’kl bin Yasar, dari Abu Hurairah. 


^ jl;p 

’J.. cAl ^ i? 

(^) cOijJ i? k 
'Xk\ ^ ili /t ^\^i\ iL'li-j 
Ulli- Ujli. co/l ^ iti 

^ clUU 

jiJLC-j 4-lp d)jl ‘^ 

3^' .Ir- j^. 

y" ^ 

SaII 15^3 Aiii ji ^1 


Takhri}-nya telah dikemukakan. 
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8994. AbduUah bin Ja’far menceritalran kepada kami, 
Isma’il bin Abdullah menceritak 2 in kepada kami, Abdul A’la bin 
Mushir dan Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, {ha ") 

Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Ishaq Al Farw menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Malik menceritakan kepada kami, dari Salim Abu An- 
Nadhr, dari Amir bin Sa’d, dari ayahnya, dia berkata: Aku tidak 
pernah mendengar Rasulullah 0 bersabda kepada seseorang yang 
masih beijalan di muka bumi, bahwa dia termasuk ahli surga, 
kecuali kepada Abdullah bin Salam, mengenainya Allah 
menurunkan ayat, “Dan seorang saksi dari Bani Israil mengakui 
(kebenaran) yang serupa dengan (yang disebut dalam) Al Qur 'an." 
(Qs. Al Ahqaaf [46]: 10). Al Farwi tidak menyebutkan turunnya 
ayat ini. 

Yahya bin Ma’in meriwayatkannya dari Abdul A’la, dan 
Yahya bin Nashr dari Abdullah bin Yusuf. Ini termasuk hadits 
shahih Malik dan hadits yang pertama. 
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liJi 


8995. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Jarir Ash-Shuri maiceritakan kepada kami, Atiq bin 
Ya’qub menceritakan kepada kami, Malik bin Anas menceritakan 
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kepadaku, dari Abu An-Nadhr, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Bepergian adalah 
bagian dari siksaan, ia membuat seseorang dari kaliein tidak 
nyaman tidurnya, tidak pula makannya, dan tidak pula minumnya, 
sehingga apabila seseorang dari kalian telah menyelesaikan 
keperluarmim, maka hendaklah dia segera kembali kepada 
keluarganya”^ 

Hadits ini shahih dari hadits Malik. Ada empat pendapat 
masyhur yang berbeda mengenai ini, terdapat di dalam Al 
Muwaditha ', disdautkan dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari 
Malik, dari Suhail, dari ayahnya. Rawwad bin Al Jarrah 
meriwayatkeinnya secara gheirib dari Malik, dari Rabi’eih, dari Al 
Qasim, dari Aisyah. 


coSl^ ^ ^ 

5t ^ cot 5^ Js 


^ HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Umrah, 1804); dan Musilm 
(Shahih MusUm, pembahesein: Pemerintahan, 1927). 
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8996. Abu Bakar bin KhaUad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Rauh bin 
Ubadah dan Ishaq bin Isa Ath-Thabba’ menceritakan kepada kami, 
Malik bin Anas menceritakan kepada kami, dari Suhail bin Abu 
Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah ^ 
bersabda, “Aku mendengar seseorang berkata, ‘Manusia telah 
rusak padahal dialah yang paling rusak. ” 

Ishaq berkata; Aku bertanya kepada Malik, “Apa 
maksudnya ini?” Dia menjawab, “Bisa jadi itu adalah seseorang 
ycing mengkafirkan manusia, leilu dia menduga bahwa dia sd^aik- 
baik mereka, sehingga merendahkan mereka lalu mengatakan 
perkataan ini. Dan bisa jadi seseorang yang bersedih ketika 
melihat kekurangan pada manusia, sehin gg a merasa sedih karena 
telah perginya para ahli kdiaikan lalu dia mengatakan perkataan 
ini. Maka aku harap itu tidak apa-apa baginya dan tidak ada dosa 
atasnya atau perkataan serupanya.” 
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8997. Muhammad bin Ahmad bin Ali bin Makhlad 
menceritakan kepada kami; Abdullah bin Ahmad bin Ibrahim Ad- 
Dauraqi menceritakan kepada kami, Ishaq Al Farwi menceritakan 
kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, dari Suhail, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah ^ bersabda, 
“Barangsiapa memaafkan kesalahan seorang muslim, maka Allah 
akan memaafkarmya pada Hari Kiamat. 


Hadits ini shahih. 
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Abdullah meriwayadonnya secara gharib dari Ishaq, dari 
hadits Suhail. Ishaq juga meriwayatkannya secara gharib dari 
Malik, dari Sumai, dari Abu Shalih, dan dia mengatakan (d^gan 
redaksi), “Barar^siaf)a memaa&an orargyarg menyesal.” 

jL^t c ikdt i; iii 

✓ 

^ ^1 ^ ^ ^ 

y ^ ^ 

^ ^ ^ 

ijil jll :3ll Ji't ^ 

ll;i2 Jjl4 o! Sii S% uJj Sf aS 

ji c o :: ®. 

.AsCjt-03 Aj yuXt3 

✓ «V •• 


*'i53 4^*^ ‘y-^3^ o? ^5^ 


8998. Muhammad Al Muzhaf^ar menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Hilal menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Abu Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, 
Ashram bin Hausyab menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 


HR. Abu Daud {Sunan AU Daud, pembahasan: Jual Beli, 3460); Ibnu Majah 
(Sunan Ibnu Majah, pembahasan; Perdagangan, 2199); dan Ahmad (Musnad Ahmad, 
2/252). 

Al Albani menilainya shahih dalann Sunan Abi Dawud dan Sunan Ibnu Majah, cet. 
Mciktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah ^ 
bersabda, ''Tidaklah cukup seorang anak membalas kebaikan 
orang tuanya, kecuali dia (sang anak) mendapatinya s^ragai budak, 
lantas membelinya, lalu memerdekakannim.”^ 

Ashram bin Hausyab meriwayatkannya secara gharib dari 
Malik. S^umlah periwayat juga meriwayatkannya dari Suhail. 


••X •• 

yy •• 

•jp CiiJlJl;* UjJlJ- bj.X^ 

ufij dp Jjil ^1 Jli -M 


^ ^ dUu 4..^ 4^/ 

•s'^j ch' 


HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Fitnah-Fitnah, 1510); Abu Daud 
(Sunan Abi Daud, pembahasan: Adab, 5137); At-Timnidzi (Sunan At-Tumidzi, 
pembahasan: Kebajikan dan Silaturahim, 1906); dan Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 
pembahasan: Adab, 3659). 
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8999. Ali bin Ahmad bin Ali Al Mishshishi menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Ayyub bin Sulaiman Al Aththar 
menceritakan kepada kami -di Al Mishshishah-, Ali bin Ziyad Al 
Matuni menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Raja' 
menceritcikan kepada kami, Malik menceriteikan kepada kami, dari 
Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id Al Khudri, 
keduanya berkata; Rasulullah # bersabda, "Taatilah Rabbmu, 
niscaya engkau disebut sebagai orang yang berakal, dan janganlah 
engaku bermaksiat terhadap-Nya, sehingga kau disebut sdyagai 
orang bodoh.” 


Hadits ini gharib dari hadits Malik, kami tidetk mencatatnya 
kecuali dari hadits Abu Raja'. 

y' ^ y' 


(c) 


i? cjl: i? 


(^) c Jd-ji i? ^1 Jdp 


i? 

^ .aiu ^ 
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9000. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Isma’il bin 
Abu Idris menceritakan kepada kami, {ha ") 

Muhammad bin Badr menceritakan kepada kami, Bakr bin 
Sahi menceritcikan kepada kami, Abdullah bin Yusuf menceriteikan 
kepada kami, {ha ) 

Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Al Qa’nabi 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Dari Malik, dari 
Sumai, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
0 bersabda, ""Apabila imam mengucapkan, ‘Sami'aJIaahu liman 
hamidah (Allah mendengar (pujian) orang yang memuji-Nya)’, 
maka ucapkanlah, Alaahumma rabbanaa lakal hamd (Ya Allah 
Rabb kami, bagi-Mu segala puji)’, karena barangsiapa yang 
ucapannya bersamaan dengan ucapan para malaikat, maka 
dosanya yang telah lalu diampuni”^^ 


HR. Al Bukhari (Shahih A! Bukhari, pembahasan: Adzan, 1%); dan Musilim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Shalat, 409). 
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Hadits ini masyhur, ^sabIf di dalam Al Muwaththa 
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9001. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Mulwnmad bin Al Fadhl As-Saqathi menceritcikan kepada kami, 
Ishaq bin Bisyr Al Kahili menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Sumai, dari Abu Shalih, dari Abu 
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Hurairah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Setiap a^mna 
memiliki karakter, dan karakter Islam adalah malu.”^"^ 


Ada perbedaan pendapat terhadap Malik dalam riwayat ini. 
Hadits Sumai diriwayatkan secara gharib oleh Al Kahili. Isa bin 
Yunus juga meriwayatkannya dari Malik dari Az-Zuhri, dari Anas, 
yang diriwayatkan secara gharib oleh Ibnu Sahi. Mas’adah bin Al 
Yasa’ juga meriwayatkannya dari Malik dari Salamah dari Thalhah 
bin Yazid bin Rukanah dari Abu Hurairah, yang diriwayatkannya 
secara gharib. Sementara dalam Al Muwaththa dari Salamah dari 
Thalhah tanpa menyebutkan Abu Hurairah. 






J' X-* 


•'f .x-li 


(S? 44^' Ujis- S‘- 

J ^ iuu :Vli oUj 

sSCaII :cJl3 cUjIp ^ 


Hadits ini hasan, mursaJ. 

HR. Medik (A! Muwaditba 1616/9); dan Ibnu Majah {Sunan Ibnu Majah, 
pembahasan: Zuhud, 4181, 4182). 

Al Albani menilainya hasan dalam Sunan Ibnu Majah, cet. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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9002. Muhammad bin Badr menceritakan kepada kami, 
Bakr bin Sahi menceritakan k^)ada kami, Abdullah bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, (Jha ) 

Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami. Abu Aqil Ibrahim bin Ali An-Nashibi menceritakan kepada 
kami, Abdul Malik bin Ziyad menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Malik bin Anas menceritakan kepada kami, dari Shalih bin 
Kaisan, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, “Dulu shalat 
diwajibkan dua raka’at dua raka’at, baik saat di rumah maupun 
sedang perjalanan, lalu hal itu ditetapkan pada shalat dalam 
perjalanan, dan ditambahkan pada shalat di rumah.” 

Hadits ini di dsiam Al Muwaththa \ 


J ^ y -vr 

^ ✓ s» 

/t ^ ’J, ’jzA-s 

•• < 

^ (# “‘''p 
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9003. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Muhammad bin Ubaid Al Ijli 
menceritakan kepada kami, Abu Mush’ab Az-Zuhri menceritakan 
kepada kami, Malik bin Anas menceritakan kepada kami, dari 
Shalih bin Kaisan, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari 
Zaid bin Khalid Al Juhani, dia berkata: Rasulullah 0 bersabda, 
"'Janganlah kalian mencela ayam jantan, karena sesungguhnya ia 
menyeru shalat.”^^ 

Abu Mush’ab meriwayatkannya secara gharib dari Malik 
dengan sanad muttashil. 


O? ^ * 1 

••y ^ 

clyu ijtd! c^\ y\ ^4^ 


Hadits ini shethih. 

HR. Abu Daud (Sunan Abi Daud, jiembeihasein: Adab, 5101); dein Ahmad (Musnad 
Ahmad, 5/193). 

Al Albeini menilainya shahih di dalemn Sunan Abi Dawud, cet. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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9004- Muhammad hin Al Hasan, Habib bin Al Hasan dan 
Fanjq Al Khaththabi menceritakan kepada kami bersama para 
periwayat, mereka berkata; Abu Muslim Al Kasys^ menceritakan 
kepada kami. Abu Ashim An-Nabil menceritakan kepada kami, 
Malik memberitakan kepada kami, dari Thalhah bin Abdul Malik, 
dari Al Qasim bin Muhammad, dari Aisyah, dia berkata; Rasulullah 
bersabda, “Baiangsiapa bemadzar untuk m&iaati AUah maka 
hendaklah dia menaati-hfya."^ 

Hadits ini mas^fhur di dalam A! Muwaththa Abdullah bin 
Idris juga meriwayatkannya dari Malik, dan UbaiduUah bin Umar 
dari Thalhah. Ibtu Idris meriiwayatkannya secara gharib dengan 
hadits Ubeiidullah. 


^ HR. Al Bukhari {Sha/uh A! BMari, pembahasan: Sumpah dan Nadzar, 6696, 
6700). 
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9005. Muhammad bin Badr menceritakan kepada kami, 
Bakr bin Sahi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Abu Bakar, dari Abbad bin Tamim, dari Abdullah bin 
Zaid Al Mazini, bahwa Rasulullah ^ bersabda, '"Apa yang ada di 
antera nimahku dan mimbarku adalah sebuah teman di antara 
teman-teman surga 


Hadits ini masyhuri dalam AlMuwaththa \ 

^ ^ jji 

(^) il^\ 4sJ> 


^ Takhrirnya telah dikemukakan. 
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9006. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Al Qa’nabi 
menceritakan kepada kami, [ha ) 


166 



Hilyatul Auliya' 


Sulaiman menceritakan kepada kami, Abu Yazid Al 
Qarathisi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdul Hakam 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Malik menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah bin Abu Bakar, dari ayahnya, dari 
Abdullah bin Amr bin Utsman, dari Abu Amrah Al Anshari, dari 
Zaid bin Khalid Al Juhani, bahwa Rasulullah bersabda, 
''Maukah aku beritahukan kalian tentang sebaik-baiknya saksi? 
Yaitu orang yang membawakan kesaksiannya sebelum dia diminta, 
atau mengabarkan kesaksiannya sebelum dia diminta"^ 


Hadits ini masyhur di dalam A! MuiA^ththa \ dan Al 
Qa’nabi mengatakan, “Dari Amrah.” Sementara Ibnu Abdul 
Hakim mengatakan, “Dari Abu Amrah.” Ibnu Abbas bin Sahi juga 
meriwayatkannya dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr, dari 
Abdullah bin Umar bin Utsman, dari Kharijah bin Zaid, dari 
Abdurrahman bin Abu Amrah, dari Zaid, lalu dia menyebutkan 
namanya. 


y' ^ ^ y 


*ll’* f' o yC I /t f o yC t f f m 


^ HR. Muslim (Shahih Mushm, pembahasan: Pengadilan, 1719); dan At-Tirmidzi 
(Sunan At-Timudzi, pembahasan: Kesaksian, 2295). 
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9007. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah maiceritakan kepada kami, Rauh bin 
Ubadah menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada 
kami, dari AbduUah bin Dinar, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 
# bersabda, “Sebulan itu dua puluh sembilan hari, maka 
janganlah kalian berpuasa hingga kalian melihatnya (hilal 
Ramadhan), dan janganlah kalian berbuka hingga kalian 
melihatnya (hilal Syawwal). Dan jika kalian terhalangi oleh awan, 
maka perkirakanlah untuknya Dan beliau juga bersabda, 
“ Carilah lailatul qadar di tujuh malam terakhir. 


Rustah juga meriwayatkannya dari Rauh dengan redaksi 
yang sama, ia terdapat di dalam Al Muwaththa 




.H 




* a 




y ^ ^ ✓ 


HR. Al Bukhari (Shahih A! Bukhari, pembahascin: Puasa, 1906); dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan; Puasa, 2295). 

^ HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Lailatul Qadar, 2015); dan 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: FYiasa, 1165). 
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9008. Muhammad bin Isa Al Adib menceritakan kepada 
kami, Umar bin Mirdas menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Nafi’ menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada 
kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, bahwa dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, "'Seorang mukmin makan dengan satu 
lambung, sedangkan orang kafir makan dengan tujuh lambung."^^ 

Demikian yang diriwayatkan oleh Umar dari Abdullah bin 
Dinar. Umar juga meriwayatkannya dari Abdullah, dari malik, dari 
Abu Az-Zinad, dari Al A’jar. Sedangkan yang masyhur ada di 
dalam Muwaththa' Malik dari Sahi, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah.^ 


HR. Al Bukheiri (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Makanan, 5393, 5394); dan 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan; Minuman, 2060, 2061). 

HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Makanan, 5396); dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan; Minuman, 2062, 2063). 
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9009. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Az-Zinba’ dan Amr bin Abu Ath-Thahir bin As-Sarh 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdul Aziz bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada 
kami, dari Nafi’ dan Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, dari Nabi 
# mengenai firman Allah Ta’ala, '"Hari (ketika) manusia berdiri 
menghadap Tuhan semesta alam." (Qs. Al Muthaffifiin [831: 6). 
Beliau bersabda, "Mereka berdiri sampai-sampai seseorang dari 
mereka berdiri di dalam kubangan keringatnya yang mencapai 
pertengahan telinganya."^^ 


Heidits ini sbabih. 


170 



. Hilyatul Auliya' 


Riwayat Nafi’ ini masyhur, sedangkan riwayat AbduUah 

gharib. 

[soJS- cv,^Ip ^ 

^ ^ ^ iii 

ili ^ DUli. c6U±- J 
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HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tinnidzi, fjetnbahasan: Sifat Kicimat, 2422); Ibnu Majah 
(Sunan Ibnu Majah, pembaheisein: Zuhud, 4278); dan Ahmad (Musnad Ahmad, 2/70). 

Al Albani menilainya shahih di dalam Sunan At-Tnmidzi dan Sunan Ibnu Majah, 
cet. Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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9010. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ghahb menceritakan kepada kami, Al Qa’nabi 
m^ceritakan kepada kami, dari Malik {ha ') 

Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Sulaiman bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ghaziyyah Al Hakami menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan 
kepada kami, dari Malik, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, 
dia berkata: Rasulullah 0 menunjuk ke arah timur, lalu beliau 
bersabda, Ketahuilah, sesur^uhnya fitnah itu di sini. Ketahuilah, 
sesungguhnya fitnah itu di am, dari tempat munculnya tanduk 
syetan.”'^^ 


Hadits ini masyhuri dalam AlMuwatirtha ', dan hadits Al 
Auza’i diriwayatkan Al Hakami secara gharib. 

c). - V ^ \ 

ouii J diJu ^ ^ ^ 

Ji ^ 0^ O? 


HR. Al Bukhari (Shahih A! Bukbari, pembahasan: Rtnah-Fitnah, 7092); dan 
Muslim (Shahih MusBm, p>embahasan: Fitnah-Rtnah dan Tanda-Tanda Kiamat, 2905). 
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9011. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Fadhl bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, dari Malik bin Sulaiman Al Harawi, Malik bin Anas 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu 
Umar, bahwa Nabi 0 bersabda, "Maghrib adalah witimya 
siang"^ 

Hadits ini gharib dari hadits Malik. Malik bin Sulaiman 
meriwayatkannya secara gharib. 


CJ ^ ^ JLP . U 

'dM- ^ 0 ? dM- 

y' 

^ 

** y y ^ 


Hadits ini dha’if. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/30, 41); dan Abdun-azzaq {AlMushannaf, 2687). 
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9012. Abdullah bin Muheimmad bin Ja’far menceritakcin 
kepada kami, Ali bin Rustum menceritakan kepada kami, Al 
Haitsam bin Khalid m^ceritakan kepada kami, Musa bin 
Muhammad Al Muwaqqiri menceritakan kepada kami, Malik bin 
Abdullah bin Dinar menceritakan kepada kami, dari Ibnu Umar, 
dia berkata: Ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, hamba 
manakah yang paling dicintai AUah?” Beliau menjawab, “Orang 
yang paling bermanfaat bagi orang lain. ” Ditanyakan lagi. 
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“Lalu, amal apa yang paling utama?” Beliau menjawab, 
''Memasukkan kegembiraan ke dalam hati orang gang beriman.” 
Ditanyakan lagi, “Apa itu kegembiraan orang yang beriman?” 
Beliau menjawab, "Mengenyangkan kelaparannya, menghilangkan 
kesulitannya, dan melunasi utangnya. Barangsiapa b&jalan 
bersama saudaranya dalam kep&rluannya, maka baginya seperti 
(pahala) puasa sebulan beserta i’tikafnya. Barangsiapa berjalan 
bersama orang yarg drzhalimi untuk membantunya, maka Allah 
akan meneguhkan kakinya pada hari banyak kaki tergelincirnya. 
Dan barangsiapa menahan eimarahnya, maka Allah menutupi 
aibnya. Sesung^jhnya akhlak yang buruk itu bisa memsak amal, 
sebagaimana cuka merusak madu.” 

Hadits ini gharib dari hadits Malik. Kami tidak mencatatnya 
kecuali dari hadits Al Haitsam, dari Al Muwaqqiri. 
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9013. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Abu 
Mas’ud Ahmad bin Al Furat menceritakan kepada kami, Al 
Qa’nabi menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada 
kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al A’raj, dari Abu Hurairah, bahwa 
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Rasulullah ^ bersabda, antara sejahat-jahatnya manusia 
adalah yang berwsgab dua, yaitu yang mendatang mereka d&igan 
satu wajah, dan mendatang mereka yang lain dengan wajah 
lainnya. 


bjJL^ cJL^l ^ UjJL^ ^ 1 
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9014. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin ^^Jhammad Al Ghamri menceritakan kepada kami, 
Abu Mush’ab menceritakan kepada kami, Malik menceritakan 
kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al A’raj, dari Abu Hurairah, 
dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “ Tidak ada seorar^ muslim 
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pun yang mengucapkan salam kepadaku, baik di timur maupun di 
barat, kecuali aku dan para malaikat Rabbku membalas salamnya.” 
Lalu seseorang bertanya kepada beliau, “Wahai Rasululleih, lalu 
bagaimana perihalnya penduduk Madinah?” Beliau b^sabda, ^Apa 
yang hendak dikatakan bagi orang yang bersikap ramah terhadap 
rekannya dan tetangganya dari apa yang diperintahkan Allah untuk 
menjaga rekan dan tetangga.” 

J ^ ^ - V ^ o 

(^) l/. (Irt 

/t ^ ^ -M ,oij4p i? ^ 

iiJUj ^ p. 

✓ y' y' 

(.3; ^ -.jac-j ^ jlS : jli 

j[p iiiii 
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X' ✓ y 
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9015. Ab bin Ahmad bin Abu Ghassan menceritakan 
kepada kami, Ja’fiar bin Muhammad bin Musa An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, (ha ') 

Abdullah bin Khalid Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Makki bin Abdan menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sahi bin Ammar menceritakan kepada kami. Abu Bakar 
bin Abdurrahman Al Umari menceritakan kepada kami, Al Umari 
dan Malik bin Anas menceritakan kepada kami, dari Abu Az- 
Zinad, dari Al A’iaj, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, "Mandipada hari Jum’at adalah wajib bagi setiap orang 
yang mimpi basahT^ 


Sahi meriwayatkannya secara gharib, sedangkan yang 
masyhur dalam masalah mandi adalah dari Malik, dari Az-Zuhri, 
dari Salim, dari Nafi’, dari Ibnu Umar dan Shafwan bin Sulaiman, 
dari Atha'. Ma’n meriwayatkannya secara gharib dari Malik, dari 
Sa’id Al Magburi, dari Abu Hurairah. 


•• ^ 




^ HR. Al Bukhari, {Shahih Al BiJdiari, pembahaseun; Adzan, 858); Musbn (Shahih 
Muslim, pembahasan: Jum’at, 846); Abu Daud {Sunan Abi Daud, fiembahasan: 
Thcihauah, 341, 342, 344); An-Nasa'i, {Sunan Art-Nasa 'i, pembeihasan: Jum’at, 
1375, 1377, 1383); Ibnu Majah {Sunm Ilmu Majah, pembahasetn: Mendirikan Shalat, 
1089); dctn Ahmad {Mjsnad Ahmad, 3/60) dari hadits Abu Sa’id Al Khudri. 
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9016. Ali bin Ahmad Al Mishshishi menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Khulaid Al Halabi menceritakan kepada kami, 
Mutharrif menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada 
kami, dari Abdurrahman bin Al Qasim, dari ayahnya, dari Aisyah, 
bahwa Nabi 0 melakukan haji /^d 


Hadits ini masyhur d\ dalam Al Muwaththa \ 

J jiSi ^ /! ^ V 
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9017. Abu An-Nadhr Syafi’ bin Muhammad bin Abu 
Awanah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al 
Farghani -saudaranya Zu’al- menceritakan kepada kami, Ali bin 
Harb menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, dari 
Abdurrahman bin Al Qasim, dari ayahnya, dari Aisyah, dia 
berkata; Rasulullah ^ bersabda, “Barangsiapa membaca Al 
Qur 'an, lalu dia memperindah bacaannya, maka di sisi Allah dia 
memiliki satu doa yang mustajab, Jika berkehendak maka Allah 
segerakan untuknya di dunia, dan Jika berkehendak maka Dia 
menjadikannya sebagai simpanan untuknya di akhirat” 

Hadits ini gharib dari hadits Malik. Abdurrahman 
meriwayatkannya secara gharib. 
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9018. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Muhammad bin Sallam menceritakan kepada 
kami, Ishaq Al Hunaini menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Al Qasim, dari 
ayahnya, dari Abu Umamah, dia berkata: Rasulullah # bersabda, 
''Aku dan penanjung anak yatim seperti kedua 0ati) ini”^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Malik dari Abdurrahman. Al 
Hunaini meriwayatkannya secara gharib. 


LjJL^ ^ ^ ^ 
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HR. Al Bukhari (Shahih A! Bukhari, pembahasan: Talak, 5304; dan 
pembahasan: Adab, 6005); dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Zuhud dan 
kelembutan Hati, 2983). 
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9019. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Habbusy bin Ri 2 qiUah Al Mishri menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Salamah bin Al 
Iyar menceritakan kepada kami, dari Malik, dari Al Auza’i, dari Az- 
Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah 
bersabda, "" Sesungguhnya Allah menyukai kelembutan dalam 
setiap unisan."'^ 

Hadits ini gharib dari hadits Salamah dari Malik. Al 
Ma'mun juga meriwayatkannya dari ayahnya yaitu, Ar-Rasyid, dari 
Malik. 
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^ HR. Muslim (Shahih MusBin, pembahasan: Salam, 2165). 
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9020. AbduUah bin Al Husain Ash-Shufi menceritakan 
kepada kami, Muhaimmad bin Muheimmad Adh-Dhahhak 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ahmad bin Kamil Al 
Barda’i menceriteikan kepada kami, Al Husain bin Abdullah bin Al 
Khashib menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Pada suatu hari aku 
mendengar Al Ma'mun mengatakan kepada penjaga pintunya, 
“Hendaklah engkau bersikap lembut dalam setiap umsanmu.” 

Kemudian dia berkata: Ayahku, Harun Ar-Rasyid, 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Malik menceritakan 
kepadaku, dari Al Auza’i,’ dengan sanad yang seperti itu. 
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9021. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami -dengan dikte-, Muhammad bin Ja’far An-Naqid 
menceritakan kepada kami. Abu Taubah Shalih bin Darraj 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Nafi’ Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Juraij, dari Atha', dia berkata, “Aku melihat Ibnu Umar 
mewarnai dengan warna kuning.” Muhammad bin Umar berkata, 
“Demikian dia menceritakannya kepada kami dari kitab aslinya, 
dari hadits Malik, dari Ibnu Juraij.” 
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9022. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasein menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Isma’il 
bin Abu Uwais menceritakan kepada kami, pamanku, Malik bin 
Anas menceritakan kepadaku, dari Al Ala' bin Abdurrahman, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 0 bersabda, 
“Dunia adalah penjara orang beriman dan surga orang kafir." 

Hadits ini gharib dari hadits Malik. Diriwayatkan juga oleh 
Isma’il dan yang lainnya. 
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HR. Muslim (Shafiih Muslim, pembeihasein: Zuhud dan Kelembutan Hati, 2956). 
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9023. Sulaiman bin Ahmad menceritakeui kepada kami, 
Abbas bin Al Fadhl Al Isqathi menceritakan kepada kami di 
Makkah, Isma’il bin Abu Uwais menceritakan kepada kami, Malik 
bin Anas menceritakan kepada kami, dari Amr bin Yahya Al 
Mazini, dari ayahnya, dari Abu Sa’id Al Khudri, bahwa Rasulullah 
bersabda, “Para ahli surga akan masuk ke surga dan para ahli 
neraka akan masuk neraka, kemudian Allah Ta’ala berfirman, 
‘Keluarkanlah orang yang di dalam hatinya terdapat keimanan 
sebesar biji sawi. ’ Maka mereka pun keluar darinya dalam keadaan 
telah menghitam, lalu mereka dimasukkan ke dalam sur^ai 
kehidupan, lalu mereka tumbuh seperti tumbuhnya biji di aliran air. 
Bukankah kalian melihatnya keluar menguning lagi 
melengkun^”^ 

Hadits ini gharib dari hadits Malik. Isma’il dan Abdullah bin 
Wahb meriwayatkannya secara gharib. 


HR. Al Bukhari (Shahih A! Bukhari, pembahasan: tentang Keimanan, 22); dan 
Muslim (Shahih MusUm, pembahasan; tentang Keimanan, 184). 
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9024. Bisyr bin Muhammad bin Yasin juga 
menceritakannya kepada kami, Abu Bakar bin Khuzaimah 
menceritcikan kepada kami, Ibrahim bin Isa bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada 
kami, Malik menceritakan kepada kami dengan redaksi yang sama. 
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9025. Abu Ahmad Muhammad bin Ishaq Al Anmathi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sahi bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Isma’il bin Abu Uwais menceritakan 
kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari 
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Ibnu Umar, dciri Nabi beliau bersabda, “Shalat berjama ’ah lebih 
utama daripada shalat sendirian dengan dua puluh tujuh 
derajat”^^ 


Hadits ini masyhuri dalam AlMuwaththa 
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9026. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Amr bin Abu Ath-Thahir Al Mishri menceritakan kepada kami, 
Abdul Mun’im bin Basyir Al Anshari menceritakan kepada kami, 
Malik menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia 
berkata: Rasululleih ^ bersabda, “Barangsiapa mendengar adzan 
lalu mengucapkan seperti i^ng dia (muadzdzin) ucapkan, maka 
Allah ampuni dosa-dosanya,” 


HR. Al Bukhziri (Shahih Al Buldiaii, pembahaszin: tentang Adzan, 645); dan 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: tentang Mas^-Masjid, 650). 
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Hadits ini gharib dari hadits Malik. Kami tidak mencatatnya 
kecuali dari hacUts Abdul Mun’im. 
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9027. AbduUah bin Muhammad bin Utsman Al Wasithi 
moiceritakcin kepada kami, Abdulleih bin Washif Al Janadi 
menceritakan kepada kami, Abu Hamnah menceritakan kepada 
kami, dari Abu Qurrah Musa bin Thariq, dari Malik, dari Nafi’, dari 
Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, ""Apabila hari 
Jum’at telah tiba, maka Aliah mengutus para malaikat d&igan 
membawa lembaran-lembaran cahaya dan peia-pena cahaya, lalu 
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mereka duduk di atas pintu-pintu masjid, lalu m^eka mencatat 
yang lebih dulu datang dan seterusnya, hingga shalat didirikan” 

Hadits ini gharib dari hadits Malik. Kami tidak mencatatnya 
kecuali dari hadits Hamnah dari Abu Qurrah. 

^ ili ^ , YA 

^ a4p ^ ’J, /t 

“ ' ^ «s 

u?* cj ^ cdUu 

>iiij j4Lii oif" jO^j dp ii J;, 

C_*ija til 53jP jOij ^ ilijJtj OjLjlj 


itjijt 4UJ1 Ip Sjij 


9028. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abu Aqil Ibrahim bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdul Medik bin Ziyad An-Neishibi m^ceriteikein kepada kami, 
Malik menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, 
bediwa Nabi shalat Zhuhur, Asheu", Maghrib dein Isya di Mina, 
kemudian bertolak ke Arafah setelah terbitnya matahari. 

Abdul Malik meriwayatonnya secara gharib lagi marfu\ 
sedangkan di dalam Al Muwaththa ' secara mauguf. 
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9029. Abu Bahr Muhammad bin Al Heiscin menceriteikan 
kepada kami, Syadzan Al Jauhari menceritakan kepada kami, 
Mu’alla bin Manshur menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa 
Nabi # melarang nikah syighar.^^ (Nikah syighar adalah 
pernikahan yang disepakati tanpa mahar, atau dua lelaki saling 
menikahkan wanita yang dibawah perwaliannya). 

Masyhur di dalam A! Muwaththa \ dan dari hadits Mu’alla 
dari Malik adalah gharib. 


^ Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tinnidzi, pjembahasan: Nikah, 1124); Abu Daud (Sunan 
Abi Daud, pembahasan: Nikah, 2074); Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: 
Nikah, 1883); dan Ahmad (MusnadAhmad, 2/17, 19, 62). 

Al Albani menilainya shaMi di dalam ketiga Sunan tersebut, cet. Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 
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9030. Habib bin Al Hasein menceriteikan kepada kami, Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Abu Ashim An- 
Nabil menceritakan kepada kami, {ha ) 

Ja’far bin Muhammad menceritakan kepada kami. Abu 
Hashin menceritakan kepada kami, Yahya Al Himmani 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, keduanya b^kata: Malik menceritakan 
kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi melarang 
menjual dengan tempo lahimi^a unta sampai anak unta itu 
mdahirkan juga (kebiasaan di zaman Jahiliyyah).^^ 


HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukbari, pembahasan: tentang Jual Beli, 2143); 
Musbn (Shahih MusUm, pembahasan: Jual-BeB, 1514); At-Unnidzi (Sunan At- 
Timdcbi, pendbahaszin: Jual Beli, 1229); dan Ibnu Ma|ah (Sunan Jbnu Majah, 
pembahasan: Perdagangan, 2197). 
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Hadits ini masyhur dari hadits Malik di dalam Al 
Muwaththa 

i? i? p. /t 

^ UjA^ c<— 

5t :jXp Jjl ^ ciliJU \^JS- caL^ ^ 


o? 


9031. Abu Bakar bin Khallad dan Ahmad bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Musa bin Harun 
menceritakan kepada kami, Hubab bin Jabalah menceritakan 
kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari 
Ibnu Umar, bahwa Nabi ^ bertakbir empat kali atas (jenazah) An- 
Najasyi. 

Hubab dan Makki bin Ibrahim meriwayatkannya secara 
gharib dari Malik. 


cjliiJi ’ji dJOiJi i;p • rv 

y 

CL?JJj^ ^ UjJ3- 

0^ ‘ O^' C?- 
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9032. Abdul Malik bin Al Heiscin Al Mu’addil menceritcikeui 
kepada kami, Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, Amr bin 
Marzuq menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada 
kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dari Nabi Tidak boleh 
seseorang yang mempunyai sesuatu yang hendak diwasiatkan 
menundanya hingga berlalu dua malam, kecuali wasiatnya itu telah 
tertulis di sisinya. 

Hadits ini masyhur d\ dalam Al Muwaththa 


cjc?-! ^ Duli- * rr 

^ ^ 65 

• Oli'yl ^ «.d-l Oli ;3lli s^lil J 


HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Wasiat, 1627). 
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9033. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Sa’id Ar-Razi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al 
Mustamir Al Umqi menceritakan kepada kami, Utsman bin Umar 
menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, dari 
Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi # berjumpa dengan seorang 
lelaki yang tengah menasihati saudaranya karena pemalu, maka 
beliau bersabda, "'Biarkan dia, karena sesungguhnya malu itu 
bagian dari iman. 

Hadits ini gharib dari hadits Malik dari Nafi, dan masyhur 
dari haditsnya, dari Az-Zuhri, dari Salim. 


d. y- 

V ' 

i? jJjJl ^ isi 

&\ 'dy. J ot ^ cluu 


HR. Al Bukhari (ShahJh Al Bukhari, pembahasan: tentang Keimanan, 24; dan 
pembahasan: Adab, 6118); dan Muslim {Shahih Muslim, pembahasan: tentang 
Keimanan, 36). 
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9034. Al Hasan bin Ahmad bin Shalih As-Sabi’i 
menceritakan kepada kami, Abdiillah bin Ash-Shaqr As-Sukkari 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Mushaffa 
menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim menceritakan 
kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari 
Ibnu Umar, bahwa RasuluUah ^ bersabda, “Sesungguhnya Allah 
memaafkan (tiga hal) dari umatku yaitu, tidak sengaja, lupa dan 
apa yang dipaksakan atasnya”^ 


Hadist ini gharib dari hadits Malik. Ibnu Mushaffar 
meriwayatkannya secara gharib, dari Al Walid. 

^y. ^ -^ * T' O 

J-*p ^ 


^ Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan; Thalak, 2045) dari hadits Ibnu 
Abbas. 

Al Albani menilainya shahih di dalam Sunan Ibnu Majah, cet. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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9035. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Abdul 
Wahhab Al Muqri' menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Rasyid menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abu Ruman 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada 
kami, dari Malik, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dari Nabi #, bahwa 
beliau bersabda, “ Tinggalkan apa yang m&agukanmu kepada apa 
yang tidak meragukanmu, karena sesungguhnya engkau tidak akan 
merasa kehilangan sesuatu yang engkau tinggalkan karena Allah 
Azza wa Jalla." 


Hadits ini gharib dari hadits Malik. Ibnu Abi Ruman 
meriwayatkannya secara gharib dari Ibnu Wahb. 


> » 
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9036. Al Oatdhi Abu Ahmad Muh 2 tininad bin Ahmad bin 
Umar Al Kasysyi menceritakan kepada kami -di Makkah-, Ibrahim 
bin Yusuf Al Balkhi m 0 rK:eritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Nafi’, deuri Ibnu Urruir, beihwa 
Nabi ^ bersabda, ^Setiap yang memabukkan adalah haram, dan 
setiap yang memabukkan adalah khamer.^ 


Ibrahim meriwayatkannya secara gharib dari Malik. 




Ijjl^ lj ^\ ^ ouiii, * rv 


j^i 2ii 5t jjI ^ 

^ dlji Si jS li! u : ji Sii 


^ HR. (Shediih MusUm, p>einbahasan: Minuman, 6003). 
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9037. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Nuh bin Harb Al Askari menceritakan kepada 
kami, Al Muhajir bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdul 
Wahhab bin Nafi’ menceritakan kepada kami, Malik menceritakan 
kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi # bersabda 
kepada Abu Dzar, “ Wahai Abu Dzar, sesungguhnya dunia adalah 
penjara orang beriman, kuburan adalah keamanannya, dan surga 
adalah tempat tir^galnya. Wahai Abu Dzar, sesungguhnya dunia 
adalah surga orang kafir, kuburan adalah adzabnya, dan neraka 
adalah tempat tinggalnya. Wahai Abu Dzar, sesun^uhnya seorang 
mukmin tidak merasa cemas karena kehinaan dunia, dan tidak 
merasa hina karena para pemilik dunia dan kemuliaann^.” 

Hadits ini gharib dari hadits Malik. Kami tidak mencatatnya 
kecuali dari hadits Al Muhajir. 


OUip 




Jil^ 
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9038. AbduUah bin Muhammad bin Utsman Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Ali bin Ibrahim bin Al Haitsam 
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Husain bin Al Khawwash 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ibrahim bin Al Haitsam 
Al Ghifari menceritakan kepada kami, Malik bin Anas dan Al 
Umari menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia 
bedcata; Rasulullah ^ bersabda, '^Bamngsiapa memenuhi 
keutuhan saudaranya, maka aku akan berdiri di sisi timbangan 
(amalnya, jika dominan 0^d>aikannya, maka itulah yang 
diharapkar^, namun jika tkiak maka aku akan memberi syafa’at 
untuknya” 

Hadits ini gharib dari hadits Malik. Al Ghifari 
meriwayatkannya secara gharib. 
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9039. Abu Nashr Muhammad bin Ahmad An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami -di Baghdad-, Muhammad bin Al 
Musayyib Al Arghiyani menceritakan kepada kami, Ishaq bin Wahb 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan 
kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari 
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Ibnu Umar, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah 0 bersabda, 
“Maukah aku tunjukkan kepada kalian umatku yang paling muliai” 
Mereka (para sahabat) menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah.” 
Beliau bersabda, “(Yaitu) orang yang panjang umurnya dan baik 
amalnya, kdyaikannya diharapkan dan keburukannya tidak 
dicemaskan. Maukah aku tunjukkan kepada kalian umatku yang 
paling buruki” Mereka menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “(yaitu) 
orang yang panjang umurnya dan buruk amalnya, kebaikannya 
tidak bisa diharapkan dan keburukannya sangat dicemaskan.” 

Hadits ini gharib dari hadits Malik. Ishaq bin Wahb 
meriwayatkannya secara gharib dari Ibnu Wahb. 
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9040. Muhammad bin Umar bin Sallam Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ali bin Isma’il Al 
Marwazi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Shakhr bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, dari Malik, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata: 
Nabi bersabda, Barangsiapa bersumpah d&igan suatu 
sumpah, lalu dia melihat yang lebih baik dari sumpahnya itu, maka 
hendaklah dia melakukan yang lebih baik itu dan memohon 
ampun kepada AUah."^ 


Hadits ini gharib dari hadits Malik. Muhammad 
meriwayatkannya secara gharib dari Shakhr. 


✓ ••X' 

c^lj ^ 
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HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keimanan, 1650) dari hadits Abu 
Hurairah 4^. 
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9041. Abu Al Hasan Ali bin Ahmad bin Abdullah Al 
Maqdisi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin 
Amir menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, Malik mencaitakan kepada kami, dari Nafi’, dari 
Salim, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi % bersabda, Apabila kalian 
melewati taman-taman surga, maka bergabunglah kalian” Mereka 
(para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, apa taman-taman 
surga itu?” Beliau menjawab, “Halaqah-halaqah dzikir.”^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Malik. Kami tidak mencatatnya 
kecuali dari hadits Muhammad bin Abdullah bin Amir. 
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TakhriJ-nya tdah dikemukakcin. 
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9042. Ahmad bin Ubaidullah bin Mahmud menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Imran bin Al Junaid menceritakan 
kepada kami, Abu Ahmad Syu’aib bin Muhammad Al Hamdani 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Isa menceritakan kepada 
kami, Malik menceritakan kepada kami, dari pamannya yaitu, Abu 
Suhail bin Malik, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata; 
Rasulullah 0 bersabda, “Kuburkanlah orang-orang yang 
meninggal diantara kalian di tengah-tengah kaum yang shalih, 
karena sesungguhnya mayat itu merasa terganggu dengan 
tetangga yang buruk, sebagaimana orang hidup merasa terganggu 
dengan tetangga yang buruk.” 

Hadits ini gharib dari hadits Malik. Kami tidak mencatatnya 
kecuali dari hadits Syu’aib. 
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9043. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Haiils bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Isa tei Alh-Thabba’ dan Manshur bin Salamah Al Khusa’i 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Malik menceritakan 
kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, 
dia berkala: Rasulullah # dikafani dengan tiga pakaian buatan 
Yaman berwarna putih, tanpa gamis dan tempa sorbem penutup 
kepala.^ 

Hcdits ini masyhurdi daleun AlMuwaththa 


^ ^ /i « i i 

ui ^ 
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^ y 


® HR. Al Bukhari (Shahih A! Bukhari, pembahasan; tentang Jenazah, 1273); dan 
MudDa(S6aAAAAis£rn; pembahasan: tentang Jenzah, 941). 
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9044. Abu Bakar Muhammad bin Ishaq Al Qaclhi Al 
Ahwazi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Shalabah 
menceritakan kepada kami, Isma’il bin Abu Uwais menceritakan 
kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa Nabi ^ ditanya, “Budak 
manakah yang paling utama?” Beliau menjawab, “Budak yang 
paling mahal harganya dan pahng berharga bagi pemiliknya.” 

Hadits ini gharib dari hadits Malik. Mutharrif juga 
meriwayatitannya dengan redaksi yang sama. 
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9045. Muhammad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abu Shalayah menceritakan kepada 
kami, {ha ') 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Sa’kl Ar-Raa menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdul 
Aziz bin Yahya menceritakan kepada kami, Malik menceritakan 
kepada kami, dari Yahya bin Sa’id Al Anshari, dari Anas bin Malik, 
dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Maukah kalian aku kabarkan 
tentai^ sebaik-baik pemukiman kaum Anshar? (Yaitu) Bani An- 
Naj/ar, kemudian Bani Abdu Al Asyhal, kemudian Bani Al Harits 
bin Al Khazraj, kemudian Bani Sa’idah, kemudian di setiap 
pemukiman kaum Anshar ada kebaikan.”^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Malik. Abdul Aziz 
meriwayatkannya secara gharib darinya. 


^ HR. A! Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan; tentang Zakat, 1481; dan 
pada peirAiahasan tenteing Kisah-Kiseih Teladein Kaum Anshar, 3789); Muslim (Shahih 
Mi/sbn, pembahasan: Keutamaan-Keuteunaan Para Seihabat, 2511); dan At-Tirmidzi 
(Sunan At-Tlrmidzi, pembahzis€ui; Kisah-Kisah Teladan, 3910). 
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9046. Abu Zakl Muhammad bin Ja’far bin Ali Al Minqari 
menceritakan kepada kami di Kufah, Ali bin Al Abbas Al Bajali 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Muhammad bin Al Husain 
Az-Zuhri menceritalran kepada kami, Abdul Malik bin Yeizid 
menceritakan kepada kami, Malik bin Anas menceritakan kepada 
kami, dari Yahya bin Sa’id, dari Sa’id bin Al Musayyib, dari Umar 
bin Khaththab, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Perbanyaklah 
mengingat sang penghancur kenikmatan.” Kami (para sahabat) 
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bertanya, “Wahai Rasulullah, apa itu sang penghancur 
kenikmatan?” Beliau menjawab, ""Kematian."^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Malik. Ja’far meriwayatkannya 
secara gharib dari Abdul Malik. 
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^ Hadits ini shahih. 

HR. At-Timnidzi (Sunan At-Tlrmidzi, pembahasan; Zuhud, 2307); An-Nzisa'i 
(Sunan An-Nasa 'i, pcmbahzean: Jenazah, 1824); Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 
pjembtihasan: Zuhud, 4258); dan Ahmad (Musnad Ahmad, 2/293) dari hadits Abu 
Hurairah. 

Al Albani menilainya shahih di dalam ketiga Sunan tersebut, cet. Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 
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9047. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Ja’far bin Ash-Shaqr bin Ash-Shalt menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Kamil Abu Abdullah menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Sa’id, dari Sa’id bin Al 
Musayyib, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “Jarak antara 
keislaman kami dan saat Allah Azza wa Jalla menegur kami adalah 
empat bulan, hingga turunnya ayat ini, ‘Belumkah datang 
waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk hati 
merekam&igmgatAHah' (Qs. Al Hadiid [571: 16).” 

Atsar ini gharib dari hadits Malik. Kami tidak mencatatnya 
kecuali dari hadits Ibnu Bukair. 


I ^ <« X <» I t ^ ^ I 

c* lA 

(^) ojis /t ^ 

i 1H tdUU 0IU. 

^ ^ ot ’Jc. 

:JlS jt - lij 


211 



Hilyatul Auliya' 



9048. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, {ha 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq menceritakan 
kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, dari Yazid bin 
Abdullah bin Qusaith, dari Muhammad bin Abdurrahman bin 
Tsauban, dari ibunya, Aisyah, bahwa Nabi ^ memberikan 
keringanan pada kulit bangkai jika telah disamak -atau dia 
mengatakan, suci-. 


Hadits ini masyhur di\ da\wc\ Al Muwaththa 
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9049. Syafi’ bin Muhanrunad bin Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Yazid Az- 
Za’farani menceritakan kepada kami, Flauh bin Al Faraj 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Hani' menceritakan 
kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, dari Ya’la, dari 
Atha', dari Amr bin Ar-Rasyid, dari ayahnya, dia berkata: 
Rasulullah # melihat kepada orang-orang yang menderita lepra, 
maka beliau bersabda, “Mengapa orang-orang itu tidak meminta 
kesembuhan kepada AllalP.''^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Malik dari Ya’la. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari hadits Rauh. 


387. Sufyan Ats-Tsauri 


Diantara mereka ada seorang Imam yang diridhai, wara lagi 
alim. Dia adalah Abu Abdullah Sufyan bin Sa’id Ats-Sauri 
Radhiyallahu Anhu. 

Dia memiliki ungkapan-ungkapan yang indah dan doktrin- 
doktrin yang menonjol. Imamah diserahkan kepadanya, dan 
penjagaan ditetapkan kepadanya. Ilmu adalah sekutunya, dan 
zuhud adalah teman dekatnya. 


Hadits ini hasan. 

HR. Al Bazzar sebagiamana disebutkan di dalam Majma’ Az-Zawa 'id, (10/147) 
Al Haitsami berkomentar di dalam Al Majma’, “Para perawinya tsigah." 
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Ada yang mengatakan, bahwa tasawwuf adalah kecakapan 
dalam pengetahuan dan kefasihan dalam memberi peringatan 
toitang hal-hal menakutkan. 
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9050. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq As-Sarraj menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Aku mendengar Abu Qudamah UbaiduUah bin Sa’id 
berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Aku 
pernah semasa dengan para Imam, diantaranya ada empat yaitu, 
Malik bin Anas, Hammad bin Zaid, Sufyan bin Sa’id.” Lalu dia 
menyebutkan yang keempatnya, namun aku lupa, jika itu bukan 
Ibnu Al Mubarak, berarti aku tidak tahu. 
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9051. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Amr 
bin Muhammad An-Naqid menceritakan kepada kami, (ha ') 

Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin lshaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Abdul Malik bin Zanjawaih dan 
Abu Bakar bin Khalaf berkata: Ya’qub bin Ishaq Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Syu’bah 
berkata, “Sufyan Ats-Tsauri adalah Amirul Mukminin dalam bidang 
hadits.” 
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9052. AbduUah bin Yahya Ath-Thalhi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Hasan bin Habbasy menceritakan kepadaku, 
Abu Sa’id Al AsyaJ menceritakan kepada kami. Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku sedang di Bashrah 
ketika meninggalnya Sufyan Ats-Tsauri, lalu aku berjumpa dengan 
Yazid bin Ibrahim di pa^ hari yang malam harinya Sufyan 
meninggal, lalu dia berkata, “Tadi malam, di dalam mimpiku ada 
yang mengatakan kepadahi, ‘Amirul Mukminin meninggal.’ Lantas 
aku berkata kepada yang mengatakan itu kepadaku di dalam 
mimpiku, ‘Malam ini Sufyan Ats-Tsauri meninggal?’ Dia 
menjawab, ‘Dia tdah meninggal malam ini.’ Ternyata Sufyan 
memang meninggal di malam tersebut, sementara kita tidak tahu.” 


216 


Hilyatul Auliya' 


Al jup ^ iSoi- -«1. or 

J, 41^1 ^ 53 jdi iA‘l^ 4 ji 4 \ ^ ^3 

✓ 

53 5 l±- iAf :jl 5 «4135)1 

JlJtJ ^Jcui 44JL*^ 

l9^!3 cajUj j jU::-j 4 ^ 

Tf> ’V ^ 1 

d ts^P 4 


.^llS 


9053. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al Baghawi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Malik bin Zanjawaih menceritakan kepada 
kami, Abdurrazzag menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Sufyan bin Uyainah berkata, “Para Imam manusia 
setelah para sahabat Rasulullah ^ ada tiga yaitu, Ibnu Abbas di 
masanya, Asy-Sya’bi di masanya, dan Sufyan Ats-Tsauri di 
masanya.” 
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9054. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, {ha ■) 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ubaid bin Adam menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Umar Ar-Ramli menceritakan kepada 
kami, Dhamrah menceritakan kepada kami, {ha ) 


Sulaiman berkata: Ayyub bin Suwaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Al Mutsanna bin Ash-Shabbah, 
setelah disebutkan Sufyan Ats-Tsauri, dia berkata, “(Dia adalah) 
orang alimnya umat ini dan ahli ibadahnya.” 
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9055. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, (ha ■) 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ubaidullah Al Hadhrami menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Al Heisan bin Ak Al Huhwani 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ubaid Ath-Thanafisi 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku tidak ingat kepada 
Sufyan Ats-Tsauri, kecuali ketika dia memberikan fatwa. Aku ingat 
pada tujuh puluh tahun yang lalu, saat itu kami sedang berada di 
madrasah, kemudian ada orang perempuan dan laki-laki melewati 
kami, lalu mereka meminta kami menunjukkan kepada Sufyan 
untuk meminta fatwanya, lalu dia pun memberi fatwa kepada 
mereka.” 
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9056. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Hubasy menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Ahmad Al Aili menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Al Harits menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Bagiku, Sufyan Ats-Tsauri adalah 
Imamnya orang-orang.” 
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9057. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami. Abu Hammam 
As-Sakuni menceritakan kepada kami. Mubarak bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku melihat Ashim bin 
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Abu An-Najud datcing menemui Sufyan Ats-Tsauri untuk meminta 
fatwanya, dan dia berkata, ‘Wahai Sufyan, engkau mendatangi 
kami (untuk belajar) ketika engkau masih kecil, dan kami 
mendatangimu (untuk belajar) setelah engkau besar’.” 
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9058. Al Qadhi Abu Ahmad dan Abu Muhammad bin 
Hayyan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
AbduUah bin Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Manshur menceritakan kepada kami, Ali Ath- 
Thanafisi menceritakan kepada kami. Sahi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Yusuf bin Asbath berkata, 
“Sesungguhnya aku melihat orang-orang di masa Sufyan Ats- 
Tsauri mencelanya, lalu dikatakatan, ‘Tidak ada lagi orang yang 
seperti Sufyan di tengah-tengah kalian’.” 
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9059. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Zur’ah Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Za'idah berkata, “Sufyan adalah orang yang paling paham 


agama. 
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9060. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin lshaq menceritakcin kepada kami. Abu Hammam 
As-Sakuni dan Muhammad bin Abdul Aziz bin Abu Rizmah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ali bin Al Hasan 
bin Syaqiq menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
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mendengar Abdullah -yakni Ibnu Al Mubarak- berkata, “Aku tidak 
mengetahui di muka bumi ini orang yang lebih berilmu daripada 
Sufyan Ats-Tsauri 
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9061. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al Hasan bin Mukram berkata: Aku mendengar 
Abdul Aziz bin Aban berkata: Aku mendengar Sufyan bin Uyainah 
berkata, “Aku tidak pernah melihat seorang pun yang lebih utama 
daripada Sufyan, dan aku tidak pernah melihat Sufyan seperti 
dirinya sendiri.” 
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9062. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Aku mendengar Muhammad bin Sahi bin Askar berkata: Aku 
mendengar Abdurrazzag berkata: Aku mendengar Al Auza’i 
berkata, “Apabila dikatakan kepadaku, ‘Pilihlah seseorang yang 
bisa menegakkan Kitab Allah Ta’ala dan Sunnah Nabi-Nya 
niscaya aku memilih Sufyan untuk itu.” 
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9063. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Zakariya As-Saji menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Zunbur menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku mendengar 
Fudhail bin Iyadh berkata, “Sesungguhnya mereka itu hatinya telah 
dirasuki kecintaan kepada Abu Hanifeih dan berlebihan 
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terhadapnya, sampai-sampai mereka tidak memandang adanya 
orang yang lebih berilmu daripadanya, sebagaimana golongan 
syi’ah berlebihan dalam mencintai Ali. Padahal, demi Allah, Sufyan 
lebih berilmu darinya (Abu Hanifah).” 
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9064. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Makhzumi menceritakan kepadaku. 
Abu Daud menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan 
kepada kami, dari Sa’id bin Masrug. Lalu ada seorang lelaki yang 
bertanya kepadanya (Syu’bah), “Wahai Abu Bistham, siapa Sa’id 
bin Masrug itu?” Dia menjawab, “Abu Sufyan Ats-Tsauri Al 
Faqih.” 
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9065. Muhcimmad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Mufadhdhal bin Muhammad Al Janadi menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad Asy-Syafi’i menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Aku bertanya kepada Abdullah bin Al Mubarak, 
“Apakah engkau pernah melihat orang yang seperti Sufyan Ats- 
Tsauri?” Dia balik bertanya, “Apakah Sufyan Ats-Tsauri pernah 
melihat yang seperti dirinya?” 
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9066. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Abbas bin 
Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku mendengar 
Aswad bin Salim berkata; Abu Bakar bin Ayyasy berkata, 
“Sungguh aku pernah melihat seseorang menceritakan hadits dari 
Sufyan, dia tampak berwibawa di mataku.” 
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9067. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali 
menceritakan kepada kami, Aswad bin Salim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Bakar bin Ayyasy berkata, 
“Sungguh aku melihat ada seseorang yang setia menemani 
Sufyan, sehingga dia pun menjadi mulia.” 


CjjLX- ^ jokU ^ * ia 

,ysS^ ^ 'J, 

(j 5 ^ (!;^ CH JPS 

liijudi ^ Al i;p J JiS :3ii ((idJi ^ ^ 

•ii!; If- 'H 


9068. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Ahmad 
Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Bisyr bin Al Harits 
menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Mahdi, dari 
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Yahya Al Qaththan, dia berkata: Abdullah bin Al Mubarak berkata 
kepadaku, “Apabila engkau berjumpa dengan Sufyan, maka 
janganlah engkau menanyakan sesuatu kepadanya kecuali dari 
pendapatnya.” 
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9069. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Al Abbas Al Hammal menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Harun An-Naisaburi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Al Mubarak berkata, “Majelis-majelis Sufyan Ats- 
Sauri membuatku kagum. Jika mau, aku bisa melihatnya dalam ke- 
wara-sn. Jika mau, aku bisa melihatnya sedang shalat, dan jika 
mau, aku bisa melihatnya sangat mendalami tentang agama. 
Sedangkan majelis lain yang aku datangi, maka aku tidak tahu 
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bahwa mereka bershalawat kepada Nabi hingga mereka 
bangkit dari keributan.” -Maksudnya adalah majelis Abu Hanifah 
dan para sahabatnya-. 
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9070. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Abu 
Ath-Thayyib Ahmad bin Abdullah Al Anthaki menceritakan kepada 
kami, Amr bin Ishaq bin Ibrahim bin Al Ala' menceritakan kepada 
kami, Al Walid bin Utbah menceritakan kepada kami, Muammal 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku tidak pernah 
melihat orang alim yang mengamalkan ilmunya kecuali Sufyan. 
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9071. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Umair menceritakan kepada kami, Ayyub bin Suwaid 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Tidaklah kami bertanya 
kepada Sufyan Ats-Tsauri mengenai sesuatu, kecuali kami 
mendapati di sisinya atsar yang lalu atau atsar dari seorang alim 
sebelumnya.” 
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9072. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Ishaq At-Tustari menceritakan kepada kami, Mahmud 
bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku sedang duduk 
bersama Abu Hanifah di tepian Ka’bah, lantas ada seorang lelaki 
datang, lalu dia berkata, “Wahai Abu Hanifah, sungguh aku kagum 
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terhadap Ats-Tsauri, aku melihatnya hex-talbiyah di atas bukit 
Shafa.” Dia berkata, “Celaka engkau, pergilah lalu belajarlah 
kepadanya, karena dia tidak akan het-talbiyah di atas bukit Shafa, 
kecuali berdasarkan ilmu.” 

Abdurrazzag berkata, “Lantas dia (Abu Hanifah) kagum 
terhadapnya, lalu aku berkata, ‘Tidakkah engkau mendengar 
hadits Masruq dari Abdullah, bahwa dia her-talibiyah di atas bukit 
Shafa?’.” 
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9073. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, Yusuf Ash- 
Shaffar -seorang yang tsigah lagi amanah- menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Aku mendengar Abu Usamah berkata, “Sufyan 
Ats-Tsauri adalah hujjah.” 
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9074. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Shalih bin Al Walid An-Narsi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yahya Al Azdi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar AbduUah bin Daud Al Khuraibi 
berkata, “Aku tidak pernah melihat muhaddits yang lebih utama 
daripada Sufyan Ats-Tsauri.” 
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9075. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami. Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Ahmad bin Yunus 
berkata, “Aku tidak pernah melihat seorang pun yang lebih 
berilmu daripada Sufyan, tidak pula yang lebih u/ara daripada 
Sufyan, tidak pula yang lebih paham agama daripada Sufyan, dan 
tidak pula yang lebih zuhud daripada Sufyan.” 
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9076. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Ml ihammad bin Ishaq menceritcikan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Qudamah berkata: Aku mendengar Yahya 
bin Sa’id berkata, “Aku tidak pernah mencatat dari Sufyan dari Al 
A’masy yang lebih aku sukai daripada apa yang aku dengar dari Al 
A’masy.” 
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9077. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Abi 
Rizmah berkata: Aku mendengar Abu Usamah berkata, “Siapa 
ycing mengabarkan kepadamu, bahwa dia melihat dengan kedua 
matanya seseorang yang seperti Sufyan Ats-Tsauri, maka 
janganlah engkau mempercayainya.” 
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9078. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceriteikan kepada kami, Al Hasan bin Ash-Shabbah 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Nu’aim 
menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Mahdi, dia 
berkata, “Aku tidak pernah melihat orang yang lebih cerdas 
daripada Malik, dan aku tidak pernah melihat orang yang lebih 
berilmu daripada Sufyan.” 
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9079. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muhammad bin Furak Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Pamanku, Ubaidullah, menceritakan 
kepadaku, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami. 
Sahi bin Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku 
mendengar Tsabit -atau Isma’il Az-Zcihid- berkata -seteleih 
disebutkan Ats-Tsauri- dia berkata, “Semoga Allah merahmati 
Abu Abdullah. Wahai hiasan para ahli fikih, wahai pemimpin para 
ulama, wahai sang penyejuk hati, banyak mata menangis karena 
kehilanganmu dari penyambung silaturrahim di masa mereka.” 
Kemudian dia berkata, “Kaum muslimin mendapatkan musibah 
karena kematian Umar bin Khaththab, dein kami mendapatkan 
musibah karena kematian Abu Abdullah di masa kami.” 
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9080. Dan dari Sahi bin Ashim, dia berkata; Abdul Kabir 
bin Al Mu’afa bin Imran menceritakan kepada kami, aku 
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mendengar ayahku berkata, “Sungguh Allah telah memberikan 
anugerah kepada para pemeluk Islam, berupa Sufyan Ats-Tsauri.” 
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9081. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami. Abu 
Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin 
Khallad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Yahya bin Sa’id berkata, ketika mereka menanyakan kepadanya 
tentang Sufyan dan Syu’bah, dia berkata. Perkara itu bukan 
karena keberpihakan, seandainya perkara itu karena 
keberpihakan, tentu kami akan mendahulukan Syu’bah daripada 
Sufyan, karena keseniorannya. Sufyan merujuk kepada suatu kitab 
sedangkan Syu’bah tidak merujuk kepada suatu kitab, dan Sufyan 
lebih hapal di antara keduanya. Sungguh kami pernah melihat 
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keduanya bersilang pandangan, lalu kami dapati perkaranya adalah 
sebagaimana yang dikatakan oleh Sufyan.” 
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9082. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Aku mendengar ayahku berkata, “Yahya bin Sa’id tidak 
menyamakan Sufyan Ats-Tsauri d«igan seorang pun.” 


/f 0? -‘\*Ar 

s Juj 5\ : 3\3 ^ 

✓ 

^^jSii Odi. 


9083. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami. Abu 
Bcikar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami. Abu Nasyith 
menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin Jamil menceritakan 
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kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Syarik berkata, 
“Sesungguhnya Allah 7a ’ala tidak membiarkan bumi tanpa hujjah- 
Nya atas para hamba-Nya, Dia berfirman, ‘Apa yang menghalangi 
kalian untuk menjadi seperti si fulan?’.” Syarik berkata, “Menumt 
kami, Sufyan termasuk di antara mereka.” 
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9084. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Ayyub menceritakan kepada kami. Abu Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar orang- 
orang di Marwa berkata, “Ats-Tsauri datang”, maka aku pun 
keluar untuk melihatnya, ternyata dia pemuda yang telah tumbuh 
bulu wajahnya.” 
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9085. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Abdul Baqi menceritakan kepada kami, Abu Umair 
menceritakan kepada kami, Dhamrah menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Syaudzab, dia berkata: Aku mendengar Ayyub As- 
Sakhtiyani berkata, “Tidak ada orang yang datang kepada kami 
dari Kufah yang lebih utama daripada Sufyan Ats-Tsauri.” 
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9086. Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdan bin 
Muhammad Al Marwazi menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Rahawaih menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abdurrahman bin Mahdi menyebutkan Sufyan, 
Syu’bah, Malik dan Ibnu Al Mubarak, lalu dia berkata, “Paling 
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menguasai ilmu diantara mereka adalah Sufyan.” Ishaq berkata: 
Yahya bin Sa’id berkata, “Sufyan lebih peka daripada Syu’bah.” 
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9087. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Zakariya menceritakan kepada kami, 
Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami. Sahi bin Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Sulaiman Al Khawwash, dia 
berkata: Aku mendengar Utsman bin Za'idah berkata, “Aku tidak 
pemeJi melihat yeuig seperti Sufyein, eJai menelademi Sufyan, dan 
aku menangisinya.” 
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9088. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Sulaiman 
bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Ashim berkata: Aku mendengar Ats-Tsauri 
berkata, “Dulu seseorang tidak akan mencari hadits sehingga dia 
beribadah selama dua puluh tahun sebelumnya.” 
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9089. Ahmad bin Ubaidullah menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami. Abu Umayyah 
Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami. Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 
Ats-Tsauri berkata, “Dulu, apabila seseorang hendak menulis 
hadits, maka sebelumnya dia beradab dan beribadah selama dua 
puluh tahun.” 
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9090. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Ya’qub 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Bakar bin Abu Ashim 
menceritakan kepada kcimi, Al Hasan bin Ali menceritekan kepada 
kami, Abu Ashim berkata: Sufyan Ats-Tsauri menyatakan 
kepadaku, “Dulu seseorang tidak mencari hadits, sehingga dia 
beribadah selama dua puluh tahun sebelumnya.” 
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9091. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Khaththab menceritakan kepada kami, (ha ") 
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Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
bin Ashim menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Hadiyyah bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, 
Muhamamd bin Ubaid Ath-Thanafisi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Hiasilah 
ilmu dengan diri kalian, dan janganlah kalian berhias dengan ilmu.” 
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9092. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami 
secara dikte, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Yahya bin Yaman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 
Ats-Tsauri berkata, “Perbuatan buruk adalah penyakit, dan para 
ulama adalah obat. Jadi, apabila para ulama rusak, maka siapa 
yang akan mengobati?” 
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9093. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Abbas bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Abdurrahman bin Abu Abbad 
menceritakan kepada kami, {/?a ■) 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Flasyid Al Bajali menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Ilmu adalah tabib agama, sedangkan 
dirham adalah penyakit agama. Lalu apabila tabib itu menarik 
penyakit kepada dirinya, maka kapan dia akan mengobati orang 
lain?” 
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9094. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, 
dari Amir Al Bajali, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Al 
Mubarak berkata: Aku mendengar Sulfyan Ats-Tsauri berkata, 
“Seseorang tidak akan mampu beribadah dan tidak akan kuat 
melakukannya, kecuali dengan kuatnya rasa takut.” 
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9095. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abdullah bin Daud berkata: Sufyan Ats- 
Tsauri berkata, “Sesun gg uhnya ilmu dituntut agar bisa bertakwa 
kepada Allah, oleh karena itu, ia pun diutcunaikan. Seandainya 
tidcik demikian, tentu eikan seperti yang lainnya.” 
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9096. Abu Muheunmad bin Hayyan menceritekcin kepada 
kami, Al Hasain bin Abdul Jabbar menceriteikan kepada kcimi, 
Muhammad bin QudeuTiah menccritcikEin kepada ketmi, Bisyr bin Al 
Harits menceriteikan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Daud berkata: Sufyein berkata, “Sesun gg uhnya ilmu 
diutamakan atas yang lainnya karena untuk bertakwa kepada 
Allah.” 
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9097. Ahmad bin Ubaidullah bin Mahmud menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, Abu 
Shalih, Amr bin Khalaf Al Khats’ami menceritakan kepada kami, 
Dhamrah bin Rabi’ah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar SufyEin Ats-Tsauri berkata, “Konon, baiknya budi 
pekerti bisa memadcimkan kemurkaan Rabb Azza wa Jalla.” 
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9098. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Shubaih menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Utsman menceritakan kepada kami, Abdurrahman Abu Muslim 
yang dikenal dengan Al Mustamli menceritakan kepada kami dari 
Sufyan (/?a ■) 


Abu Nashr Ahmad bin Al Husain Al Marwcini menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Muhammad bin Syadzan 
menceritakan kepiada kami, Muheummad bin Yazid menceritetkan 
kepada kami, Qabishah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Pelajarilah ilmu ini, 
berteihanleth dan fokuslah kepadanya, jangcinlah kalian 
mencampurinya dengan tawa karena ia bisa mengeraskan hati.” 
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9099. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami. Abu Hisyam 
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Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Muzahim bin Zufar menceritakan kepada Abu Bakar bin Ayyasy, 
dia berkata: Aku mendengar Ats-Tsauri berkata, “Sesungguhnya 
dia menuntutnya, kemudian menghafalnya, kemudian 
mengamalkannya, kemudian menyiarkannya.” Lalu Abu Bakar 
berkata, “Ulangilah untukku bagaimana dia berkata.” 


y ^ •• ^ ✓ 

Jjt jvij Oli" :J_>L '■ts^P' “Llf :iJ_jL 
iJilJij iJ (^1 


9100. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Musayyib 
menceritakan kepada kami, Abbad bin Al Walid Al Anbari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Mahdi 
Abu Abdullah berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, 
“Konon, permulaan ilmu adalah diam, kedua mendengarkan dan 
menghafalnya, ketiga mengamalkannya, dan keempat 
menyebarkannya dan mengajarkannya.” 


249 


Hilyatul Auliya' 




Ujl^ 



: jl3 t^ ^ ^llll 

•J>^ *Jj^ 


9101. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada kami, 
Al Qasim bin Yahya bin Nashr menceritakan kepada kami, Ghurab 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Ashim berkata: Aku mendengar Ats-Tsauri berkata, “Barangsiapa 
menyampaikan hadits sebelum dibutuhkan, maka ia diremehkan.” 
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9102. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Ahmad bin An-Nadhr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Utsman bin Abu Syaibah berkata: Aku 
mendengar Waki’ bin Al Jarrah berkata: Aku mendengar Sufyan 
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Ats-Tsauri berkata, “Tidak ada amalan setelah amalan wajib yang 
lebih utama daripada menuntut ilmu.” 
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9103. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Buhlul bin Ishaq bin Buhlul menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Isa Ath-Thabba’ 
menceritakan kepada kami, Miskin bin Bukair Al Harrani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, “Kami akan senantiasa mempelajari ilmu selama kami 
menemukan orang yang mengajari kami.” 
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9104. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Sa’id Al Kindi menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Hadits itu lebih banyak daripada emas 
dan perak sehingga ia tidak dapat dicapai, sementara fitnah hadits 
lebih berat darip)ada fitnah emeis dein perak.” 
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9105. Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad bin Miqsam 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Isma’il Al Bundar 
menceritcikcin kepada kemni, Abu Sa’id Al Asyaj menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Sufyan berkata, “Fitnah hadits lebih berat 
daripada fitnah emas dan perak.” 
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9106. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Ahmad bin An-Nadhr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Yazid bin Abdurrahman bin Mush’ab Al Ma’ni 
berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar Sufyan 
Ats-Tsauri berkata, “Barangsiapa bertambah ilmu, maka 
bertambah lapar (terhadap ilmu).” 
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9107. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhr menceritakan kepada kami, 
{ha ') 


Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Ahmad bin An-Nadhr menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Yazid bin Abdurrahman bin Mush’ab menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Aku 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Seandainya aku tidak 
mempunyai ilmu, niscaya kesedihanku lebih sedikit.” 
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9108. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, (ha ') 

Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Ahmad bin Qil menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
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Muhammad bin Sulaiman Luwain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Al Ahwash berkata: Aku mendengar 
Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Sungguh aku ingin selamat dari 
perkara ini secara menyeluruh, tidak merugikanku dan tidak 
menguntungkanku. ” 
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9109. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami. 
Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami. Abu Umair 
Ar-Ramli menceritakan kepada kami, Dhamrah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan berkata, 
“Sungguh aku ingin terlepas dari perkara ini, tidak 
menguntungkanku dan tidak merugikanku.” 


.9 ..'iS 


Jl^ jjl \ 'S * 

c.Jd^ I<Jl5 \sjJS- ^ 

^ ^ y 

oldi. JiIp hp 'it itS'^ iy. ^ 

y 

3^3 


255 


Hilyatul Auliya' _ 

Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad 
m Sman menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abdurrahman bin Mahdi berkata: Kami p«mah bersama Sufyan 
ketika dia menceritakan hadits kepada kami, kemudian dia 

meompat, lalu berkata “Sesungguhnya siang akan melakukan 
tugasnya.” 
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9111. Al Qadhi Abu Ahmad dan Muhammad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata; Abdullah bin 
Muhammad Al Baghawi menceritakan kepada kami, Syuraih bin 
unus menceritakan kepadaku, Muhammad bin Humaid 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dia berkata, “Siapa yang 
wajahnya lembut, maka amalnya juga lembut.” 
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9112. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Syuraih 
bin Yunus menceritakan kepada kami, Yahya bin Yaman 
menceritakan kepada kanrd, dia berkata, “Aku tidak pernah 
mendengar Sufyan mencela ilmu dan orang yang menuntutnya. 
Mereka barkata, “Mereka tidak mempunyai niat.” Dia berkata, 
“Mereka mencari iknu itu adalah niat.” 


J ^ i? 

V' 
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9113. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Ali bin 
Khasyram menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri meninggal secara 
tersembunyi, dia menjadikan gamisnya sebagai ransel yang 
dipenuhi doigan kitab-kitab.” 
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Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami 
^d bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Ibrahim bm 
&id mencentakan kepada kami. Abu Usamah menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Sufyan berkata: (Aa 1 

Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
utemmad bin fehaq As-SarraJ menceritakan kepada kami, Ibnu 
Asykib menceritakan kepada kami. Muhammad bin Bisvr 
mencentekan kepada kami, Al Ala' bin KhaUd menceritakan 

ke|^a kami, dia berkata; Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Hadits ini 
bukan termasuk (bekal) kematian.” 
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9115. Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Yahya Adh- 
Dharir Al Muqri' menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 
Abbas Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Usamah berkata: Aku mendengar Sufyan Ats- 
Tsauri berkata, “Mengkaji hadits tidak termasuk bekal kematian, 
akan tetapi ia hanyalah alasan dimana seseorang sibuk 
dengannya.” 




\^jj~ ^ uIjU- ^ m 
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9116. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Salamah bin Mahmud Al Asgalani menceritakan kepada kami. 
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Muhammad bin Hafsh menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Sallam menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan berkata 
kepada kami. Seandainya syetan tidak mempunyai jatah, niscaya 
kalian tidak akan mengerumuninya.” -Maksudnya adalah ilmu-. 




^ :Jl5 ^ ^ J 

^ y' 


9117. Muhcimmad bin Ali menceritakcui kepada kami, 
Makhul Al Bairuti menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Faraj 
menceritakan kepada kami, Bagiyycth menceritakan kepada kami, 
dari Khalid bin Abdurrahman, dari Suf^, dia berkata, 
“Perbanyaklah mengkaji hadits, karena sesungguhnya itu adalah 
senjata.” 


^ 
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9118. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Al Hasan Al-Lawwaq menceritakan kepada kami 
di Me^, Ibrahim bin Abu Daud menceritakan kepada kami, Sa’id 
bin Asad menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Hammad 
bin DaHl, dia berkata, “Kami tidak pernah mendatangi Sufyan, 
kecuaB dengan pakaian usang kami.” 


J jUl. jit iCiVl c.jlj u i X^ . A 
^ V3 tsjp^ ^ 
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9119. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Barakah menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Sa’id bin Musfim meiKeritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mender^ar Qabishah berkata, “Aku tidak pernah mdihat orang- 
orar^ kaya yang lebih hina daripada mereka yang berada di 
majelis Sufyan Ats-Tsauri, dan tidak pula orang-orang fakir yang 
lebih mulia daripada m^'eka yang berada di maj^ Sufyan Ats- 
Tsauri.” 


p 
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9120. Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Zaid Al Khazzaz 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Zaid bin 
Al Warqa' berkata: Sufyan Ats-Tsauri berkata kepada para pakar 
hadits, “Majulah kalian, wahai sekeilieui oieing-orang lemah.” 


/f 01^ i? liJ. ^ Y ^ 






9121. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami. 
Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami. Abu Umair 
Ar-Ramli menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Khaththab bin Ayyub berkata; Sufyan Ats-Tsauri pernah berkata, 
“Majulah kalian, wahai sekalian orang-orang lemah.” 


J ^ ^ u Y 
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9122. Ahmad bin Ubaidullah bin Mcihmud menceritakan 
kepada kami, AbduOah bin Wahb menceritakan kepada kami, (ha ) 

Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami. Abu 
Arubah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Sa’id Al Jauhari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Zaid bin Al Hubab berkata: Aku mendengar Sufyan 
Ats-Tsauri -ketika seorang syaikh menanyakan tentang suatu 
hadits dan dia tidak menjawabnya, lahi orang tua itu menangis, 
maka Sufyan berdiri menghampirinya-, laki berkata, “Wahai tuan, 
engkau menginginkan apa yang aku ambil sdama empat puluh 
tahun untuk engkau ambil dalam s^iari.” 


jji cjUci-l ^ 1^1 
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9123. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Ashim menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali 
menceritakan kepada kami, Khalaf bin Tamim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri di 
Makkah -saat itu sudah banyak orang mengerumuninya-, aku 
mendengarnya berkata, “Umat telah hilang ketika akan 
dibutuhkan.” 


o? (J 5 ^ 

js* 01^ J jiS 
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9124. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ali bin 
Muhammad bin Aban menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Ayyub Al Wasithi menceritakan kepada kami, Ja’far bin Yahya 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Manshur berkata: Sufyan Ats-Tsauri berkata kepadaku, “Apa yang 
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akan engkau perbuat dengan iknu ketika sn^cau mencapai 
puncak? Engkau berharap bisa keluar darinya, sebagaimana ketika 
engkau memasuldnya.” 


✓ ^ 

cy.^c)- 

^ tSl ouli. 515 " : jlj ^ ejJuS- 
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9125. Abu Al Husain Muhammad bin Muhammad bin Zaid 
Al Jurjani menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin 
Isa menceritakan kepada kami, Haidarah bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Apabila Sufyan Ats-Tsauri berjumpa 
dengan orang tua, maka dia akan bertanya kepadanya, “Apakah 
engkau pernah mendengar sedikit ilmu?” Jika dia mengatakan 
tidak, maka dia berfata, “Semoga Allah tidak memberimu 
kebaikan dari Islam.” 


: Jl3 ^ ^y. ^ y 
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9126. Muhammad bin Umar bin Saim menceritakan 
kepada kami, AbduUah bin Bisyr bin Shaiih menceritakan kepada 
temi, Zaid bin Akhram menceritakan kepada kami, dia berkata- 
^ mendengar Abduilah bin Daud berkata: Aku mendengar Ats- 
Tsaun berkata, “Selayaknya seseorang memaksa anaknya untuk 

menimtut hadits, karena dia akan dimintai pertanggungan 
jawaban. 

ill jIp ^ \ XV 

lii 01 : .Jii ^ 

Uj U’Sj uiili ^ 
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auj menceritakan kepada kami, 

Abdi^ bin Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata- Aku 
merdeng^ Ats-Tsauri berkata, “Sesungguhnya hadits ini adalah 
lambang kemuliaan, barangsiapa menginginkan dunia dengannya, 
maka (da akan mendapatkan) dunia, dan barangsiapa 
maigmginkan akhirat dengannya, maka (dia akan mendapatkan) 
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9128. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ali bin Sa’id menceritakan kepada kami, Zaid bin Akhram 
mencitakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 
berkata, “Tidak ada sesuatu pun yang lebih bermanfaat bagi 
manusia daripada hadits.” 


jjl llj ^ ^ \ ^ 
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9129. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami. 
Abu Arubah Al Harrani menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sulaiman m^ceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ats-Tsauri berkata, 
“Tidak ada sesuatu pun yang lebih aku khawatirkan bisa 
memasukkan aku ke neraka kecuali hadits.” 
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9130. Muhzunmad bin Ibrahim menceritakcin kepada kami, 
Bakr bin Muhammad bin Zaid Ash-Shufi menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Sa’id menceritakan kepada kami. Abu Taubah 
menceritakan kepada kami, dari Khalid Al Ahmar, dia berkata: 
Sufyan berkata, “Sungguh ciku ingin ketika aku membaca Al 
Qur an, aku fokus padanya dan tidak memikirkan yang lainnya.” 


^ 
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9131. Ibrahim bin Ahmad Al Buzuri Al Muqri' 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Mahuwaih An-Nashibi 
moiceritakannya kepada kami, Sa’id bin As-Sindi Al Harrani 
menceritakan kepada kami, Ya’qub bin Ka’b menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Suf^^ berkata, “Seandainya para pakar hadits 
tidak datang kepadaku, niscaya aku akan mendatang mereka ke 
rumah-rumah merdra.” 


UjJL^ cJL^l ^ UjJL^ ^ VT 
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9132. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Haitsam bin Khalaf menceritakan kepada kami, (ha 1 

Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ali bin Al Jamd menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Harun bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 


269 


Hilyatul Auliya' - 

mendengar Sufyan berkata, “Seandainya aku tahu bahwa ada 
orang yang ingin menuntut hadits dengan sungguh-sungguh, 
niscaya aku akan mendatangi rumahnya, hingga aku menceritakan 
hadits kepadanya.” 


iM\ Jup ^ litjii- -‘W r r 
^ 
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9133. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Rafi’ menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Zaid 
bin Al Hubab berkata: Aku mendengar Sufyan lebih dari sekali 
mengatakan seperti itu. 


^ /f -^\ri 
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9134. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Ja’far Al Asy’ari menceritakan kepada kami, 
Musa bin Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Aku melihat Sufyan Ats- 
Tsauri di dalam mimpi, lalu aku bertanya, “Manakah yang engkau 
dapati lebih utama?” Dia menjawab, “Hadits”. 


/h ^ i; ^ 
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9135. Ali bin Sa’id Al Maushili dan Abu Muhammad bin 
Hayyan menceritakcin kepada kami, keduanya berkata: Ja’far Al 
Firyabi menceritakcin kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Yusuf Al Firyabi berkata: Aku mendengar Ats- 
Tsauri berkata, “Tidak ada suatu amalein pun yang lebih utama 
deiripada menuntut hadits jika niatnya benar dalam hal itu.” Ahmad 
berkata: Aku bertanya kepada Al Rryabi, “Niat bagaimanakah 


271 


Hilyatul Auliya' 


itu?” Dia menjawab, “Dengannya engkau menginginkan ridha 
Allah dan negeri akhirat.” 
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9136. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Ashim menceritakan kepada kami. Abu Umair 
menceritakan kepada kami, Al Wedid bin Katsir mencerifedtcin 
kepada kami, dari Sulaiman bin Hayyan, dia berkata, “Kami masih 
belajar kepada Sufyan Ats-Tsauri, walaupun kami telah mendengar 
dari orang yang mendengar darinya, karena kami hanya 
menginginkan penafsiran hadits darinya.” 
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9137. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdus bin Kamil menceritakan kepada kami, {ha ') 


Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami. Abu Bakar 
bin Abu Asldm menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Hajjaj bin Yusuf Asy-Sya’ir menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abdurrazzaq berkata: Aku pernah 
bertanya kepada Sufyan Ats-Tsauri tentang sesuatu di musim haji, 
maka dia berkata, “Tidak mungkin engkau termasuk penyandang 
senjata.” Aku kira maksudnya adalah sanad. 
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9138. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
{ha^ 

Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami. Abu Bakar 
bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al 
Hasan bin Ali menceritakan kepada kami. Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 
Ats-Tsauri berkata, “Menurut kami ilmu adalah kemurahan dari 
orang yang tsiqah. Sedangkan bersikap kasar, maka setiap orang 
bisa.” 
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9139. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Isa Al Hawari berkata: Ketika 
Sufyan Ats-Tsauri datang ke Ar-Ramlah -atau Baitul Maqdis-, 
Ibrahim bin Adham mengirim utusan kepadanya (untuk 
menyampaikan pesan), “Datanglah kemari, sampaikanlah hadits 
kepada kami.” Lalu ada yang berkata kepadanya (Ibrahim bin 
Adham), “Wahai Abu Ishaq, engkau mengutus utusan kepadanya 
untuk melakukan hal ini?” Dia berkata, “Sebenarnya aku hanya 
menginginkan kerendahan hatinya.” Lantas dia pun datang, lalu 
menyampaikan hadits kepada mereka. 


✓ ^ ^ 


9140. Ibrahim bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Ali menceritakan kepada kami, Muhadhir menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ats-Tsauri berkata, “Sungguh dua 
raka’at yang aku lakukan lebih aku harapkan (peihalanya) deiripada 
hadits.” 
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9141. Ahmad menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
menceritakEtn kepada kami, Al Heisan bin Ali menceriteikcui kepada 
kami, Isa bin Muhammad -dan dia pernah juga mengatakan: 
Abdussalam bin Muhammad- menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku moidengar Yusuf bin Asbath berkata: Aku melihat 
Sufyan Ats-Tsauri di dalam mimpi, lalu aku tanyakan kepadanya, 
“Amal apa yang engkau dapati paling utama?” Dia menjawab, “Al 
Our'an.” Lalu aku berkata, “(Bukan) Hadits?” Maka dia pun 
memalingkan wajahnya dan menggelengkan lehernya. 




^ \1jJS- iliL» \juJS- ^ 

:jl3 

■^h Jj A 


9142. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Mu’adz bin Al Mutseinna menceritakan kepada kami, Mu’adz bin 
Asad menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Musa Asy-Syaibani 
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ats- 
Tsauri berkata, “Pelajarilah atsar-atsar ini, lalu barangsiapa berkata 
dengan pendapatnya, maka katakanlah, pendapatku seperti 
pendapatmu.” 
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9144. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceriteJ^ekn kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Abdul Aziz bin Abu Rizmah 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, dari Ibnu Al 
Mubarak, dari Sufyan, dia berkata, “Sesungguhnya ilmu (bisa 
diperoleh) dengan atsar.” 
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9145. Sulcdman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hatim Ar-Rumi menceritakan kepada kami, Ali 
bin Tsabit Al Jazari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Sufyan Ats-Tsuri berkata, “Aku menuntut ilmu ketika 
aku belum memiliki niat, lalu Allah menganugerahiku niat.” 
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9146. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami. Abu Ubaidah 
bin Abu As-Safar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar AbduUah bin Muhammad bin Salim Al Qazzaz berkata: 
Aku mendengar Yahya bin Yaman berkata: Aku mendengar 
Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Aku tidak menceritakan satu hadits 
dari setiap sepuluh hadits.” Kami telah mencatat darinya sebanyak 
dua puluh ribu hadits, dan Al Asyja’i mengabarkan kepadaku, 
bahwa dia telah mencatat darinya sebanyak tiga puluh ribu hadits. 
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9147. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Hubasy menceritakan kepada kami, (ha ) 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami. Abu Hisyam Ar-Rifa’i 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Hafsh bin 
Ghiyats berkata; Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Jika 
engkau melihat seseorang mengamalkan suatu amalan yang masih 
diperdebatkan, sementara engkau berperniapat dengan yang 
lainnya, maka janganlah engkau melarangnya.” 
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9148. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan k^)acla kami, 
Al Hasan bin Hubasy menceritakan kepada kami. Abu Htsyam Ar- 
Rifa’i menceritakan kepada keumi, Yediya bin Yamcin menceritakan 
kep>ada keimi, dia berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri 
b^kata, “Tidaklah telingaku mendengarkan sesuatu, kecuali aku 
menghafalnya, sampai-sampai aku beijumpa dengan demikian - 
suatu kalimat yang dikatakannya-, maka aku menutup telingaku 
karena khawatir aku menghafal apa yang dikatakannya.” 
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9149. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami. Abu Hisyam 
Ar-Rifa’i maiceritakan kepada kami, dengan redaksi yang sama, 
dan dia berkata, “Aku pernah melewati penenun bamyanyi, maka 
aku pun menutup telingaku.” 
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9150. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Yahya dan Muhammad bin Sahi 
bin Askar menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ats-Tsauri berkata, “Aku tidak pernah menitipkan 
sesuatu pada hatiku ini, lalu ia mengkhianatiku.” 
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9151. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Abu Ya’la Muhammad bin Ahmad bin AbduUah Al Muthdialbi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sahi bin Askar 
menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Aku mendengar Ats-Tsauri berkata kepada 
seorang lelaki dari bangsa Arab, “Tuntutiah ilmu. Cdaka kalian, 
karena sesungguhnya aku takut ilmu akan keluar dari kalian, lalu 
berada pada selain kalian. Tuntutlah ilmu, celaka kalian, karena 
sesungguhnya itu adalah kemuliaan di dunia dan akhirat.” 
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9152. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Ubaid bin 
Muhammad bin Shubaih Az-Zayyat menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman bin Khalid Al Wasithi menceritakan 
kepdAdi kami, Abdurrahman Abu Muslim Al Mustamli 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dia bed^ata, “Pelajarilah 
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ilmu, lalu jika kalian telah mengetahuinya, maka pertahankanlah. 
Janganlah kalian campuri dengan tawa, dan jangan pula dengan 
main-main, sehingga ia pun akan lemparkan oleh setiap hati.” 
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9153. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Hubasy menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Muslim bin Warah menceritakan kepadaku, Ali bin Ghannam 
menceritakcin kepada kami, dari ayahnya, dia berkata: Sufyan 
berkata, “Perumpamaan orang alim adalah seperti tabib, dia tidak 
akan menempatkan obat, kecuali pada bagian penyakit.” 
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9154. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ahmad bin Sa’id Ad-Darimi berkata: Aku 
mendengar Abu Ashim An-Nabil berkata: Aku mendengar Sufyan 
Ats-Tsauri berkata, “Aku tidak mengkhawatirkan sesuatu yang 
akan menimpa Ayyub sdain hadits.” Abu Ashim juga berkata, 
“Aku tidak mengkhawatirkan sesuatu yang akan maiimpa Sufyan 
selain hadits.” 
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9155. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kamt, Muhammad bin 
Sahi bin Askar berkata: Aku mendengar Al Firyabi berkata: Aku 
mendengar Sufyan berkata, “Aku heran kepada para pakar hadits 
yang diberi biaya, karena petaka menyerang mereka lebih cepat, 
dcin lisein meinusia (menggunjing) kepada merdta l^ih cepat. 
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9156. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Sahi bin Askar berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Yusuf Al Firyabi berkata: Sufyan Ats- 
Tsauri tidak menceritakan hadits kepada orang awam dein tidak 
pula kepada orang rendahan. Apabila dia (Sufyan) melihatnya, 
maka dia menilainya buruk. Lalu hal itupun ditanyakan kepadanya, 
maka dia menjawab, “Sesungguhnya ilmu itu hanya diambil dari 
orang Arab, lalu jika ia berada pada orang awam dan orang 
rendahan, maka mereka akan membalikkan ilmu.” 
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9157. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Mas’ud menceritakan kepadaku, -di dalam redaksi lainnya 
disebutkan: Muhaimmad bin Rafi’-,Abdurrazzaq menceritcikan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, “Sekarang kcimi tidatk menganggap menuntut ilmu 
merupakan keutamaan, karena segala sesuatu itu berkurang, 
sementara ia semikin bertambah. Sungguh aku ingin selamat dari 
ilmuku secara menyeluruh, tidak menguntungkanku dan tidak 
merugikanku.” 
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9158. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Outaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Al Khunaisi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar seorang lelaki berkata 
kepada Sufyan Ats-Tsauri, “Seandainya engkau menyebarkan ilmu 
yang ada padamu, maka aku mengharapkan Allah memberi 
manfaat dengannya kepada sebagian hamba-Nya dan engkau 
mendapatkan paheJa atas hal itu.” Sufyan berkata, “Demi Allah, 
seandainya aku mengetahui orang yang menuntut ilmu ini, 
dengannya dia tidak menginginkan, kecuali apa yang di sisi Allah, 
niscaya aku sendiri yang mendatanginya di rumahnya, lalu aku 
menceritakan kepadanya apa yang ada padaku, karena aku 
berharap Allah memberinya manfaat dengan itu.” 
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9159. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Rafi’ menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq moiceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Aku 
khawatir menuntut hadits tidak termasuk amal kebajikan, karena 
aku melihat segala sesuatu dari amal-amal kebajikan dalam 
keadaan kurang, sedangkan dalam hal ini terus bertambah.” 
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9160. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada 
kami, Ahntvad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Hasyim menceritakan kepada kami, Dhamrah bin Rabi’ah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Terkadang Sufyan 
menyampaikan hadits di Asqalan, dia memulainya dengan 
mengatakan, ‘Mata air terpancar, mata air terpancar.’ -dia 
mengherankzui dirinya-, dan terkadang dia menyampaikcin hadits 
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kepada seseorang, lalu dia berkata kepadanya, ‘Ini lebih baik 
bagimu daripada engkau menguasai Asgalan dan Shur’.” 

-'i 'i iS 

«• ^ 

jjJ (J? 

:jai 15;:^ Jp J;! oii- c^l; :Jii 




9161. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Hubasy menceritakan kepada kami. Abu Hisyam 
menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku melihat Sufyan Ats-Tsauri mendiktekan sesuatu 
kepada seorang lelaki, lalu dia berkata, “Ini lebih baik bagimu 
daripada engkau menguasai Ar-Ray.” 
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9162. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami. 
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Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku melihat 
Sufyan Ats-Tsauri di Shan’a Yaman mendiktekan kepada seorang 
anak kecil dan meminta didiktekan untuknya.” 
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9163. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ali bin Sa’d menceritakan kepada kami, Yusuf bin Ya’qub 
As-Sadusi menceriteikan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ahmad bin Yunus berkata: Aku mendengar Sufyan 
Ats-Tsauri berkata, “Menuntut ilmu itu bukanlah fulan dari fulan, 
tetapi menuntut ilmu adalah rasa takut kepada Allah Azza wa 
Jalla.” 
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9164. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Isma’il bin Abu 
Al Harits menceritakan kepada kami, Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Ada yang 
mengatakan, janganlah engkau ambisius terhadap dunia, karena 
kau akan menjadi penjaganya.” 
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9165. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al Muhanna bin Yahya berkata: Aku mendengar 
Abdurrazzag berkata: Seorang sahabat kami berkata kepada 
Suf^n, “Wahai Abu Abdullah, ceritakanlah kepada kami 
sebagaimana yang engkau dengar.” Dia berkata, “Tidak, demi 
Allah, tidak ada jalan untuk itu. Ia tidak lain hanyalah bisa 
membebani.” 
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9166. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Ash-Shabbah berkata: Zaid bin Al Hubab 
memberitakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 
berkata, “Seandainya aku mengatakan kepada kalian, bahwa aku 
menceritakan hadits kepada kalian sebagaimana yang aku dengar, 
maka janganlah kalian mempercayaiku.” 
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9167. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Hammam berkata: Al Asv^a’i menceritakan kepada kami, dari 
Sufyan, dia berkata, “Sesungguhnya aku menduga, bahwa jika ada 
seseorang yang hendak berdusta, maka hal itu bisa diketahui dari 
wajahnya.” 
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9168. Abdul Mun’im bin Umar menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada kami, Abu 
Abdurrahman bin Ad-Darafsy menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami. Abu Sa’id Abdul 
Karim Al Maushili menceritakan kepada kami, Zaid bin Abu Az- 
Zarqa' menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan pernah 
pergi, sementara kami di pintunya menantikan untuk menyalin 
naskah, lalu dia berkata, “Wahai sekalian pemuda, bersegeralah 
kepada keberkahan ilmu ini, karena sesungguhnya kalian tidak 
mengetahui bahwa bisa saja kalian tidak akan sampai kepada apa 
yang kalian angankan darinya agar sebagian kalian memberi 
manfaat kepada sebagian lainnya.” 
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9169. Abdul Mun’im bin UmEtf menceritakeufi kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Isma’il Ash-Sha'igh menceritakan kepada kami, Al Huhvani 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, sebagian sahabat kami menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ats-Tsauri berkata, “Ketika aku hendak menuntut 
ilmu, aku berkata, ‘Wahai Rabbku, sesungguhnya aku harus 
mempunyai penghidupan, sementara aku melihat ilmu diajarkan.’ 
Lalu aku bergumam, ‘Aku akan memfokuskan diri untuk 
menuntutnya’.” Dia juga berkata, “Aku memohon kepada Rabbku 
kecukupan dan kesibukan untuk menuntut ilmu, maka aku tidak 
melihat, kecuali apa yang aku sukai hingga hariku ini.” 
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9170. Abdul Mun’im menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
Muhammad bin Isa Al Wasithi menceritakcin kepada kcimi. Abu Al 
Walid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Sufyan berkata, “Aku mencari perkara ini untuk selain Allcih, lalu 
Allah memberikan apa yang aku lihat.” 
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9171. Abdul Mun’im menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Al Hadhrami menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, dia berkata, “Kami pernah 
di hadapan Sufyan Ats-Tsauri,' lalu seakan-akan dia tengah 
diberdirikan untuk dihisab, sehingga kami tidak berani berbicara 
kepadanya, lalu kami menyebutkan sebuah hadits, maka hilangkan 
kekhusyuan itu, karena ia hanya berupa haddatsana, haddatsana." 
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9172. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami 
secara dikte, Abdullah bin Wuhaib Al Ghazzi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abu As-Sari menceritakan kepada kami, 
Dhamrah menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin 
Zaid memandangi Sufyan Ats-Tsauri yang telah ditutupi dengan 
kain di atas tempat tidur, lalu dia berkata, “Wahai Sufyan, kini aku 
tidak iri kepadamu karena banyaknya hadits, tapi aku iri kepadamu 
karena amal shalih yang engkau persembahkan.” 
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9173. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abdan bin Ahmd menceritakan kepada kami, Amr bin Al Abbas 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Setelah Sufyan meninggal, kami 
mengeluarkannya di malam hari untuk menghindari sultan, lalu 
kami membawanya di malam hari, karena kami tidak membedakan 
malam dari siang. Aku juga pernah mendengar dia berkata di saat 
sakitnya, yaitu sakit perut, ‘Sudah tidak perlu lagi penyembunyian. 
Sudah tidak perlu lagi penyembunyian’.” 


(c) 
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9174. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad Ash-Shubcihi menceritakcun kepada kami, 
{ha) 

Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Hasan Al Baghdadi menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Hafsh bin Amr Ar-Rummeini menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Yahya bin Sa’id 
berkata: Aku melihat At-Tsauri di ddcum mimpi, Icdu eiku melihat 
ke dadanya, ternyata di dadanya itu ada dua tempat yang 
bertuliskan '"Maka Allah akan memelihara kamu dari mereka.” (Qs. 
Al Bagarah [2]: 137). 
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9175. Abu Abdullah Muhammad bin Ubaidullah bin 
Ibrahim Asy-Syaibani menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ahmad bin Amr menceritakan kepada kami, Abdurrahman Umar 
bin Rustah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Ketika aku 
memandikan Sufyan Ats-Tsauri, aku dapati di dadanya tertuliskan, 
'Maka Allah akan memelihara kamu dari mereka' (Qs. Al Baqarah 
[21: 137).” 
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9176. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Sinan menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abdurrahman bin Mahdi berkata: Jarir bin Hazim dan Hammad 
bin Zaid datang kepada kami keesokan harinya, setelah kami 
menguburkan Sufyan, lalu keduanya berkata, “Pergilah bersama 
kami.” Maka aku pun pergi bersama mereka, lalu ketika kami 
sedang beijalan, Jarir bin Hazim bersenandung, 

"Siapa menangisi yang hidup karena suatu kedudukan, 

esoknya dia akan menangisi Sufyan Ats-Tsauri.” 
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Aku diam saja karena aku mengira bahwa dia hendak 
mengucapkan bait sya’ir lainnya, namun ternyata dia diam, lalu 
Abdullah bin Ash-Shabbah bersenandung, 

“Aku menangisinya dan kini dia sudah pergi beserta 
kemuliaannya 

dan keutamaannya mekar, bagaikan dahan yang segar.” 
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9177. Ahmad bin Ja’far dan Sulaiman bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin Ali Al 
Abbar menceritakan kepada kami, {ha 1 

Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Ahmad bin Sa’id Ar-Riyadh menceritakan kepada kami. 
Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
meninggal di Bashrah, lalu dikuburkan pada malam hari. Kami 
tidak bisa menyalatinya. Lalu kami berangkat ke kuburannya, kami 
berseima Jarir bin Hazim dan Sallam bin Miskin, lalu Jarir maju 
dan menyalatkan di atas kuburannya, kemudian dia menangis dan 
bersenandung, 

“Bila kau menangisi mayat karena kemuliaan, 

maka tangisilah Sufyan Ats-Tsauri esok.” 

Lalu aku mengira dia akan menyenandungkan bait sya’ir 
lainnya, namun ternyata dia diam, lalu Abdullah bin Ash-Shabbah 
bersenandung, 

“Aku menangisinya dan kini dia sudah pergi beserta 
kemuliaannya 
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dan keutamaannya mekar, bagaikan dahan yang s^ar.” 
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9178. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Malik 
menceritakan kepada kami, Ya’qub bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Khalaf bin Tamim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan Ats-Tsauri pernah menyenandungkan bait-bait 
sya’ir berikut ini. 
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''Sesungguhnya kehidupan itu dibungkus dengan 
kekenihan, yang bisa membersihkannya adalah 

mengingat kematian dan kuburan yang mengerikan. 

Dunia yang diperebutkan oleh para hamba adalah hina, 

yang serupa dengan hal terburuk dari minuman hanzhal. 

Sementara tanam-tanaman masa senantiasa mengajarinya, 


namun dia tetap lapar, seperti terkena JandaJ(jenis batu).” 
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9179. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ibnu Abi Qumasy menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Nu’aim menceritakan kepada kami, Al 
Haitsam menceritakan kepada kami, Khalaf bin Tamim 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Hamzah, dia 
berkata, “Sufyan menyenandungkan bait-bait sya’ir ini.” Lalu dia 
menyebutkan redaksi yang sama. 
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9180. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Hubasy menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ziyad menceriteJran kepada kami, dari Muhammad bin Bisyr, dia 
berkata: Aku mendengar Sufyan bersenandung, 

''Bila engkau tidak berangkat dengan membawa bekal 

takwa, 

dan setelah kematian engkau berjumpa dengan orang yang 
telah berbekal, 

maka kau akan menyesal karena tidak menjadi seperti dia, 
dan engjau tidak mengincar sebagaunana dia mengincar” 
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9181. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Hubasy menceritakan kepada kami, Abu Hassan 
Ahmad bin Al Khalil Al Wasithi menceritakan kepada kami, (ha 1 

Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami. Abu Shalih Al A’raj menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Muhammad bin Hatim menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Ubaid Ath- 
Thanafisi menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku mendengar 
Suf^n besenandung. 
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“ Seorang pemuda akan merasa bahagia dengan 
ketakwaan yang dipersembahkannya, 

kala dia mengetahui penyakit yang dapat membunuhnya." 
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9182. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim 
menceritakcin kepada kami, Ishaq bin Ibrahim bin Ahmad bin 
Ya’isy menceritakan kepada kami, Hatim Ar-Razi menceritakan 
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kepada kami, Abdurrahman bin Hani' menceritakan kepada kami, 
dari Sufyan Ats-Tsauri, bahwa dia pernah bersenandung, 

"'Akan cukup bagimu apa yang ada di balik pintu yang 

ditutup, 

garam dan tepung yang terpaksa diberikan oleh orang- 

orang. 

Kau minum dari air sungai Euphrat dan makan, 
menyaingi para pemilik bubur tsarid yang lembut 
Kau menangis ketika mereka tidak menangis, seakan-akan 
kau mendapatkan berbagi macam pecahan roti.” 
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9183. Abdul Mun’im bin Umar menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada kami, Abu 
Rifa’ah Al Adavw menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Syarif 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Sufyan merasakan lapar yang sangat, 
selama tiga hari dia tidak memakan sesuatu, lalu dia melewati 
sebuah pemukiman, di sana sedang ada perayaan pernikahan, 
maka nafsunya mendorongnya untuk masuk, namun Allah 
melindunginya, sehingga dia pun berlalu menuju rumah aneik 
perempuannya, lalu anaknya membawakan pecahan roti, lantas 
dia memakannya, kemudian minum air, lalu dia menangis sambil 
bersenandung, 

“Akan cukup bagimu apa yang ada di balik pintu yang 
ditutup. 
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garam dan tepung yang terpaksa diberikan oieh orang- 

orang. 

Kau minum dari air sungai Euphrat dan makan, 
menyaingi para pemilik bubur tsarid yang lembut. 

Kau menangis ketika mereka tidak menangis, seakan-akan 
kau mendapatkan berbagai macam pecahan roti.” 
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9184. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Abu Ath-Thayyib bin Humaid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Khalaf At-Taimi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Shadaqah bin Abu Az-Zaida' At-Tamimi 
menceritakein kepada kami, dia berkata: Sufyan Ats-Tsauri 
bersenandung. 
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"'Jika kau mengharapkan Allah, maka merasa cukuplah 
dengan-Nya, 

karena di sisi-Nya keutamaan yang besar lagi 
menggembirakan. 

Siapa yang dapat tabah menderita kemiskinan, 

Maka simpanannya berada di sisi Allah Yang Maha Tinggi 
lagi Maha Besar.” 
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9185. Utsman bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdunahman Al Bajali menceritakan kepada kami, Yeizid bin 
Abdushshamad menceritakan kepada kami. Abu Mushir 
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menceritakan kepada kami, Muzahim bin Zufar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri 
menyenandungkan bait-bait sya’ir ini dari ungkapan Ibnu Hiththan, 

'"Aku lihat orang-orang yang sengsara tidak merasa bosan 
akan itu, 

kendati pun mereka tidak berpakaian dan kelaparan. 

Tampak olehku, bahwa walaupun itu sedikit, namun 
seakan-akan 

itu adalah awan musim panas dari sedikit yang terurai.” 
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9186. Utsman bin Muhammad bin Utsman menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Risydin menceritakan kepada kami, 
Sa’id bin Khalid bin Yazid Al Marwazi menceritakan kepadaku, 
Salim Al Khawwash menceritakan kepadaku, dia berkata: Ada 
seorang lelaki yang berkata kepada Sufyan Ats-Tsauri, “Wahai 
Abu Abdullah, engkau ini sungguh mengherankan.” Dia berkata, 
“Wahai anak saudaraku, apa yang tampak olehmu dariku hingga 
engkau merasa heran.” Dia berkata, “Berpindah-pindahnya 
engkau dari satu negeri ke negeri lainnya. Sesungguhnya manusia 
itu mempunyai tempat tinggal, dan hewan buas pun mempunyai 
tempat tinggal, tapi mengapa «igkau tidak mempunyai tempat 
tinggal yang engkau berlindung padanya?” Sufyan bertanya 
kepadanya, “Orang seperti apakah Al Mughirah bin Migsam Adh- 
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Dhabbi itu?” Dia menjawab, “Orang shalih, insya Allah." Sufyan 
bertanya lagi, “Orang seperti apa Ibrahim An-Nakha’i itu?” Dia 
menjawab, “Wah, wah.” Sufyan bertanya lagi, “Orang seperti apa 
Algamah itu?” Dia berkata, “Jangan kau tanyakan lagi.” Sufyan 
bertanya, “Orang seperti apa Abdullah bin Mas’ud itu?” Dia 
menjawab, “TsrVTa/? lagi jujur.” 

Sufyan berkata: Al Mughirah bin Migsam menceritakan 
kepada kami, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah bin 
Mas’ud, dia berkata, “Cahaya menerobos kepada para ahli surga 
di kubah-kubah mereka, yang mana cahayanya hampir 
menyambar penglihatan orang-orang itu, ternyata itu adalah 
cahaya gigi bidadari yang tertawa di hadapan suaminya. Maka aku 
tidak dapat meninggalkan kebaikan ini keirena perkataanmu 
selamanya.” Lalu Sufyan menyenandungkan sya’ir, 

“ Tidak ada yang membahayakan bagi yang surga Ftdaus 
tempat tinggalnya, 

apa pun yang dirasakannya dari kesengsaraan dan 
kemiskinan. 

Kau melihatnya berjalan dengan sedih, takut dan malu 

menuju masjid-masjid, berjalan di antara kain-kain usang.” 

Kemudian dia mengatakan kepada dirinya sendiri, dia 
bersenandung, 

“IVahai jiwa, kau tidak akan dapat bersabar terhadap 

naraka, 

telah tiba saatnya engkau datang setelah bepergian.” 
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Hadits ini diriwayatkan juga oleh Halbas bin Muhammad Al 
Kilabi secara marfu’ tanpa menyebutkan bait-bait sya’imya dan 
kisahnya. 
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9187. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ghalib bin Harb menceritakan kepada kami, {/?a ) 

Al Qadhi Abu Ahmad bin Sulaiman bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, (ha ') 

Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Al Husain Al Abbasi menceritakan kepada kami, 
(ha) 

Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Musa Al Hulwani menceritakan kepada kami, 
mereka berkata; Isa bin Yusuf bin Ath-Thabba’ menceritakan 
kepada kami, Halbas bin Muhammad Al Kalbi merKeritakan 
kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari 
Mughirah, dari Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdullah, dari Nabi 
beliau bersabda, "Sebuah cahaya terpancar di surga, maka mereka 
pun mengangkat kepala mereka, ternyata cahaya itu dari gigi 
bidadari yang tertawa di hadapan suaminya.” 

Muhammad bin Ghalib mengatakan (dengan redaksi), 
"Seberkas sinar berkilau di surga, maka mereka (penduduk surga) 
berkata, ‘Bidadari sedang tertawa di hadapan suaminya.” 
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9188. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad Asy-Syafi’i menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar As-Seiri bersenandung saat dimintakan 
membacakan sya’ir oleh Sufyan bin Uyainah, 

''Dunia membuat mereka lapar, maka mereka pun lapar 
dan terus berlanjut, 

begitu juga gang bertakwa, terkekang dari penghidupan. 

Saudara Thayyi yaitu, Daud dan Mis’ar adalah bagian dari 
mereka, 

dan bagian dari mereka juga adalah Wiihaib, dan yang 
asing adalah Ibnu Adham. 

Cukuplah bagimu dari mereka dengan Al Fudhail dan 
anaknya, 

serta Yusuf bila tidak menolak untuk menerima. 

Ada keteladanan pada Ibnu Sa ’id pada kebajikan dan akal 

Dia meraih warisan Al Farug dalam kejujuran dan 
keberanian. 

Mereka itu para sahabatku dan orang-orang yang aku 

cintai, 

Maka Hmpahkanlah shalawat dan kepada mereka, wahai 
Dzatyang Memiliki keagungan.” 
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9189. Abdul Mun’im bin Umar menceritakan kepada kami, 
Abu Sa’id bin Al A’rabi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ali Ash-Sha'igh menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
menderrgar Ibrahim bin Muhammad Asy-Syafi’i berkata: Aku 
mendengar As-Sari bin Hayyan -yang mana Sufyan takjub 
terhadapnya- mengucapkan bait-bait sya’ir ini dan menambahinya, 

''Jarangnya mendapat bagian tidak membahayakan yang 
bertakwa, 

dan yang bertakwa itu tetap kuat dan mulia. 
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Ketaktaan tetap melebihi kekayaan 

karena ketakwaan melahirkan senyuman dari kekuatan.” 
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9190. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sa’id Ar-Rabathi menceritakan kepada kami, Ghiyats bin Waqid - 
dari penduduk Isthakhr- menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Pada suatu malam Sufyan thawaf dan dia membanyakkan 
thawafnya, kemudian shalat dan memanjangkan shalat, kemudian 
berbaring, lalu aku berkata, “Ini pembaringannya hingga pagi." 
Namun tidak berapa lama dia terjaga dari tidurnya, kemudian 
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bertolak ke arah gunung tempatnya bernaung, lalu ibu jari kakinya 
tersandung batu hingga berdarah, maka dia pun berbaring, 
kemudian berkata, “Kasian ia, betapa banyak kotorannya, 
sehingga membuat heran bagi yang mencintainya.” 
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9191. Abdul Mun’im bin Umar menceritakan kepada kami. 
Abu Sa’id bin Ziyad menceritakan kepada kami. Abu Daud 
menceritakcin kepada kami, Ar-Ribathi menceritcikan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Ghiyats bin Daud -dari penduduk 
Isthakhr, dari kalangan sahabat Sufyan- berkata: Ada seorang 
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lelaki yang menyenandungkan sya’ir kesedihan terhadap Sufyan 
setelah dia meninggal, dia mengatakan, 

'"Sungguh Sufyan telah meninggal dalam keadaan terpuji 
lagi baik 

atas setiap ter dihimpun berbagai keinginan. 

Kalian menjadi tebusan bagi orang yang memelihara 
agamanya, 

dan naungannya hingga dia dilingkupi tempat berbaring.” 
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9192. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Zakariya bin 
Adi berkata: Ats-Tsauri bersenandung. 
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“Aku lihat orang-orang tanpa agama telah merasa puas, 

padahal mereka tidak rela dengan ketiadaan dalam 
kehidupan mereka. 

Maka merasa cukuplah dengan agama sehingga tidak 
memerlukan dunia para raja, 


Sebagaimana para raja tidak memerlukan agama karena 
merasa cukup dengan dunia mereka." 
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9193. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq 
Al Bahili, dari ayahnya, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 
bersenandung, 

“Aku telah menemukan, maka janganlah kalian menduga 
selain itu. 
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bahwa peribadatan adalah untuk dirham ini. 
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9194. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Shalih 
menceritakan kepadaku. Abu Bahr —temannya Yahya bin Adam- 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Sufyan Ats-Tsauri 
bersenandung. 
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“Ujilah orang-orang bila engkau ingin bersaudara dengan 
mereka, 

tandaiJah perkara-perkara mereka dan cermatilah. 

Bila engkau menemukan saudara yang amanat dan takwa, 

maka teguhkanlah dia dengan senang hati. 

Tinggalkanlah kepura-puraan khusyu dan kepura-puraan 
hina untuk meraih 


kedekatan dengan seseorang yang bila engkau 
mendekatinya dia malah menjauh.” 
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9195. Al Qadhi Abu Ahmad dan Abu Muhammad bin 
Hayyan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Mihran menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abu Sa’id 
menceritakan kepada kami, dari Hafsh bin Amr -yaitu anak 
saudaranya Sufyan Ats-Tsauri-, dia berkata: Sufyan mengirim 
surat kepada Abbad bin Abbad, “Amma ba’d. Sesungguhnya 
engkau berada di suatu zaman yang mana para sahabat Nabi ^ 
memohon perlindungan kepada Allah agar tidak mengalaminya. 
Mereka itu memiliki ilmu yang tidak ada pada kita, dan mereka 
mempunyai senioritas yang tidak kita miliki. Lalu bagaimana 
dengan kita ketika kita mengalaminya dengan sedikit ilmu, sedikit 
kesabaran dan sedikit pendukung atas kebaikan, sementara 
kerusakan dari manusia dan dunia merebak. Maka hendaklah 
engkau kembali kepada perkara yang pertama dan berpegang 
teguh dengannya, dan hendaklah engkau bermalasan karena ini 
adalah zaman kemalasan. Hendaklah engkau mengucilkan diri dan 
menyedikitkan berbaur dengan manusia, karena manusia itu bila 
saling berjumpa, mereka saling mengambil manfaat satu sama lain. 
Adapun sekarang, hal itu telah sirna, dan keselamatan menurut 
kami adalah dengan meninggalkan mereka. Hendaknya engkau 
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menjauhi para pemimpin, jangan mendekati mereka dan janganlah 
berkongsi dengan mereka dalam suatu hal apa pun. Hendaknya 
engkau tidak terpedaya, sehingga dikatakan kepadamu, ‘Berilah 
pembelaan,’ lalu engkau membebaskan dari yang dizhalimi, atau 
mengembalikan suatu kezhaliman, karena sesungguhnya itu adalah 
tipu daya iblis. Itu hanya dijadikan tangga oleh para qari yang 
lalim. 

Ada yang mengataikan, ‘Jauhilah fitnah ahli ibadeih yang 
jahil, dan orang alim yang lalim, karena fitnahnya adalah fitnah 
bagi setiap yang terfitnah.’ Apa pun ycing engkau temukan dari 
masalah dan fatwa-fatwa, maka ambillah manfaat dari itu dan 
janganlah engkau bersaing dengan mereka dalam hal itu. 
Janganlah engkau menjadi seperti orang yang menyukai 
perkataannya diamalkzin, dan perkataan disebarkein atau 
didengarkan, lalu ketika hal itu ditinggalkan darinya barulah 
diketahui yang sebenarnya. Janganlah engkau mencintai 
kepemimpinem, karena apabila seseorang lebih mencintai 
kepemimpinan daripada emas dein perak, maka itu adalah pintu 
tertutup yang tidak dapat dilihat, kecuali oleh yeing cerdas dari 
kalangan ulama yang piawai. Maka carilah jati dirimu dan 
beramallah dengan niat. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya telah 
dekat perkara kepada manusia, dimana seseorang menginginkan 
kematian. Wassalam.” 
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9196. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Hubasy menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yazid Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, Daud bin Yaman 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dia berkata: Sufyan Ats- 
Tsauri bertanya kepada Al Mahdi, “Berapa banyak engkau 
nafkahkan untuk hajimu?” Dia menjawab, “Aku tidak tahu.” Dia 
berkata, “Akan tetapi Umar bin Khaththab tahu, dia menafkahkan 
enam belas dinar, lalu dia menganggapnya banyak.” 
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9197. Ahmad bin Ja’far bin Salm dan Sulaiman bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin Ali Al 
Abbar menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Syuja’ 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Nu’aim berkata: Al 
Meihdi datang ke Medtkah, pada saat itu Sufyein Ats-Tsauri ada di 
Makkah, lantas dia memanggilnya, lalu Sufyan berkata kepadanya, 
“Waspadailah ini.” -juru tulis yang menyertainya-. Sufyan juga 
berkata, “Bertakwalah kepada Allah, dan ketahuilah, bahwa Umar 
bin Khaththab % berhaji dan dia membiayainya enam belas 
dinar.” Dia berkata: Dan dia menceritakan kepadanya hadits 
Aiman, maka dia berkata, “Abu Imran menceritakan kepadaku, 
dan dia tidak menyebutkan Aimein, ledu dikatakan kepadanya, 
‘Bagaimana bisa engkau tidak menyebutkan Aiman?’ Dia berkata, 
‘Mungkin dia memanggilnya lalu orang itu ketakutan’.” 
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9198. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sufyan Ats-Tsauri berkata: Aku masuk 
menemui Al Mahdi, lalu aku melihatnya telah bersiap-siap untuk 
haji, maka aku bertanya, “Untuk apa ini? Umar bin Khaththab 
berhaji dan dia menginfakkan enam belas dinar.” 
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9199. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, Abu Umair 
menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan kepada kami, 
dari Sufyan, dia berkata: Aku masuk menemui Al Meihdi, lalu aku 
berkata, “Telah sampai kepadaku, bahwa Umar bin Khaththab 
menginfakkan dua belas dinar untuk hajinya, sedangkan engkau 
sebagaimana engkau sekarzing ini.” Dia pun marcih dan berkata, 
“Kau ingin ciku seperti engkau sekarang ini.” Aku berkata, “Jika 
engkau tidcik menjadi seperti aku sekarang ini, mzika engkau akan 
ada pada sesuatu yang lebih rendah dari ini.” Lalu dia berkata 
kepadaku, “Wahai Abu Abdullah, surat-suratmu telah sampai 
kepada kami, lalu aku membuangnya.” Aku berkata, “Aku tidak 
pernah menuliskan apa pun kepadamu.” 
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9200. Al Khadhir bin As-Sari menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Abdul Karim menceritakan kepada 
kami, Al Fadhl bin Muhammad Al Baihaqi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Hisyam Ar-Rifa’i berkata: Aku 
mendengar Daud bin Yahya bin Yaman berkata: Aku mendengar 
ayahku berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata: Al 
Mahdi berkata kepadaku, “Wahai Abu Abdullah, temanilah aku 
hingga aku menempuh jalannya dua Umar (Umar bin Khaththab 
dan Umar bin Abdul Aziz) bersama kalian.” Aku berkata, 
“Sedangkan teman-temanmu itu tidak.” Dia berkata, “Bukankah 
engkau pernah mengirim surat kepada kami tentang kebutuhan- 
kebutuhanmu lalu kami memenuhinya?” Sufyan berkata, “Demi 
Allah, aku tidak pernah mengirim satu surat pun kepadamu.” 

Rawi berkata: Sufyan berkata kepadaku, “Jika engkau 
merasa cukup dengan rotimu dan sayurmu, maka mereka tidak 
akan memperbudakmu.” 
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9201. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Abdullah Muhammad bin Yusuf Al Banna menceritakan kepada 
kami, Abu Al Hasan bin Ibrahim Al Bayadhi menceritakan kepada 
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kami, dia berkata: Ada yang mengabarkan kepadaku, bahwa 
Amirul Mukminin Harun Ar-Rasyid berkata kepada Zubaidah, 
“Aku ingin menikahimu.” Zubaidah berkata, “Tidak halal bagimu 
untuk menikahiku.” Dia berkata, “Tentu (itu halal).” Zubaidah 
berkata, “(Datangkanlah hakim) antara aku dan engkau, siapa saja 
yang engkau mau.” Dia bertanya, “Kau rela dengan Sufyan Ats- 
Tsauri?” Zubaidah menjawab, “Ya.” Lalu dia mengirim utusan 
(untuk memanggil) Sufyan Ats-Tsauri. Kemudian dia (Hamn Ar 
Rasyid) berkata, “Sesungguhnya Zubaidah menyatakan, bahwa 
tidak halal bagiku untuk menikahinya, padahal Allah telah 
berfirman, ‘MaAa kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu 
senangi, dua, tiga atau empat’ (Qs. An-Nisaa' [4]: 3).” Kemudian 
dia diam, maka Sufyan berkata, “Lanjutkan ayat itu. -Maksudnya 
adalah agar dia membacakan, “Kemudian jika kamu takut tidak 
akan dapat bedaku adil, maka (kawinilah) seorang saja.”- 
Sedangkan engkau tidak adil.” Lalu dia memerintahkan agar 
memberikan sepuluh ribu dirham kepada Sufyan, namun dia 
menolak menerimanya. 
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9202. Abdullah bin Muhammad bin Utsman Al Wasithi 
menceritakem kepada kami, Jubair bin Ahmad Al Wasithi 
menceritakcin kepada kami, Zakariya bin Yahya Al Kufi 
menceritetkeui kep>ada kami, Qabishah bin Uqbah menceritakan 
kepada kauni, Abbad As-Sammak menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mervdengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Para Imam 
keadilan ada lima ysdtu, Abu Bakar, Umar, Utsman, Ah dan Umar 
bin Abdul Aziz Barangsiapa mengatakan selain ini, maka dia 
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9203. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Nashr bin Humaid menceritakan kepada kami, 
{ha ’l 


Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Yahya bin Ayyub Al Maqabiri menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ali bin Tsabit berkata, 
“Aku melihat Sufyan Ats-Tsauri di jalanan Makkah, lalu aku 
mentaksir segala sesuatu yang dikenangnya termasuk sandalnya 
hanya satu dirham enam danig.” 

Muhammad bin Ali menambahkan dalam hadits Ats-Tsauri, 
“Aku tidak pernah melihat Ats-Tsauri di bagian depan majelis, tapi 
dia hanya duduk di sisi dinding dengan menghimpunkan kedua 
lututnya.” 
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9204. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Ayyub Al Haurani menceritakan kepada kami, Dhamrah 
menceritakan kepada keimi, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Sufyan Ats-Tsauri, “Bolehkah aku berjabat tangan dengan orang 
Yahudi dan Nashrani?” Dia menjawab, “Kalau dengan kakimu, 
boleh.” 
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9205. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada keuni, Dhamrah menceritakeui kepada kami, 
dia berkata: Aku bertanya kepada Sufyan Ats-Tsauri, “Apa yang 
harus aku ucapkan bila aku mendengar suara lonceng?” Dia 
menjawab, “Apa yang engkau katakan ketika keledai kentut.” 
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9206. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Harun bin 
Zaid menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dia berkata, 
“Tidak ada yang berani memerintah kebaikan kepada Sultan, 
kecuali orang yang mengetahui apa yang harus dia perintahkan 
dan mengetahui apa yang harus dia larang. Lembut dalam 
memerintahkan, dan lembut dalam melarang. Adil dalam 
memerintahkan, dan adil dalam melarang.” 
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9207. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami. 
Abu Arubah menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku 
mendengar Al Musayyib bin Wadih berkata; Aku mendengar 
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Khalaf bin Tamim berkata: Ada yang berkata kepada Sufyan Ats- 
Tsauri, “Orang-orang telah pergi, wahai Abu Abdullah, tinggal kita 
tersisa di atas keledai yang tertinggal.” Maka Ats-Tsauri berkata, 
“Betapa indah keadaannya jika ia di jalanan." 
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9208. Al Oadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan manceritakan kepada kami, 
Addul Jabbar bin Al Ala' menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyaineih menceritekeui kepada kami, deuri Sufyzun Ats-Tsauri, dia 
berkata: Seorang lelaki yang berakal berkata, “Orang-orang telah 
mendahului kita dan berlalu di depan kita, tinggal kita di atas 
keledai yang tertin gga l.” Sufyan berkata kepada leletki itu, “Jika 
engkau sedang di jalaneun, mzJta keadaeunmu lebih bedk.” 
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9209. Ishaq bin Ali menceritakcin kepada kami, Ibrahim bin 
Yusuf bin Khalid menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al 
Hawari menceritakan kepada kami, Muhammad bin Taubah 
menceritakan kepadaku, dari AbduUah bin Al Mubarak, dia 
berkata: Aku bertanya kepada Sufyan, “Apakah seorang hamba 
akan disiksa sebab cita-dta?” Dia menjawab, “Apabila itu 
merupakan tekad, maka dia akan disiksa sebabnya.” 
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9210. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Al Hawari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Waki’ di 
Makkah berkata; Aku mendengar Sufyan ditanya mengenai 
bangunan yang dibangun di sekitar Ka’bah, dia pun berkata. 
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“Janganlah kalian melihat kepadanya, karena mereka membangun 
itu untuk dilihat.” 
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9211. Al Qadhi Abu Ahmad dan Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al Hasan bin 
Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Daud menceritakan kepada kami, Yahya bin Al Mutawakkil 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku bersama Sufyan 
melewati seorang lelaki yang tengah membuat suatu bangunan 
yang tengah dikokohkannya lalu menghiasnya, lalu dia (Sufyan) 
berkata kepadaku, “Jemganlcih engkau melihatnya.” Aku bertanya, 
“Kenapa wahai Abu Abdullah?” Dia menjawab, “Sesungguhnya 
orang ini membangunnya hanya untuk dilihat. Apabila setiap yang 
lewat tidak mau melihat kepadanya, meika dia tidcik akein 
membangun bangunan ini.” 
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9212. Ishaq bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al 
Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Waki’ berkata: Aku mendengar Sufyan berkata, “Janganlah kalian 
memenuhi undangan, kecuali undangan orang yang kalian 
pandang, bahwa hati kalian akan menjadi baik karena 
makanannya.” 
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9213. Ishaq bin Ahmad menceritakein kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al 
Hawari menceritakan kepada kami, saudaraku, Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Seorang syaikh dari 
kalangan orang-orang Kufah yang pernah menjadi juru tulis Sufyan 
Ats-Tsauri lewat, lalu Sufyan berkata kepadanya, “Wahai Syaikh, 
fulan memegang jabatan, lalu engkau menjadi juru tulisnya, 
kemudian dia diturunkan. Kemudian fulan memegang jabatan, lalu 
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engkau menjadi jum tulisnya, kemudian dia ditumnkan. Lalu fulan 
memegang jabatan, lalu engkau menjadi jum tulisnya. Engkau 
pada Hari Kiamat nanti akan lebih buruk keadaannya dibanding 
mereka. Yang pertama akan dipanggil dan dimintai pertanggung 
jawaban, engkau juga akan dipanggil, lalu engkau dimintai 
pertanggung jawaban bersamanya mengenai apa yang telah 
engkau tulis untuknya, kemudian dia pergi, lalu engkau 
diberdirikan hingga dipanggil yang lainnya, lalu dia dimintai 
pertanggung jawaban dan engkau juga dimintai pertanggung 
jawaban mengenai apa yang engkau tulis untuknya, kemudian dia 
pergi dan engkau masih diberdirikan hingga dipanggil yang 
lainnya. Maka pada Hari Kiamat nanti keadaanmu paling bumk di 
antara mereka itu.” Syaikh itu berkata, “Lalu apa yang harus aku 
lakukan untuk (memenuhi kebutuhan) keluargaku, wahai Abu 
Abdullah?” Sufyan berkata, “Dengarkanlah orang ini, dia 
mengatakan, jika dia mendurhakai Allah, maka keluarganya akan 
diberi rezeki, dan jika dia menaati Allah, maka keluarganya akan 
sengsara.” Kemudian Sufyan berkata, “Janganlah engkau menim 
para pemilik keluarga. Tidak ada alasan bagi yang dicela, kecirali 
dia mengatakan, keluargaku.” 
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9214. Ishaq bin Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Basyir bin Abu As-Sari berkata: Aku, 
Sufyan dan Yahya bin Sulaim berkumpul di Hijir -atau dia 
mengatakan: di Al Hathim-, lalu Yahya menyampaikan hadits 
kepada Sufyan, dari Ibnu Al Munkadir, dia meriwayatkannya, dia 
berkata, “Jika seorang hamba datang pada Hari Kiamat nanti 
dalam keadaan telah menunaikan kepada Allah ^ semua yang 
Allah wajibkan kepadanya, hanya saja dia mencintai dunia, maka 
tidak lain, Allah akan memerintahkan penyeru untuk menyemnya 
di hadapan merd«i yang ada di tempat penghimpunan, 
‘Ketahuilah, sesungguhnya ini fulan bin fulan, dia mencintai apa 
yang di benci Allah Azza wa Jalla’.” 
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9215. Muhammad bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami. Abu Ambah menceritakan kepada kami, Al Musayyib bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, Yusuf bin Asbath 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Suiyan 
Ats-Tsauri berkata, “Sesungguhnya mayoritas orang yang bergaul 
dengan mereka (para p^ba^, srfjerramya yang mendorong 
mereka itu adalah keluarga dan kd>utuhan.” Sementara dia dan 
sebadan saudaranya mempunyai barang, dan dia berkata, 
“Persiapan atau harta yang dipersiapkan di suatu zaman adalah 
lebih baik daripada yang di zaman ini.” 
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9216. Muheimmad bin Ali menceritakan kepada kami, Abu 
Ya’la Muhammad bin Sa’id Al Harrani menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali Al Murri menceritakan kepada kami, dari Isa 
bin Yunus, dia berkata: Aku berjumpa dengan Sufyan Ats-Tsauri, 
lalu dia berkata kepadaku, “Janganlah engkau terpedaya oleh para 
pemilik keluarga, karena sangat sedikit yang memiliki keluarga, 
kecuali akan bercampur baur.” Aku berkata kepadanya, “Wahai 
Abu Abdullah, telah sampai kepadaku, bahwa engkau mempunyai 
barang senilai dua ratus dinar, kemudian itu diberdayakan 
untukmu.” Lalu aku keluar ke pelabuhan, kemudian aku datang 
lalu menemuinya, dia pun berkata, “Kau tahu bahwa buah hatiku 
telah meninggal, sehingga aku menjadi tenang.” Dia memang 
mempunyai seorang anak yang bernama Sa’id, namun sudah 
meninggal. 
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9217. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Hamid bin Syu’aib dan Abdullah bin Muhammad Al Baghawi 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ubaidullah bin 
Umar Al Qawariri menceritcikan kepada kami, Az-Zubairi 
menceritakein kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 
Ats-Tsauri berkata, “Janganlah engkau menghiraukan ayah 
keluarga, dan jangan terpedaya olehnya.” 
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9218. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
(ha-) 

Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Muhammad Al Asqalani menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abdullah bin Khubaiq menceritakan 
kepada kami, Musa bin Abdurrahman Al Qala menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Hudzaifah bin Qatadah Al Mar’asyi 
berkata: Sufyan Ats-Tsauri berkata kepadaku, “Sungguh aku 
meninggalkan sepuluh ribu dirham yang aku akan dihisab atasnya 
lebih aku sukai daripada aku membutuhkan orang lain.” 
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9219. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Khalid bin Yazid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Khalaf menceritakan kepada kami, Rawwad bin Al 
Jarrah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Dulu harta dibenci, namun sekarang, 
ia merupakan perisai orang beriman.” 
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9220. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Abu Qirshafah menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Al Bahili menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada 
seorang lelaki datang menemui Ats-Tsauri, lalu dia berkata. 
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“Wahai Abu Abdullah, engkau memegang dinar-dinar ini?” Dia 
berkata, “Diamlah. Seandainya bukan karena dinar-dinar ini, 
niscaya para penguasa meremehkan kami.” Sufyan juga berkata, 
“Barangsiapa memegang sesuatu dari ini, maka hendaklah 
memperbaikinya, karena sesungguhnya ini adalah zaman, dimana 
orang yang memiliki kebutuhan, maka yang pertama kali akan 
dipertaruhkan adalah agamanya.” Seorang lelaki mendatanginya 
lalu berkata, “Wahai Abu Abdullah, sesungguhnya aku ingin 
berhaji.” Dia berkata, “Janganlah engkau bersama dengan orang 
yang memuliakanmu, karena jika biayamu sama dengannya, maka 
hal itu akan membahayakanmu. Namun jika melebihimu, maka dia 
akan merendahkanmu.” 
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9221. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain Al Anmathi menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Yusuf Az-Zimmi menceritakan kepada kami, Abu Al 
Ahwash Sallam bin Sulaim menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Sufyan Ats-Tsauri berkata kepadaku, “Hendaklah engkau 
berbuat seperti para pahlawan, mencari penghasilan dari yang 
halal dan memberi nafkah kepada keluarga.” Sufyan Ats-Tsauri 
juga mengatcikan ketika kagum dengein perniagaan seseoreing, 
“Sebaik-baik pemuda, jika dia disegerakan.” 
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9222. Al Qadhi menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Masgalah menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami. Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Sufyan berkata, “Janganlah engkau terpedaya oleh 
orang yang memiliki keluarga.” 
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9223. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Razin Al Halabi menceritakan 
kepada kami, Ubaid bin Jannah Al Halabi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Atha' bin Muslim Al Khaffaf 
berkata; Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Aku datang 
ke Bashrah, lalu eiku duduk di hadapan Yusuf bin Ubaid, di sana 
ada dua pemuda yang seakan-akcin ada burung di atas kepala 
mereka, lalu aku berkata, ‘Wahai sekalian para qari, angkatlah 
kepala kalian, karena jalan telah jeleis. Bekerjalah kalian, dan 
janganlcih kaliein menjadi bebein bagi oreing lain.’ Yunus pun 
mengangkat kepalanya kepada mereka, lalu berkata, ‘Berdirilah 
kalian, karena aku tidak ingin mengetahui seorang pun dari kalian 
duduk di majelisku hingga mencari penghidupannya dengan 
caranya.’ Maka mereka pun berpencar.” Sufyan berkata, “Demi 
Allah, setelah itu aku tidak lagi melihat mereka di hadapannya.” 
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9224. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Hubasy menceritakan kepada kami, Abu Hassan 
Ahmad bin Khalil Al Wasithi menceritakein kepada kami 
Muhammad, yakni Ibnu Ubaid Ath-Thanafisi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan berkata, “Wahai 
sekedian para qari, angkatlah kepala kalian, jangeinlah kalian 
berpura-pura khusyu melebihi apa yang di dalam hati, karena jalan 
telcth jelas, maka bertakwalah kepada Alleih. Bersikap santunlah 
dalam mencari (harta), dan janganlah kalian menjadi beban bagi 
kaum muslimin.” 
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9225. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Habib bin Nashr Al Muhallabi menceritakan kepada kami, Umar 
bin Abdul Hakam menceritakan kepada kami, Abdussalam bin 
Abdullah Al Kufi menceritakan kepada kami, dari Syu’aib bin 
Harb, dia berkata: Ats-Tsauri berkata, “Wahai Abu Shalih, jagalah 
tiga hal dariku: Jika engkau ingin kenyang, janganlah engkau 
meminta, jika engkau membutuhkan garam, janganlah engkau 
meminta. Ketahuilah bahwa roti yang engkau makan dengan 
garam itu telah diadoni. Dan jika engkau membutuhkan air, maka 
gunakanlah telapak tanganmu, karena sesungguhnya itu bisa 
berfungsi seperti fungsinya wadah.” 
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9226. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Ats-Tsauri 
berkata, “Halal itu tidak mengandung boros.” 
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9227. Abu Bakar Ath-ThaJhi menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Hubasy menceritakan kepada kami. Abu Sa’id Al 
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Asyaj menceritakan kepada kami, Abu Usameih menceriteikcun 
kepada kami, dia berkata: Aku sedang di Bashrah ketika Sufyan 
Ats-Tsuari meninggal, lalu aku berjumpa dengan Yazid bin Ibrahim 
di pagi hari yang malam harinya Sufyan meninggal, lalu dia 
berkata, “Tadi malam, di dalam mimpiku dikatakan kepadaku, 
‘Amirul Mukminin meninggal.’ Maka aku bertanya kepada orang 
yang mengatakan di dalam mimpiku itu, ‘Malam ini Sufyan Ats- 
Tsauri meninggal?’ Dia menjawab, ‘Dia telah meninggal malam 
ini.’ Ternyata Sufyan memang meninggal di malam tersebut, dan 
engkau tidak tahu.” 
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9228. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Muhcunmad bin Muhammad bin Furak Al Ashbahani menccritakcun 
kepada kami, pamanku, Ubaidullah bin Furak mencaritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Ali bin Basyir berkata: 
Ibrahim bin Isa Az-Zahid Al Ashbahani mendatangiku, lalu dia 
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berkata, “Aku bermimpi melihat Nabi lalu beliau bersabda, 
‘Hendaklah kalian berkumpul bersama Sufyan’.” 
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9229. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Hubasy menceritakan kepada kami. Abu Darda' 
Abdul Aziz bin Munib Al Marwazi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Sa’id menceritakan kepada kami, Yazid bin Abu 
Hakim menceritakan kepada kami, dia berkata. Aku bermimpi 
melihat Nabi lalu aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, seseorang 
dari umatmu yang bernama Sufyan Ats-Tsauri, tidak ada masalah 
padanya?’ Maka Nabi # bersabda, ‘Ya, tidak ada masalah 
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padanya.’ Aku bertanya lagi kepada beliau, Sesungguhnya dia 
menceritakan kepada kami tentang dirimu, bahwa engkau melihat 
Yusuf sang Nabi di langit ketika engkau diperjalankan?’ Beliau 
menjawab, ‘Dia benar’.” 
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9230. Muhammad bin Ibrahim bin Ali menceritakan 
kepada kami, Al Mufadhdhal bin Muhammad Al Janadi 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Al Haffar menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Abu Hakim menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku bermimpi melihat Nabi lalu aku bertanya, 
‘Wahai Rasulullah, seseorang dari umatmu yang bernama Sufyan 
Ats-Tsauri, tidak ada masalah padanya?’ Nabi 0 menjawab, ‘Ya, 
tidak ada masalah padanya.’ Aku berkata lagi, ‘Dia menceritakan 
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kepada kami dari Abu Harun, dari Abu Sa’id mengenai hadits 
mi’raj.’ Beliau bersabda, ‘Ats-Tsauri benar. Abu Hamn benar, dan 
Abu Sa’id benar’.” 


i;p ^ ^ /f 

^ IIjIU- c>rU- ^ 

^ i(J\3 c (1)1^4^ aj<L^ UjJ^ 

jlldl J ^ 5 j)I J;;> ^1 ijtj 

^1 Jj.i'j Ij ;cJL2i c.. 

oid^ dJdi. jil ^ 


9231. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Umair Ath-Thabari menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Mihran menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al Walid bin Muslim berkata, “Aku bermimpi 
melihat Nabi lalu aku kemukakan sejumlah orang kepadanya, 
maka seakan-akan beliau tidak suka, lalu aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, kepada siapa engkau perintahkan (aku belajar 
kepadanya)?’ Beliau bersabda, ‘Hendaklah engkau menemui 
Sutyan Ats-Tsauri’.” 
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9232. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Abu 
Bisyr Ad-Daulabi menceritakan kepada kami, Ibnu Al Muqri' 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 
bin Uyainah berkata: Aku melihat Sufyan Ats-Tsauri di dalam 
mimpi, lalu aku berkata, “Berilah aku nasihat.” Dia pun bericata, 
“Sedikitkanlah mengenali manusia.” Atau sebagaimana yang dia 
katakan. 
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9233. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al Faraj Ad-Dimasv«qi menceritakan kepada kami, Al 
Qasim bin Utsman Al Jura’i menceritakan kepada kami, Ibrahim 
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bin Ayyub menceritakan kepada kami, dia berkata; Sufyan bin 
Uyainah berkata, “Aku melihat Ats-Tsauri di dalam mimpi, lalu aku 
berkata, ‘Berilah aku nasihat.’ Dia pun berkata, ‘Sedikitkanlah 
berbaur dengan meinusia.’ Aku berkata, ‘Tambahkan lagi untukku. 
Dia berkata, ‘Kau akan ditolak, lalu kau tahu’.” 
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9234. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Hubasy menceritakan kepada kami, {ha l 
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Sulaimcin bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Qasim 
bin Zakariya Al Mutharraz menceritakan kepada kami, {ha ") 

Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq As-Sarraj menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Abu Sa’id Al Asyaj menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin A’yan Al Bajali menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku bermimpi melihat Sufyan Ats-Tsauri dalam keadaan 
jenggotnya merah kekuningan, lalu aku bertanya, ‘Apa yang 
engkau alami? Aku akan menjadi tebusanmu.’ Dia menjawab, ‘Aku 
bersama as-safarah' Aku bertanya, ‘Apa itu as-safaratP' Dia 
menjawab, ‘Mereka yang mulia la^ berbakti’.” 
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9235. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Hubasy menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yusuf Al Baghdadi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar 
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menceritakan kepada kami, Za'idah bin Abu Ar-Ruqad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku bermimpi melihat 
Ats-Tsauri, lalu aku bertanya kepadanya, “Apa yang telah 
dilakukan Rabbmu terhadapmu?” Dia menjawab, “Dia 
memasukkcunku ke surga dan melapangkannya untukku.” Seraya 
berisyarat dengan tangannya ke kerahnya, kemudian berkata, 
“Aku tidak menerima dari dunia mereka kecuali kain ini, dan 
sesungguhnya apa yang kami terima benar-benar dikembalikan 
kepada mereka.” 
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9236. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Hubasy menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ibrahim Ad- 
Dauragi menceritakan kepada kami, Rabah bin Al Janah 
menceritakan kepada kami, dari Budail, dia berkata: Aku bermimpi 
melihat Sufyan Ats-Tsauri, lalu aku bertanya, “Apa yang telah 
dilakukan Rabbmu terhadapmu?” Dia menjawab, “Dia 
memaafkanku karena aku mempelajari hadits.” 
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9237. Muhammad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Rabah bin Al 
Jarrah menceritakain kepada kami, Ali bin Budail menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Aku bermimpi melihat Ats-Tsauri,” lalu 
dia menyebutkan redaksi yang sama. 
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9238. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, 
Muammal bin Isma’il menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
bermimpi melihat Sufyan Ats-Tsauri, lalu aku bertanya kepadanya, 
“Wahai Abu Abdullah, apa yang dilakukan Rabbmu terhadapmu?” 
Dia menjawab, “Dia mengampuniku.” Aku bertanya lagi, “Wahai 
Abu Abdullah, apakah engkau telah beijumpa dengan Muhammad 
0 dan golongannya?” Dia menjawab, “Ya.” 
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9239. Muhammad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, ayahku m®iceritakan kepadaku. Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami. Raja' As-Sindi menceritakan 
kepada kami, Al Muammal menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Al Mubarak, dia berkata: Aku bermimpi melihat 
Sufycin Ats-Tsauri, lalu aku bertanya, “Apa yang dilakukan 
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Rabbmu terhadapmu?” Dia menjawab, “Aku berjumpa dengan 
Muhammad ^ serta golongannya, dan Dia meridhai mereka.” 
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9240. Al Qadhi Abu Ahmad dan Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami bersama para periwayat lainnya, 
mereka berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Manshur menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, 
dari Mihran, dari Utsman bin Za'idah, dia berkata, “Aku 
bermimpi, seakan-akan aku dimasukkan ke surga, dan ternyata di 
sana ada Sufyan yang terbang dari sebuah pohon ke pohon 
lainnya, dan dia mengatakan, ‘Negeri akhirat itu, Kami jadikan 
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untuk orang-orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu 
adalah bagi orang-orang yang bertakwa' (Qs. Al Qashash [28]: 
83).” 
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9241. Muhammad bin Ahmad bin Umar menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abu Bakar bin 
Sufycin menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami. Abu Al Wcilid Al Kalbi menceritakan 
kepada kami, Hafsh bin Nufail Al Mudzhibi menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku bermimpi melihat Daud Ath-Tha'i, 
lalu aku bertanya kepadanya, “Apakah engkau tahu tentang 
Sufyan bin Sa’id? Sungguh dia mencintai kebaikan dan para 
ahlinya.” Lalu dia tersenyum, kemudian berkata, “Kebaikan telah 
mengangkatnya ke derajat-derajat para ahli kebaikan.” 
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9242. Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, 
ayahku meiKeritakan kepadaku, Abu Bakar bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, AK bin Ishaq menceritakan kepada 
kami, Shakhr bin Rasyid menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Aku bermimpi melihat AbduUeJi bin Al Mubarak setdzdi dia 
meninggal, lalu aku bertanya, ‘Bukankah engkau telah meninggal?’ 
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Dia menjawab, ‘Benar.’ Aku bertanya lagi, ‘Apa yang dilakukan 
Rabbmu terhadapmu?’ Dia menjawab, ‘Dia mengampuniku 
dengan ampunam yang meliputi segala dosa. Aku bertanya lagi, 
‘Bagaimana dengan Sufyan Ats-Tsauri?’ Dia menjawab, ‘Wah 
wah, dia ‘bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi 
nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddigin, orang-orang 
yang mati syahid dan orang-orang shalih. Dan mereka itulah 
t&nan yang sebaik-baiknya' (Qs. An-Nisaa [4]: 69). 
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9243. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Ma’dan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Abu Luqman menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Furat Al Kufi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Usmah berkata: Saif bin Harun 
Al Burjumi menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku bermimpi 
seakan-akan aku berada di suatu tempat yang aku ketahui bahwa 
itu tidak di dunia. Tiba-tiba ada seorang lelaki yang aku belum 
pernah melihat orang yang lebih tampan darinya, lalu aku 
bertanya, “Siapa engkau? Semoga Allah merahmatimu.” Dia 
menjawab, “Aku Yusuf bin Ya’gub.” Aku berkata, “Sungguh aku 
memang ingin beijumpa dengan orang sepertimu untuk bertanya 
kepadanya.” Dia berkata, “Bertanyalah.” Aku pun bertanya, “Apa 
itu Rafidhah?” Dia menjawab, “Yahudi.” Aku bertanya lagi, “Apa 
itu Abadhiyah?” Dia menjawab, “Yahudi.” Aku bertanya lagi, 
“Bagaimana dengan orang-orang di tengah kami yang bergaul 
dengan mereka.” Dia balik bertanya, “Siapa mereka?” Aku 
menjawab, “Sufyan Ats-Tsauri dan para sahabatnya.” Dia berkata, 
“Mereka itu akan dibangkitkan sebagaimana Allah membangkitkan 
kita, yaitu sekalian para rasul.” 
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9244. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Allan bin Abdushshamad Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, 
Al Qasim bin Dinar menceritakan kepada kami, Mush’ab bin Al 
Miqdam menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku bermimpi 
melihat Nabi ^ sedang memegang tangan Sufyan Ats-Tsauri, 
beliau sedang membalasn^ra dengan kebaikan, dan beliau 
bersabda, ‘Jalan yang baik’.” 
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9245. Abdul Mun’im bin Umar menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada kami, Abu 
Al Abbas Al Fadhl bin Al Asyaj menceritakan kepada kami, Al 
Fadhl bin Al Walid Al Ghanawi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin As-Sammak menceritakan kepada kami -di jalanan 
Makkah-, dia berkata, “Aku bermimpi melihat Sufyan Ats-Tsauri 
seakan-akan dia berada di atas mahligai di antara langit dan bumi, 
lalu aku bertanya, ‘Wahai Abu AbduUah, apa yang Allah lakukan 
terhadapmu?’ Dia menjawab, ‘Dia mengampuniku.’ Aku bertanya 
lagi, ‘Apakah di sana ada sesuatu yang engkau tidak 
menyukainya?’ Dia menjawab, “Ya, berisyarat dengan jari.” Abu 
Al Abbas berkata, “Maksudnya adalah, Sufyan Ats-Tsauri ini.” 
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9246. Abdul Mun’im bin Umar menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Isa bin Abu Qumasy menceritakan kepadaku, Mutsanna bin 
Mu’adz mencerited<an kepadaku, Bisyr bin Al Mufadhdhal 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku (bermimpi) melihat 
Sufyan Ats-Tsauri, lalu aku berkata, ‘Wahai Sufyan, engkau 
dikuburkan antara golongan Qadariyah -atau: engkau ditempatkan 
di antara golongan Qadariyah-.’ Lalu eiku melihat, ternyata dia 
dikuburkan di dekat Masjid Syabbah di pemukiman Bani Hanifah 
pada suatu kaum dari golongan Qadariyah.” 
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9247. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Abbar menceritakan kepada kami. Abu 
Umayyah Amr bin Hisyam menceritakcin kepada kami, Utsman 
menceriteJtan kepada kami, dari Sufyan, dia berkata. Harta 
disebut /Tia/(condong; Arab) karena ia membuat hati condong.” 
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9248. Abdul Mun’im bin Umar menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Sa’id menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Isma’il Ash-Shufi Al Ashbahani 
berkata: Aku mendengar Sulaiman Asy-Syadzakuni berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Wahb berkata: Aku mendengar Sufyan 
Ats-Tsauri berkata -di Makkah-, “Manusia rela dengan tujuan 
yang tidak berujung, dan mencari dunia adalah tujuan yang tidak 
bemjung.” 
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9249. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ubaid bin Adam Al Asgalani menceritakan kepada 
kami. Abu Umair bin An-Nahhas menceritakan kepada kami, 
Waki’ menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan Ats-Tsauri 
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berkata, “Zuhud terhadap dunia adalah pendek angan-angan, 
bukan dengan memakain maikcinan yang kasar dan bukan pula 
dengan memakan pakaian yang kasar.” 
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9250. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya Al Abbas bin Isma’il menceritakan 
kepada kami, Waki’ menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Sufyan berkata, “Zuhud terhadap dunia bukanlah dengan 
memakan makanan yang kasar dan memakai pakaian yang kasar, 
akan tetapi zuhud terhadap dunia adalah pendek angan-angan.” 


0 ? 

^ :tsjp OUli. Jli cdUJl 


378 



Hilyatul Auliya' 



✓ 


9251. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Ahwash bin Al Fadhl bin Ghassan Al Ghalabi menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Sa’id Al Jauhari menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Aku mendengar Al Hasan bin Abdul Malik 
berkata: Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Zuhud terhadap dunia 
bukanlah dengan mengenakan pakaian kasar, dan tidak pula 
dengan memakan makanan yang kasar, akan tetapi zuhud 
terhadap dunia adalah pendek angan-angan.” 
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9252. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Al Husain bin Ja’far Al Qattat manceritakan kepada kami, Isma’il 
Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki’ berkata, 
“Sufyan Ats-Tsauri berkata, ‘Zuhud terhadap dunia adalah pendek 
arigan-angan’.” 
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9253. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Sindah menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
Al Mustamli menceritakan kepada kami, Syihab bin Abbad 
menceritakan kepada kami, Bakr Al Abid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, 
“Zuhudlah terhadap dunia dan tidurlah.” 
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9254. Abu Ahmad Muhanunad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Jabir Abu Zakariya 
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menceritakan kepada kami, bahwa Sufyan Ats-Tsauri mengirim 
surat kepada seorang saudaranya, “Waspadailah cinta terhadap 
kedudukan, karena zuhud terhadapnya lebih berat daripada zuhud 
terhadap dunia.” 
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9255. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami. Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami. Abu 
Sa’id menceritakan kepada kami. Abu Nu’aim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Apabila Sufyan Ats-Tsauri teringat akan 
kematian, maka dia tidak bisa diambil manfaat selama berhari-hari, 
dan apabila ditanya mengenai sesuatu, maka dia menjawab, “Aku 
tidak tahu, aku tidak tahu.” 
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9256. Ahmad bin Abdullah bin Mahmud menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim Al Karabisi 
menceritakain kepada kami, Abu Shalih menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Yusuf bin Ashbath berkata: 
Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Jika engkau melihat 
qari mendateingi pintu sulthan, maka ketahuilcih beihwa dia 
pencopet, dan jika engkau melihatnya mendatangi pintu orang- 
orang kaya, maka ketahuilah bahwa dia riya.” 
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9257. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Ahmad bin Faris menceritakan kepada 
kami, Ali bin Muhammad bin Ammar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hatim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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Aku mendengar Ahmad bin Yunus berkata: Aku mendengar Ats- 
Tsauri berkata, “Jika hamba tidak mempunyai hajat kepada Allah, 
maka Dia akan membiarkannya kepada mereka.” Maksudnya 
adalah suhhan. 
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9258. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, AbdulkJi bin Muhammad bin Al Abbas menceriteikcin kepada 
kami, Salamah menceritakan kepada kami, dari Ahmad bin Yunus, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Syihab Abdu Rabbih berkata: 
Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Jika mereka 
mengundcingmu agar engkau membaceJwun, surah Al Ikhlaash, 
maka janganlah engkau mendatangi mereka.” Aku bertanya 
kepada Abu Syihab, “Maksudnya para sultheun?” Dia menjawab, 
“Ya.” 
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9259. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, Salamah menceritakan kepada kami. Sahi bin Ashim 
merKreritakan kepada kami, Kardam bin Anbasah Al Mishshishi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan berkata, “Jika aku 
diberi pilihan antara hilangnya penglihatanku dan memenuhi 
penglihatanku dengan mereka (para sulthan), niscaya aku memilih 
hilangnya penglihatanku.” 
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9260. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kanu, AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Salemneih bin Syabib menceritakan kepada kami, dari Muhammad 
bin Ibrahim Al-Laitsi Al Kufi, Wahb bin Isma’il menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Pada suatu hari kami berada di hadapan 
Sufyan, lalu lewatlah seorang lelaki dari anggota prajurit, maka 
Sufyan memandang kepadanya dcun dia pun memandang kepada 
kami, kemudian dia berkata, “Telah lewat kep)ada kalian orang 
yang mendapatkan cobaan, kesulitan dan cacat, yang mana 
mereka mendajDatkan pahala atas petaka mereka. Lalu kalian 
memohon kes^ahteraan kepada Allah, kemudian lewatledi mereka 
kepada kaUan, ncimun kalian tidak memohon kesejahteraan lagi 
kepada Allah.” 
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9261. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Rauh Asy-Sya’rani menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, dari Bisyr bin Al 
Harits, dia berkata: Ada yang bertanya kepada Sufyan Ats-Tsauri, 
“Apakah seseorang bisa zuhud dalam keadaan memiliki harta? 
Dia menjawab, “Ya, bila dia merKlapat cobaan, dia bersabar, dan 
bila diberi, dia bersyukur.” 
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9262. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Rauh menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Khubaki menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dia berkata, 
“Betapa indah merendahnya oiang-orang kaya terhadap orang- 
orang fakir, dan betapa buruk merendahnya orang-orang fakir 
terhadap orang-orang kaya.” 
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9263. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Mahmud bin Ahmad bin Al Faraj menceritakan kepada 
kami, Isma’il bin Amr Al Bajali menceritakan kepada kami, Sufyan 
Ats-Tsauri berkata: Isa bin Maryam Sggt berkata, “Cinta dunia 
adalah pangkal segala dosa, dan harta mengandung banyak 
penyakit.” Ada yang bertanya, “Wahai Ruh Allah, apa 
penyakitnya?” Dia menjawab, “Dia tidak menunaikan haknya.” 
Mereka (Al Hawariyyun) bertanya, “Apabila dia telah menunaikan 
haknya?” Dia menjawab, “Tidak akan terlepas dari bangga dan 
sombong.” Mereka bertanya, “Apabila dia terlepas dari bangga 
dan sombong?” Dia menjawab, “Perbaikannya menyibukkannya 
dari dzikir kepada Allah.” 
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9264. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Isham bin Rawwad menceritakan kepada kami, dia berkata-. Aku 
mendengar Isa bin Hazim berkata: Ibrahim bin Adham, Ibrahim 
bin Thahman dan Sufyan Ats-Tsauri berangkat ke Thaif, mereka 
membawa hidangan yang berisi makanan, lalu mereka 
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meletakkannya untuk menyantapnya. Tiba-tiba ada orang-orang 
Badui di dekat mereka, maka Ibrahim bin Thahman menyeru 
mereka, “Wahai saudara-saudara, kemarilah.” Maka Sufyan 
berkata, “Wahai saudara-saudara, tetaplah di tempat kalian.” 
Kemudian Sufyan berkata kepada Ibrahim, “Ambillah dari 
makanan ini sebanyak yang kita relakan, lalu bawakan kepada 
mereka. Jika mereka kenyang, maka Aliahlah yang 
mengenyangkan mereka, dan jika mereka tidak kenyang, maka 
mereka lebih tahu. Aku khawatir bila mereka datang lalu memakan 
semua makanan kita, maka niat kita berubah dan pahala kita 
hilang.” 
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9265. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Rauh menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Khubaig menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku mendengar 
Yusuf bin Asbath berkata; Aku sedang bersama Sufyan Ats-Tsauri 
di Masjid Al Haram, lalu dia berkata, “Demi Allah yang tidak ada 
sesembcihan yang haq selain-Nya dan demi Rabb Ka’bah ini, uzlah 
(pengasihan diri) telah tiba (saatnya).” 
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9266. Abdurrahman bin Muhammad bin Ja’far 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Malik 
menceritakan kepada kami, Shalih bin Ziyad As-Susi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ubaid Ath-Thanafisi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri 
beritata, “Aku tidak menganggap ibadah seseorang yang memiliki 
keluarga.” 
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9267. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Mindah 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Muhammad At-Taimi 
menceritakan kepada kami, Muammal bin Isma’il menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ats-Tsauri berkata, 
“Aku ingin berada di suatu tempat, dimana aku tidak dikenal dan 
tidak dihinakan.” 
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9268. Ahmad bin Abdullah bin Mahmud menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, 
Hafsh bin Umar menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Mahdi berkata: Aku mendengar Sufyan Ats- 
Tsauri berkata, “Sungguh aku ingin mengambil sandalku ini (pergi), 
kemudian aku duduk di mana yang aku suka, tanpa seorang pun 
mengenaliku.” Kemudian dia mengangkat kepalanya, kemudian 
berkata, “Setelah aku tidak dihinakan.” 
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9269. Abu Al Hasan Muhammad bin Muhammad bin 
UbaiduUah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al 
Musayyib Al Arghiyani menceritakan kepada kami, AbduUah bin 
Khubaiq menceritakan kepada kami, Khalaf bin Tamim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 
Ats-Tsauri berkata, “Sedikitkanlah mengenali manusia, maka akan 
sedikit aibmu.” 
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9270. Muhammad bin Muhammad bin Ali menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Abu Qirshafah Al Asqalani 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Yusuf bin Asbath 
berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Tiga hal 
yang termasuk kesabaran yaitu, engkau tidak menceritakan 
kemaksiatanmu, sakitmu, dan pensucian dirimu.” 
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9271. Ishaq bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf bin Khalid menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu 
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Tsabit menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada yang 
membawakan tepung kepada Sufyan yang sedang di Masjid Al 
Haram, banyaknya sekitar satu mud penduduk Makkah, dua 
pertiganya tepung dcin sepertiganya gula. Lalu dia meminumnya 
hingga melonggarkan kainnya, kemudian dia mengencangkan 
kainnya dan berkata, “Dia telah mengenyangkan orang negro dan 
menguatkaufinya.” Kemudian di permulaan malam dia shalat 
hingga akhir malam. 

Satu mud Makkah setara dengan empat kali Mud Nabi 


U? 0^5^' ^ ^(>4^ ,y. 

y' y ^ 

IpS : j Jj ctijljil 

“i' 

jiil f USt (.uL odi. 




cJlj 



9272. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Hubasy menceritakan kepada kami. Abu 
Abdurrahman bin Syibawaih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar 
Abdurrazzag berkata: Sufyan meminta dibawakan makanan, lalu 
dia memakannya, lantas dia meminta kurma dan mentega lalu dia 
memakannya, kemudian dia shalat setelah tergelincirnya matahari 
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hingga Ashar, dan dia berkata, “Berbuat baiklah kalian kepada 
orang negro dan kuatkanlah dia.” 
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9273. Ishaq bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al 
Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Manshur Al Washiti berkata: Sufyan mengunjungiku di 
Wasith, lalu aku membawakan bubur tsarid kepadanya, lalu dia 
pun makan. Aku juga membawakan masakan lalu dia 
memakannya, aku bawakan juga kurma muda, lalu dia pun 
memakannya, aku bawakan lagi anggur, lalu dia pun 
memakannya, dan aku bawakan delima, dia pun memakannya. 
Tatkala dia melihatku sedang memperhatikannya, dia berkata, 
“Wahai Abu Manshur, ini adalah makanan. Jadi, jika engkau 
makan, maka kenyangkanlah.” 
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9274. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Muhammad Az-Zayyat menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman bin Khalid menceritakan kepada kami. 
Abu Muslim Al Mustamli menceritakan kepada kami, dari Sufyan 
Ats-Tsauri, dia berkata, “Apabila seorang hamba bersikap zuhud 
terhadap dunia, maka Allah menumbuhkan hikmah di dalam 
hatinya, melancarkan lisannya, dan menampakkan kepadanya aib- 
aib dunia beserta penyakitnya sekaligus obatnya.” 
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9275. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Hubasy menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali 
Al Hulwani menceritakan kepada kami. Abu An-Nashr 
menceritakan kepada kami, Muzahim bin Dzawwad menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Yazid bin Taubah menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Sufyan berkata kepadaku, “Sesungguhnya 
aku gembira saat malam tiba, karena tidak ada hal lain kecuali aku 
beristirahat dari pandangan orang lain.” 
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9276. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Hubasy menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hasan bin Syaqiq 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Al Mubarak, dia berkata: 
Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Jika engkau mengenal dirimu sendiri, 
maka apa yang engkau katakan tidak membahayakanmu.” 
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9211. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Jabir Ath-Tharasusi menceritakan kepada kami -di 
sana (Tharsus)-, Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Abdulleih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Kami dapati 
pangkal segala permusuhan adalah berbuat baik kepada mereka 
yang jahat.” 
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921 S. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Umar bin As-Sari bin Ashim menceritakan kepada kami -di 
Tharsus-, Abu Sa’id Al Asyaj menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 
Ghaniyyah menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan Ats- 
Tsauri berkata, “Apabila engkau melihat seseorang yang berambisi 
untuk dijadikan imam, maka akhirkanlah dia.” 
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9279. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Sanjur menceritakan kepada kami, Abu Sa’id Al 
Asyaj menceritakan kepada kami. Abu Khaiid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan berkata, “Ada 
orang miskin yang lewat ketika aku sedang shalat, maka aku 
membiarkannya, dan ada seseorang dari mereka yang lewat 
dengan mengenakan pakaian, lalu dia berjalan-jalan, maka aku 
tidak membiarkannya.” 
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9280. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Jabir Ath-Tharsusi menceritakan kepada kami. 
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Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, Syu’aib bin 
Harb menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Janganlah engkau berbicara dengan 
lisanmu yang dapat memecahkan gigi-gigimu.” 
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9281. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muhammad bin Badr menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Yunus menceritakan kepada kami, Mutharrif bin 
Mazin menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ats-Tsauri berkata, “Barangsiapa kelaparan, namun dia tidak 
meminta, lalu dia meninggal, maka dia masuk neraka.” 
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9282. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Sa’id bin Manshur 
menceritakan kepada kami. Abu Syihab menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku sedang bersama Sufyan Ats-Tsauri di 
Masjid, lantas aku berdiri dan shalat satu raka’at, lalu aku menoleh 
kepada Sufyan, maka dia berkata, “Wahai Abu Syihab, betapa 
beraninya engkau shalat sementara orang-orang melihat 
kepadamu.” 
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9283. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Abdullah bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 
Zirmah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Wahb Muhammad bin Muzahim berkata: Dia menetapkan 
atas dirinya -yakni Sufyan Ats-Tsauri- tiga hal yaitu, tidak dilayani 
oleh orang lain, tidak dilipatkan pakaiannya, dan tidak diletakkan 
untuknya walau satu bata.” 
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9284. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Sulaiman bin Al Asy’ats menceritakan kepada kami, 
Al Musayyib bin Wadhih menceritakan kepada kami, Mush’ab bin 
Mahan menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Ini zaman kalangan khusus, bukan 
zaman kalangan umum, dimana seseorang fokus kepada 
kekhususan dirinya dan meninggalkan kalangan umum mereka.” 
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9285. Al Qadhi menceritakan kepada kami, Ali bin Rustum 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Tidak 
ada jiwa yang keluar yang lebih aku sukai daripada jiwaku. 
Seandainya jiwaku berada di tanganku, niscaya aku 
melepaskannya. ” 
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9286. Abu Bakar Abdullah bin Muhammad bin Atha' 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Muslim menceritakan kepada kami, Salamah bin 
Syabib menceritakan kepada kami. Mubarak Abu Hammad maula 
Ibrahim bin Salm -yakni Raziyyah- menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri membacakan kepada 
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Ali bin Al Husain -dari penduduk Kufah, seorang lelaki dari Bani 
Sulaim, yang mana Umar bin Khaththab memberikan hak 
penggarapan lahan Al Khawamag kepadanya- surat Sufyan bin 
Sa’id kepada seorang saudaranya yang bempa nasihat-nasihat dan 
syari’at-syari’at dari agama serta adab-, “Semoga Allah melindungi 
kami dan juga engkau dari neraka dengan rahmat-Nya. Aku 
berwasiat kepadamu dan juga kepadaku agar bertakwa kepada 
Allah, dan aku mengingatkanmu agar tidak jahil setelah engkau 
tahu, tidak binasa setelah engkau mengerti, tidak meninggalkan 
jalan setelah jelas bagimu, serta tidak terpedaya oleh para ahli 
dunia yang mengejarnya, berambisi terhadapnya dan 
mengumpulkannya, karena kengeriannya sangatlah dahsyat, 
bahayanya sangatlah besar, dan perkaranya sudah dekat, bahkan 
itu telah terjadi. Fokuslah dan konsentrasikan hatimu, kemudian 
bersungguh-sungguhlah dan seriuslah, segeralah, segeralah, larilah, 
larilah. Beralihlah ke akhirat sebelum engkau dialihkan, sambutlah 
para utusan Rabbmu dan takutlah serta kencangkanlah kainmu 
sebelum diberlakukannya gadhamu di dihalanginya antara dirimu 
dan apa yang engkau inginkan. Aku menasihatimu dengan apa 
yang aku nasihatkan kepada diriku, sedangkan petunjuk itu 
hanyalah dari Allah. Kunci petunjuk itu adalah doa, kerendahan 
hati, ketenteraman dan penyesalan atas apa yang telah kau 
luputkan. Janganlah engkau sia-siakan hakmu dari hari-hari dan 
malam-malam ini. Aku mohon kepada Allah yang telah 
menganugerahkan kepada kita pengetahuan mengenai-Nya, 
semoga tidak memasrahkan kami dan juga engkau kepada diri kita 
sendiri, dan agar menjaga dari kami dan engkau apa yang dijaga- 
Nya dari para wali-Nya dan orang-orang yang dicintai-Nya. 
Kemudian dari itu, hendaklah engkau menjauhi apa yang dapat 
merusak amalmu, karena sesungguhnya yang dapat merusak 
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amalmu adalah riya, jika bukan riya maka ketakjubanmu terhadap 
dirimu sendiri hingga terbayang olehmu bahwa engkau lebih utama 
daripada saudaramu. Mudah-mudahan engkau tidak mengenai 
perbuatan seperti yang dilakukannya, dan semoga itu lebih 
menjagamu dari apa yang diharamkan Allah, dan lebih 
mensucikan amalmu. Kalaupun engkau tidak ujub dengan dirimu, 
maka janganlah engkau menyukai pujian dan sanjungan orang 
lain, yaitu engkau menyukai mereka memuliakanmu karena 
amalmu, dan memandangmu mulia karena hal itu, serta memiliki 
kedudukan tersendiri di dada mereka, atau memiliki kebutuhan 
yang engkau cari pada mereka dalam berbagai perkara. Karena 
dengan amalmu engkau hanya menginginkan negeri akhirat, 
sebagaimana yang engkau nyatakan, engkau tidak menginginkan 
yang lainnya, maka dengan banyak mengingat kematian, cukuplah 
untuk menjadi zuhud terhadap keduniaan dan antusias terhadap 
akhirat. Dan dengan panjang angan-angan, cukuplah 
meninimalkan rasa takut dan keberanian terhadap kemaksiatan. 
Dan dengan penyesalan pada Hari Kiamat cukuplah bagi yang 
berilmu namun tidak beramal.” 
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9287. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami. Abu 
Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
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Umar Musykudanah menceritakan kepada kami, Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku tidak pernah 
melihat seseorang yang lebih takut kepada Allah daripada Sufyan.” 
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9288. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, Yusuf Ash- 
Shaffar -seorang yang tsigah lagi amanah- menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Usamah berkata, “Sufyan 
Ats-Tsauri adalah hujjah.” 
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9289. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Abdullah bin Daud 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Suf^ran berkata, “Aku 
tidak pernah membelanjakan satu dirham pun untuk bangunan.” 
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9290. Ahmad bin Ishaq menceriteikan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, Abu Umair 
menceritakan kepada kami, Dhamrah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sufyan berkata, “Pernah dikatakan, ‘Wahai para 
penghafal Al Qur'an, janganlah kalian tergesa-gesa dengan 
manfaat Al Qur'an, dan bila kalian berjalan kep>ada keinginem, 
maka berjalanan perlahan-lahan’.” 
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9291. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Abu Hushain Al Wadi’i menceritakan kepada kami, (ha l 

Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ayyub dan Al Hasan bin Ali bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Ahmad bin Abdullah 
bin Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri sering mengucapkan, “Ya Allah 
selamatkanlah, selamatkanlah. Ya Allah, selamatkanlah kami 
darinya kepada kebaikan. Ya Allah, anugerahilah kami 
kesejahteraan di dunia dan di akhirat.” 
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9292. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Abu Hushain menceritakan kepada kami, {ha ') 


Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Ali bin Ziyad menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Ahmad bin Abdullah bin Yunus menceritakan kepada 
kami, Sufyan Ats-Tsauri berkata: Ada seorang lelaki berkata 
kepada Umar bin Abdul Aziz, “Semoga Allah melanggengkanmu.” 
Dia berkata, “Hal ini telah, maka doakanlah kebaikan untukku.” 
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9293. Al Qadhi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ayyub menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Salm 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Dhurais menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, “Seandainya hewan-hewan itu mengerti tentang 
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kcmatian, sebagaimana kalian memahaminya, niscaya kalian tidak 
akan dapat memakan yang gemuk darinya.” 
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9294. Al Qadhi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ayyub menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Isham bin Yazid yang dikenal dengan 
Ibnu Jabr berkata: Aku mendengar ayahku, Isham bin Yazid 
berkata, “Sufyan pernah sedang bertafakkur, lalu ada seseorang 
yang melihat kepadanya, lantas orang itu bergumam, ‘Orang 
gila’.” 
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9295. Al Qadhi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ayyub menceritakan kepada kami, Salamah bin Syabib 
menceritakan kepada kami. Abu An-Nadhr menceritakan kepada 
kami, Al Asyja’i menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dia 
berkata; Ada yang berkata kepadanya pada masa khilafah Abu 
Ja’far, “Wahai Abu Abdullah, sebaiknya engkau memanjatkan doa- 
doa.” Dia berkata, “Meninggalkan dosa-dosa adalah doa.” 
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9296. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Zakariya As-Saji menceritakan kepada kami. Bundar menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Daud Al Khuraibi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan berkata, “Tidak ada 
yang akan menjaga seorang mukmin kecuali kuburannya.” 
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9297. Suledman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Abu Hisyam 
Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan kepada 
kami, dari Sufyan, dia berkata, “Barangsiapa mengundangmu 
sementara engkau khawatir dia akan merusak hatimu dan 
agamamu, maka janganlah engkau memenuhinya.” 
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9298. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Apabila Sufyan Ats-Tsauri selesai makan, maka dia 
mengucapkan, ‘Sega/a puji bagi Allah yang telah mencukupi kami 
dengan persediaan, dan melapangkan rezeki kepada kami.” 
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9299. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Al Husain bin Al Hasan Al Marwazi menceritakan kepada kami, Al 
Haitsam bin Jamil menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Fudhail bin Iyadh berkata: Sufyan Ats-Tsauri berkata, 
“Sesungguhnya aku benar-benar ingin minum air, lalu seseorang 
mendahuluiku pada minuman itu, lantas dia memberiku minuman 
tersebut, maka seakan-akan dia mengetuk salah satu tulang 
rusukku yang aku tidak dapat membalas perbuatannya.” 
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9300. Abu Muhammad bin Hayyan menceriteikan kepada 
kami, Ahmad bin Al Hascin menceriteikein kepada keuni, Al 
Mukharrimi menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu As-Sari 
berkata, “Ditanyakan kepada Al Fudhail bin Iyadh terkait sikap 
wara’ yang dijalaninya, ‘Siapa imammu dalam hal ini?’ Al Fudhail 
bin Iyadh menjawab, ‘Sufyan Ats-Tsauri’.” 
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9301. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Hammad menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Abi Al Harits menceritakan kepada kami, 
Al Akhnasi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Yaman berkata, “Aku tak pernah melihat orang 
seperti Sufyan, dan Sufyan pun tak pernah melihat orang seperti 
dirinya. Dunia datang menghampirinya, namun dia justru 
memalingkan wajah dari dunia.” 
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9302. Abdul Mun’im bin Umar menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada kami. Abu 
Daud menceritakcin kepada kami, lshaq bin Al Janah Al Adzani 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad 
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menceritakan kepadaku, Mutt Al Balkhi menceritakan kepadaku, 
dia berkata, “Aku menghadiahkan baju kepada Sufyan, namun dia 
malah menolaknya. Maka aku pun berkata padanya, ‘Wahai Abu 
Abdullah, aku bukanlah orang yang biasa mendengar hadits 
darimu, hingga engkau menolak baju pemberieinku itu’. Sufyan 
menanggapi, ‘Aku tahu bahwa engkau bukanlah orang yang 
mendengar hadits dariku, namun saudaramu adalah orang yang 
mendengar hadits dariku, sehingga aku khawatir hatiku akan lebih 
condong kepada saudaramu daripada terhadap murid-murid 
lainnya’.” 
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9303. Abdul Mun’im bin Umar menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ismail Ash-Shaigh menceritakan kepada kami, Al Huhvani 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan 
kepada kami. Mubarak bin Sa’id menceritakan kepada kcimi, dia 
berkata, “Seorang lelaki mendatangi Sufyan dengan membawa 
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sepuluh atau dua puluh ribu dirham. Ayah orang itu memang 
Sahabat Sufyan. Dan menurut orang itu, Sufyan sering 
mendatangi ayahnya.” 

Mubarak meneruskan, “Orang itu berkata kepada Sufyan, 
‘Wahai Abu Abdullah, ada sesuatu di dalam hatimu terkait 
ayahku?’ Sufyan menjawab, ‘Semoga Allah merahmati ayahmu. 
Memang begitulah’. Sufyan kemudian menyanjung ayah orang 
itu.” 

Mubarak melanjutkan, “Orang itu berkata, ‘Wahai Abu 
Abdullah, aku sudah tahu bagaimana ayah mendapatkan harta ini. 
Maka dari itu, aku ingin engkau mengambil sembilan puluh 
(persen) di antaranya untuk keluargamu’.” 

Mubarak melanjutkan, “Sufyan kemudian mengambil harta 
itu, dan orang itu pun berdiri. Ketika orang itu hampir keluar 
rumah, Sufyan berkata kepadaku, ‘Wahai Mubarak, susul orang itu 
dan kembalikan harta itu padanya’. Setelah itu, Sufyan berkata 
kepada orang itu, ‘Wahai keponakanku, aku ingin engkau 
mengambil kembali harta itu’. Namun orang itu berkata, ‘Wahai 
Abu Abdullah, ada suatu keraguan di dalam hatimu terkait harta 
itu?’ Sufyan menjawab, ‘Tidak, hanya saja aku ingin engkau 
mengambil kembali harta itu’. Sufyan terus mendesaknya, hingga 
orang itu mengambU kembali harta tersebut dan membawanya 
pergi.” 

Mubarak meneruskan, “Setelah orang itu pergi, aku tak 
dapat menahan diri untuk menghampiri Sufyan. Aku berkata, 
‘Celaka engkau, apa-apaan ini? Sungguh hatimu sekeras batu. 
Taruhlah engkau tak punya tanggungan, tapi apakah engkau tak 
kasihan padaku? Tidakkah engkau kasihan kepada saudari- 
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saudarimu? Tidakkah engkau kasihan terhadap orang-orang yang 
menjadi tanggunganku dan juga tanggunganmu’?” 


Mubarak meneruskan, “Aku bersikap berlebihan terhadap 
Sufyan. Namun Sufyein hanya berkata, ‘Ada AUcih, wediai 
Mubarak. Engkau bisa memakannya dengan nikmat, tapi akulah 
yang akan dimintai pertanggungjawaban terkait harta itu’.” 
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9304. Abdul Mun’im bin Umar menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abbas At- 
Targufi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Yusuf Al Firyabi berkata, “Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, ‘Apabila kalian melihatku telah berubah dari kondisiku 
sekarang, maka ketahuilah bahwa aku telah melakukan 
perubahan’.” 
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9305. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abdan bin Ahmad 
berkata: Aku mendengar Zaid bin Al Juraisy berkata: Aku 
mendengar Abu Ahmad Az-Zubairi berkata, “Ketika aku berada di 
masjid Al Khaif, tiba-tiba seseorang bersem, ‘Siapa yang datang 
dengan membawa Sufyan, meika dia akan mendapatkan sepuluh 
ribu’.” 
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9306. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq As-Sarraj menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Harun bin Abdullah berkata: Aku 
mendengar Ali Al Ja’d berkata, “Aku mendengar juru penyem 
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Harun Amirul Mukminin berseru, ‘Siapa yang menunjukan kami 
kepada Sufyan, maka dia akan mendapatkan seribu dirham’.” 

\^js- ’Jt jLli /i -'^r-v 

/t -y. 

^ I(JU (3^ (3^ ^ 

iJ;4i j cJil : jji: c&jjlil Oli- 

4 ^ a ¥ ^ 

fj. \y\l <.q,^L^{s liUi t} 

‘Ss^ 

CiSj:^ ■}, :jUj ;iL j> jI ili 01 

cifb^ Jlii ilii iip u :iJil 

^ ^ it ji;p ;iii u : 3 il 5 ^ 
iu ^ 53 ^1 i;p u : jli 

^ y y 




423 


Hilyatul AuUya' 


^ ^ ^ Oli- d :>iii J oJxJ liJ 
si; >lJl :JIS :jli 

U :Jti si^U. :ili ?o;^>dl 

^ JJ coli c^'U oii 

• 4^j ^ 


9307. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Abu Al Husain Ahmad bin Sulaiman bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Shalih 
bin Mu’adz Al Bashri berkata: Aku mendengar Ibnu Mahdi 
berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Pada masa 
pemerintahan Al Mahdi, aku pernah menjadi buronan hingga aku 
pun melarikan diri ke Yaman. Di sana, aku singgah di sebuah 
perkampungan penduduk dan berteduh di masjid mereka. Tak 
lama kemudian, di kampung tersebut terjadi peristiwa pencurian, 
hingga mereka pun menuduhku sebagai pelakunya. Mereka 
kemudian membawaku ke hadapEin Ma’n bin Zaidcih, yang 
sebelumnya sudah menerima surat pemberitahuan perihal 
pencarianku (oleh pihak pemerintah). Kepada Ma’n dikatakan, 
‘Orang ini sudah melakukan pencurian terhadap kami’. Mendengar 
klaim demikian, Ma’n bertanya, ‘Mengapa engkau mencuri harta 
mereka?’ Aku menjawab, ‘Aku tak mencuri apa pun’. Mendengar 
jawaban seperti itu, Ma’n berkata kepada mereka, ‘Menyingkirlah 
kalian, agar aku dapat menginterogasinya’. Setelah itu, Ma’n 
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menghampiriku dan bertanya padaku, ‘Siapa namamu?’ Abdullah 
bin Abdurrahman (hamba Allah putera hamba yang Maha 
Rahman)?’ jawabku. (Selang beberapa lama), dia berkata, ’Wahai 
Abdullah bin Abdurrahman, aku mohon padamu karena Allah, 
ketika tadi engkau menyebutkan nasabmu padaku, engkau 
mengatakan: Aku adalah Sufyan bin Masrug. (Apakah engkau 
Sufyan) Ats-Tsauri?’ Aku menjawab, ‘(Benar, akulah Sufyan) Ats- 
Tsauri’. Ma’n berkata, ‘Engkaukah yang menjadi target Amirul 
Mukminin?’ Aku menjawab, ‘Benar’. Dia menundukkan kepalanya 
sejenak, lalu berkata, ‘Selagi kau suka, silakan tinggal (di sini). Tapi 
jika kau ingin pergi, silakan! Demi Allah, seandainya engkau 
berada di bawah telapak kakiku (berada di bawah perlindunganku), 
niscaya aku tak akan mengangkatnya’.” 
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9308. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Mihrani menceritakan kepada kami, Humaid bin Ar-Rabi’ 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Al Yaman menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku menyimak Ats-Tsauri ketika dia 
mengatakan, ‘Perlindungan-Mu baik deun tak pernah hilang. 
Perlindungan-Mu baik dan tak pernah hilang’.” 
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9309. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Khalid bin Yazid Al Barda’i menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Abdan Abu Muhammad Al Baghlani 
menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada kami 
beihwa seorang leleJd biasa mengikuti Sufyan Ats-Tsauri, dan dia 
mendapati Sufyan seleJu mengeluarkan batu bata berisi tulisan 
yemg biasa dijDandanginya. Med^a dia pun peneisarein dengan tulisan 
ycing ada di atasnya. Suatu heui, batu bata itu jatuh ke tangannya, 
dan ternyata di sana tertulis, ‘Wahed Sufyan, ingatlah bahwa 
engkau akan berdiri di hadapan Allah 
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9310. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdil Jabbar Ash-Shufi menceritakan kepada kami, 
Abdushshamad Mardawaih menceritakan kepada kami, Waki’ 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dia berkata. Aku tak 
pernah menangani sesuatu yang begitu berat bagiku melebihi 
jiwaku sendiri. Terkadang jiwaku menyusahkanku dan terkadang 
pula baik terhadapku.” 
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9311. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Thalib bin Qurrah Al Adzani menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isa bin Ath-Thabba’ menceritakan kepada kami. 
Abu Sufyan Al Ma’mari menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Sufyan Ats-Tsauri berkata, ‘Allah memiliki qari dan syetan juga 
me milik inya - Apabila kedua belah piheik (berikut) berdamai, maka 
manusia pun damai, yaitu penguasa dan qari’.” 
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9312, Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada 
kami, Thahir bin Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata, “Salah seorang 
sahabat Sufyan Ats-Tsauri menulis surat kepada Sufyan Ats-Tsauri 
yang berisi, ‘Berilah aku nasihat dengan singkat’. Maka Sufyan 
menulis surat balasan untuknya yang berisi, ‘Semoga Allah 
melindungi kami dan juga engkau dari semua keburukan. 
Saudaraku, sesungguhnya kesusahan dunia itu tak pernah 
berakhir, sementara kesenangannya tak abadi, dan memikirkannya 
tak pernah berhenti. Maka beramallah untuk kebaikan dirimu agar 
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engkau selamat, dan jangan menunda-nunda sampai engkau tak 
mampu. Wassalam’.” 
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9313. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdus bin Kamil menceritakan kepada kami. Abu 
Ma’mar Al Qathi’i menceritakan kepada kami dari Yahya bin 
Yaman, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri melantunkan bait berikut: 

‘Mereka menjual sesuatu s^ng baru, indah dan kekal 
selamanya 

dengan imbalan sesuatu yang uang, oh alangkah buruknya 
perniagaan mereka itu'. ” 


429 


Hilyatul Auliya' - 

tl?-! ^ ou^ i 

o? Cr-^^ lijIU- ^jj ^ 

iiP :Jli ^ 

^ y' ^ '' 

.if 1-^ “fjj 


oAy !>^ ... ^# cJT :xA: ^ bu 

•iUi 

" “5 

oli^jJl (5^ ^yva^(3 ... c3;^3 


✓ O 




i>; 


Cr^ ^ ■ • • r^ >rfi 

jp ij^crcTt^ ... |U?^i5j Jp ^i55ii o> 

^Ucw* 

i'^i Ji Ji J2^ ^}i ■■■ a LS^ 5^ j^* 

9314. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas Al 
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Ashbahani menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Al Farj 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bisyr Al Abdi 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Sufyan 
Ats-Tsauri mengucapkan bait milik Al Aswad bin Ya’fur An- 
Nahsyali: 

‘Apa yang engkau harapkan setelah keluarga tercabik-cabik 

Mereka tinggalkan rumah-rumah mereka dan jauh tempat 
pengungsiannya 

Penduduk Khurang, Sudair, Bariq dan Qashr adalah orang- 
orang terhormat dari Sindad. 

Ketika mereka berada di dalam kapal, air Eufrat membanjiri 
mereka turun dari berbagai lembah. 

Angin bertiup di atas atap rumah mereka, seolah-olah mereka 
berada di waktu yang telah dijanjikan. 


Ketika itu kenikmatan dan semua yang melalaikan m&ijadi 
usang dan sirna ' ” 




^ ouip 'J, lili- lolSjJl ^ ’J 

y 

01^ ^ c^)\ i;p lil^- 

** ^ y 

lil juiill ;Jl3 ti\ ■.'ji 



431 


Hilyatul Auliya' 


9315. Abu Bakr Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Muhammad Az-Zayyat menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman bin Khalid menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman Al Mustamli menceritakan kepada kami dari Sufyan 
Ats-Tsauri, dia (Abdurrahman) berkata, “Pernah ditanyakan (pada 
Sufyan Ats-Tsauri), ‘Sesuatu apakah yang paling buruk?’ Sufyan 
menjawab, ‘Ya Allah, aku mohon ampunan-Mu, (yang paling 
buruk yaitu) ulama jika mereka sudah rusak’.” 
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9316. Abu Bakr menceritakan kepada kami, Abu Hushain 
Al Wadi’i menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yunus 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ketika Sufyan disebut- 
sebut di dekat Zai'dah, aku mendengarnya berkata, ‘Dia adalah 
orang yang paling kenal dengan jiwa kita’.’’ 


jSa ^ ^1 i;p 

^ o i I •' 8^ ^ o ^ 1 1 “ I ^ f , 


432 


.Hilyatul Auliya' 


jjt lis-l c4^j :Sjk ^CrV^l 

OUli. ^1 


9317. Abu Bakr menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Hubasy menceritakan kepada kami, Abdullah bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Humaid saudara Ja’far bin 
Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Idris berkata, “Aku tak pernah melihat seorang pun 
di Kufah yang aku sangat ingin menjadi seperti dia, melainkan 
Sufyan Ats-Tsauri’. ” 
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9318. Abu Ahmad Al Ghathrifi menceritakan kepada kami, 
Abbas bin Yusuf Asy-S^dWi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Faraj menceritakan kepada kami, Khalaf bin 
Tamim menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar 
Sufyan Ats-Tsauri berkata, ‘Seandainya aku tidak akan dipandang 
sebelah mata, tentu aku tinggal di tengah masyarakat yang tak 
mengenalku’.” 
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9319. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami {ha ); 

Al Qadhi Abu Ahmad dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Sahi bin 
Shalih menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Khalaf bin 
Tamim menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar 
Ats-Tsauri berkata, ‘Aku mendapati hatiku damai di antara 
Makkah dan Madinah, tepatnya di tengah suatu kaum yang Asing, 
yaitu orang-orang yang suka mengenakan pakaian tebal dan 
gemar beribadah (dalam riwayat lain: yang suka bekerja keras. 
Dalam riwayat lain lagi: yang bodoh-pen)’.” 
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9319 mim. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Abbas 
menceritakan kepada kami, Muhammad menceritakan kepada 
kami, Khalaf bin Tamim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Sutyan Ats-Tsauri berkata, “Aku pernah bertemu 
Abu Habib Al Badawi, lalu dia berkata padaku, ‘Wahai Sufyan, 
boleh jadi Allah tidak memberimu suatu pemberian, namun Dia 
tidak memberimu bukan karena kikir atau tidak punya. Akan 
tetapi, karena mempertimbangkan yang terbaik bagimu dan ingin 
mengujimu’. Abu Habib kemudian berkata, ‘Wahai Sufyan 
sesungguhnya pada dirimu ada keramahan, dan sesungguhnya 
menjauh darimu ada kesibukan (sulit untuk jauh darimu)’.” 
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9320. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Sa’id bin Abdil Aziz menceritakan kepada kami, Al Qasim bin 
Utsman Al Jarmi Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami (/la ); 
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Abu Ashim juga menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakr bin 
Ubaid menceritakan kepada kami. Abu Hatim menceritakan 
kepada kami, Al Qasim bin Utsman Ad-Dimasyqi menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku bertanya kepada Yaman bin 
Muawiyah Al Aswad Al Abid, ‘Apakah engkau pernah melihat 
Ibrahim bin Adham tertawa?’ Yaman bin Muawiyah menjawab, 
‘Bahkan aku pernah melihat yang lebih besar daripada Ibrahim bin 
Adham’. Aku bertanya, ‘Siapa orang itu?’ Yaman bin Muawiyah 
menjawab, ‘Sufyan Ats-Tsauri’. Selanjutnya, Yaman bin Muawiyah 
berkata, ‘Aku pernah mendengar saudaraku, Sufyan Ats-Tsauri, 
berkata, ‘Allah tidak akan memberikan nikmat kepada seorang 
hamba di dunia, kemudian Allah mempermalukeinnya di akhirat 
kelak. Dan adalah hak bagi pemberi nikmat untuk 
menyempurnakan nikmat-Nya kepada orang yang diberi-Nya’.” 
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9321. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ahmad bin Aban menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami dari gurunya, dari Sufyan Ats-Tsauri, 
dia berkata, “Allah pasti berkenan memberikan nikmat kepada 
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seorang hamba terkait hajat yang sering dimohonkannya kepada- 
Nya.” 
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9322. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar menceritakan kepada 
kami. Abu Hatim menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus Ar- 
Ramli menceritakan kepada kami, Muammal bin Ismail 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku pernah mendengar 
Sufyan Ats-Tsauri berkata, ‘Penutupan aib itu merupakan bagian 
dari perlindungan (Allah)’.” 
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9323. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Yahya menceritakan kepadaku, 
Abdullah bin Daud menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang 
firman Allah, ""Akan Kami biarkan mereka berangsur-angsur (ke 
arah kebinasaan), dengan cara gang tidak mereka ketahui.” (Qs. Al 
A’raaf [7]: 182) Sufyan berkata, “(Maksudnya), Kami akan 
menyempurnakan nikmat yang Kami berikan kepada mereka, 
namun akan Kami buat mereka tidak mampu mensyukurinya.” 
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9324. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami. Abu Bakar menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Idris menceritakan kepadaku, Amr bin Salm 
menceritakan kepada kami dari Salm bin Maimun Al Khawash: 
Utsman bin Za'idah menceritakan kepadaku, dia berkata, “Jika 
engkau ingin tubuhmu sehat dan tidurmu sedikit, maka 
sedikitkanlah makanmu.” 
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9325. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar menceritakan kepada 
kami, Harun bin Sufyan menceritakan kepadaku, Al Ashma’i 
menceritakan kepadaku, Amr bin Khuraim menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Aku pernah melihat Sufyan Ats-Tsauri 
membeli daging di Makkah seharga setengah daniq.” 

Al Ashma’i berkata, “Aku juga mendapat kabar bahwa 
Sufyan Ats-Tsauri biasa membuat makan siang dan makan 
malamnya berupa dua helai roti. Apabila pengemis 
mendatanginya, maka dia memberikan setengah helai roti kepada 
pengemis itu. Apabila pengemis itu datang lagi kepadanya setelah 
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itu, dia berkata, ‘Semoga Allah memberikan kelapangan 
padamu’.” 
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9326. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami. Abu Bakar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Salamah bin Syabib menceritakan kepadaku 
dari Tsabit Abu Muhammad Az-Zahid, dia berkata: Aku 
mendengar Ats-Tsauri berkata, “Ajarkeuileih menahan meikanan 
kepada orang-orang kaya ketika makanan, yaitu di antara lidah 
dan anak lidah. Sebab apabila makanan sudah melewati batasan 
itu, maka tidak dapat dibedakan lagi mana makanan lembut dan 
mana pula makanan kasar.” 
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9327. Muhammad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Abu 
Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al 
Husain menceriteikan kepadaku. Abu Al Walid Iyash bin Ashim Al 
Kalbi menceritakan kepada kami, Sa’id bin Shadaqah Abu 
Muhalhil menceritakan kepadaku, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri 
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meraih tanganku lalu menuntunku ke tempat terbuka. Kami 
mengasingkan diri ke suatu tempat yang jauh dari jalur lalu lalang 
manusia. Sufyan kemudian menangis dan berkata, ‘Wahai Abu 
Muhalhil! Jika kau mampu tidak bergaul dengan seorang pun pada 
zaman sekarang ini, maka lakukanlah. Fokuskanlah dirimu untuk 
melcikukan persiapan. Waspadalah, jangan sampai kau 
mendatangi para penguasa itu. Apapun keperluanmu yang ada di 
tangan mereka, mohonlah semua itu kepada Allah. Berlindunglah 
kepada-Nya saat musibah menimpamu. Belajarlah untuk tidak 
memerlukan orang lain. Ajukanlah semua keperluanmu pada Rabb 
yang tidak kerepotan dengan semua keperluan makhluk. Demi 
Allah, saat ini, aku tak tahu ada seseorang di Kufah yang mau 
mengutangiku barang sepuluh dirham. Padahal dia bisa mencatat 
utang itu atas tanggunganku, lalu pergi dan datang lagi, lalu 
berkata, ‘Sufyan mendatangiku lalu berhutang padaku, maka aku 
pun memberinya pinjaman’.” 
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9328. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami (ha ); 

Al Qadhi Abu Muhammad juga menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Muhammad bin Salm menceritakan kepada 
kami. Abu Hisyam menceritakan kepada kami (ha ); 

Ibrahim bin Abdullah juga menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami. Abu 
Al Fadhl bin Sahi menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Amr 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Daud bin Yahya 
bin Yaman menceritakan kepada kami dari ayahnya, dia berkata: 
Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Tak ada seorang pun 
di Kufah yang dapat aku percaya untuk meminjamkan uang 
sebesar sepuluh dirham, melainkan seseorang yang jika dia 
memberikannya padaku maka dia mencatat namaku pada 
catatannya.” 
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9329. Muhammad bin Muhammad bin Aban menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al Husain menceritakan kepada kami, Bisyr bin Mushlih Al 
Ataki menceritakan kepada kami, Atha' bin Muslim Al Khaffaf 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan berkata padaku, 
‘Wahai Atha', waspadalah terhadap orang lain, dan waspadalah 
juga terhadapku. Jika aku berselisih dengan seseorang tentang 
rasa buah delima, dimana dia mengatakan rasanya masam dan aku 
mengatakan manis, atau dia mengatakan manis sementara aku 
mengatakan masam, maka aku pasti khawatir dia bisa saja 
membunuhku’.” 
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9330. Ayahku menceritakan kepada kami, Al Qasim bin 
Mandah menceritakan kepada kami, Abu Hisyam Ar-Rifa’i 
menceritakan kepada kami, Daud bin Yahya bin Yaman 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Sufyan Ats-Tsauri, 
dia berkata, “Bergaullah dengan orang yang engkau inginkan. 
Kemudian marahlah kepadanya, dan kirimkanlah kepadanya orang 
yang akan menanyakan kabarnya untukmu’.” 
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9331. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Ash-Shalt bin Hakim menceritakan 
kepadaku, Abdullah bin Marzuq menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Aku mengajak musyawarah Sufyan Ats-Tsauri. Aku 
berkata, ‘Menumtku, aku hams singgah di mana?’ Dia menjawab, 
‘Di Marr Azh-Zhahran, tempat dimana tak ada seorang pun 
mengenalimu’.” 

Muhammad berkata: Khalaf bin Ismail Al Birzani juga 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Sufyan Ats- 
Tsauri berkata, “Kurangilah kenalanmu, niscaya sedikitlah 
gunjinganmu.” 
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9332. Muhammad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdullah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami. Abu Abdurrahman Al Khuza’i menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Aku 
mendengar Al Hasan bin Rasyid berkata, “Wahai Hasan, jangan 


447 


Hilyatul Auliya' - 

kau perkenalkan diri kepada orang yang tak mengenalmu, dan 
tolaklah perkenalan orang yang mengenalimu.” 
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9333. Muhammad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdullah menceritakan kepada kami, 
Hatim Abu Abdurrahman Al Azdi menceritakan kepadaku dari Al 
Muammal bin Ismail, dia berkata, “Sufyan berkata kepada seorang 
pria, ‘Sampaikanlah padaku berita dari orang yang kau kenal atau 
dari yang tidak kau kenal, niscaya engkau akan menerima 
penjelasan yang tidak kau sukai’. Orang itu menjawab, ‘Baiklah, 
(akan kusampaikan) dari oreung yang eiku kenal’. Sufyan 
memotong, ‘Berita yang sedikit dari mereka itulah berita yang 
terbaik’.” 
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9334. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
Umar Al Abdi menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Al Qasim bin Hasyim menceritakan 
kepadaku dari Muhammad bin Yusuf Al Firyabi, dia berkata, “Aku 
berkata kepada Sufyan Ats-Tsauri, ‘Aku melihat orang-orang 
menyebut-nyebut nama Sufyan Ats-Tsauri, padahal engkau biasa 
tidur pada malam hari’. Mendengar perkataan demikian, dia 
berkata, ‘Diamlah kau, karena kunci utama masalah ini adalah 
ketakvA/aan’.” 
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9335. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al 
Hasan Al Anshari menceritakan kepada kami, Aban bin Abi Al 
Khashib menceritakcin kepada kami, Ahmad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Dhamrah bin Rabi’ah menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri berkata, ‘Keyakinan 
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akcin membuatmu tidak berpikiran negatif terhadap Tuhanmu 
terkait apa pun musibah yang menimpamu’.” 
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9336. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abi Ruzaiq bin Jami’ Al Mishri menceritakan 
kepada kami (ha')-, 

Ishaq bin Ahmad bin Ali juga menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi Al 
Hawari menceritakan kepada kami, keduanya berkata; Abdullah 
bin Sulaiman Abu Muhammad Ats-Tsabdi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yusuf Al Firyabi menceritakan kepada kami 
dari Sufyan Ats-Tsauri, dia berkata, “Aku menemui puteri Ummu 
Hasan Al Asadiyah, dan saat itu di keningnya ada semacam 
benjolan bekas sujud. Bentuknya sangat jelas terlihat. Aku 
kemudian berkata padanya, ‘Wahai puteri Ummu Hassan, 
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mengapa engkau tak mendatangi Abdullah bin Syihab bin 
Abdullah dan mengajukan surat permohonan zakat kepadanya, 
karena mungkin saja dia akan memberimu zakat hartanya, 
sehingga engkau dapat menggunakannya untuk mengubah 
keadaanmu yang kusaksikan sekarang’. Dia kemudian mengakui 
keengganannya dan dia pun tak mau melakukan saranku itu. Dia 
berkata, ‘Wahai Sufyan, sesungguhnya engkau mempunyai 
keunggulan yang banyak atau besar di dalam hatiku, namun Allcih 
telah menghilangkan keunggulanmu itu dari hatiku. Wahai Sufyan, 
engkau menyuruhku untuk meminta dunia kepada yang tidak 
memilikinya. Padahal aku saja sangat merasa malu, demi 
kemuliaan dan keagungan-Nya, untuk meminta dunia kepada-Nya, 
padahal Dia memilikinya’.” 

Sufyan melanjutkan, “Apabila malam sudah gelap, puteri 
Ummu Hassan masuk ke dalam mihrabnya dan mengunci 
pintunya. Lalu dia bermunajat, ‘Ya Tuhanku, semua kekasih telah 
menyepi dengan orang yang dicintainya, dan aku sudah menyepi 
dengan-Mu, wahai Yang terkasih. Tak ada penjara yang akan 
mengurung orang yang bermaksiat pada-Mu kecuali nereika 
Jahannam, dan tak ada siksa (yang akan menimpanya) melainkan 
api (neraka)’.” 

Sufyan melanjutkan, “Tiga hari seteleih itu (seperti itulah 
redaksi aslinya, tanpa dijelaskan apakah yang dimaksud tiga hari, 
tiga pekan atau tiga bulan), aku menemui puteri Ummu Hassan. 
Ternyata kelaparan tergambar jelas di wajahnya. Aku berkata 
padanya, ‘Weihai puteri Ummu Hassan, engkau tidak ctkan 
diberikan kekuatan melebihi yang diberikan kepada Musa dan 
Khadir. Sementara ketika keduanya didatangi oleh penduduk 
negeri, maka keduanya pun meminta makanan kepada mereka. 
FHiteri Ummu Hasan berkata, ‘Weihcu Sufycin, katakanlah 
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alhamdulillati. Maka aku pun mengatakan alhamdulillah. Lalu dia 
berkata, ‘Engkau mengaku bersyukur pada-Nya?’ Aku menjawab, 
‘Ya’. Dia berkata, ‘Engkau wajib bersyukur atas pengakuan syukur 
itu, dan wajib bersyukur juga atas pengakuan dua syukur, sehingga 
syukur itu takkan pernah berakhir selamanya’.” 

Sufyan berkata, “Mendengar itu, demi Allah, 
pengetahuanku tak dapat menggapainya dan lidahku pun tak 
mampu mengucapkan kata-kata. Sungguh, aku takkan mampu 
bersyukur jika setiap kali mengakui mendapat nikmat, maka aku 
wajib bersyukur karenanya, dan wajib bersyukur pula karena 
mengakui dua syukur. Aku kemudian berpaling hendak keluar 
meninggalkan wanita itu, namun dia berkata, ‘Wahai Sufyan, 
cukuplah seseorang dianggap bodoh jika dia bangga dengan 
amalnya, dan cukuplah seseorang dianggap berilmu apabila dia 
merasa takut kepada Allah. Ketahuilah, sejatinya hati itu takkan 
pernah bersih dari noda, hingga semua kesulitan terkait Allah 
menjadi satu padu’.” 

Sufyan melanjutkan, “Mendengar nasihat tersebut, demi 
Allah, aku merasa diriku sudah melakukan banyak kekhilafan.” 
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9337. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Shadaqah menceritakan kepada kami, 
Ali bin Muhammad bin Abu Al Madha Al Mishshishi menceritakan 
kepada kami, Khalaf bin Tamim menceritakan kepada kami, Abu 
Hudzaifah Al Ijli menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, 
dia berkata, “Apakah kalian tahu apa tafsir Jaa haula walaa 
guwwata illa M/a/?/(tidak ada daya dan kekuatan melainkan karena 
/Mlah).” Sufyan berkata lagi, “Tak seorang pun dapat memberi 
kecuali apa yang telah Aku beri, dan tak ada seorang pun yang 
dapat melindungi kecuali apa yang telah /\ku lindungi.” 
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9338. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Shadaqah menceritakan kepada kami, 
Ali bin Muhammad bin Abi Al Madha menceritakan kepada kami, 
Khalaf bin Tamim menceritakan kepada kami, dia berkata, “Iyas 
bin Amr bin Yazid bin Iqal masuk ke dalam masjid Sufyan Ats- 
Tauri, kemudian berkata, ‘Akan kusampaikan padamu, wahai Abu 
Abdullah, apakah mengucapkan /aa ilaaha illallah itu akan 
mendapatkan sepuluh pahala? Juga mengucapkan walhamdulillahi 
wallahu akbar akan mendapatkan sepuluh pahala?’ Sufyan 
menjawab, ‘Seperti itulah berita yang sampai kepada kami’. Iyas 
bertanya lagi, ‘Lalu, bagaimana pendapatmu tentang seseorang 
yang mendapatkan uang tiga puluh ribu dirham dengan cara yang 
tidak benar?’ Iyas menyambung perkataannya, ‘Lalu dia duduk 
untuk bertasbih, bertahmid dan bertakbir hingga melakukan 
kebaikan yang jumlahnya setara dengan uang tersebut, (apakah 
dzikimya akan diterima)?’ Sufyan Ats-Tsauri menjawab, 
‘Sebelumnya, dia harus mengembalikan uang tersebut, karena 
dzikimya tidak akan diterima kecuali setelah dia 
mengembalikannya’. ” 
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9339. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Ahmad bin An-Nadhr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Utsman bin Abi Syaibah berkata: Aku mendengar 
Muawiyah bin Hisyam berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, “Dunia dinamakan dunya (rendah), karena dia memeing 
rendah. Dan harta disebut Maal (condong), karena dia membuat 
condong pemiliknya (untuk berpaling dari jalan Allah).” 
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9340. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Bisyr bin Shalih menceritakan kepada 
kami. Abu Sa’id Al Kindi menceritakan kepada kami. Abu Khalid 
Al Ahmar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Dulu ada sejumlah kaum 
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yang diseru kepada yang halal, namun mereka tidak bersedia, dan 
mengatakan, ‘Kami mengkhawatirkan diri kami’.” 
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9341. Abdullah bin Muhammad bin Atha' menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin 
Muslim menceritakan kepada kami, Salamah bin Syabib 
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menceritakan kepada kami, Mubarak Abu Hamad menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri 
membacakan kepada Ali bin Al Hasan, ‘Wahai saudaraku, carilah 
ilmu untuk engkau amalkan, dan jangan engkau mencarinya untuk 
tujuan membanggakan diri di hadapan para ulama, bersikap riya' 
di hadapan orang-orang bodoh, mencari makan terhadap orang- 
orang kaya, memperbudak orang-orang miskin. Karena yang 
bermanfaat bagimu dari ilmu adalah pengamalanmu terhadapnya. 
Tapi ilmumu akan mudharat bagimu jika engkau menyia- 
nyiakannya. 

Kami mendapat informasi, bahwa —wallahu a’Iam— barang 
siapa mencari kebaikan maka dia akan menjadi orang yang asing 
di zamannya. Jangan pernah merasa asing dan istigamahleih di 
jalan Tuhanmu, karena jika itu yang engkau lakukan, maka 
penolongmu adalah Allah S, melaikat Jibril dan orang-orang 
beriman yang shalih. 

Sibukkanlah dirimu dengan mengurus aibmu sendiri, 
daripada mengurus aib orang lain. Bersedihlah atas hilangnya 
usiamu yang tidak digunakan untuk mencari akhiratmu. Banyaklah 
menangisi beban yang engkau timbunkan di punggungmu, semoga 
engkau bisa lepas darinya. Janganlah merasa bosan terhadap 
kebaikan dan para pelakunya. Jangan pula menjauhi mereka. 
Karena mereka lebih baik bagimu daripada yang lain. Justru 
merasa jemulah terhadap orang-orang bodoh dan kebatilannya. 
Jauhilah mereka. Karena orang yang berteman dengan mereka tak 
ada yang bisa selamat, kecuali yang dilindungi oleh Allah. 

Jika engkau ingin menyamai orang-orang shalih, maka 
lakukanlah amalan seperti amalan orang-orang shalih. Merasa 
cukuplah dengan dunia yang engkau dapatkan. Jangan lupa 
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terhadap Dzat yang tak pernah melupakanmu. Jangan lalai 
terhadap Dzat yang telah menugaskan malaikat padamu, untuk 
menghitung jejak langkahmu, mencatat amal perbuatanmu. 

Rasakanlah kehadiran Allah ketika engkau sendiri maupun 
dalam keramaian, karena dia selalu mengawasimu. Merasa 
malulah terhadap malaikat yang mendampingimu, dan dia begitu 
dekat denganmu, lebih dekat daripada urat lehermu. Kenalilah 
kemiskinan dan hinanya kedudukan dirimu. Karena engkau 
memang hina dan membutuhkan Tuhanmu. Tangisi dan 
kasihanilah dirimu sendiri. Karena jika engkau tak mengasihinya, 
maka engkau tak akan dikasihi (Allah). Jangan tipu dan jangan 
perdaya dirimu. Kendalikanlah dirimu untuk kebaikanmu. Karena 
nasibmu tergantung pada hari ini, bukan besok. Bayangkanlah 
seakan-akan kematian menyambangimu. Jangan lalai, seperti 
mereka yang lalai dan bodoh. Banyak-banyaklah menangis! 
Karena jika engkau mengerti, sejatinya tak ada alasan bagimu 
untuk tertawa. Sebab kita telah menerima kabar, dan Allah lebih 
tahu akan kebenarannya, bahwa Allah di dalam kitab-Nya telah 
mencela beberapa kaum yang tertawa dan tidak menangis. Allah 
0 berfirman, '"Maka apakah kamu merasa heran terhadap 
pemberitaan ini? Dan kamu tertawakan dan tidak menangis, 
sedang kamu lengah (darinya)” (Qs. An-Najm [53): 59-61) 

Di lain pihak, Allah menyanjung beberapa kaum dalam 
kitab-Nya. Allah 0 berfirman, “Z?a/7 mereka menyungkurkan 
wajah sambil menangis dan mereka bertambah khusyuk.” (Qs. Al 
Israa' (17): 109) kami pun mendapat berita dari Rasulullah ^ 
beliau bersabda, "Apabila Allah menyukai beberapa kaum, Allah 
pasti menguji mereka. Siapa saja yang ridha dengan ujian tersebut, 
maka dia mendapatkan keridhaan Allah. Sebaliknya, siapa saja 
yang marah (atas ujian tersebut), maka dia mendapatkan murka 
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AUah. ” Kami juga mendapatkan kabar bahwa Rasulullah ^ juga 
bersabda, “Berapa banyak nikmat Allah yang terdapat pada urat 
yang tenang (kesehatan)” 


^ ^ /f i J. 

i iji J if-t 

o^ILp 

aJU lili tjJJ ^^lJ3 4jL!*J c|lj^l 

> 1 ^ ✓ 

. 54^ aIUi c) 


9342. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Abdilah 
Muhammad bin Ahmad bin Yazid Az-Zuhri menceritakan kepada 
kami. Abu Thahir menceritakan kepada kami, Al Musayyab bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Ishaq Al Fazari berkata: Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Menangis 
itu ada sepuluh bagian. Sembilan di antaranya untuk selain Allah, 
dan satu sisanya untuk Allah. Apabila tangisan karena Allah terjadi 
dalam setahun satu kali, maka itu sudah terbilang banyak.” 
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9343. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, Abu Thahir menceritakan 
kepada kami, Al Musayyab bin Wadhih menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Asbath menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dia berkata, “Akan datang kepada manusia suatu masa, dimana di 
dalamnya tatapan mata penguasa tidak akan merasa tenteram 
(tidak ada kestabilan politik).” 
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9344. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ahmad menceritakan kepada kami. Abu Sayyar menceritakan 
kepada kami, Ubaid bin Jannad menceritakan kepada kami, 
Khalaf bin Tamim menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Siapa yang menyukai 
paha wanita, niscaya tidak akan beruntung.” 
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9345. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, Ismail bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, Al Musayyab bin Wadhih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abdullah 
bin Al Mubarak berkata, “Sufyan Ats-Tsauri ditanya, ‘Weihai Abu 
Abdullah, apakah engkau lebih suka menuntut ilmu atau 
mengeimEilkannya?’ Sufyan menjawab, ‘Tujuan menuntut ilmu itu 
untuk diamalkan. Jangan tinggalkan menuntut ilmu untuk 
diamalkan, dan jangan tinggalkan aktivitas menuntut ilmu’.” 
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9346. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abu Amr bin Uqbah menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, 
Ibnu Abi Ghaniyah menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats- 
Tsauri, dia berkata, “Seorang ahli ibadah bertemu dengan seorang 
rahib, lalu dia bertanya, ‘Wahai Rahib, seberapa hebat—aku kira 
dia berkata:— ibadahmu?’ Sang Rahib menjawab, ‘Seorang yang 
tahu bahwa surga itu benar adanya dan neraka benar adanya, 
seyogyanya tak melewatkan waktunya sedetik pun melainkan 
dalam keadaan berdiri melaksanakan shalat’. Sang ahli ibadah 
berkata, ‘Aku terus menangis hingga rerumputan tumbuh karena 
siraman air mataku’. Sang rahib berkata, ‘Sungguh, orang yang 
biasa tertawa tapi benar lebih baik daripada yang biasa menangis 
tapi pura-pura. Karena orang yang berpura-pura itu shalatnya 
tidak akan melewati kepalanya’.” 
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9347. Al Qacihi Abu Muhammad dan Abu Muhammad bin 
Hayyan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Ahmad bin Yazid menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Umar bin Rustah menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Sufyan Ats-Tsauri meninggal dunia di tempatku. Sebelumnya, 
ketika sakitnya sudah parah, dia pun menangis. Seseorang 
kemudian berkata padanya, ‘Wahai Abu Abdullah, menurutku 
engkau banyak dosa’. Sufyan kemudian mengambil sedikit tanah 
dan berkata, ‘Demi Allah, dosa-dosaku lebih ringan menurutku 
daripada hal ini. Sungguh, aku takut akan membuang keimanan 
sebelum aku meninggal dunia’.” 
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9348. Al Qadhi Abu Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Imran menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Aku mendengar Al Husain Al Marwazi berkata: 
Aku mendengar Abdurrahman bin Mahdi berkata: Aku mendengar 
Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Seandainya nyawaku berada di 
tanganku, niscaya aku akan melepaskannya.” Abdurrahman bin 
Mahdi berkata, “Aku juga pernah mendengar Sufyan berkata pada 
kesempatan lain. Tak ada satu nyawa pun di muka bumi ini yang 
lebih aku sukai keluar dari dalam raga melebihi nyawaku sendiri’.” 
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9349. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Imran Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
Ya’qub bin Ishaq Ad-Dasytaki menceritakan kepada kami, Abdul 
Aziz bin Abi Utsman menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Sufyan berkata, ‘Bersikaplah sederhana terkait penghidupanmu. 
Janganlah engkau menyerupai orang-orang yang lalim. Hindarilah 
dosa terkait dengan makanan, perkawinan, pakaian dan hewan 
tunggangan. Hendaklah orang yang kau ajak musyawarah itu 
adalah orang yang bertakwa, amanah dan takut kepada Allah 
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9350. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Ma’dan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ali bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Diceritakan kepadaku dari Amr dari Sufyan, dia 
berkata, “Siapa yang mengambil hewan tunggangan atau harta 
dari orang yang zhalim, kemudian menggunakannya untuk 
berperang di jalan Allah, maka dia dilaknat dengan setiap langkah 
yang dia jejakkan, hingga dia kembali lagi.” 
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9351. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdurrahman menceritakan kepadaku. Abu 
Dzarr Musa Al Anthaki menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku dari Al Fadhl bin Muhalhil, dia berkata, 
“Sufyan pernah berkata padaku, ‘Bagaimana meraih 
keselamatan?’ Aku menjawab, ‘Jika kau tak terkenal’. Sufyan 
berkata, ‘Ini tidak mungkin. Tapi keselamatan itu bisa diraih jika 
engkau tidak ingin terkenal’.” 
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9352. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Ma’dan menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Umar menceriteikan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada keimi, dia berkata, 
“Sufyan Ats-Tsauri lari ke Bashrah ketika sultan membumnya. Dia 
kemudian singgah di salah satu kebun dan mempekerjakan dirinya 
untuk menjaga buah-buahan di kebun tersebut. Suatu hari, 
seseorang bertemu dengannya dan bertanya, ‘Darimana engkau, 
wahai syaikh?’ Sufyan menjawab, ‘Aku salah seorang penduduk 
Kufah’. Orang itu berkata, ‘Katakan padaku, apakah kurma 
Bashrah yang lebih manis ataukah kurma Kufah?’ Sufyan 
menjawab, ‘Mengenai kurma Bashrah, aku tak pernah 
mencicipinya. Akan tetapi kurma Sabariya di Kufah rasanya 
manis’. Orang itu berkata, ‘Alangkah bohongnya engkau wahai 
syaikh. Anjing, orang baik, bahkan orang bejat, semuanya bisa saja 
makan kurma dengan sangat cepat. Sementara engkau mengaku 
belum pernah mencicipi kurma Bashrah’. Orang itu kemudian 
mendatangi sang pemilik kebun yang mempekerjakan Sufyan, 
untuk memberitahukan apa yang dikatakannya, agar dia merasa 
heran terhadap perkataannya. Sang pemilik kebun berkata, 
‘Celaka ibumu, carilah orang itu. Karena jika engkau benar, maka 
orang itu adalah Sufyan Ats-Tsauri. Tangkap dia agar engkau 
dapat menggunakannya untuk mendekatkan diri kepada Amirul 
Mukminin Al Mahdi’. Dia kemudian kembali untuk mencari 
Sufyan, namun dia tak berhasil menangkapnya.” 
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9353. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhr menceritakan kepada kami, 
Al Walid bin Syuja’ menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Ayahku berkata, ‘Aku pernah melakukan perjalanan bersama 
Sufyan Ats-Tsauri. Selama dalam perjalanan, baik ketika berangkat 
maupun saat kembali, lidahnya tak pernah kendur melakukan 
amar ma’ruf nahi mungkar’.” 


yp dis- ’y, 

’y ’jJ~\ ’y 

y 

odi. ^ Al oiS 14^-3 il^-t oJtj 



473 



Hilyatul Auliya ' 


9354. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdil Aziz menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ar-Rabi’ 
Al Burani menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Yahya bin Abdil Malik bin Abi Ghaniyah berkata, “Aku tak pernah 
melihat seorang pun yang begitu mendedikasikan dirinya di jalan 
Allah daripada Sufyan Ats-Tsauri.” 
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9355. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Syu’aib Al Harani menceritakan kepada kami, Umar bin 
Syaibah menceritakan kepada kami, Nashr bin Qadid bin Nashr 
bin Sayyar menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Aku datang ke Madinah. Ternyata di sana 
ada halagah Sufyan Ats-Tsauri. Aku kemudian datang ke sana dan 
ikut bergabung. Salah seorang yang ada dalam halagah tersebut 
kemudian berkata kepadanya, ‘Wahai Abu Abdullah, orang ini 
adalah Ibnu Nashr bin Sayyar’. Sufyan berkata padaku, ‘Aku 
pernah melihat ayahmu, Nashr’. Aku bertanya, ‘Dimana engkau 
melihatnya wahai Abu Abdullah?’ Dia menjawab, ‘Di Khurasan. 
Aku pernah mempunyai hak atas seseorang, kemudian aku 
mempekerjakan diriku kepada kaum kuli panggul, agar aku bisa 
meraih hakku itu’. Setelah itu Sufyan berkata kepadaku, 
‘Seandainya orang-orang mulia itu dianjurkan bersikap zuhud 
terhadap dunia hanya karena dunia akan menjatuhkan mereka dan 
membuat orang-orang rendahan lebih tinggi daripada mereka, 
maka itu saja sudah cukup untuk mengharuskan mereka bersikap 
zuhud terhadap dunia’.” 
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9356. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Syu’aib Al Harani menceritakan kepada kami, Marwan bin 
Abdirraqi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Yazid bin Khunais berkata, “Seorang lelaki 
berkata kepada Sufyan, ‘Wahai Abu Abdullah, bagaimana 
kabarmu pagi ini?’ Sufyan menjawab, ‘Engkau menanyakan 
kabarku pagi ini? Demi Allah, kabarku pagi ini adalah aku sedang 
bingung. Ya Allah, anugerahilah umat ini kelumsan dalam setiap 
urusan, sehingga kekasih-Mu menjadi mulia dan musuh-musuh-Mu 
menjadi hina, serta amar ma’ruf nahi mungkar ditegakkan’. 
Setelah itu, Sufyan bernafas dan berkata, ‘Berapa banyak orang 
beriman yang kami lihat meninggal dunia dalam keadaan menahan 
marah’.” 
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9357. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Abu Sa’id Al Asyajj menceritakan kepada kami, Ibrahim bin A’yun 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku pernah bersama 
Sufyan Ats-Tsauri, Ishaq bin Al Qasim dan Al Auza’i. 
Abdushshamad bin Ali, gubernur Makkah saat itu, kemudian 
menemui kami setelah Maghrib. Saat itu, Sufyan sedang berwudhu 
dan aku sedang menuangkan air wudhu untuknya. Nampaknya air 
wudhu yang dikucurkan padanya membuatnya lambat, sehingga 
dia berkata, ‘Jangan menatapku, aku sedang mendapat ujian’. 
Abdushshamad kemudian datang dan mengucapkan salam kepada 
Sufyan. Sufyan kemudian bertanya padanya, ‘Siapa engkau?’ Dia 
menjawab, ‘Aku Abdushshamad bin Ali’. Sufyan berkata, 
‘Bagaimana kabarmu? Takutlah engkau kepada Allah. Jika engkau 
bertakbir, maka perdengarkanlah bacaan takbirmu’.” 
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9358. Abu Ahmad Al Ghithrift menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ibrahim Al Ghazi menceritakan kepada kami, 
Abdurahman bin Umar Rustah menceritakan kepada kami, Ali bin 
Utsam menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ketika Sufyan 
Ats-Tsauri jatuh sakit di Kufah, air seninya kemudian dibawa 
kepada seorang tabib yang ada di sana. Ketika sang tabib melihat 
air seninya, dia berkata, ‘Malang nian engkau ini, air seni siapakah 
ini?’ Sufyan bertanya, ‘Apa yang kau tanyakan? Katakanlah apa 
yang kau lihat pada air seni itu!’ Sang tabib menjawab, ‘Aku 
melihat air seni milik seseorang yang rasa takutnya (kepada Tuhan) 
telah membakar hatinya dan kesedihannya telah membakar organ 
dalamnya’.” 
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9359. Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Yahya bin Yaman berkata, “Aku bertemu dengan 
Sufyan Ats-Tsauri di gunung Bani Fazarah. Dia kemudian berkata 
padaku, ‘Tahukah engkau akan kembali dari mana?’ Aku pun 
jawab, ‘Tidak, aku tidak tahu’. Dia berkata, “Aku datang dari 
Rumah Shayadilah untuk melarang mereka menjual Dzadzi. Aku 
melihat sesuatu yang harus aku lakukan, yaitu melakukan amar 
ma’ruf nahi mungkar, tapi aku tak melakukannya, sehingga aku 
pun kencing darah’.” 
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9360. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Abdul 
Malik bin Abdil Hamid Al Maimuni menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ya’la bin Ubaid berkata, “Sufyan berkata, ‘Aku 
menghadiri undangan, kemudian aku menginginkan perasan 
anggur yang sudah dipermentasi, maka aku pun meminumnya 
agar orang-orang melihatku’.” 
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9361. Ahmad menceritakan kepada kami, Abu Ghassan 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Hafsh Al Qari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 
Ats-Tsauri berkata tentang firman Allah “Yang tidak dilalaikan 
oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual-beli dari mengingati 
AHah ” (Qs. An-Nuur [24]: 37) Sufyan berkata, “Dulu mereka 
melakukan transaksi jual-beli, namun mereka tidak meninggalkan 
shalat fardhu secara berjamaah.” 




9362. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Mufadhdhal bin Muhammad Al Janadi menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Muhammad Al Haffar menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Abi Hakim menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, ‘Perumpamaan orang 
yang beribadah di Baghdad itu seperti orang yang beribadah di 
kamar kecil.” 
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9363. Ahmad bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, Abu Sa’id Al 
Asyajj menceritakan kepada kami, Al Muharibi menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri 
berkata kepada seorang anak kecil, ketika dia melihat budak itu 
berada di barisan pertama, ‘Kamu sudah bermimpi basah (baligh)?’ 
Jika anak itu menjawab tidak, maka Sufyan berkata, ‘Mundurlah 
dari shaff pertama’.” 
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9364. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abbas bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hadhrami menceritakan kepada kami, Muhammad bin Hassan 
Abu Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Sajjadah berkata, “Syarik pernah mengutusku 
menemui Sufyan Ats-Tsauri untuk menanyakan perihal seorang 
pria padanya. Ketika Sufyan melihatku dan melihat penampilanku 
—saat itu Sajjadah membawa sajadah—, maka Sufyan berkata, 
‘Jika sajadahmu ini milik Syarik, maka seyogyanya aku tidak bicara 
denganmu. Tapi jika sajadahmu itu milik Allah, maka seyogyanya 
engkau berbicara dengan Syarik’. Sufyan kemudian masuk ke 
dalam rumah dan tidak menjawab pertanyaanku.” 
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9365. Muhammad bin Abdurrahman bin Al Fadhl 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Abdi 
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Khaliq menceritakan kepada kami, Abu Hammam menceritakan 
kepada kami, Mutharrif bin Mazin menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, ‘Malaikat 
mencium bau kebaikan dan keburukan, jika hati sudah 
menetapkan’.” 
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9366. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Abdil Khaliq menceritakan 
kepada kami. Abu Hammam menceritakan kepada kami, 
Dhamrah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, ‘Apabila matahari terbit 
dari tempat terbenamnya, maka malaikat menutup lembarannya 
dan meletakkan penanya’.” 
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9367. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibnu Ma’dan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Khabiq menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Yusuf bin Asbath berkata, “Aku mendengar Sufyan 
Ats-Tsauri berkata. Tak ada sesuatu pun yang lebih dapat 
memotong punggung Iblis melebihi ucapan /aa ilaaha illallab (tidak 
ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah). Dan tak ada satu 
pun ucapan yauig pahalanya dilipatgandakan melebihi ucapam 
AlhamduIillaaH. ” 
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9368. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ahmad bin Yazid menceritakan kepada kami, Imran bin 
Abdurrahim menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Basysyar Ar- 
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Rcimadi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abdurrazzag di Makkah berkata, “Sufyan Ats-Tsauri ditanya, 
‘Apakah zuhud di dunia itu?’ Sufyan menjawab, ‘Menjatuhkan 
kedudukan’.” 
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9369. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abdullah Al 
Jumahi menceritakan kepada kami, Ya’la bin Ubaidah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Sufyan 
berkata, ‘Prasangka itu ada dua macam: prasangka yang berdosa, 
dan prasangka yang tidak berdosa. Prasangka yang berdosa adalah 
prasangka yang diungkapkan dengan kata-kata, sedangkan 
prasangka yang tidak berdosa adalah prasangka yang tidak 
diungkapkan dengan kata-kata’.” 
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9370. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Hasyim bin Martsad menceritakan kepada kami, Abu Shalih Al 
Farra' menceritakan kepada kami, Yusuf bin Asbath menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Ketika aku sedang bersama Sufyan 
Ats-Tsauri, tiba-tiba dia menerima kabar tentang wafatnya Abu 
Hanifah. Sufyan kemudian berkata, ‘Segala puji bagi Allah. 
Akhirnya, simpul penguat Islam terlepas satu demi satu’.” 
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9371. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Khaththab menceritakan kepada 
kami, Ali bin Sa’id bin Zaid Al Hamdzani menceritakan kepada 
kami, Ali Ath-Thanafisi menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Mush’ab menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ada 
seorang pria buta yang merupakan teman Sufyan Ats-Tsauri. 
Apabila bulan Ramadhan tiba, dia pergi ke pedalaman untuk 
mengimami shalat penduduk di sana, sehingga dia pun diberi 
pakaian dan imbalan. Sufyan kemudian berkata, ‘Pada Hari 
Kiamat kelak, orang-orang yang membaca Al Qur'an akan 
diberikan imbalan atas bacaannya. Namun akan dikatakan kepada 
orang ini, ‘Engkau sudah mengambil imbalanmu di dunia’. 
Mendengar perkataan tersebut, orang itu berkata, ‘Wahai Abu 
Abdullah, pantaskah engkau mengatakan ini padaku, padahal aku 
adalah temanmu?’ Sufyan menanggapi, ‘Justru aku katakan 
demikian karena aku takut pada Hari l^amat nanti dikatakan 
padaku, “Orang ini adalah temanmu, mengapa engkau tidak 
menasihatinya’?” 
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9372. Abdullah bin Muheummad menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Harun Abu Nasyith menceritakan kepada kami. 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku 
mendengar Syu’aib bin Harb berkata, “Aku bertemya kepada 
Sufyan Ats-Tsauri, ‘Bagaimana pendapatmu tentang seseorang 
yang berprofesi sebagai tukang potong: apabila dia mendapatk£in 
uang satu dirham maka dia dapat membeli makanan pokok dirinya 
dan keluarganya, tapi dia tidak dapat melaksanakan shalat 
berjamaah. Namun apabila dia hanya mencari empat daniq, maka 
dia dapat melaksanakan shalat secara berjamaah, tapi tidak bisa 
membeli makanan pokok dirinya dan keluarganya. Manakah yang 
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lebih baik baginya?’ Sufyan menjawab, ‘Dia mencari dirham, dan 
shalat sendirian’.” 
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9373. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Muhammad menceritakan kepada kami. 
Abu Nasyith menceritakan kepada kami. Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Abu lshaq Al Fazari 
berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Aku pernah 
bertemu dengan seseorang yang aku benci, kemudian dia berkata 
padaku, ‘Bagaimana kabarmu pagi ini?’ Mendengar keramahan 
itu, maka hatiku pun condong padanya. Jika itu terjadi terhadap 
orang yang kubenci, maka bagaimana dengan orang yang pernah 
memakan bubur tsaridnya dan pernah menduduki hamparannya.” 
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9374. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Rauh menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Khabiq menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abdullah Al 
Bashri menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, ‘Aku terhalang untuk melakukan qiyamullail karena dosa 
yang pernah kulakukan lima bulan yang lalu’.” 
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9375. Ahmad bin Ishaq dan Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Harits menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abi Al Hawari menceritakan kepada kami. Abu Ishmah 
menceritakan kepada kami, Abu Zaid menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku pernah melihat Sufyan Ats-Tsauri shalat di 
belakang maqam Ibrahim sebanyak dua rakaat. Setelah selesai 
melakukan thawaf di Ka’bah, dia kemudian menengadahkan 
wajahnya ke langit lalu jatuh pingsan. Lalu dia dibawa keluar 
orang-orang Habasyi untuk dibawa ke sumur zamzam. Mereka 
lantas memasukkannya dan menyiramkan air zamzam kepadanya 
hingga siuman. Aku kemudian menceritakan peristiwa itu kepada 
Abu Sulaiman, dan dia berkata, ‘Yang membuatnya pingsan 
bukanlah tatapan ke arah langit, tapi yang membuatnya pingsan 
adalah perenungannya’.” 
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9376. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ubaidillah Ad-Darimi Al Anthaki menceritakan 
kepada kami, Amr bin lshaq bin Ibrahim bin Al Ala menceritakan 
kepada kami, Al Walid bin Utbah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Mushir berkata: Muzahim bin Zufar 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri 
pernah mengimami kami melakukan shalat Maghrib. Dia membaca 
(surah Al Faatihah). Ketika dia sampai pada ayat: lyyaaka na ’budu 
wa iyyaaka nasta’iin, dia menangis, hingga bacaannya terputus. 
Dia kemudian mengulangi bacaan surahnya dengan ucapan 
alhamduIillaaH . “ 
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9377- Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu Kuraib 
menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dia berkata, “Seandainya yakin bertahta di hati 
sebagaimana mestinya, niscaya dia akan terbang karena senang, 
sedih dan rindu ke surga, atau justru takut kepada neraka.” 
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9378. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ibrahim bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Sa’id bin Muhammad Al Bairuti menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Abi Abbad menceritakan kepada kami dari Ibnu Yaman, 
dia berkata, “Sufyan berkata, ‘Apabila kalian mendengar berita 
tentang adanya tempat keringanan, maka berangkatlah ke sana. 
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karena itulah yang paling selamat bagi agama kalian, dan paling 
minim tuduhannya bagi kalian’.” 
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9379. Abdurrahman bin Muhammad bin Siyah Al Wa'izh 
menceritakan kep>ada kami, Heunamad bin Muhammad bin 
Sulaimeui Al Harawi menceriteikan kepada kami, Abbas bin Abi 
Thalib menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sa’id Al 
Ashbahani menceritakan kepada kami, Yahya bin Yaman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dia berkata, “Di dalam 
Taurat tertulis, ‘Jika di rumah ada gandum, maka silakan 
beribadah. Tapi jika tidak ada gandum, maka carilah (gandum 
terlebih dulu, baru kemudian beribadah)’.” 
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9380. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Aku mendengar Abu Al Abbas As-Sarraj berkata: Aku 
mendengar Ibnu Asakir berkata: Aku mendengar Al Firyabi 
berkata; Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Jika engkau ingin tenang 
beribadah, maka milikilah gandum terlebih dahulu’.” 
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9381. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ja’far Al Madani menceritakan kepada kami. Abu Abdullah Al 
Akhfasy menceritakan kepada kami. Abu Hisyam Ar-Rifa’i 
menceritakan kepada kami, Daud bin Yahya bin Yaman 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dia berkata, “Aku 
berkata kepada Sufyan Ats-Tsauri, ‘Wahai Abu Abdullah, bilakah 
ibadah terasa nikmat?’ Sufyan menjawab, ‘Ketika berkarung- 
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karung gandum hanya satu dirham, agar tak ada seseorang yang 
mengarahkan pandangannya kepada hak milik orang lain’.” 
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9382. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Bakr bin 
Sufyan menceritakan kepada kami, Salamah menceritakan kepada 
kami. Sahi bin Ashim menceritakan kepada kami dari Salm bin 
Maimun Al Khawas, dia berkata: Aku mendengar Abdul Aziz bin 
Muslim berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, 
“Makanlah apa pun yang kau inginkan, tapi jangan minum. 
Karena jika kau tak minum, kau tak akan mengantuk.” 
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9383. Abdurrahman bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada kami, 
Mahmud bin Mas’ud Al Ajami menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, dia berkata, “Apabila 
Sufyan Ats-tsauri sedang susah, maka dia membawa dirinya ke 
tempat Wuhaib bin Al Ward. Sufyan kemudian berkata, ‘Wahai 
Abu Umayyah, pernahkah engkau melihat seseorang yang 
menginginkan kematian?’ Wuhaib menjawab, ‘Adapun aku, aku 
tidak pernah’. Sufyan berkata, ‘Tapi aku, aku sangat ingin diriku 
mati’.” 
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9384. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ya’qub bin Ibrahim Al 
Asyja’i menceritakan kepada kami dari Sufyan, dia berkata, “Ada 
seorang pria di kalangan kami yang berasal dari Bani Tsaur 
(maksudnya, Sufyan Ats-Tsauri). Apabila berada di pagi hari, dia 
berdoa, ‘Ya Allah, teman-teman sudah pergi dan zaman semakin 
keras. Ya Allah, berilah aku kecukupan segera, agar tidak terhina 
dan ternista’.” 
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9385. Abdurrahman bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Abdil Aziz menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar AbduUah bin Yusuf berkata: Ibnu Zahm mengabarkan 


499 


Hilyatul Auliya' ----- 

kepadciku, dia berkata, “Suatu hari, Sufyan Ats-Tsauri dan Malik 
bin Mighwal duduk berdampingan dan mengobrol, hingga 
keduanya loyo. Sufyan kemudian berkata, ‘Aku ingin tidak berdiri 
dari tempat ini dan meninggal dunia’. Ncimun Malik berkata, ‘Tapi 
aku tak menginginkan itu. (Waspadcdeih terhadap) malaikat maut. 
(Waspadaleih) terhadap malaikat maut’. Dia kemudian menangis, 
seraya menoreh-norehkan kakinya di taneih.” 
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9386. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ubaidillah Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Amr 
bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muammal 
menceritakein kepada kami, dia berkata, “Aku tak pernah melihat 
alim yang mengamalkan ilmunya seperti Sufyan.” 
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9387. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Jabir menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Khabiq menceritakan kepada kami, Yusuf bin Asbath 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Sufyan 
Ats-Tsauri berkata, ‘Siapa saja yang tidak bersamamu, berarti dia 
lawanmu’.” 


Yusuf bin Asbath berkata, “Aku juga mendengar Sufyan 
berkata, ‘Tidaklah aku menentang seseorang, melainkan orang itu 
pasti marah padaku. Orang yang mempunyai ilmu dan wara’ 
memang sudah tiada’.” 


\sjJS~ c^ jjI “■^VAA 

Jjt lllis- 4^ 

Cif :J\i JuP-t /t 

Ji 013^1 

'' 

2il ^ lOUli. 4-^ 

'V doJl 01 15 ^ i5l5l3 


501 


Hilyatul Auliya' 





9388. Abu Bakar Muhammad bin Nashr menceritakan 
kepada kami, Hajib bin Dukain menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Idris menceritakan kepada kami. Abu Shalih Al 
Ahwal menceritakan kepada kami. Abu Ahmad Az-Zairi 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Salah seorang sahabat 
Sufyan menulis surat kepadanya, yang berisi, ‘Nasihatilah aku 
dengan singkat’. Sufyan kemudian menulis surat balasan untuknya, 
yang berisi, ‘Bismillaahirrahmaanirrahiim. Semoga Allah menjaga 
kami dan juga engkau dari semua keburukan. Wahai saudaraku, 
sungguh, kesusahan dunia itu tiada berakhir, kebahagiaannya tak 
kekal, dan memikirkannya tiada henti. Maka beramallah untuk 
kebaikan dirimu agar engkau selamat, dan jangan menunda-nunda 
sehingga engkau binasa. Wassalam' 


J ^ J /t 

y ^ ^ 

^ \^ls- 4^1 ^ 

^ ^ •• • 

jk!!l 


502 




Hilyatul Auliya' 



• O 


4-3 


>L: V 


• ^ » ji i| 
c « 1 ^ ,<v ) I 



9389. Abu Amr Abdullah bin Muhammad bin Abdullah 
Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad 
Al Baghawi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Imran Al 
Akhnasi menceritakan kepada kami, Al Walid bin Uqbah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri biasa 
memandangi mushhaf dengan lama. Ketika dia tidak 
memandanginya, dia pun mengambilnya, kemudian mendekapnya 
di dadanya.” 
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9390. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ja’far Al Jammal menceritakan kepada kami, 
Ya’qub Ad-Dasytaki menceritakan kepada kami, Al Himmani 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Ats-Tsauri tentang siapakah keluarga Muhammad. Dia 
kemudian menjawab, ‘Umat Muhammad 
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9391. Ayahku dan Muhammad bin Ahmad bin Aban 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Bakr bin 
Sufyan menceritakan kepada kami. Abu Hatim menceritakan 
kepada kami, Isa bin Yunus Ar-Ramli menceritakan kepada kami, 
Muammal bin Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, ‘Ditutupinya aib itu 
merupakan bagian dari perlindungan (Allah)’.” 
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9392. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ahmad bin Yazid menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdul 
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Wahhab menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil A’la 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, ‘Seandainya aku sampaikan tentang orang yang memiliki 
tanggungeui bahwa dia telah kufur, maka aku tidak keliru’.” 
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9393. Abu Al Husain Muhammad bin Muhammad bin 
Ubaidullah Al Jurjani menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ali 
bin Nashr menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sayyar 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Basyir menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, “Dunia itu sebagian besarnya adalah hal terburuk darinya, 
di mata orang yang melihatnya.” 
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9394. Muhcimmad bin Abdurrahman bin Al Fadhl 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ammar At-Tustari 
menceritakan kepada kami, Abu Hisyeim Ar-Rifa’i menceritakan 
kepada keimi, Daud bin Yahya bin Yaman menceritakan kepada 
kami dari ayahnya, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri ditcinya tentang 
seseorang yang mempunyai utang, apakah orang itu boleh makan 
daging? Dia menjawab, ‘Tidak boleh’.” 
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9395. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Manshur menceritakan kepada kami, Ali bin 
Muhammad Ath-Thanafisi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar saudaraku, Al Hasan, berkata: Aku mendengar 
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Ya’la berkata: Aku mendengar Sufyan berkata, “Tidaklah 
seseorang diberikan secuil dunia, melainkan dikatakan padanya, 
‘Ambillah dunia itu berikut kesedihan yang setara dengannya’.” 
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9396. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Harits menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Khalaf menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri 
pernah berkata kepada seorang pemuda yang mendampinginya, 
‘Apakah engkau ingin merasa benar-benar takut kepada Allah?’ 
Dia menjawab, ‘Ya’. Sufyan berkata, ‘Engkau itu bodoh. Sebab, 
seandainya engkau benar-benar merasa takut kepada-Nya, niscaya 
engkau akan melaksanakan berbagai kewajiban’.” 
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9397. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Harits menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami. Abu Ishmah 
Yahya bin Ishmah menceritakan kepada kami, Hammad bin Dalil 
menceritakein kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Sufyein 
Ats-Tsauri berkata, ‘Sesungguhnya aku memohon kepada Allah 
agar menghilangkan perasaan takut kepada-Nya dari dalam 
diriku’.” 
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9398. Muhammad bin Abdurrahman bin Al Fadhl 
menceritcikan kepada kami, Zeikariya As-Saji menceritakein kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Syabbuwaih menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Qutaibah bin Sa’id berkata, 
“Seandainya bukan karena sufyan Ats-Tsauri, niscaya sifat wara 
sudah tak ada.” 
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9399. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceriteikan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Ubaid bin Muhammad Al 
Warraq menceritakan kepadaku, dia berkata: Bisyr bin Al Harits 
berkata kepadaku, “Sufyan Ats-Tsauri berkata kepada Bakr Al 
Abid, ‘Wahai Bakr, ambillah dunia untuk tubuhmu, dan akhirat 
untuk hatimu’.” Abu Nadhr Bisyr menjelaskan, “Maksudnya, 
(ambillah dunia) untuk tubuhmu, yang engkau perlukan dari dunia 
itu. Sedangkan (ambillah akhirat) untuk hatimu, maksudnya 
sibukkanlah hatimu dengan mengingat akhirat.” 
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9400. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kcimi, Ibrahim bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, Abdul Aziz Al Qurasyi menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Aku mendengar Sufyan berkata, “Besikaplah zuhud, 
niscaya Allah akan memperlihatkan aurat (cela) dunia padamu. 
Bersikaplah wara, niscaya Aliah akan meringankan hisabmu. 
Tinggalkanlah hal-hal yang kau ragu, untuk mengambil hal-hal 
yang kau tak ragu. Hilangkanlah keraguan dengan keyakinan, 
niscaya agamamu akan selamat.” 
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9401. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Imran Adh-Dhabbi 
menceritakan kepadaku, Al Husain bin Abdullah menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, dia berkata, “Jika kalian tidak 
meninggalkan dunia karena mendambakan akhirat, maka 
tinggalkanlah dunia karena takut kalau-kalau sumber kebaikan dan 
keberkahan sebagian dari kalian berada di sana.” 
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9402. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami. Abu Bakr menceritakan kepada kami, 
Ibnu Abi Maryam menceritakan kepada kami, dia berkata, 
Salamah bin Ghifar berkata: Sufyan berkata, “Jika engkau ingin 
tahu bagaimana nilai dunia, maka perhatikanlah di tangan siapa 
dia berada!” 
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9403. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq As-Sarraj menceritakan kepada kami, 
Hannad menceritakan kepada kami, Qabishah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyein Ats-Tsauri 
berkata, “Sebaik-baik dunia adalah yang bermanfaat bagi kalian, 
sepanjang kalian tidak mendapatkan musibah darinya. Tapi jika 
kalian mendapatkan musibah darinya, maka sebaik-baik dunia 
adalah yang keluar dari kepemilikan tangan kalian.” 
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9404. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq As-Sarraj menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar UbaiduUah bin Sa’id berkata: Aku 
mendengar Usamah berkata, “Orang yang penah melihat Sufyan 
Ats-Tsauri tentu melihatnya seakan berada di atas perahu dan 
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takut tenggelam. Sebagian besar yang diucapkannya hanyalah 
ungkapan, ‘Ya Tuhanku, selamatkanlah, selamatkanlah’!” 
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9405. Abu Bakr Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Hubasy menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Qabishah berkata, “Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata 
seperti sebelumnya.” 
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9406. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Bakar bin Abi An-Nadhr berkata: Abu An- 
Nadhr menceritakan kepadaku dari Al Asyja’i, dia berkata: Aku 
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mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Para qari di zaman kita ini 
rakus. Mereka tidak memiliki ketakwaan kepada Allah.” 
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9407. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Rafi’ berkata: Suatu hari, 
Abdurrazzag ditanya, “Pernahkah Sufyan Ats-Tsauri bermaksiat?” 
Abdurrazzag menjawab, ‘Aku tidak tahu. Hanya saja, suatu hari 
dia pernah berkata: Manshur menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdullah. ‘Bawalah 
kemari seorang maula (mantan budak)’.” 
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9408. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Sahi bin Askar berkata: Aku mendengar 
Abdurrazzag berkata: Sufyan dan para sahabatnya berkumpul, lalu 
Sufyan berkata, “Manshur menceritakan kepada kami dari Ibrahim 
dari Algamah, kemudian dia berkata, ‘Kemuliaan ini berada di atas 
kursi’.” 
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9409. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Hannad bin As-Sari menceritakan 
kepada kami, Qabishah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “ Qjra 'ah tidak akan 
baik kecuali dengan sikap zuhud. Buat irilah orang-orang yang 
masih hidup, dengan sesuatu yang membuat iri orang-orang yang 
sudah wafat. Cintailah orang lain berdasarkan amalannya. Merasa 


515 



Hilyatul Auliya '______ 

hinalah ketika melakukan ketaatan dan merasa banycik maksiatlah 
ketika melakukan kemaksiatan’.” 
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9410. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Hasan 
menceriteikan kepada kami, Sa’id bin Ibreihim menceriteikem 
kepada kami dari ayahnya, dia berkata, “Ketika aku bersama 
Sufyan Ats-Tsauri di Masjidil Haram, dia menumpuk kerikil, 
kemudian duduk di atasnya. Setelah itu, dia berkata (padaku), 
‘Wahai Ibrahim, ini lebih baik daripada tempat peraduan mereka’.” 


/f c3UJ-l ^ JL?^! ulai. -M\\ 
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9411. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Bakr bin Abi Ashim menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Abdullah bin Daud 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, ‘Aku tak mengeluarkan uang sepeser pun untuk 
mendirikan bangunan’.” 
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9412. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami. Abu 
Bakr bin Abi Ashim menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Umar 
menceritakan kepada kami, Sutyan —yaitu Ibnu Uyainah— 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, ‘Ketika hal ini jatuh ke tangan kami, maka kami ingin 
menemukan seseorang yang disukai, agar kami dapat 
memberikannya kepadanya.” 
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9413. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Bakr bin Abi Ashim menceritakan kepada kami, Husain Al 
Marwazi menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin Jamil 
menceritakcin kepada keimi, dia berkata: Aku mendengar Fudhail 
bin lyadh menukil dari Sufyan Ats-Tsauri, dia berkata, “Seseorang 
pernah memberiku air minum, kemudian air minum itu merusak 
salah satu tulang rusukku.” 
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9414. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami. Abu 
Bakar bin Ashim menceritakan kepada kami. Bundar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibnu 
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Daud berkata, “Sufyan Ats-Tsauri berkata, Tidak ada yang 
melindungi agama seseorang kecuali kuburnya’.” 

J\ ^ ci^-t Uiii- -M\o 
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9415. Ahmad menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin 
Abi Ashim menceritakan kepada kami, Abu Sa’id menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Abdullah bin Al Aswad menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Ketika kami berada di rumah Sufyan 
Ats-Tsauri, tiba-tiba dia datang dengan membawa periuk berisi 
daging dan kuahnya. Lalu dia membubuhi keduanya dengan 
minyak samin. Melihat hal itu, aku berkata, ‘Wahai Abu Abdullah, 
bukanlah campuran dua hal itu makruh’. Sufyan menjawab, ‘Dulu 
memang makruh karena serba sulitnya penghidupan’.” 


i;p ^ i;p 


519 


Hilyatul Auliya' 


^J.**0“ll cA*J \J«1 L)Ui-i>» A^l Cl.«.I^ Cfiwfij 

ciui: ^ 03J1 j^i cdijup j[p 




■r 


9416. Muhammad bin Ibrahim bin Ali menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Jabir Ath-Tharsusi menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Khabiq menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin As-Sindi menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Mubarak bin Sa’id menulis surat untuk saudaranya, Sufyan, guna 
mengeluhkan hilangnya penglihatannya. Sufyan lantas menulis 
surat balasan untuknya, ‘Amma ba’du. Bersikap baiklah terhadap 
keluargamu, dan hendaklah ingat mati selalu ada dalam hatimu. 
Wassalam’" 
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9417. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Jabir menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Khabiq menceritakan kepada kami, Abdullah bin As-Sindi 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Mubarak menulis surat 
untuk saudaranya, Sufyan, guna mengeluhkan hilangnya 
penglihatannya. Lalu Sufyan menulis surat balasan untuknya, 
‘Wahai saudaraku, aku sudah memahami suratmu yang berisi 
keluhanmu tentang Tuhanmu. Ingatlah mati, niscaya hilangnya 
penglihatanmu itu akan terasa ringan bagimu. Wassalam'.” 
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9418. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muhammad bin Yunus menceritakan kepada 
kami, Usaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Sa’dawaih berkata: Aku mendengar Al Husain bin 
Ja’far berkata, “Aku mendengar Ats-Tsauri berkata, ‘Sungguh, 
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lebih baik engkau mengangkat tanganmu ke mulut ular besar 
daripada mengangkatnya ke hadapan seseorang yang 
mendapatkan nikmat, yang sedang berusaha mengatasi 
kemiskinan’.” 
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9419. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Zaid bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibnu Arafah 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Ibnu Al Mubarak berkata, 
“Sufyan Ats-Tsauri melihat orang-orang berkulit hitam, lalu 
berkata, ‘Sesungguhnya dosa-dosa yang mereka timpeikan kepada 
kita itu merupakan dosa-dosa besar’.” 
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9420. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Al Mufadhdhal bin Muhammad Al Janadi menceritakan kepada 
kami, Abu Hammah menceritakan kepada kami. Abu Qurrah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ats-Tsauri berkata, 
‘Surat itu alat penghubung yang berisi teguran’.” 

Abu Nu’aim berkata, “Demikianlah redaksi yang tertulis 
dalam kitabku. Namun aku pernah mendengar seseorang 
mengatakan, ‘Surat itu alat penghubung ketika berjauhan’.” 


^ IL'IU- -\i\\ 
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9421. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Umar bin Abduwaih Al Hadhrami, Qadhi Al Haramain 
menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin Ubaid menceritakan 
kepada kami. Raja bin Yusuf As-Sindi menceritakan kepada kami, 
Waki’ menceritakan kepada kami, dia berkata, “Kami berangkat 
bersama Sufyan Ats-Tsauri pada hari Id. Kemudian Sufyan 
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berkata, ‘Hal pertama yang kita lakukan hari ini adalah 
menundukan pandangan’.” 
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9422. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hamdun Al Juraisyi menceritakan kepada kami, 
Sa’id bin Abi Zaidun menceritakan kepada kami, Al Firyabi 
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Tak beda keluarnya seorang mukmin 
dari dunia menuju akhirat dengan keluarnya bayi dari perut ibunya, 
tepatnya dari kesusahan itu menuju kelapangan dunia.” 
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9423. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abu Arubah menceritakan kepada kami: Aku mendengar Al 
Musay^b bin Wadhih berkata: Aku mendengar Ibnu Al Mubarak 
berkata, “Sufyan berkata kepadaku, ‘Janganlah kau mencari 
popularitas. Sebab, tak seorang pun yang pernah aku datangi, 
melainkan melarangku mencari popularitas’. Sufyan melanjutkan, 
‘Salah seorang dari mereka mengatakan, karena engkau akan 
menginginkan lebih popular lagi daripada dirimu (saat itu)’.” 
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9424. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utbah menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yazid menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun Al Ukii 
menceritakan kepada kami, Ali bin Hamzah keponakan Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku pernah membawa 
air seni Sufyan kepada seorang biarawan yang tidak pernah keluar 
dari pintu biara. Aku kemudian memperlihatkan air seni Sufyan 
kepada sang biarawan, kemudian sang biarawan berkata, ‘Ini 
bukanlah air seni orang-orang yang hanif’. Aku menanggapi, 
‘Benar, demi Allah, justru pemilik air seni ini lebih utama dari pada 
mereka’. Sang biarawan berkata, ‘Perkenankan aku ikut 
denganmu untuk menemui pemilik air seni ini’. Setelah kembali 
kepada Sufyan, aku berkata padanya, ‘Sang biarawan datang 
langsung’. Sufyan berkata, ‘Persilakan dia masuk!’ Maka aku pun 
mempersilakan sang biarawan menemui Sufyan. Sang biarawan 
kemudian mengusap perut sufyan dan menyeka keringatnya, lalu 
keluar. Aku bertanya kepada sang biarawan, ‘Apa yang kau lihat?’ 
Dia menjawab, ‘Aku kira, di kalangan orang-orang yang hanif 
tidak ada orang seperti orang ini. Orang ini, kesedihannya sudah 
mencabik-cabik limpanya’.” 
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9425. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Habib bin Nashir Al Muhallabi menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Affan 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Asbath menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Karena terlalu sering berpikir keras, 
Sufyan sampai kencing darah’.” 
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9426. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Al Mutsanna Al Bazzar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Bisyr bin Al Harits berkata: Aku mendengar Daud 
bin Yahya bin Yaman meriwayatkan dari ayahnya, ayahnya 
berkata, “Sufyan berkata, ‘Aku selalu merasa gelisah (karena takut 
kepada Allah), sehingga aku pun kencing darah’.” 
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9427. Abu Bakar Abdullah bin Muhammad bin Atha' 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Muslim menceritakan kepada kami, Salamah bin 
Syabib menceritakan kepada kami. Mubarak Abu Hammad maula 
Ibrahim bin Salim menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri membaca kepada Ali bin Al Hasan 
As-Sulami, “Wahai saudaraku, janganlah engkau merasa iri 
terhadap orang-orang yang biasa memperturutkan hawa nafsunya, 
karena mereka bisa mengumbar hawa nafsunya dan bergelimang 
dalam kesenangan. Sebab di hadapan mereka ada suatu hari 
dimana telapak kaki akan tergelincir, tubuh akan menggigil, rona 
muka akan berubah, berdiri dalam waktu yang sangat lama, hisab 
akan berjalan dengan sangat ketat, dan hati akan terbang 
melayang tak menentu. Hingga ketika nyawa sudah sampai ke 
kerongkongan, barulah mereka merasa menyesal karena telah 
memperturutkan syahwatnya. Jadikanlah ladcing uscihamu sebagai 
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hal yang bermanfaat bagimu, dan jangan jadikan itu sebagai hal 
yang menyulitkanmu. Karena orang yang mendermakan hartanya 
dan mengeluarkan hak Allah yang ada padanya, berarti hartanya 
bermanfaat baginya dan dia akan mendapatkan yang lebih baik 
darinya. Sedangkan orang yang m«variskan hartanya dan menyia- 
nyiakan hak Allah yang ada padanya, berarti hartanya akan 
menjadi bencana baginya pada Hari Kiamat kelak. 

Carilah yang halal dan bergaullah dengan orang-orang yang 
usahanya halal. Makanlah makanan orang yang bemsaha dengan 
cara halal. Hendaknya orang yang kau ajak bermusyawarah itu 
adalah orang yang usahanya halal. Sebab sifat wara adalah kontrol 
agama, sekaligus kesempurnaan urusan akhirat. 

Saudaraku, ketahuilah bahwa tak ada seorang pun yang 
mau menghindarkan diri dari perkara haram kecuali mereka yang 
sayang terhadap daging dan darahnya. Agamamu adalah daging 
dan darahmu. Jauhilah perkara haram dan jangan bergaul dengan 
orang-orang yang usahanya haram. Jangan makan bersama orang- 
orang yang usahanya haram. Jangan tunjukan seseorang pada 
keharaman dan jangan isyaratkan keharaman pada seorang pun, 
sehingga dia akan mengambilnya. Jangan wariskan perkara haram 
pada siapa pun. Nasihatilah semua orang, baik yang shalih 
maupun yang durhaka, agar tidak mengambil yang haram. Jika 
engkau sedikit saja melakukan hal yang terlarang itu, berarti 
engkau telah membantunya. Dan yang memberikan bantuan itu 
adalah sekutu bagi yang dibantu. 

Janganlah engkau berbuat zhalim, dan jangan menjadi 
pihak yang membantu pelaku kezhaliman, atau berteman 
dengannya, tersenyum di depan wajahnya, atau memberikan 
sesuatu kepadanya, sehingga engkau terkategori membantunya. 
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Yang memberikan bantuan adalah sekutu bagi yang dibantu. 
Jangan sekali-kali menyalahi orang-orang yang bertakwa, jangan 
berteman dengan orang-orang yang suka berbuat dosa, dan jangan 
bergaul dengan orang-orang yang suka bermaksiat. Hindarilah 
semua perkara haram dan buanglah para pelakunya. Jangan 
sekali-kali menuruti hawa nafsu, karena dari awal sampai akhir, 
hawa nafsu itu adalah kebatilan. Setiap dosa memang bisa ditebus 
dengan bertobat, namun menghindari dosa lebih mudah daripada 
menebus dosa dengan bertobat. Sungguh, Allah memang Maha 
Mengampuni para pelaku maksiat, namun Alleih Maha 
Menyayangi, Menyantuni dan Mencintai mereka yang bertobat. 
Berhati-hatilah, jangan sampai kesantunan-Nya terhadapmu 
membuatmu bersikap lancang kepada-Nya dengan melakukan 
maksiat. Sebab Allah tidak meridhai para nabi-Nya melakukan 
kemaksiatan, keharaman, dan kezaliman. Allah % berfirman, 

‘ Wahai para rasul! Makanlah dari (makanan) yang baik-baik, dan 
kerjakanlah kebajikan. Sungguh, Aku Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan’. (Qs. Al Mu'minuun [23]: 51) 

Lalu, Allah % berfirman kepada orang-orang mukmin, 

‘ Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik . (Qs. Al Bagarah [2]: 267) 

Setelah itu, Allah mengeluarkan perintah yang bersifat 
global, ‘ Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan 
baik yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah syetan. Sungguh, syetan itu musuh yang nyata 
bagimu’. {Qs. Al Bagarah [2]: 168) 

Wahai saudaraku, ketahuilah bahwa Allah tideik meridhai 
perkara haram bagi para nabi-Nya, orang-orang mukmin, bahkan 
orang-orang kafir sekalipun. Jangan sepelekan dosa kecil, tapi 
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lihatlah siapa yang telah kau tentang dengan dosa kecil itu. Engkau 
telah menentang Tuhan yang Maha Agung, yang mungkin saja 
menjatuhkan hukumein terhadap dosa kecil namun mengampuni 
dosa besar. Orang yang paling cerdas adalah orang yang masuk 
surga gara-gara sebuah dosa yang pernah dilakukannya, lalu dosa 
itu selalu hadir di pelupuk matanya, kemudiein dia seneintiasa 
mawas diri agar tidak terjatuh ke dalam kesalahan tersebut, hingga 
dia meninggalkan alam dunia dan masuk surga. Sedangkan orang 
yang paling bodoh adalah orang yang masuk neraka gara-gara 
kebaikan yang pernah dilakukannya, lalu kebaikan itu selalu hadir 
di pelupuk matanya, kemudian setelah teringat kepadanya dan 
mengharapkan pahalanya serta menyepelekan berbagai dosa, 
hingga meninggalkan alam dunia dan masuk neraka. 

Saudaraku, jadilah orang yang cerdas dan selalu waspada 
atas sesuatu yemg telah hilang dan pergi darimu. Sebab, engkau 
tak tahu apa yang akan dilakukan Tuhanmu terhadapmu terkait 
sesuatu itu, dan terkait umurmu yang masih tersisa, engkau juga 
tidak tehu apa yang eikan terjadi padermu di sisa umurmu itu. Nabi 
Ibrahim selalu bersikap khawatir atas dirinya, sehingga dia pun 
meminta kepada Tuhannya, 'Dan jauhkanlah aku beserta anak 
cucuku agar tidak menyembah berhala’. {Qs. Ibrahim [14]: 35) 

Nabi Yusuf ^ juga meminta, 'Wafatkanlah aku dalam 
keadaan muslim dan gabungkanlah aku dengan orang yang shalih 
(Qs. Yusuf [12]: 101) 

Nabi Musa ^ juga meminta, ‘ Ya Tuhanku! Demi nikmat 
yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, maka aku tidak akan 
menjadi penolong bagi orang-orang yang berdosa’. (Qs. Al 
Qashshash [28]: 17) 
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Nabi Syu’aib ^ juga meminta, 'Dan tidaklah pantas kami 
kembali kepadanya, kecuali jika Allah, Tuhan kami menghendaki’. 
(Qs. Al A’raaf [7]: 89) 

Para nabi tersebut merasa khawatir atas dirinya. Sementara 
seorang muslim adalah orang yang kaum muslimin selamat dari 
bahaya lidah dem tangannya.” 
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9428. Muhammad bin Ubaidulleih menceritakan kepada 
kami dengan cara imla', Muhammad bin Abdullah bin Abdussalam 
Makhul menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ali bin 
Maimun menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri berkunjung ke Bcdtul 
Magdis dan menetap (di sana) selama tiga hari. Dia melaksanakan 
shalat di Bab Ar-Rahmah dan di Mihrab Daud. Dia bahkan sempat 
berjaga di Asgalan selama empat puluh hari. Aku juga 
mendampingi Sufyan dari Asgalan menuju Madinah. Selama dalam 
perjalanan, dia mengeluarkan uang belanja dan kami pun 
mengeluarkan uang belanja, sehingga kami berurunan. Dia lantas 
menyerahkan uang tersebut kepada seseorang yang bertugas 
untuk memberi kami makan. Apabila kami sudah membuka 
hidangan untuk kami, Sufyan tak pernah menolak siapa pun yang 
meminta makan padanya, tapi dia justru memberikan semua 
makanan itu kepada orang itu, hingga tak tersisa sedikit pun. Oleh 
karena itulah, apabila salah seorang dari kami melihat Sufyan akein 
melakukan hal itu, maka dia segera mengambil rotinya kemudian 
menyingkir dan memakannya.” 
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9429. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritcikcin kepada kami, 
Abu Hushain menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al 
Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdullah bin 
Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar 
Sufyan Ats-Tsauri berkata, ‘Kami tak pemeih melihat sesuatu yang 
paling baik bagi manusia selain masuk ke dalam lubang (kubur)’.” 
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9430. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami. 
Abu Hushain menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 
Ats-Tsauri berkata, “Menurut kami, manusia adalcih orang-orang 
mukmin dan muslim. Namun kami tak tahu bagaimana mereka di 
sisi Allah 
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9431. Muheimmad bin Abdurrahman bin Al Fadhl 
menceritakan kepada kami, Muhammad Al Janadi menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Abi Ghassan menceritakan kepada 
kami, Waki’ menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, ‘Manusia di sisi kami adalah 
orang-orang mukmin dalam hal pernikahan, talak dan hukum. 
Adapun di sisi Allah, kami tidak tahu (bagaimana status mereka). 
Sebab, kita adalah orang-orang yang berdosa’.” 
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9432. Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Abu Al 
Hushain menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdullah bin 
Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar 
seseorang berkata kepada Sufyan, ‘Ada seseorang yang tidak 
percaya tcikdir, apeikah aku boleh shalat bermeikmum padanya?’ 
Sufyan menjawab, ‘Jangan kalicin majukcin dia untuk menjadi 
imam’. Orang itu berkata, ‘Dia adalah imam di keimpungnya, 
dimana tak ada lagi imam selain dia’. Namun Sufyan berkata 
dengan suara yang keras, ‘Jangan kalicin majukan dia untuk 
menjadi imam! Jangan kalian majukan dia untuk menjadi imam’!” 
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9433. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Sa’id Al Kindi menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku mendengar Yahya bin Yaman berkata: Aku mendengar 
Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Bid’ah itu tak bisa ditebus dengan 
bertobat darinya.” 
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9434. Al Qaclhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali bin Al Jamd 
menceritakan kepada kami, Abu Sa’id menceritakan kepada kami, 
Ibnu Yaman menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Bid’ah itu lebih disukai 
iblis daripada kemaksiatan. Karena kemaksiatan bisa ditebus 
dengan bertobat darinya, sedangkan bid’ah tidak bisa ditebus 
dengan bertobat darinya.” 
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9435. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Khalaf bin Amr Al Ukbari menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Ar-Rabi’ Al Birzani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
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Sufyan berkata, Siapa yang memeing telingeinya untuk 

mendengarkan pelaku bid’ah, berarti dia telah keluar dari 
perlindungan Allah 
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9436. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yahya bin Mandah menceritakan kepada kami, Al Hudzail bin 
Muawiyah menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, An-Nu’mein mcnceritakein kep>ada 
kami dari Sufyan, dia berkata, “Apabila seseoreung yeing telcih 
meninggal dunia disebutkan, maka jangan perhatikan perkataan 
masyarakat umum (terkait dengannya), akan tetapi perhatikanlah 
perkataan orang ycing berilmu dan berakcd sehat.” 
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9437. Abdurrahman bin Muhammad bin Siyah Al Mudzakir 
dan Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abu Al 
Khazraj menceritakan kepada kami, Amr bin Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri adalah sebaik-baik 
pemberi obat. Apabila dia masuk Bashrah, dia menyebutkan 
berbagai keutamaan Ali. Namun apabila dia masuk Kufah, dia 
menyebutkan berbagai keutamaan Utsman.” 
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9438. Abu Bakr Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Hubasy menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ash- 
Shabbah menceritakan kepada kami, Abu Taubah menceritakan 
kepada kami dari Atha' bin Muslim, dia berkata, “Sufyan pernah 
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berkata padaku, Apabila aku berada di Syeim, ciku menyebutkan 
berbagai keutamaan Ali. Namun apabila aku berada di Kufah, aku 
menyebutkan berbagai keutamaan Abu Bakar dan Umar’.” 
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9439 . Abu Bakr Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Khalaf bin Amr Al Ukbari menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Syu aib bin Harb berkata, “Oreing-orang menyebutkein 
keutamaan Sufyan Ats-Tsauri di hadapan Ashim bin Muhammad. 
Mereka menyebutkan berbagai keutamaannya hingga melebihi 
lima belas keutamaan. Ashim kemudian berkata, ‘Apakah kalian 
sudah selesai menyebutkannya? Sungguh, aku mengetahui sebuah 
keutamaan pada diri Sufyan, yang lebih baik dctripada semua 
keutamaan ini, yaitu bersih hatinya terhadap para sahabat 
Muhammad f^’.” 
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9440. Ahmad bin Ja’far bin Salm dan Sulaiman bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin Ali Al 
Abbar menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Marwan menceritakan kepada kami. Hamzah Ats- 
Tsaqafi menceritakan kepada kami, dia berkata, “Seorang lelaki 
berkata kepada Sufyan, ‘Aku tidak mengklaim bahwa Ali lebih baik 
daripada Abu Bakar dan Umar. Hanya saja, aku mendapati pada 
pribadi Ali hal-hal yang tidak aku temukan pada pribadi Abu Bakar 
dan Umar’. Mendengar perkataan seperti itu, Sufyan berkata, 
‘Engkau orang yang kurang (waras)’.” 
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9441. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abi Ashim menceritakan kepada kami, Al Musayyib bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, dia berkata,- Aku mendengar 
Abdul Wahhab bin Al Halabi berkata, “Aku berkata kepada Sufyan 
Ats-Tsauri, ketika kami thawaf mengelilingi Ka’bah tentang 
seseorang yang mencintai Abu Bakar dan Umar, tapi dia me milik i 
rasa cinta terhadap Ali yang lebih besar daripada terhadap 
keduanya? Sufyan kemudian menjawab, ‘Orang ini sakit, sehingga 
harus diberi obat’.” 
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9442. Ahmad bin Ja’far bin Salm dan Sulaiman bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin Ali Al 
Abbar menceritakan kepada kami, Abu Ghassan menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Al Mughirah menceritakan kepada kami, 
saat dia lanjut usia dan sedang melaksanakan ibadah haji, dia 
berkata, “Aku bertanya kepada Sufyan, apakah aku boleh 
bermakmum kepada orang yang mengatakan bahwa iman adalah 
ucapan tanpa perbuatan? Sufyan menjawab, ‘Tidak boleh, dan tak 
ada kehormatan baginya’.” 
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9443. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali Al Ahmar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Firas Abu Hurairah menceritakan kepada kami, 
Muammal bin Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Kelompok Syi’ah telah 
menghalangi kami untuk menyebutkan berbagai keutamaan Ali.” 
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9444. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Hafsh bin Umar bin Ash-Shabbah Ar-Raqqi menceritakan kepada 
kami, Qabishah bin LJqbah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Siapa saja 
yang mendahulukan Ali atas Abu Bakr dan Umar, berarti dia telah 
melecehkan kaum Muhajirin dan Anshar. Aku juga khawatir 
amalnya tideik berguna baginya karena hed itu.” 
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9445. Sulaiman bin Ahmad menceritakcin kepada keimi, 
Ahmad bin Muhammad bin Al Jahm As-Samuri menceritakan 
kepada kami, Al Jarrah bin Makhlad menceritakcin kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Bakar Al Hanafi berkata: Aku 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Siapa saja yang 
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mendahulukcun Ali atas Abu Bakar dan Umar, berarti dia telah 
melecehkan keduanya, juga Ali sendiri, serta semua manusia 
lainnya.” 
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9446. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Uqbah bin Mukram menceritakan kepada kami, Waki’ 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Sufyan 
berkata, ‘Siapa saja yang mengutamakan Ali atas Abu Bakr dan 
Umar serta yang lainnya, berarti dia sudah melecehkan kaum 
Muhajirin dan Anshar’.” 
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9447. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Abu Hisyam 
Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, Yahya bin Yaman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dia berkata, “Kami 
berpegang kepada perkataain Umar deilam keberscimacin, dein keuni 
berpegang kepada perkataan puteranya dedam hed perpecedicin. ” 
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9448. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ahmad bin Yazid menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdil 
Wahhab Al Khawarizmi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al 
Ahjam menceritakan kepada kami, Ammar bin Abdil Jabbar 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengeir 
Abdullah bin Al Mubarak berkata, ‘Aku mendengar Sufyan Ats- 
Tsaun berkata. Kelompok Jahmiyah itu kelompok orang-orang 
kafir. Demikian pula dengan kelompok Qadariyah’. Aku bertanya 
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kepada Abdullah bin Al Mubarak, ‘Bagaimana pcndapatmu?’ 
Abdullah menjawab, ‘Pendapatku sama dengan perkataan 
Sufyan’.” 
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9449. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abbas bin Hamdan menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Sa’id Al Kindi menceritakan kepada kami, Ismail bin Qutaibah 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Manshur menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Sufyan berkata ketika 
seseorang bertanya padanya, ‘Di depan rumahku ada sebuah 
masjid yang diimami oleh seorang pelaku bid’ah?’ Sufyan 
menjawab, ‘Jangan shalat bermakmum padanya’. Orang itu 
berkata lagi, ‘Malam itu turun hujan, dan aku hanyalah seorang tua 
renta’. Sufyan berkata, ‘Jangan shalat bermakmum kepadanya’.” 
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9450. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ayyub dan Al Hasan bin Ali bin Ziyad 
menceritakan kepada kami (ha y. 


Sulaiman juga menceritakan kepada kami, Abu Zur’ah Ad- 
Dimasygi menceritakan kepada kami, mereka berkata: Ahmad bin 
Yunus menceritcikan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar 
seseorang berkata kepada Sufyan, ‘Wahai Abu Abdullah, berilah 
aku wasiat!’ Sufyan berkata, ‘Janganlah kau turuti hawa nafsu. 
Janganlah kau bertengkar. Jauhilah penguasa’.” 
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9451. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Umar bin Uqbah dan Ahmad bin Muhammad bin Mashqalah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al Hasan bin 
Arafah menceritakan kepada kami. Mubarak bin Sa’id 
menceritakan kepadaku dari saudaranya, Sufyan, dia berkata, 
“Orang-orang berkata, ‘Wahai Abu Abdullah, selalu ada kaum 
yang menanyakan perihal Islam. Sebenarnya, apakah Islam itu?’ 
Abu Abdullah menjawab, ‘Jika engkau pergi ke pasar, maka 
carilah kuli panggul yang paling rendah derajatnya, kemudian 
tanyalah dia tentang Islam. Jika dia memberitahumu tentang Islam, 
maka itulah Islam’.” 
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9452. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali Al Khuza’i menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Katsir menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan Ats- 
Tsauri berkata. Mungkin saja Allah sangat mencintai seorang 
hamba namun kemudian membencinya. Mungkin juga Allah 
membenci seorang hamba, namun kemudian mencintainya. 
Sungguh, ada seseorang menyembah berhala, neimun di sisi Allah 
mungkin saja dia bahagia’.” 
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9453. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami. 
Abu Al Fawaris Abdul Ghaffar bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Utsman menceritakan kepada kami, Al Firyabi 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, ‘Ketika mendengar tekanan, kita merasa takut. Ketika 
kita mendengar kelembutan, kita mengharapkannya untuk Ahlul 
Qiblah. Kita tidak boleh memvonis orang-orang yang sudah 
meninggal dunia dan tidak boleh pula membuat perkiraan bagi 
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orang-orang yang masih hidup. Kita serahkan apa yang tidak 
kita ketahui kepada Yang Maha Mengetahuinya, dan kita 
ragukan pandangan kita karena pandangan mereka’.” 
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9454. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Al Fawaris Abdul Ghaffar bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Utsman menceritakan kepada kami, Al Firyabi 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Tak ada kesesatan melainkan ada hiasannya. Maka 
janganlah engkau perlihatkan agamamu kepada orang yang 
membencinya.” 
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9455. Al Qaclhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin Rasyid menceritakan kepada kami, 
Abu Umair bin An-Nahhas menceritakan kepada kami, Katsir 
bin Al Walid menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hausyi 
berkata, “Aku berkata kepada Ats-Tsauri, ‘Wahai Abu Abdullah, 
apakah engkau orang beriman?’ Dia menjawab, ‘Insya Allah, 
(jika Allah menghendaki)’. Aku berkata, ‘Wahai Abu Abdullah, 
Jangan lakukan (jangan katakan demikian)’. Sufyan berkata, 
‘Tidakkah engkau mendengar Allah # berfirman, “ Tidak ada 
pengetahuanku tentang apa yang mereka kerjakan. Perhitungan 
(amal perbuatan) mereka tidak lain hanyalah kepada Tuhanku, 
Jika kamu menyadari. Dan aku tidak akan mengusir orang-orang 
yang beriman”.' (Qs. Asy-Syu’araa 126): 112-114) Aku berkata, 
‘Perumpamaan aku dan engkau adalah seperti dokter dan 
apoteker. Akulah dokternya, sedangkan engkau apotekernya’.” 
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9456. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Sahi bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ali bin 
Hujr menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Muammal bin Ismail berkata: Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Kita 
berbeda dengan kaum Murjiah dalam tiga hal: kita mengatakan 
bahwa iman adalah perkataan dan perbuatan, sedangkan 
mereka mengatakan bahwa iman adalah perkataan tanpa 
perbuatan; Kita mengatakan iman itu bisa bertambah dan 
berkurang, sementara mereka mengatakan bahwa iman itu 
hanya bertambah dan tidak berkurang; Kita mengatakan bahwa 
kita adalah orang-orang yang beriman dengan ikrar, sedangkan 
mereka mengatakan, kami orang-orang yang beriman di sisi 
Allah.” 
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9457. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Sahi bin Musa menceritakan kepada kami, Salamah bin Syabib 
menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Aku pernah mendengar Sufyan berkata. 
Tak ada seorang pun yang begitu jauh dari Kitab Allah daripada 
kelompok Murjiah’.” 
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9458. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Ali Al Ma’mari menceritakan kepada kami, 
Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Muammal bin 
Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abdul Aziz bin 
Abi Rawad meninggal dunia, dan aku termasuk orang yang 
mengiringi jenazahnya, hingga diletakkan di Bab Ash-Shafa. 
Orang-orang kemudian membentuk barisan (untuk 
menshalatkan jenazahnya), lalu datanglah Ats-Tsauri. Maka 
orang-orang pun berkata, ‘Ats-Tsauri datang, Ats-Tsauri 
datang,’ hingga dia membelah barisan, sementara orang-orang 
terus memandanginya. Dia kemudian melewati jenazah Abdul 
Aziz tersebut, dan tidak menshalatkannya. Itu karena Abdul Aziz 
bin Rawad tertuduh menganut paham Murjiah’.” 
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9459. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin 
Hassan menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Kalian harus menetapi apa yang 
ditetapi oleh para pengendara unta itu (para sahabat); kaum 
perempuan berada di rumah dan anak-anak membaca kitab 
(belajar), yakni (menetapi apa yang mereka tetapi) hal 
pengakuan dan amalan.” 


^ ouli, 

0_}jU OjjU |^j)l ^ 

:J_^ OUii- i-LP :Jl3 ciljUDl ^ ^1 


b { 




:*-i iit ^ j;} tot 


9460. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdirrahim Ad-Dibaji menceritakan kepada kami, Harun bin Abi 
Harun Al Abdi menceritakan kepada kami, Hayyan bin Musa Al 
Marwazi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, ‘Siapa saja yang 
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mengaku bahwa gulhuwaJhhu ahad (Al Qur'an) itu makhluk, 
berarti dia telah kafir terhadap Allah 
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9461. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Basysyar 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Daud menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Al Mutawakkil menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, 
‘Apabila seorang mendapatkan sanjungan dari para 
tetangganya, seluruhnya, berarti orang itu adalah orang yang 
buruk’. Orang-orang yang berada di dekat Sufyan bertanya 
padanya, ‘Bagaimana bisa demikian?’ Sufyan menjawab, 
‘Karena orang itu melihat mereka melakukan berbagai maksiat, 
namun dia tidak mau mengubah mereka, justru malah menemui 
mereka dengan wajah berseri-seri’.” 
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9462. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Yahya Abdurrahman bin Muhammad bin Salm 
menceritakan kepada kami, Hannad bin As-Sari menceritakan 
kepada kami, Qabishah menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Sufyan berkata, ‘Penguasaan qira 'ah tidak akan baik kecuali 
dengan sikap zuhud. Bersikap irilah terhadap orang-orang yang 
masih hidup seperti keirian orang-orang yang telah meninggal 
(terhadap yang masih hidup). Cintailah mereka sesuai amal 
perbuatannya. Bersikaplah rendah diri ketika melakukan 
ketaatan dan merasa banyak maksiatlah ketika melakukan 
kemaksiatan’.” 
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9463. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ahmad bin Yazid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Ma’mar menceritakan kepada kami. Sahi bin Utsman 
menceritakan kepada kami, Asbath bin Muhammad Al Qurasyi 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Sufyan berkata, ^ Qira 'ah tidak akan mempunyai 
garam (tak akan sedap rasanya), sebelum diiringi dengan sikap 
zuhud’.” 


< < 


^liJi lili- -Cl n i 
(OUip ^ 
oJli" ^ : jll: 

w •• 

. jjil dUlJ 15^ 


9464. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami. 
Abu Al Fawaris menceritakan kepada kami, Yahya bin Utsman 
menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ada 
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pepatah mengatakan, siapa yang kesendiriannya lebih baik 
daripada ketika berada di tengah khalayak ramai, maka itulah 
keutamaan. Namun siapa yang kesendiriannya lebih buruk 
daripada ketika berada di tengah khalayak ramai, maka itulah 
kezhaliman’.” 
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9465. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Al Hakam bin Ma’n menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Amr bin Muhammad Al Qurasyi 
berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Aku 
mendapat berita bahwa ada seorang hamba melakukan amalan 
secara tersembunyi, kemudian syetan senantiasa menguntitnya 
hingga berhasil mengalahkannya, sehingga amalan tersebut 
dicatat dilakukan dalam keramaian. Selanjutnya, syetan 
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senantiasa menyertainya, hingga dia senang mendapat pujian, 
sehingga amalan tersebut dihapus dari status dilakukan dalam 
keramaian, dan ditetapkan dalam amalan riya’.” 
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9466. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Shalih bin Al Walid An-Narsi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abi Shafwan Ats- 
Tsagafi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
ayahku berkata, “Aku pernah melihat Zaidah bin Qudamah 
mendatangi Sufyan Ats-Tsauri. Ketika Sufyan melihatnya dan 
berteriak padanya, maka ditanyakan kepada Sufyan, ‘Memang 
ada apa dengan dia (Zaidah)?’ Sufyan menjawab, ‘Syarik pernah 
memerintahkan untuk membagikan harta, kemudian dia 
menyerahkan tugas itu kepada orang ini’. Setelah itu, Sufyan 
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berkata kepada Zaidah bin Qudamah, ‘Syarik tidak tepat, 
karena dia merendahkan seseorang selain dirimu’.” 
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9467. Ibrahim bin Abdullah bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan 
kepada kami, Khusyasy Ash-Shufi menceritakan kepada kami, 
Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Dulu, penilaian Sufyan Ats-Tsauri sama dengan penilaian para 
sahabatnya dari Kufah, yaitu lebih mengutamakan Ali atas Abu 
Bakar dan Umar. Namun ketika dia tiba di Bashrah, dia menarik 
penilaiannya itu dan dia lebih mengutamakan Abu Bakar dan 
Umar atas Ali, tapi tetap lebih mengutamakan Ali atas 
Utsman’.” 
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9468. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu" Yahya 
Muhammad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, Ali 
bin Qadim menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
pernah mendengar Sufyan berkata, ‘Tidaklah Ali memerangi 
seorang pun, melainkan Ali lebih berhak atas kebenaran 
daripada orang itu’.” 
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9469. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sahi bin Askar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yusuf Al Firyabi 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri 
pernah berkata, ‘Siapa saja yang mengatakan bahwa Ali lebih 
berhak atas khilafah daripada Abu Bakr dan Umar, berarti dia 
telah menyalahkan Abu Bakr, Umar, Ali serta kaum Muhajirin 
dan Anshar. Aku tidak tahu apakah amalannya akan diangkat ke 
langit atau tidak’.” 
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9470. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sahi bin Askar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yusuf Al Firyabi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Yahya berkata: Zakariya bin Adi menceritakan kepada kami dari 
Hafsh bin Ghiyats, dia berkata, “Aku pernah berkata kepada 
Sufyan Ats-Tsauri, ‘Wahai Abu Abdullah, orang-orang bersikap 
berlebihan terhadap Al Mahdi, lalu bagaimana tanggapanmu 
tentang hal itu?’ Sufyan menjawab, ‘Jika dia lewat di depan 
rumahmu, maka jangan lakukan apa pun untuknya, hingga 
orang-orang mengerumuninya’.” 
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9471. Abdul Mun’im bin Umar menceritakan kepada 
kami, Abu Sa’id Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, Ali bin Sa’id Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Khalaf menceritakan kepada kami, Rawwad bin 
Al Jarrah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan 
berkata kepada Atha' bin Muslim, ‘Bagaimana cintamu kepada 
Abu Bakar sekarang ini?’ Atha' menjawab, ‘Sangat kuat’. 
Sufyan bertanya lagi, ‘Bagaimana cintamu kepada Umar?’ 
Atha' menjawab, ‘Sangat kuat’. Sufyan bertanya lagi, 
‘Bagaimana cintamu kepada Ali?’ Atha' menjawab, ‘Sangat 
kuat’. Atha' menjelaskan luas dan kuatnya perasaan cintanya. 
Sufyan kemudian berkata, ‘Wahai Atha', ‘besarnya cintamu ini 
menghendaki adanya cap dengan cara dibakar di tengah 
kepalamu’.” 
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9472. Abdul Mun’im menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Ahmad bin Ashim 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi Al Hawari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Hafsh 
bin Ghiyats berkata, “Sufyan berkata, ‘Siapa saja yang tidak 
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minum perasan anggur yang sudah dipermentasi, tidak 

memakan daging anak kambing, dan tidak mengusap dua khuff, 
maka curigailah dia akan mencelakakan agama kalian’.” 
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9473. Abdul Mun’im menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Syu’aib menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Al Husain Al Asy’ari berkata: Aku 
mendengar Utsam bin Ali berkata, “Aku mendengar Sufyan Ats- 
Tsauri berkata, ‘Tidak akan menyatu cinta kepada Ali dan 
Utsman kecuali di hati orang-orang yang mulia’.” 
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9474. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Abu Ubaidah bin Akhi Hannad menceritakan kepada kami, 
Qabishah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abbad bin As-Sammak berkata, “Aku mendengar 
Sufyan berakta, ‘Para pemimpin itu ada lima: Abu Bakar, Umar, 
Utsman, Ali dan Umar bin Abdil Aziz’.” 
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9475. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Hassan menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri 
pernah ditanya tentang perasan anggur permentasi yang 
dijadikan suguhan. Dia menjawab, ‘Jika minuman itu 
memabukkan, maka janganlah kalian meminumnya’.” 
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9476. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Hammam As-Saukuni berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Sufyan berkata, “Ucapan tidak akan benar kecuali 
dengan amalan. Ucapan dan amalan tidak akan benar kecuali 
dengan niat. Ucapan, amalan dan niat tidak akan benar kecuali 
dengan kesesuaian terhadap Sunnah.” 
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9477. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abdul 
Wahhab bin Abdil Hakam berkata: Aku mendengar Yahya bin 
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Yaman berkata, “Sufyan berkata, ‘Ucapan tidak akan diterima 
kecuali dengan amalan dan niat’.” 
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9478. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Daud Al Mukharrimi berkata: Aku mendengar Zaid 
bin Al Hubab berkata, “Aku mendengar Ats-Tsauri berkata, 
‘Iman itu seperti pakaian. Jika engkau ingin, engkau dapat 
mengenakannya. Tapi jika kau menghendaki lain, engkau dapat 
melepaskannya’. ” 
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9479. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Nasyith Muhammad bin harun —salah satu 
orang shalih— berkata: Aku mendengar Abu Shalih Al Farra' 
berkata: Aku mendengar Yusuf bin Asbath berkata, “Aku 
mendengar Sufyan berkata, ‘Siapa saja yang tidak suka 
mendengar seseorang mengatakan, aku mukmin, insya Allah, 
maka menurut kami dia adalah penganut paham Murjiah’. 
Sufyan memanjangkan suaranya ketika mengatakan itu.” 
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9480. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Sa’id Ar-Ribathi menceritakan kepada kami, Ghiyats bin 
Waqid dari kalangan penduduk Ishthakhar menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Aku mendengar Sufyan berkata, 
‘Sandarkanlah segala sesuatu yang tak kau ketahui kepada 
Allah, tapi janganlah kau menganut paham Murji'ah. Ketahuilah 
bahwa apa pun yang menimpamu bersumber dari Allah, tapi 
janganlah kau menganut paham Qadariyah’.” 

Ghiyats berkata, “Aku juga mendengar sufyan berkata, 
‘Sungguh, kelompok Murjiah telah meninggalkan agama ini 
lebih lembut daripada kain Sabiri’.” 
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9481. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Al Hasan bin Anbasah 
Al Warraq menceritakan kepada kami. Abu Bakr Al Hanafi 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar 
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Sufyan Ats-Tsauri berkata, ‘Shalat dan zakat itu bagieua dari 
iman, dan iman itu bisa bertambah. Orang-orang menurut kami 
adalah orang-orang beriman dan muslim. Akan tetapi iman itu 
bertingkat-tingkat. Dan Jibril lebih utama imannya daripada 
engkau’.” 
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9482. Abdul Mun’im bin Umar menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Daud berkata, “Seorang 
pria berkata kepada Sufyan Ats-Tsauri, ‘Engkau penganut 
paham gadariyah?’ Sufyan menjawab, ‘Jika aku penganut 
paham gadariyah, maka aku adalah orang yang jahat. Jika aku 
bukan orang jahat, berarti engkau bebas’.” 
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Abu Daud berkata, “Ketika orang Tsaur —maksudnya, 
Ibnu Zaid— datang ke Makkah, Sufyan memegang tangannya 
lalu membawanya masuk ke dalam warung dan berbicara 
dengannya. Sufyan kemudian berkata kepada orang yang 
mengenakan pakaian wol, ‘Pakaianmu ini bid’ah’. Orang yang 
mengenakan pakaian wol tersebut berkata. Tindakanmu yang 
memegang tangan orang ini dan memasukannya ke warung juga 
bid’ah’.” 
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9483. Abdul Mun’im menceritakan kepada kami. Abu 
Sa’id Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, Musyrif bin Sa’id Al Wasithi menceritakan kepada kami, 
Abu Sa’id bin Syaraf menceritakan kepada kami, Abdul Wahid 


578 


Hilyatul Auliya' 


bin Zaid menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ayyub 
berkata kepadaku, ‘Katakan pada Ats-Tsauri: Janganlah engkau 
berteman dengan Amr bin Ubaid’. Aku kemudian 
menyampaikan perkataan itu kepada Ats-Tsauri, dan Ats-Tsauri 
berkata, ‘Aku menemukan beberapa hal padanya yang tak 
kutemukan pada orang lain’. Aku lantas menyampaikan 
perkataan Ats-Tsauri itu kepada Ayyub. Lalu Ayyub berkata 
padaku, ‘Karena hal-hal itulah aku mengkhawatirkan dia’.” 
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9484. Abdul Mun’im menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami. Abu Ja’far Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, Ash-Shaqr bin Addas Al Maliki 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil Aziz Al Bashri 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan berkata, 
‘Apabila Allah menghendaki kebaikan untuk seorang hamba, 
maka Allah akan mencurahkan dukungan padanya dan 
melindunginya dengan pemeliharaan’.” 
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9485. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ja far bin Muhammad bin Ri 2 q di Baghdad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdinnur Al Muqri menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin Ar-Rabi* menceritakan 
kepada kami dari Yahya bin Umar, dia berkata: Aku mendengar 
Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Barang siapa yang memasang 
telinganya untuk menyimak orang yang suka melakukan bid’ah, 
dan dia tahu bahwa orang itu pelaku bid’ah, berarti dia telah 
keluar dari perlindungan Allah dan menyerahkan kepada dirinya 
sendiri.” 
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9486. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Amr bin Abduwaih menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Abdullah bin Syakir menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Al 
Hawari menceritakan kepada kami, Hujrah bin Mudrik 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ats-Tsauri berkata, 
‘Siapa saja yang mendengar perkataan bid’ah, maka janganlah 
dia menceritakannya ke teman-temannya, agar dia tidak 
memasukkannya ke dalam hati mereka’.” 










* 
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9487. Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Al Husain bin Ma’bad menceritakan kepada kami, Harun bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Atha' bin Muslim menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Sufyan berkata, 
‘Tidaklah Ali berdebat dengan seseorang, melainkan dia pasti 
membungkamnya dengan dalil’.” 
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9488. Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Ayyub bin Suwaid 
menceritakan kepada kami dari Ats-Tsauri dia berkata, “Islam 
dan iman itu sama.” Ats-Tsauri kemudian membaca, ''La/u Kami 
/{eluarltan orang-orang yang beriman yang berada di dalamnya 
(negeri Icaum Luth) itu. Malta Kami tida/t mendapati di dalamnya 
(negeri itu), /tecuali sebuah rumah dari orang-orang Muslim 
(Luth). ”(Qs. Adz-Dzaariyaat 151): 35-36) 
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9489. Muhammad menceritakan kepada kami, Amr bin 
Abduwaih menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Affan 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Asbath menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Sufyan berkata, ‘Wahai Yusuf, jika 
ada salam bagimu dari seorang Ahlusssunnah di Timur, maka 
kirimkanlah salam kepadanya. Dan jika engkau mendapatkan 
salam dari seorang Ahlussunnah di Barat, maka kirimkanlah 
salam kepadanya. Karena sungguh, Ahlussunnah wal jamaah itu 
sudah langka’.” 

^ cJlI^ UjJL^ “^1^* 


9490. Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Sanjur Ar-Ramli menceritakan kepada kami, 
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Muhammad bin Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Ismail menceritakan kepada kami, Waki’ 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dia berkata, “Utsman 
bin Abi Shafiyah berkata, ‘Apabila membina hubungan 
persaudaraan dengan seseorang di jalan Allah, kemudian orang 
itu melakukan perbuatan bid’ah, dan aku tidak menjauhinya, 
berarti persaudaraanku itu bukan di jalan Allah’.” 
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9491. Abdul Mun’im bin Umar menceritakan kepada 
kami. Abu Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami. 
Abu Daud menceritakan kepada kami, Ibnu Khabiq 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Yusuf 
bin Asbath berkata, “Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, 
‘Apabila engkau menyukai seseorang di jalan Allah, kemudian 
dia mengatakan perkara baru dalam Islam namun engkau tidak 
membencinya, berarti engkau tidak mencintainya di jalan 
Allah’.” 
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9492. Abdul Mun’im menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Ahmad bin Ashim 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi Al Hawari 
menceritakan kepada kami, Ali Al Makki menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami dari 
Abdul Wahid, dari Sufyan, dia berkata, “Sesungguhnya yang 
demikian itu merupakan ikhtiyar, atau ujian atau siksaan.” 
Sufyan berkata lagi, “Aku kemudian menyampaikan hal itu 
kepada Mahmud atau aku berdebat dengannya dalam hal itu. 
Aku katakan padanya, ‘Ikhtiyar itu engkau harus rela 
menerimanya, ujian berarti engkau harus sabar dalam 
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menghadapinya, dan hukuman berarti engkau harus bertobat 
dari penyebabnya’.” 
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9493. Abdullah bin Muhammad bin Atha' menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin 
Muslim menceritakan kepada kami, Salamah bin Syabib 
menceritakan kepada kami. Mubarak Abu Hammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 
Ats-Tsauri membacakan kepada Ali bin Al Hasan, “Ketahuilah 
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bahwa Sunnah itu ada dua bagian: (1) Sunnah yang 
mengambilnya mempakan petunjuk dan meninggalkannya 
merupakan kesesatan, dan (2) Sunnah yang mengambilnya 
merupakan petunjuk dan meninggalkannya bukanlah kesesatan. 
Sesungguhnya Allah tidak akan menerima amalan nafilah 
(sunah) sebelum amalan fardhu dilaksanakan. Sesungguhnya 
Allah mempunyai hak pada malam hari, yang tidak akan 
diterima-Nya pada siang hari, dan Allah juga mempunyai hak 
pada siang hari, yang tidak akan diterima-Nya pada malam hari. 

Sunggguh, Allah akan menghisab seorang hamba pada 
Hari Kiamat kelak dengan amalan-amalan fardhu. Jika si hamba 
datang dengan membawa amalan-amalan fardhu secara 
sempurna, maka amalan fardhu dan nafilahnya akan diterima. 
Tapi jika dia melalaikan dan menyia-nyiakan amalan fardhu, 
maka amalan-amalan nafilah akan dijadikan sebagai ganti 
amalan-amalan fardhu. Lalu, jika menghendaki. Aliah akan 
mengampuninya. Namun jika Allah menghendaki lain, maka Dia 
akan menyiksanya. Amalan fardhu yang paling utama untuk 
dilaksanakan adalah menghentikan yang haram dan kezaliman. 
Allah ^ berfirman di dalam kitab-Nya, 'Sungguh, Allah 
menyunjhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya'. (Qs. An-Nisaa (4): 58) 

Allah ^ berfirman, 'Sungguh, Allah sebaik-baik yang 
memberi pengajaran kepadamu'. {Qs. An-Nisaa' [41: 58) 

Allah juga berfirman, 'Bawalah bekal, karena 
sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa (Qs. Al Bagarah 
(2): 197) 

Sungguh, yang dimaksud dengan ketakwaan tersebut 
adalah menghindari hal-hal hasil kezhaliman, dengan tidak 
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mengambilnya dan membelanjakan atau menggunakannya untuk 
melakukan kebaikan. 

Saudaraku, bertakwalah kepada Allah, jujurlah dalam 
bertutur kata, mumikanlah niatmu, dan lakukanlah berbagai 
kebaikan, tanpa ada unsur penipuan dan kelicikan di dalamnya. 
Sebab Allah melihatmu, meski engkau tidak melihat-Nya. Dia 
senantiasa bersamamu, di mana pun kamu berada. Tak ada satu 
pun mengenai dirimu yang tidak diketahui-Nya. Jangan 
berusaha menipu Allah, sehingga Dia akan mengelabuimu. 
Karena siapa saja yang beruseiha menipu Allah, maka Allah 
akan mengelabuinya dan mencopot keimanan dari hatinya, 
tanpa dia sadari. Janganlah engkau melakukan tipu daya jahat 
terhadap seorang pun dari kaum muslimin. Karena tipu daya 
jahat itu hanya akan berbedik kepada pelakunya. Jangan sekali- 
kali engkau bersikap lalim terhadap seorang pun dari kaum 
muslimin. Karena Allah % berfirman, 'Waha/ manusia! 
Sesungguhnya kezhalimanmu bahayan^^ akan menimpa dirimu 
sendiri’. (Qs. Yunus (lOj: 23) 

Janganlah engkau mengelabui seorang pun deuri kaum 
muslimin. Sebab, kami menerima berita dari Rasulullah 
bahwa beliau bersabda, 'Barang siapa yang mengelabui seorang 
mukmin, berarti dia telah membebaskan diri dari golongan 
orang-orang mukmin’. Jangan sekali-kedi menipu seoremg pun 
dari kaum mukminin, karena itu akan menjadi bintik 
kemunafikan di dalam hatimu. Jangan sekali-kali engkau dengki 
atau menggunjing, karena itulah menghilangkan kebaikan- 
kebaikanmu. Dulu, ada salah seorang fukaha yang berwudhu 
karena menggunjing, sebagaimana dia berwudhu setelah 
berhadats. Perbaikilah batiniahmu, niscaya Allah akan 
memperbaiki lahiriahmu. Perbaikilah hubunganmu dengan 
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Allah, niscaya Allah memperbaiki hubunganmu dengan sesama 
manusia. Beramallah untuk akhiratmu, niscaya Allah 
mencukupimu dalam urusan duniamu. Tukarlah duniamu untuk 
akhiratmu, niscaya engkau beruntung di dunia dan akhirat. Tapi 
jangan tukar akhiratmu dengan duniamu, karena engkau akan 
rugi di dunia dan akhirat.” 
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9494. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdus bin Kamil menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan Al Jauhari menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Aku mendengar Bisyr bin Al Harits berkata, 
‘Yang aku jadikan pegangan, bahkan yang aku jadikan 
pegangan sepenuhnya, adalah Jami’ Sufyan (hadits-hadits yang 
dihimpun oleh Sufyan)’.” 
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9495. Sulaiman menceritakan kepada kami, Zakariya As- 
Saji menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Salamah bin Syabib berkata: Aku mendengar Abdurrazzag 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Muslim Ath-Thaifi 
berkata, “Apabila engkau melihat orang Irak, maka 
berlindunglah kepada Allah dari keburukannya. Tapi jika engkau 
melihat Sufyan Ats-Tsauri, maka mohonlah surga kepada 
Allah.” 
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9496. Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Muhammad bin Sa’id bin Abi Maryam menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yusuf Al Firyabi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata. 
Aku tak pernah bertanya kepada Abu Hanifah tentang apa 
pun. Dia terkadang menemuiku, dan dialah yang bertanya 
padaku.” 
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9497. Sulaiman menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Shalih bin Al Walid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya Al Azdi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Daud Al Khuraibi menceritakan kepada kami dari 
Tamim, dari Abu Ishaq Al Fazari, dia berkata, “Aku mendengar 
Al Auza’i berkata, ‘Apabila Ibnu Aun dan Sufyan Ats-Tsauri 
wafat, maka semua orang sama saja kedudukannya’.” 
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9498. Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ayahku 
menceritakan kepadaku. Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan berkata, 
“Dulu dikatakan, mohon perlindunganlah kalian dari fitnah ahli 
ibadah yang jahil dan alim yang fasik. Karena fitnah keduanya 
akan mengenai semua orang yang terkena fitnah.” 
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9499. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ali Al Abbar menceritakan kepada kami. Abu Hisyam Ar-Rifa’i 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Daud 
bin Yahya bin Yaman menceritakan dari ayahnya, dia berkata, 
“Seseorang berkata kepada Sufyan Ats-Tsauri, ‘Aku 
mencintaimu’. Mendengar itu, Sufyan berkata, ‘Bagaimana 
mungkin engkau tidak mencintaiku, karena aku bukanlah 
sepupuku dan bukan pula tetanggaku’.” 
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9500. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Mufarrij Abu Syuja’ 
menceritakan kepada kami. Abu Zaid Muhammad bin Hasan 
menceritakan kepada kami dari Ibnul Mubarak, dia berkata, 
“Sufyan berkata, ‘Berhati-hatilah kalian terhadap orang-orang 
terdekat, karena dia bisa membuat hati menjadi keras. Tahanlah 
kemarahan dan jangan banyak tertawa, karena itu bisa 
mematikan hati’.” 
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9501. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Zakariya As-Saji menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Musa Al Harasyi menceritakan kepada kami, Hammad bin Isa 
Al Juhani menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku pernah 
melihat Sufyan Ats-Tsauri memakan sesuatu di Makkah, 
kemudian dia memasukkan tangannya ke dalam pasir dan 
menggosok-gosokannya. Melihat hal itu, maka aku pun berkata, 
‘Wahai Abu Abdullah, alangkah baiknya jika engkau 
mencucinya?!’ Dia menjawab, ‘(Dunia) itu hanyalah hari-hari 
yang sedikit’.” 
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9502. Sulaiman menceritakan kepada kami, Mu’adz bin 
Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Basysyar 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri berkata, ‘Apabila 
engkau melihat orang-orang mengerumuni seseorang, tentu 
engkau ingin seperti orang itu. Namun ketika engkau 
mendapatkan ujian karena hal itu, engkau ingin selamat dari 
mereka tanpa mengalami kekurangan dan tidak pula 
mendapatkan keuntungan’.” 
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9503. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Shadaqah menceritakan kepada kami, Ali bin 
Muhammad bin Al Madha menceritakan kepada kami, Khalaf 
bin Tamim menceritakan kepada kami dari Sulaiman bin 
Najiyah, dia berkata, "Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, ‘Aku mengetahui cinta seseorang kepada dunia, melalui 
kepasrahannya terhadap orang-orang yang memiliki dunia’." 
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9504. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abu Bakr bin Abi Ashim menceritakan kepada kami, A! Husain 
bin Al Hasan Al Marwazi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin Mahdi berkata, 
“Orang-orang mengklaim bahwa Sufyan biasa mengakhirkan 
shalat Ashar, padahal aku bersaksi bahwa masjid-masjid di 
tempat kami yang terburu-buru (melaksanakannya). (Mereka 
juga mengklaim bahwa Sufyan biasa mengkonsumsi perasan 
anggur yang sudah difermentasi, padahal aku bersaksi bahwa 
ketika aku menyebutkan obat untuknya ketika dia sakit, lalu aku 
berkata padanya, ‘Aku ambilkan perasan anggur untukmu,’ dia 
menjawab, ‘Tidak, tapi berilah aku madu dan air putih’.” 
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9505. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abu Bakr bin Abi Ashim menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Al Husain Al Marwazi menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Ali menceritakan kepada kami. Abu Usamah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sutyan berkata, “Majma’ At-Taimi 
melihatku mengenakan bawahan usang, lalu dia memanggilku 
dan berkata, ‘Ambillah uang ini, lalu belilah kain bawahan’. Dia 
menyerahkan uang empat dirham padaku.” 


t^ -^a . “1 

iJij : JlS ^ /( /t 

Aifj 4^1 ^ tj! \i :cJl» ^^1 ouii- 

Jit 


9506. Ahmad menceritakan kepada kami, Abu Bakr 
menceritakan kepada kami, Abu Umair menceritakan kepada 
kami. Abu Sahi Al Hakam Al Kalbi menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mampir di tempat Sufyan Ats-Tsauri, lalu 
aku menyapanya, ‘Wahai Abu Abdullah’. Mendengar itu, dia 
mendongakan kepalanya ke arahku, lalu berkata, ‘Ini adalah 
sapaan penduduk wilayah lain’.” 
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9507- Ahmad menceritakan kepada kami, Abu Bakr 
menceritakan kepada kami, Abu Umair menceritakan kepada 
kami, Abdul Ghaffar bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Apabila Sufyan Ats-Tsauri ditanya tentang 
sesuatu dari berbagai keanehan ini, maka dia memberi isyarat 
dengan tangannya ke arah Mugatil bin Sulaiman. Maksudnya, 
dia hendak mengatakan, ‘Pergilah kepadanya’.” 
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9508. Ahmad bin lshaq menceritakan kepada kami. 
Abu Bakr bin Ashim menceritakan kepada kami. Abu Ja’far 
Muhammad bin Daud menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Apabila Sufyan 
melihat seseorang mengenakan tutup kepala syasyiyah, dia tak 
mau bicara dengannya.” 
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9509. Ahmad menceritakan kepada kami, Abu Bakr 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Al Bazzar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid bin Khunais 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 
Ats-Tsauri berkata, “Suatu hari, aku duduk-duduk bersama Sa’id 
bin As-Sa’ib Ath-Tha'ifi. Sa’id kemudian menangis hingga aku 
iba padanya. Aku katakan padanya, ‘Wahai Sa’id, gerangan apa 
yang membuatmu menangis? Padahal engkau menyimakku 
menuturkan para penghuni surga?’ Sa’id menjawab, ‘Wahai 
Sufyan, tak adanya yang menghalangiku untuk menangis. Jika 
kebetulan engkau sedang menyebutkan keutamaan orang baik, 
engkau tentu melihatku berbeda dengannya’. Mendengar 
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penjelasan itu, aku berkata, ‘Dia memang berhak untuk 
menangis’.” 
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9510. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid Al 
Khunaisi menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar seseorang berkata kepada Sufyan, ‘Seandainya 
engkau menyebarkan ilmu yang kau miliki dengan harapan Allah 
akan menjadikannya bermanfaat bagi hamba-hamba-Nya, 
niscaya engkau akan diberikan pahala karena hal itu’. 
Mendengar ungkapan itu, Sufyan berkata, ‘Demi Allah, 
seandainya aku mengetahui seseorang yang mencari ilmu ini 
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dengan maksud mendapatkan keridhaan Allah, niscaya akulah 
yang akan mendatanginya dirumahnya, lalu aku sampaikan ilmu 
yang ada padaku untuknya, yang aku harap Allah akan 
memanfaatkannya baginya’.” 
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9511. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Qutaibah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Aku 
mendapatkan berita bahwa kelak akan datang suatu masa, 
dimana pada masa itu hati manusia dipenuhi dengan perasaan 
cinta dunia, sehingga tak bisa dimasuki perasaan takut kepada 
Allah’. Sufyan kemudian berkata, ’Engkau tentu memahami hal 
itu. Sebab, jika engkau mengisi satu kantong dengan sesuatu 
sampai penuh, kemudian engkau ingin memasukkan hal lain ke 


603 



Hilyatul Auliya' 


dalam kantong tersebut, maka engkau takkan menemukan celah 
kosong di dalam kantong tersebut’.” 
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9512. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Qutaibah menceritakan kepada 
kami, Al Khunaisi menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata ketika menyampaikan 
hadits kepada orang-orang dan telah selesai darinya, ‘Datanglah 
kalian kepada sang tabib’. Meiksudnya, Wuhaib bin Al Ward." 
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9513. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ahmad bin Yazid menceritakan kepada kami, Abu Ghassan 
Ahmad bin Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Al Ashma’i berkata, “Adapun 
Sufyan Ats-Tsauri, dia berpesan agar kitab-kitabnya dipendam. 
Dia juga menyesali tulisannya tentang suatu kaum, dan dia 
berkata, ‘Aku terdorong melakukan itu karena ingin 
mendapatkan popularitas’.” 
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9514. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Al Hajjaj bin Yusuf menceritakan 
kepada kami, Ibnu Ghazalah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan berkata, “Orang durhaka yang mengharapkan 
rahmat Allah, lebih dekat dengan Allah daripada ahli ibadah 
yang menilai bahwa dia tidak akan mendapatkan apa yang ada 
di sisi Allah kecuali karena amalnya.” 
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9515. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ahmad bin Yazid menceritakan kepada kami, Harun bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin An-Nu’man berkata, “Sufyan 
pernah sakit di Makkah. Saat itu, dia bersama Al Auza’i. 
Abdushshamad bin Ali kemudian menemuinya, namun dia 
malah memalingkan wajahnya ke dinding. Melihat hal itu, Al 
Auza’i berkata kepada Abdushshamad, ‘Abu Abdullah tidak bisa 
tidur semalam. Boleh jadi dia sedang ingin tidur’. Sufyan 
kemudian berkata, ‘Aku tidak tidur, aku tidak tidur. 
Abdushshamad kemudian berdiri. Al Auza’i lantas berkata 
kepada Sufyan, ‘Engkau akan dibunuh, karena tak ada seorang 
pun yang menemanimu’.” 
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9516. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Bakr bin Ma’dan menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Khabiq menceritakan kepada kami {ha '); 

Abdul Mun’im bin Umar bin Abdullah juga menceritakan 
kepada kami Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Khabiq menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin 
Humaid menceritakan kepada kami dari Al Mufadhdhal bin Al 
Muhalhil, dia berkata, “Aku berangkat untuk menunaikan ibadah 
haji bersama Sutyan Ats-Tsauri. Ketika kami berada di Makkah, 
kami bertemu dengan Al Auza'i. Lalu, aku, Al Auza’i dan Sufyan 
berkumpul dalam satu rumah.” 

Al Mufadhdhal bin Al Muhalhil melanjutkan, “Yang 
memimpin pelaksanaan ibadah haji pada tahun itu adalah 
Abdushshamad bin Ali Al Hasyimi. Lalu, seseorang mengetuk 
pintu. Kami bertanya, ‘Siapa itu?’ Orang yang mengetuk pintu 
menjawab, ‘Amir’. Ats-Tsauri kemudian berdiri dan masuk ke 
tempat persembunyian, sementara Al Auza’i berdiri dan 
menjemput yang mengetuk pintu. Abdushshamad bin Ali 
kemudian berkata kepada Al Auza’i, ‘Siapa engkau, ya Syaikh?’ 
Al Auza’i menjawab. Abu Amr Al Auza’i’. Abdushshamad 
berkata, ‘Semoga Allah memanjangkan umurmu dengan penuh 
keselamatan. Kami pernah menerima suratmu, dan kami selalu 
akan memenuhi keperluanmu. Bagaimana kabar Sufyan’?” 

Al Mufadhdhal melanjutkan, “Aku menjawab, ‘Sufyan 
masuk ke tempat persembunyiannya. Al Auza’i kemudian masuk 
ke tempat itu mengikuti Sufyan. Dia lantas berkata kepada 
Sufyan, ‘Amir itu datang hanya untuk menemuimu’. Sufyan 
kemudian keluar dari tempat persembunyiannya dalam keadaan 
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marah. Dia berkata, ‘Semoga keselamatan tercurah bagi kalian. 
Bagaimana kabar kalian?’ Abdushshamad lantas berkata kepada 
Sufyan, ‘Aku datang padamu untuk menulis manasik ini 
darimu’. Mendengar penjelasan itu, Sufyan berkata kepada 
Abdushshamad, ‘Maukah engkau aku tunjukkan kepada sesuatu 
yang lebih bermanfaat bagimu daripada hal itu?’ Abdushshamad 
menjawab, ‘Apa itu?’ Sufyan berkata, ‘Meninggalkan apa yang 
kau lakukan’. Abdushshamad bertanya lagi, ‘Lalu, apa yang 
harus aku lakukan terhadap Amirul Mukminin Abu Ja’far?’ 
Sufyan menjawab, ‘Jika engkau menghendaki Allah, niscaya dia 
akan membuatmu tidak memerlukan Abu Ja’far’. Al Auza’i 
berkata kepada Sufyan, ‘Wahai Abu Abdullah, mereka tidak 
akan merasa puas kecuali jika mereka dihormati’. Mendengar 
perkataan itu, Al Auza’i berkata, ‘Wahai Abu Amr, kita tidak 
mampu untuk memenggal mereka, namun kita dapat menyakiti 
mereka dengan perbuatan yang engkau lihat ini’.” 

Mufadhdhal melanjutkan, “Al Auza’i kemudian melirik ke 
arahku dan berkata, ‘Berdirilah, tinggalkanlah tempat ini. 
Sungguh, aku tak merasa nyaman karena orang ini. Dia akan 
mengirimkan orang yang akan menggantung leher kita. 
Sungguh, orang seperti ini tak pantas dipedulikan’.” 
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9517. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin 
Al Hasan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khabiq 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Asbath menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, “Aku tak pernah sedikit pun melihat ada yang zuhud 
terhadap kepemimpinan. Engkau bisa melihat seseorang yang 
zuhud terhadap makanan, minuman, harta dan pakaian. Namun 
apabila dia zuhud terhadap kepemimpinan, maka dia akan 
menjaganya sekaligus menghindarinya.” 
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9518. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khabiq menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Abdullah menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri berkata, ‘Menatap wajah 
orang yang zhalim itu dosa. Janganlah kalian melihat para 
pemimpin yang sesat, melainkan dengan pengingkaran hati 
kalian terhadapnya, agar amalan kalian tidak terhapuskan’.” 



* o 

Cji 


V® f 

Juf-i 




Ulli- ^ i? Ojljdrl J 

y 

J1 IjjkL- % Jli :Jll /f 




9519. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ali bin Al Jarud menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Sa’id Al Kindi menceritakan kepada kami. Abu Khalid 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, ‘Janganlah kalian melihat rumah mereka dan jangan 
pula menoleh mereka, ketika kalian melintas dengan 
mengendarai kendaraan’.” 
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9520. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Salm bin 
Isham menceritakan kepada kami, Rustah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Khair berkata: Aku 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata ketika orang-orang 
menuturkan perihal Sultan dan menyebutkan permintaan 
mereka kepada Ats-Tsauri, “Apakah kalian melihat aku takut 
akan dihinakan orang mereka. Sungguh, aku hanya khawatir 
akan penghormatan mereka.” 
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9521. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Salamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Yahya bin Sulaim Ath-Thaifi berkata, “Muhammad 
bin Ibrahim Al Hasyimi mengirimkan uang dua ratus dinar untuk 
Sufyan Ats-Tsauri melalui seorang utusan, namun dia enggan 
menerimanya. Aku (Yahya) kemudian berkata kepada Sufyan, 
‘Wahai Abu Abdullah, sepertinya engkau tidak menganggap 
uang itu halal’. Sufyan menjawab, ‘Benar, ayah dan kakek 
moyangku biasa menerima pemberian, namun aku tidak suka 
merendahkan mereka’.’’ 
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9522. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami. 
Abu Arubah menceritakan kepada kami, Al Ismaili menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami. 
Abu Syihab menceritakan kepada kami, dia berkata, “Suatu 
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malam, aku bersama Sufyan Ats-Tsauri. Dia kemudian melihat 
api dari kejauhan. Dia bertanya, ‘Apa itu?’ Aku menjawab, ‘Api 
kepala keamanan negara’. Sufyan kemudian berkata, ‘Bawa 
kami pergi melalui jalur yang lain. Kami tidak ingin mencari 
petunjuk arah dengan api mereka,’ atau dia mengatakan, 
‘dengan cahaya mereka’.” 
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9523. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ubaidilleih Ad-Darimi Al Anthaki menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Khabiq menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Jannad menceritakan kepada kami, Atha' bin Muslim 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Setelah diangkat 
sebagai khalifah, Al Mahdi mengirim utusan untuk memanggil 
Sufyan Ats-Tsauri. Setelah Sufyan masuk menemuinya, Al 
Mahdi melepas cincinnya lalu melemparkan cincin itu ke arah 
Sufyan. Dia berkata, ‘Wahai Abu Abdullah, itu cincinku. Maka 
beramallah di tengah umat sesuai dengan Al Qur'an dan 
Sunnahl’ Sufyan kemudian mengambil cincin itu dengan 
tangannya, lalu berkata, ‘Wahai Amirul Mukminin, apa 
engkau mengizinkanku untuk berbicara?” 

Ubaid berkata, “Aku bertanya kepada Atha', ‘Wahai Abu 
Makhlad, Sufyan mengatakan padanya: Wahai Amirul 
Mukminin?!’ Atha' bin Muslim menjawab, ‘Benar’.” 

Atha' melanjutkan penuturannya, “Sufyan kembali 
berkata, ‘Aku mau berbicara dengan syarat aku dijamin aman?’ 
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Al Mahdi berkata, ‘Baiklah’. Sufyan kemudian berkata, ‘Jangan 
mengirim utusan padaku hingga aku datang padamu, dan 
jangan memberiku apa pun hingga aku meminta padamu’. 
Mendengar perkataan Sufyan, Al Mahdi naik pitam dan 
hampir saja berniat buruk padanya. Beruntung Sekretaris Al 
Mahdi berkata padanya, ‘Bukankah Anda sudah memberinya 
jaminan keamanan, wahai Amirul Mukminin?’ ‘Betul,’ jawabnya. 

Setelah keluar, teman-teman Sufyan mencelanya. Mereka 
berkata, ‘Apa yang menghalangimu (untuk mematuhinya) 
wahai Abu Abdullah? Amirul Mukminin hanya 
memerintahkanmu untuk beramal sesuai Al Qur'an dan 
Sunnah?!’ Mendengar perkataan seperti itu, Sufyan 
menganggap rendah akal mereka. Setelah itu Sufyan melarikan 
diri ke Bashrah.” 
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9524. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Isa menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Mu’adz Al Hajabi menceritakan kepada kami. Abu 
Hisyam menceritakan kepada kami, Daud menceritakan kepada 
kami dari ayahnya, dia berkata, “Suatu ketika aku berjalan 
bersama Sufyan Ats-Tsauri, dan kami melintasi seorang prajurit 
yang tengah tertidur, sementara waktu shalat telah tiba. Aku 
kemudian membangunkan prajurit itu, namun Sufyan berkata, 
‘Jangan!’ Aku berkata, ‘Wahai Abu Abdullah, dia harus shalat’. 
Sufyan berkata, ‘Biarkan saja dia, semoga Allah tidak 
memberinya rahmat! Karena orang-orang tidak akan merasa 
tenteram, hingga orang seperti ini tidur.” 
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9525. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Abbas Al Baladi di Malathiyyah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah menceritakan kepada 
kami dari Abu As-Sari, dari Al Asyja’i, dari Sufyan, dia berkata, 
“Jika salah seorang dari mereka menanyakan arah jalan 
padamu, maka jangan tunjukkan dia jalan.” 
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9526. Abdul Mun’im bin Umar menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Wahb menceritakan kepada kami, Ahmad —yakni Ibnu 
Sinan— menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abdurrahman bin Mahdi berkata: Aku mendengar 
Sufyan berkata, “Setelah aku ditangkap (di Makkah), aku 
dihadapkan kepada Al Mahdi. Aku berkata pada diriku, ‘Engkau 
sudah tertangkap wahai jiwaku, maka tabahlah’. Ketika aku 
dihadapkan, ternyata aku bertemu dengan Abu Ubaidullah 
(menteri Al Mahdi). Abu Ubaidullah kemudian bertanya 
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kepadaku, ‘Bukankah engkau Sufyan Ats-Tsauri?’ Aku 
menjawab, ‘Benar’. Dia berkata, ‘Suratmu kadang kami terima’. 
Aku berkata, ‘Aku tak pernah menulis surat untukmu, sekali 
pun’. Dia berkata, “Lalu untuk urusein apa dia menemui Al 
Mahdi.” 
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9527. Abdul Mun’im menceritakan kepada kami, Ahmad 
Abu Daud menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin Abi An- 
Nadhr menceritakan kepada kami, Khalaf bin Tamim Al Kufi 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 
Ats-Tsauri berkata, “Sungguh, ada seseorang yang meminjam 
hewan tunggangan, pelana atau bahkan hanya tali kekangnya 
dari para penguasa, namun hal itu mampu membuat hatinya 
berubah terhadap mereka.” 
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9528. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Sahi bin Askar berkata: Aku 
mendengar Abdurrazzaq berkata, “Abu Ja’far Al Khasysyabin 
mengirim (pasukan) ketika Sufyan melarikan diri ke Makkah. 
Abu Ja’far kemudian berkata (kepada pasukannya), ‘Jika kalian 
melihat Sufyan, maka saliblah dia’!” 

Abdurrazzaq melanjutkan, “Lalu para tukang kayu datang 
dan memasang kayu (salib). Setelah itu, diserulah Sufyan (agar 
menyerahkan diri). Ternyata, kepala Sufyan berada di ruangan 
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Fudhail bin Iyadh dan kedua kakinya berada di ruangan Ibnu 
Uyainah. Mereka berkata kepadanya, ‘Wahai Abu Abdullah, 
takutlah engkau kepada Allah dan jangan sampai para musuh 
senang melihat bencana yang menimpa kita’. Sufyan kemudian 
maju menuju tirai (Ka’bah) dan memasukinya, kemudian 
menggenggamnya. Dia berkata, ‘Aku berlepas diri dari-Nya jika 
sampai Abu Ja’far memasuki Makkah’.” 


Abdurrazzag meneruskan, “Abu Ja’far kemudian 
meninggal dunia sebelum sempat memasuki kota Makkah. Hal 
itu kemudian disampaikan kepada Sufyan, namun dia tidak 
memberikan komentar apa pun.” 
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9529. Abu Bakr Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Jawwas menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdil 
Wahhab menceritakan kepadaku, dia berkata, “Wuhaib Al 
Makki pernah berkata, ‘Apa yang dilakukan oleh orang yang di 
Irak, yang bersikap kasar terhadap penguasa dan mendekati 
orang-orang yang fakir. Apa yang dilakukannya’?” 
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9530 Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Sa’id bin Muhammad Al Bairuti menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abi Daud Al Azdi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abdurrazzag berkata, 
“Abu Ja’far mencengkeram kerah Ats-Tsauri dan 
menghadapkan wajahnya ke Ka’bah, lalu berkata, ‘Ya Tuhanku, 
demi pemilik bangunan ini, orang seperti apakah melihat diriku 
ini?’ Sufyan menjawab, ‘Demi pemilik bangunan ini, aku 
melihatmu sebagai orang yang terjahat’. Abu Ja’far kemudian 
melepaskan cengkeraman tangannya.” 
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9531. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad menceritakan kepada kami, Sa’d 
bin Muhammad menceritakan kepada kan^ Muhammad bin 
Zahir menceritakan kepada kami bahwa Yahya bin Yaman 
berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Abu Ja’far 
tak menginginkan aku. Demi Allah, seandainya aku berdiri di 
hadapannya, akan kukatakan padanya, ‘Bangkitlah engkau dari 
kedudukanmu, karena ada orang lain selain dirimu yang lebih 
berhak terhadapnya’." 
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9532. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Sa’d menceritakan kepadaku, Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnul Mubarak berkata, “Disarankan kepada 
Sufyan Ats-Tsauri, ‘Alangkah baiknya jika engkau menemui 
mereka’. Sufyan menjawab, ‘Aku takut Allah akan menanyaiku 
tentang apa yang kukatakan di sana’. Dikatakan kepadanya, 
‘Engkau katakan saja dan engkau jaga dirimu’. Sufyan berkata, 
‘Kalian menyuruhku berenang tanpa harus basah pakaianku’?” 

Hayyan berkata, “Aku juga mendengar bahwa Sufyan 
berkata, ‘Aku tidak takut terhadap siksaan mereka. Akan tetapi, 
yang aku khawatirkan adalah mereka membujukku dengan 
dunia yang mereka miliki, sehingga aku tak lagi mampu melihat 
keburukan mereka sebagai keburukan’.” 
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9533. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, Al 
Fath bin Idris menceritakan kepada kami, Salamah bin Syabib 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Yazid 
bin Abi Hakim berkata, “Ketika kami berada di Masjidil haram, 
orang-orang kemudian melakukan bai’at. Saat itu, Sufyan 
mengenakan pakaian atasan dan bawahan yang serba baru. Dia 
lantas mendatangi seorang miskin yang mengenakan sepasang 
pakaian usang. Dia berkata padanya, ‘Maukah engkau 
mengambil pakaianku yang baru ini, dan memberiku pakaianmu 
yang usang itu’?” 

Yazid melanjutkan ceritanya, “Seolah mendapat durian 
runtuh, orang itu segera menjawab, ‘Tentu saja mau’. Dia lantas 
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memberikan pakaian usangnya kepada Sufyan dan mengambil 
pakaian baru darinya, kemudian mengenakannya. Setelah itu, 
dia datang ke masjid. Para penjaga kemudian menangkapnya 
dan mengusirnya ke luar masjid. Mereka berkata padanya, 
‘Wahai gembel, apa yang kau lakukan di sini’.” 
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9534. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Al Hasan bin Azh-Zhahrani menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Harun Abu Za’far menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Al Firyabi berkata: Aku 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Aku dibawa menghadap 
Abu Ja’far di Mina, lalu kukatakan padanya, Takutlah engkau 
kepada Allah. Sungguh, engkau bisa menduduki posisi ini dan 
bisa berada di tempat ini karena pedang (jasa) kaum Muhajirin 
dan Anshar dulu, padahal anak-anak mereka mati kelaparan. 
Umar bin Al Khaththab melaksanakan ibadah haji, namun dia 
hanya membelanjakan uang sebesar lima belas dinar. Dia juga 
singgah di bawah pohon ini’. Abu Ja’far berkata padaku, 
‘Apakah engkau ingin aku menjadi sepertimu?’ Aku menjawab, 
‘Tidak, jangan jadi seperti diriku. Tapi engkau harus lebih 
rendah dari posisimu sekarang, dan lebih tinggi dari apa yang 
aku raih’. Abu Ja’far lantas berkata padaku, ‘Keluarlah 
engkau’.” 

Abu Ja’far berkata, “Demikianlah yang ditulis Bisyr bin Al 
Harits dariku.” 
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9535. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Rustum Al Ashbahani menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Isham bin Yazid Khair menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku berkata, “Sufyan 
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mengutusku untuk menyampaikan surat kepada Al Mahdi dan 
menterinya, yaitu Abu Abdullah dan Ya’qub bin Daud. Aku 
kemudian dihadapkan kepada Al Mahdi dan dia memotong 
pembicaraanku. Dia berkata, ‘Seandainya Abu Abdullah (Sufyan) 
mendatangi kami, niscaya kami akan menjabat tangannya 
dengan tangan kami, mengenakan pakaian atasan dan 
bawahan, lalu berangkat (bersamanya) menuju pasar untuk 
melakukan amar ma’ruf nahi mungkar. Setelah orang seperti 
Abu Abdullah bersembunyi dari kami, datanglah para qari kalian 
kepada kami, kemudian mereka menyampaikan perintah, 
larangan dan nasihat kepada kami. Mereka, demi Allah, 
menangis untukku, dan aku pun pura-pura menangis untuk 
mereka. Sebelum mereka memberikan kejutan untukku, salah 
seorang dari mereka mengeluarkan tulisan dari lengan bajunya, 
yang berisi, ‘Tolong lakukan ini dan itu untukku’. Maka aku pun 
melakukan hal itu untuk mereka, namun aku mengutuk mereka 
karena hal itu’. 

Sufyan menulis surat itu untuk Al Mahdi, karena dia 
sudah terlalu lama dalam pelariannya. Dia meminta Al Mahdi 
memberinya jaminan keamanan, kemudian Al Mahdi pun 
menjamin keamanannya. Aku kemudian menemui Sufyan di 
Bashrah dengan jaminan keamanan itu. Setelah itu, dia berkata 
(padaku), ‘Temuilah keluargamu, karena engkau sudah terlalu 
lama meninggalkan mereka, sehingga menyusahkan mereka. 
Temuilah aku di Kufah. Aku akan menunggumu sampai kau 
datang’. Setelah itu, Sufyan jatuh sakit di Bashrah, lalu 
meninggal dunia —semoga Allah marahmatinya—.” 
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9536. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Rustum menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Isham bin Yazid berkata: Ayahku 
berkata, “Ketika Sufyan akan mengutusku menemui Al Mahdi, 
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aku berkata padanya, ‘Aku adalah orang yang polos, sehingga 
aku khawatir melakukan kesalahan yang bisa membongkar 
pelarianmu’. Mendengar itu, dia berkata padaku, ‘Engkau lihat 
orang-orang yang mendatangiku. Aku berkata kepada salah 
seorang dari mereka, berdasarkan dugaan bahwa aku sudah 
memberikan kebaikan kepada mereka. Aku sudah ridha 
terhadapmu. Katakanlah apa yang kau ketahui, tapi jangan 
katakan apa yang tidak kau ketahui’.” 


Muhammad melanjutkan: Ayahku berkata, “Setelah aku 
kembali lagi kepada Sufyan, aku tanyakan kepadanya, 
‘Mengapa engkau melarikan diri dari orang-orang itu. Orang itu 
mengatakan, ‘Seandainya Abu Abdullah datang (kepada kami), 
niscaya aku akan berangkat bersamanya ke pasar untuk 
melakukan amar ma’ruf nahi mungkar’. Mendengar perkataan 
itu, Sufyan berkata, ‘Wahai orang yang mengantuk, (aku tidak 
akan menemui dia) sampai dia mengamalkan apa yang dia 
ketahui. Apabila dia telah mengamalkan apa yang dia ketahui, 
maka tak ada hal lain kecuali mendukung dan mengajarinya 
tentang apa saja yang tidak diketahuinya’.” 
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9537 . Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abu Hafsh Amr bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Yahya bin Sa’id berkata, “Sufyan mendiktekan 
untukku redaksi surat yang akan dia kirimkan kepada Al Mahdi. 
Dia berkata. Tulislah: Dari Sufyan bin Sa’id, untuk Muhammad 
bin Abdullah’. Aku menyela, ‘Jika engkau menulis redaksi 
seperti ini, Al Mahdi tidak akan membacanya’. Sufyan berkata, 
‘Jika demikian, tulislah apa yang engkau mau’. Maka aku pun 
menulis redaksi yang kumau. Setelah itu, Sufyan berkata, 
‘Sesungguhnya aku menyanjungmu kepada Allah, Dzat yang 
tidak ada tuhan melainkan Dia, Yang Maha Suci dan Maha 
Tinggi, Dialah Pemilik segala puji, dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu’. Aku berkata kepada Sufyan, ‘Siapa yang 
pernah menulis pembukaan ini?’ Sufyan menjawab, ‘Manshur 
pernah menyebutkan padaku dari Ibrahim, bahwa dialah yang 
pernah menulisnya’.” 
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9538. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritedtan kepada 
kami, Muhammad bin Khalaf Al Asqalani menceritakan kepada 
kami, Radzadz bin Al Jarrah menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, 
‘Celakanya umat ini adalah ketiga orang yang terkebiri menjadi 
pemimpin’.” 
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9539. Sulaiman menceritakan kepada kami, Amr bin Abi 
Ath-Thahir Al Mishri menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al 
Husain Al Kufi di Mesir menceritakan kepada kami. Abu Sa’id 
Ats-Tsa’labi menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
Ats-Tsauri berkata, “Ats-Tsa’lab berkata, ‘Aku mempelajari 
tujuh puluh dua tipu muslihat untuk menyikapi anjing, dan tak 
ada satu pun darinya yang lebih baik daripada aku tidak melihat 
anjing, dan dia juga tidak melihatku’.” 
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9540. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Musa Al Mishshishi menceritakan 
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kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Ibrahim bin Al Hasan 
Al Migsami berkata; Abu Sa’id Ats-Tsa’labi menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Abdullah bin Al 
Mubarak berkata; Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, 
“Aku tak melihat perumpamaan yang begitu tepat untuk para 
penguasa, kecuali apa yang dikatakan oleh Ats-Tsa’lab. Dia 
berkata, ‘Aku mengetahui tujuh puluh lebih tipu muslihat untuk 
menyikapi anjing, dan aku tidak melihat yang lebih baik 
daripada aku tidak melihat anjing, dan dia juga tidak 
melihatku’." 

Sufyan berkata, “Tidak ada yang lebih baik bagi 
penguasa daripada dia melihatmu dimana engkau tak 
melihatnya. 
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9541. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Harun bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Syadzan An-Naisaburi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Mas’ud menceritakan kepadaku 
dari Sufyan Ats-Tsauri, dia berkata, “Aku dibawa menghadap Al 
Mahdi di Mina. Setelah aku menyerahkan kepemimpinan 
kepadanya (berbai’at padanya), dia berkata padaku. Tuan, kami 
sudah mencarimu, namun engkau tak bisa kami temukan. Maka, 
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segala puji bagi Allah yang telah mendatangkanmu. Maka, 
ajukanlah permintaanmu kepada kami’. Aku berkata, ‘Engkau 
sudah memenuhi bumi dengan kezhaliman dan kesewenang- 
wenangan. Maka takutlah engkau kepada Allah, dan hendaklah 
engkau mengambil pelajaran dalam hal itu’.” 

Sufyan melanjutkan, “Al Mahdi menundukkan kepalanya 
lalu mengangkatnya dan berkata, ‘Bagaimana pendapatmu jika 
aku tidak mampu mengangkatnya’. Aku berkata, ‘Berarti 
engkau harus melepaskan jabatanmu untuk orang lain’. Dia 
menganggukkan kepalanya, kemudian berkata, ‘Ajukanlah 
permintaanmu pada kami!’ Aku berkata, ‘Anak-anak kaum 
Muhajirin dan Anshar serta orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik berada di depan pintu. Takutlah engkau kepada 
Allah, dan berikanlah hak mereka’.” 


Sufyan meneruskan, “Dia menganggukkan .kepalanya. 
Setelah itu. Abu Abdullah berkata, ‘Tuan, sampaikanlah 
keperluanmu kepada kami’. Aku berkata, ‘Apa lagi yang harus 
aku sampaikan’.” 


Ismail bin Abi Khalid menceritakan padaku, dia berkata, 
“Umar bin Al Khaththab melaksanakan ibadah haji, kemudian 
dia berkata kepada bendaharanya, ‘Berapa biaya yang aku 
habiskan?’ Dia menjawab, ‘Belasan dinar’. Di sini, aku melihat 
hal-hal yang tak mampu dilakukan orang setangguh gunung 
sekalipun.” 
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9542. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Bakr bin Ma’dan menceritakan kepada kami, Abu 
Bakr bin Sallam menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ibrahim Al Farra' berkata, “Sufyan Ats-Tsauri 
mengirim surat untuk Al Mahdi yang berisi, ‘Engkau telah 
membuang, mengusir dan menakutiku, dan Allah ada di antara 
aku dan engkau. Aku harap, Allah memberikan pilihan padaku 
sebelum datang balasan surat ini’.” 

Ibrahim berkata, “Ketika surat balasan datang, Sufyan 
sudah meninggal dunia.” 
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9543. Abdullah bin Muhaummad menceritakan kepada 
kami, dia bedeata: Abdullah bin Hamdan menuliskan untukku: 
Muhammad bin Khalaf Al Asqalani menceritakan kepada kami, 
Al Masyrafi Az-Zahid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Demi Allah, tidak 
yang menghalangiku untuk mendatangi mereka karena aku 
tidak melihat mereka melakukan ketaatan. Hanya saja, aku 
adalah orang yang suka makanan enak, sehingga aku takut 
mereka edtan merusakku (dengaun memberikeui makanan- 
makanan enak).” 
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9544. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Ahmad Al Farisi menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ashim menceritakan kepada kami. Abu Abdullah Al 
Anbari menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Bakr Al 
Hanafi berkata, “Sungguh mengherankan orang-orang 
membandingkan Mis’ar dengan Sufyan. Ketika komandan 
prajurit mengutus seseorang kepada Mis’ar untuk 
menyampaikan, ‘Engkau mempunyai bagian pada hari ini,’ 
Mis’ar mau melakukan perjalanan sejauh tiga farsakh untuk 
mengambilnya. Sedangkan ketika Sufyan ditawari dunia, dia 
justru melarikan diri darinya.” 
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9545. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, AbduUah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami. 
Sahi bin Ashim menceritakan kepada kami. Abu AbduUah 
Muhammad bin Ibrahim Al-Laitsi menceritakan kepadaku, Wahb 
bin Ismail maiceritakan kepadaku, dia berkata, 

“Ketika aku berada di Makkah bersama Sufyan Ats-Tsauri 
dan Al Auza’i, tiba-tiba Sufyan sakit. Muhammad bin Ibrahim 
kemudian mendatanginya untuk menjenguknya. Ketika 
dikatakan kepada Sufyan, ‘Ini ada Muhammad bin Ibrahim,’ 
Sufyan bangkit lalu masuk kamar kecil dan tetap berada di sana, 
hingga aku merasa tak enak hati kepada Muhammad bin 
Ibrahim, karena Sufyan terlalu lama berada di kamar kecil. 

Setelah itu, Sufyan keluar dari kamar kecil dan 
menghampiri kami sambil mengucapkan salam, ‘Semoga 
keselamatan senantiasa tercurah bagi kalian. Bagaimana kabar 
kalian?’ Dia lantas menghempaskan dirinya, sedangkan 
Muhammad bin Ibrahim duduk termangu. Sufyan memalingkan 
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wajahnya ke arah dinding. Tak sepatah kata pun keluar dari 
bibirnya hingga Muhammad keluar dari tempatnya. Keesokan 
harinya, Muhammad mengirim surat untuk mengucapkan salam 
bagi Sufyan, selain mengatakan, ‘Bagaimana perasaanmu? 
Seandainya bukan karena aku tahu bahwa tak ada seorang pun 
yang begitu engkau benci di kota Makkah ini melebihi aku, 
niscaya aku akan mendatangimu’.” 
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9546. Abdullah bin Abbas bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Al Hadhrami menceritakan kepada kami, Abu 
Ashim Al Bajali menceritakan kepada kami, Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata —ketika orang-orang 
menyebutkan pihak penguasa—, ‘Seandainya mereka makan 
emas, pasti kita sudah makan batu kerikil’.” 
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9547. Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Muhammad bin Furak menceriteikan kepada kami, Abdullah 
bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Sabiq menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan Ats- 
Tsauri berkata, ‘Menatap wajah orang yang zhalim itu dosa’.” 
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9548. Abdullah Muhammad bin Ma’dan menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Sa’id Al Jauhari menceritakan kepada 
kami. Abu Taubah menceritakan kepada kami dari Yusuf bin 
Asbath, dia berkata: Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Siapa yang 
mendoakan panjang umur bagi orang yang zhalim, berarti dia 
suka jika orang itu terus bermaksiat kepada Allah.” 
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9549. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Al Fawaris menceritakan kepada kami, Abdul Ghaffar bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, Mazdad bin Jamil 
menceritakan kepada kami, Khalaf bin Tamim menceritakan 
kepada kami, Najiyah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ats-Tsauri berkata, “Sungguh, aku mengetahui 
cinta seseorang kepada dunia dari ketundukannya terhadap 
orang-orang yang memiliki dunia.” 
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9550. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Ali menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ash- 
Shaghani menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ismail 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Bakr 
Al Abid berkata; Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, 
“Tidak ada kebaikan pada qari yang mengagungkan dunia.” 
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9551. Ayahku dan Al Qadhi menceritakan kepada kami 
dalam jamaah, mereka berkata: Al Hasan bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Anbasah menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Nabi Isa putra 
Maryam ^ menceritakan kepada kami, “Dekatkanlah diri kalian 
kepada Allah dengan membenci orang-orang yang suka 
bermaksiat, dan carilah keridhaan-Nya dengan menjauhkan diri 
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dari mereka.” Orang-orang bertanya, “Jika demikian, lalu 
siapakah orang yang dapat kami jadikan sebagai teman?” Beliau 
menjawab, “Yaitu orang yang melihatnya mengingatkan kalian 
kepada Allah, amalannya memotivasi kalian kepada hari akhirat, 
dan tutur katanya menambah amal kebajikan kalian.” 
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9552. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain bin Harun Ash-Shubahi di Ramalah 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Harun bin Sulaiman 
bin Yahya bin Abi Sulaiman menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al Farj maula Ma’n bin Za'idah menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Ketika Sufyan Ats-Tsauri menjadi 
buronan, dia melarikan diri ke Yaman. Maka aku pun 
memberitahukan Ma’n bin Zaidah perihal kedatangannya (ke 
sana). Lalu Ma’n pun memberinya jaminan keamanan dan 
memerintahkan agar menyantuninya seribu dinar, namun dia 
tidak mau menerimanya. Pada musim haji, Sufyan 
meninggalkan sebuah mantel di tempatku yang biasa dia 
gunakan untuk membersihkan tempatnya ketika hendak shalat. 
Namun aku tak bertemu lagi dengannya kecuali di tempat 
wukuf. Di tempat itu, dia berkata padaku, ‘Wahai Abdullah, 
mana mantelku?’ Aku menjawab, ‘Ini dia’. Dia berkata, ‘Berikan 
padaku’. Lalu aku pun menyerahkan mantel itu padanya.” 

Abdullah meneruskan, “Setelah menyelesaikan ibadah 
haji, Sufyan pergi ke Bashrah. Dia singgah di sebuah warung di 
samping kediaman Yahya bin Sa’id dan Abdurrahman bin 
Mahdi.” 

Abdullah melanjutkan, “Pemilik warung tersebut 
mengatakan padaku, ‘Pada malam sebelum meninggal dunia. 
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Sufyan berdiri kemudian membersihkan tempat untuk shalat 
dengan mantel tersebut, hingga aku menghitungnya melakukan 
itu sebanyak lima puluh kali. Setelah itu, dia meninggal dunia di 
penghujung malam. Semoga Allah merahmatinya’. ” 
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9553. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Al Mundzir bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abu Al Walid menceritakan kepada kami, Zaid bin Abi Khidisy 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan bertemu 
dengan Syarik, setelah Syarik menjabat qadhi Kufah. Sufyan 
kemudian berkata, ‘Wahai Abdullah, setelah Islam, fikih dan 
kebaikan, mungkinkah engkau menjabat sebagai qadhi’. 
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Mendengar perkataan demikian, Syarik berkata, ‘Wahai Abu 
Abdullah, orang-orang memerlukan qadhi’. Sufyan menimpali, 
‘Wahai Abu Abdullah, orang-orang membutuhkan prajurit 
keamanan’.” 
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9554. Abu Bakr Abdullah bin Muhammad bin Atha' 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muslim menceritakan kepada kami, Salamah 
bin Syabib menceritakan kepada kami. Mubarak Abu 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata kepada Ali bin Al Hasan 
As-Sulaimi, “Hindarilah apa saja yang bisa merusak amal dan 
hatimu. Sungguh, hatimu akan rusak gara-gara bergaul dengan 
mereka yang cinta dunia, tamak dan kawan-kawan syetan yang 
suka membelanjakan hartanya bukan untuk menaati Allah. 
Hindarilah apa saja yang bisa merusak agamamu. Sungguh, 
agamamu akan rusak gara-gara bergaul dengan mereka yang 
banyak bicara. Hindarilah apa saja yang bisa merusak 
kehidupanmu. Sungguh, kehidupanmu bisa rusak gara-gara 
bergaul dengan orang-orang yang tamak dan biasa mengumbar 
syahwat. 

Hindarilah bergaul dengan orang-orang yang berwatak 
kasar, dan bergaullah hanya dengan orang yang beriman. 
Janganlah makananmu dimakan kecuali oleh orang yang 
bertakwa. Janganlah bersahabat dengan orang yang suka 
berbuat dosa. Janganlah bergaul dengannya dan jangan pula 
bergaul dengan sahabatnya. Jangan memberi makan padanya 
dan jangan pula memberi makan orang yang memberi makan 
padanya. Jangan mencintai orang yang mencintainya. Jangan 
ceritakan rahasiamu padanya, jangan tersenyum di hadapannya. 
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dan jangan memberi kelapangan tempat duduk untuknya. Jika 
engkau melakukan sedikit saja dari larangan tersebut, berarti 
engkau telah memutuskan tali penguat Islam. 

Janganlah engkau mendatangi pintu para penguasa. 
Jangan pula mendatangi pintu orang-orang yang mendatangi 
pintu para penguasa dan pintu orang-orang yang keinginannya 
sama dengan mereka. Sebab, fitnah mereka itu seperti fitnah 
Dajjal. Jika salah seorang dari mereka mendatangimu, maka 
tataplah dia dengan wajah yang muram. Jangan sedikit pun 
pedulikan mereka, karena akan mengakibatkan mereka menilai 
bahwa diri mereka berada di atas kebenaran, sehingga engkau 
menjadi pembantu mereka. Sebab, tidaklah mereka bergaul 
dengan seseorang melainkan mereka akan mengotorinya. 
Jadilah engkau seperti tumbuhan limau yang enak baunya dan 
nikmat rasanya. 

Janganlah engkau menyaingi orang-orang yang diberikan 
dunia di dunia mereka, niscaya engkau akan dicintai semua 
orang. Janganlah engkau melakukan maksiat, sehingga engkau 
berhak mendapatkan murka Allah. 

Ketahuilah, tak ada seorang pun yang lebih mulia di sisi 
Allah daripada Nabi Adam Allah menciptakan tanah untuk 
bahan bakunya dengan tangan-Nya langsung, menghembuskan 
roh-Nya kepadanya, dan memuliakannya dengan 
memerintahkan para malaikat-Nya agar bersujud kepadanya dan 
menempatkannya di surga. Namun demikian, Allah kemudian 
mengusirnya dari surga gara-gara dia melakukan satu dosa. 

Perlu engkau ketahui juga saudaraku, bahwa Allah tidak 
akan memasukkan seseorang ke dalam surga gara-gara maksiat 
yang dilakukannya, dan bahwa Nabi Daud ^ turun ke 
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tingkatannya gara-gara hanya melakukan satu dosa. Seandainya 
kita melakukan dosa seperti dosa yang dilakukan Nabi Daud ini, 
pasti kita akan mengatakan bahwa itu bukanlah sebuah dosa. 
Maka, bertakwalah engkau saudaraku kepada Allah, dan 
hindarilah maksiat beserta orang-orang yang suka 
melakukannya. Karena orang-orang yang suka melakukan 
kemasiatan itu pasti mendapatkan murka Allah. Jadilah engkau 
sosok yang dermawan terhadap saudaramu, baik menyangkut 
harta maupun nyawamu. Jangan menipu mereka, baik dalam 
keadaan sepi maupun ramai. 

Bencilah orang-orang jahil dan benci pula pergaulan 
dengan mereka. Bencilah orang-orang yang durhaka dan benci 
pula pergaulan dengan mereka. Karena orang-orang yang 
bergaul dengan mereka tidak akan pernah selamat, kecuali 
mereka yang dilindungi Allah. 

Jika engkau sedang bersama orang-orang, maka 
perbanyaklah senyum dan tampakkan wajah yang cerah. Tapi 
jika engkau sedang sendirian, maka engkau harus banyak 
menangis, resah dan sedih. Karena kami pernah mendapatkan 
kabar, wallahu a ’lam, bahwa mayoritas kebaikan yang 
ditemukan seorang mukmin pada hari kiamat kelak adalah gara- 
gara keresahan dan kesedihan. Jangan pernah menampakkan 
kekhusyu’an dan kepatuhan munafik, atau menampakkan 
kekhusyu’an di wajahmu, padahal itu tidak ada dalam hatimu.” 
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9555 . Sa’id bin Muhammad An-Naqid menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin 
Numair menceritakan kepada kami (/?a ’); 

Ayahku juga menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin Abi Ashim 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Numair berkata, “Aku bertemu Sufyan 
Ats-Tsauri di antara Shafa dan Marwah. Dia menjabat tanganku 
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dan mengucapkan salam padaku. Setelah itu dia pulang ke 
rumahnya. Ternyata, Abdushshamad bin Ali sudah 
menunggunya di depan pintu rumahnya. Saat itu, 
Abdushshamad adalah gubernur Makkah. Ketika melihat 
Sufyan, Abdushshamad berkata, ‘Aku tak mengetahui seorang 
pun di tengah kaum muslimin yang begitu pandai mengelabui 
mereka melebihi dirimu’. Sufyan menanggapi, ‘Aku sedang 
berada dalam situasi yang begitu genting bagiku ketimbang 
menemuimu’. Saat itu, Sufyan sedang bersiap-siap untuk 
melaksanakan shalat. Abdushshamad kemudian memberitahu 
Sufyan, bahwa ada suatu kaum yang mendatanginya dan 
memberitahukannya bahwa mereka sudah melihat hilal 
Dzulhijjah. Maka Sufyan pun memerintahkan Abdushshamad 
agar menyuruh seseorang naik ke atas bukit dan 
memberitahukan hal itu. Saat itu, tangan Sufyan menjabat 
tangan orang itu (orang itu adalah aku, Abdullah bin Numair). 
Dia meninggalkan Abdushshamad duduk di depan pintu. Aku 
kemudian dibawa menuju meja makan yang berisi sisa-sisa 
makanan: roti yang sudah dicabik-cabik dan keju yang sudah 
dipotong-potong. Kami kemudian makan bersama.” 

Abdullah bin Numair melanjutkan ceritanya, 
“Abdushshamad kemudian meraih tangan Sufyan dan 
membawanya menghadap Al Mahdi, yang saat itu berada di 
Mina. Ketika melihatnya, Sufyan berteriak dengan suara yang 
keras, ‘Tenda-tenda apa ini. Kemah-kemah apa ini. Umar 
pernah melaksanakan ibadah haji, kemudian dia bertanya 
(kepada bendaharanya), ‘Berapa banyak biaya yang kita 
gelontorkan untuk ibadah haji kita ini?’ Dijawab, ‘Sekian dinar’. 
Dia menyebutkan jumlah yang sangat sedikit. Namun Sa’d 
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menambahkan: (Umar berkata:) ‘Sungguh, kita sudah 
berlebihan’. ” 
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9556. Abu Bakr Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Hubasy menceritakan kepada kami. Abu Hisyam 
Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, An-Nadhr bin Abi Zur’ah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Mubarak bin Sa’id 
berkata padaku di Moshil, ‘Datangilah Sufyan, dan sampaikan 
padanya bahwa bekalku sudah habis dan pakaianku sudah 
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bolong-bolong. Katakan padanya agar mengirim surat kepada 
penguasa Mosul, mudah-mudahan dia mau memberikan sesuatu 
yang dapat aku kenakan dan menghias diri’. Aku kemudian 
datang ke Kufah dan menemui Sufyan Ats-Tsauri. Setelah 
bertemu, aku sampaikan padanya apa yang dikatakan Mubarak 
padaku. Setelah menyimaknya, Sufyan lantas masuk ke dalam 
rumah dan mengeluarkan guci yang berisi potongan-potongan 
kertas kering. Dia kemudian menebarkannya di tanah dan 
berkata, ‘Seandainya Mubarak rela dengan yang seperti ini, 
maka tak perlu ada sesuatu yang dilakukan untuknya di Mushil. 
Ini Kami hanya mempunyai kitab’.” 
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9557. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan dan 
Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Shalih Al Ijli menceritakan kepada kami. Mubarak bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan mengirim surat 
padaku, yang berisi: Amma Ba’du. Bersikap baiklah terhadap 
keluargamu, dan hendaknya kematian selalu menghiasi hatimu. 
Wassalam.” 
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9558. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Zakariya 
menceritakan kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan 
kepada kami. Sahi bin Ashim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Abi Manshur atau 
yang lainnya berkata, “Sufyan mencela seseorang sahabatnya 
yang berniat untuk terlibat dalam urusan mereka (para penguasa 
yang lalim). Orang itu kemudian berkata kepada Sufyan, ‘Wahai 
Abu Abdullah, aku ini memiliki tanggungan’. Mendengar 
pernyataan ini, Sufyan berkata, ‘Lebih baik engkau memasang 
kotak amal di lehermu kemudian mengemis, daripada ikut 
terlibat dalam urusan mereka’.” 
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9559. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Zakariya 
menceritakan kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan 
kepada kami. Sahi bin Ashim menceritakan kepada kami dari 
Wahb bin Ismail Al Asadi, dia berkata, “Ketika kami sedang 
bersama Sufyan Ats-Tsauri, tiba-tiba seseorang mendatanginya 
dan mengajukan pertanyaan padanya tentang suatu 
permasalahan. Saat itu, orang tersebut memakai penutup kepala 
berwarna hitam. Sufyan menatap orang itu, lalu berpaling 
darinya. Orang itu bertanya lagi padanya, namun Sufyan 
berpaling darinya. Orang itu kemudian berkata kepada Sufyan, 
‘Wahai Abu Abdullah, orang-orang bertanya padamu dan 
engkau menjawab pertanyaan mereka. Namun ketika aku 
bertanya padamu, namun orang hanya menatapku kemudian 
berpaling dariku’. Sufyan berkata kepada orang itu, ‘Perkara 
yang engkau tanyakan padaku ini, apa yang kau inginkan 
darinya?’ Dia menjawab, ‘Yang sesuai sunnah’. Sufyan berkata, 
‘Benda yang ada di atas kepalamu itu, dia termasuk sunnah 
yang mana. Itu adalah orang jahat yang bernama Abu Muslim. 
Jangan ikuti kebiasaannya’.” 

Wahb melanjutkan, “Orang itu kemudian mencabut 
penutup kepalanya dan meletakannya. Tidak lama kemudian, 
dia bangkit dan pergi.” 


u? o? 

y' 

‘9'^- 0? O? ^ 


663 




Hilyatul Auliya' 


lil ^ 

J^j OUli- (S^j^ :J^ f-^l; 

.2L?!fc^ (JAxj dj^ 


9560. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Sa’d bin Muhammad Al Bairuti menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Zahran menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Ats-Tsauri berkata, ‘Hal yang paling aku benci 
adalah jika aku melihat mereka berdiri shalat’.” 

Yahya bin Yaman melanjutkan, “Sufyan pernah melihat 
seseorang mengenakan penutup kepala berwarna hitam, dan 
menyebutkan persoalan haji padanya. Sufyan kemudian berkata 
kepadanya, ‘Engkau melepaskan penutup kepalamu itu 
(pahalanya) sebanding dengan melakukan ibadah haji. 
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9561. Abdullah menceritakan kepada kami, Ibnu Ma’dan 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa’id Al Jauhari 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sabiq menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku pernah duduk di dekat Sufyan 
saat Syarik dimintai menjadi qadhi. Sufyan kemudian berkata, 
‘Siapa pun orangnya pasti melakukan pengrusakan’. Akan 
tetapi, Manshur bin Al Mu’tamir ditangkap oleh Daud bin Ali, 
kemudian diperintahkan untuk terus berdiri hingga kedua 
telapak kakinya bengkak. Daud kemudian memberikan mandat 
kepada Manshur bin Al Mu’tamir, dan Manshur menyimpannya 
di celah yang ada di rumahnya. Dia tidak mengeluarkan mandat 
tersebut sampai dirinya meninggal dunia.” 
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9562. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al Mutsanna Al Bazzar menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Aku mendengar Bisyr bin Al Harits berkata. Aku 
mendengar Yahya bin Yaman berkata, ‘Suatu malam, Sufyan 
dan Ibrahim bin Adham berdebat sampai pagi. Keduanya saling 
mengingatkan satu sama lain’. Lalu ditanyakan (kepada Yahya 
bin Yaman, ‘Wahai Abu Nashr, (keduanya berdebat dalam 
urusan apa?’ Yahya bin Yaman menjawab, ‘Dalam Urusan 
kaum muslimin’.” 
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9563. Abu Bakr menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Hubasy menceritakan kepada kami. Abu Sa’id Al Asyajj 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Yaman berkata. Aku 
sering melihat Sufyan menundukkan kepala dan berjalan cepat 
ketika mengiringi jenazah budak, baik budak laki-laki maupun 
budak perempuan’.” 
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9564. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Hubasy menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah bin Ja’far Az-Zuhri menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abdullah bin Daud berkata: Aku 
mendengar Sufyan berkata, “Apabila seorang ahli ibadah 
diridhai oleh para tetangganya, berarti dia adalah seorang 
penjilat.” 
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9565. Abu Bakr menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Muhammad bin Uqbah menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Said menceritakan kepada kami. Abu Khalid menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Sufyan berkata, 
“Seyogyanya keluarga orang yang akan meninggal dunia 
mentalginkannya untuk mengucapkan syahadat. Karena apabila 
malaikat maut telah memegang nyawanya, maka terhentilah 
perkataannya dan terputuslah pengetahuannya, sehingga 
hilanglah kesadarannya karena sakaratul maut. Seandainya 
tangannya memegang pedang, niscaya dia akan menebas 
ayahnya, jika mampu melakukannya.” 
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9566. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami. Abu Bakar bin Ma’dan menceritakan kepada 
kami. Abu Amir Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, Al 
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Walid menceritakan kepada kami, Atha' Al Khafaf 
mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Aku tak pernah bertemu 
Sufyan Ats-Tsauri melainkan dia sedang menangis. Aku 
bertanya padanya, ‘Mengapa engkau menangis?’ Dia menjawab, 
‘Aku takut tertulis dalam Ummul Kitab sebagai orang yang 
celaka’.” 
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9567. Makhlad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Abi Syaibah menceritakan kepada 
kami, Az-Zubairi bin Bakkar menceritakan kepada kami, Ayyub 
bin Sulaiman menceritakan kepadaku, Abdul Aziz bin Abi Khalid 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan melewati Al 
Qadhi yang sedang melucu di hadapan orang-orang. Dia 
kemudian berkata kepada Al Qadhi, ‘Wahai Syaikh, tidak 
tahukah engkau bahwa Allah memiliki suatu hari dimana Dia 
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akan mengumpulkan para pelaku kebatilan pada hari itu? Sejak 
saat itu, ucapan itu terus membekas di benak Al Qadhi hingga 
dia menghadap Allah 
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9568. Muhammad bin Abdurrahman bin Al Fadhl 
menceritakan kepada kami, Al Fath bin Idris memberitahukan 
kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Fayyadh menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Abi Al Hakim menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berdoa, 
‘Wahai Dzat yang apabila diminta memberi, namun jika tidak 
diminta marah, dimana tak ada seorang pun seperti Dia 
melainkan hanya Dia seorang’.” 


y 


\Sij^ -^onc\ 



670 



.Hilyatul Atiliya' 


iOUi. :JlS \Sili- ij \^jJ- 

.(3_j ^ ‘,5^' 

9569. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Al Abbas Al Jammal menceritakan kepada kami, Hammam bin 
Muhammad bin An-Nu’man menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, ‘Kami 
mendapat berita bahwa lautan itu muncul dari geriba’.” 
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9570. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Al Hadhrami menceritakan kepada kami, Ahmad bin Asad 
menceritakan kepada kami {/la 'l; 

Muhammad bin Ali juga menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abdullah bin Muhammad Al Baghawi 
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berkata: Aku mendengar Abu Sa’id Al Asyajj berkata: Aku 
mendengar Yahya bin Yaman berkata: Aku mendengar Sufyan 
Ats-tsauri berkata, “Siapa saja yang tidak membaca (Al Qur'an) 
dengan ghunnaJi, berarti dia tidak membaca(nya) dengan baik.” 
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9571. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali Al 
Bubahari menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Syammas 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Yaman menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, “Sebaik-baik manusia adalah orang yang kembali dari 
kemudaannya kepada bacaannya, dan seburuk-buruk manusia 
adalah orang yang kembali dari bacaannya kepada 
kemudaannya.” 
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9572. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ahmad bin Abi Yahya menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar An-Nu’man menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Daud bin Shubaih Al Bazzar menceritakan kepada kami, Ali bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Bisyr bin Al Harits berkata dari Yahya bin Yaman, 
dia berkata, “Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, ‘Aku 
lebih suka membeli dari orang licik tapi mudah, daripada 
membeli dari seorang qari yang suka membaca (tapi tidak 
mengamalkan)’.” 
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9573. Abdul Mun’im bin Umar menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, Ali bin Sa’id menceritakan kepada kami, Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, Yahya bin Ma’in 
menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Sufyan Ats-tsauri 
berkata, “Janganlah kalian bersahabat dengan para qari. Akan 
tetapi, bersahabatlah kalian dengan para pemuda.” 
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9574. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin An-Nu’man menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Jamil, dia berkata, 
“Sufyan pernah berkata, ‘Mereka adalah para qari yang fasik. 
Mereka masuk di antara Allah dan orang-orang yang 
menghendaki-Nya’. ” 
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9575. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan dan 
Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Shalih Al Ijli menceritakan kepada kami. Mubarak bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan menulis surat 
kepadaku: Amma ba’du. Berbuat baiklah kepada orang-orang 
yang menjadi tanggunganmu, dan hendaklah kematian 
senantiasa berada di hatimu. Wassalam.” 


-‘\ovn 

:S/l3 OUIp 

y ^ •» 

^ ^ \1jJS~ 

iSU c&jjiJi ouli- ilf* :jl3 


lyu 


».. J', 


9576. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abbas Al Asgathi dan Muhammad bin Utsman bin Sa’id Adh- 
Dharir menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad 
bin Yunus menceritakan kepada kami, Al Mu’afa bin Imran 
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 
Ats-Tsauri berkata, “Orang-orang terlelap tidur. Mereka baru 
akan sadar setelah mengalami kematian.” 
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9577. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami. 
Abu Hushain Al Wadi’i menceritakan kepada kami, Ubaid bin 
Ya’isy menceritakan kepada kami, Bakr bin Muhammad Al Abid 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku berkata kepada 
Sufyan Ats-Tsauri, Tolong tunjukkan aku kepada seseorang 
yang aku dapat berguru padanya!’ Sufyan menjawab, ‘Itu adalah 
barang unik yang tidak akan dapat ditemukan’.” 
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9578. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Al Abbas bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Yunus menceritakan kepada kami, Al Mu’afa menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, ‘Adalah suatu hal yang aneh jika seseorang menduga 
kebaikan pada diri orang yang biasa melakukan keburukan’.” 
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9579. Sulaiman menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Hisyam Al Mustamli menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Arafah menceritakan kepada kami, Ammar bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 'Apabila 
seorang mukmin mempunyai rumah sebesar sarang burung, 
mempunyai air dan roti, maka itu semua termasuk 
kesenangan’.” 




677 




Hilyatul Auliya'. 


ouii- ^ 


9580. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ahmad bin Yazid menceritakan kepada kami, Imran bin 
Abdirrahim menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri ditanya. Dengan 
apa engkau mengenal Tuhanmu?” Sufyan menjawab, “Dengan 
hancurnya tekad dan buyarnya semangat.” 
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9581. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Abdullah 
Muhammad bin Ishaq bin Al Walid menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Umar bin Yazid 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Amirul Mukminin 
menyeret Sufyan ke pengadilan, namun Sufyan berpura-pura 
bodoh, agar dirinya dilepaskan dari jeratan tersebut. Ketika 
mengetahui bahwa Sufyan berpura-pura bodoh, maka Sultan 
pun melepaskannya, dan Sufyan pun melarikan diri dari Sultan. 
Dia bermukim di rumah Abdurrahman dan Yahya bin Sa’id 
selama sepuluh tahun lebih. Ketika dia hendak meninggal dunia, 
orang-orang berkata padanya, ‘Kemana kami harus membawa 
jenazahmu nanti?’ Sufyan menjawab, ‘Mandikan, kafani dan 
letakkanlah jenazahku di keranda, lalu gotonglah kerandaku 
untuk berkeliling di antara kalian’. Maka mereka pun melakukan 
hal itu. Mereka kemudian meletakkan jenazahnya di pintu 
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Masjid Jami’. Tak lama kemudian, sultan datang dan 
menyingkap kain yang menutupi wajah jeneizah Sufyan. Setelah 
itu, dia menenggelamkan jenazahnya ke dalam air yang 
bercampur kafur. Lalu dia menulis surat untuk Sultan Agung, 
‘Aku menemukan jenazah Sufyan di keranda dalam keadaan 
sudah dimandikan dan dikafani. Aku kemudian 
menenggelamkannya ke dalam air yang bercampur kafur, seraya 
menunggu titah darimu terkait dengannya’. Lalu jatuhlah ke air 
tersebut seribu sumara yang kemudian menyatu dengan jenazah 
Sufyan. Jenazahnya baru dimakamkan beberapa hari 
kemudian.” 
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9582. Abdul Mun’im bin Umar menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, Ibnu Khabiq 
menceritakan kepada kami, Ali bin Hisyam Al Qurasyi 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri 
pernah mendatangi penjual mata uang di Makkah, untuk 
membeli dirham dengan alat tukar dinar (menukar dinarnya 
dengan dirham). Sufyan kemudian memberikan dinar miliknya 
kepada sang penjual. Sufyan juga masih mempunyai uang dinar 
lainnya. Uang dinar ini kemudian jatuh dari tangan Sufyan, dan 
dia pun mencari-carinya. Ternyata uang itu jatuh di dekat uang 
dinar lainnya. Sang penjual mata uang kemudian berkata 
kepada Sufyan, ‘Ambillah uang dinarmu itu’. Sufyan berkata, 
‘Aku tak bisa mengenali mana dinarku’. Sang penjual 
menyarankan, ‘Kalau begitu, ambil saja yang bobotnya agak 
kurang berat’. Sufyan menanggapi, ‘Boleh jadi bobot dinarku 
lebih berat’. Sufyan lantas meninggalkan semua uang dinar itu 
dan pergi.” 
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9583. Abdul Mun’im bin Umar menceritakan kepada 
kami, Ahmad menceritakan kepada kami, Abu Ya’qub Al 
Marwazi menceritakan kepada kami, Ibnu Khabiq menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yusuf bin Asbath berkata kepadaku, 
“Sufyan Ats-Tsauri berkata kepadaku ketika aku berada di 
dalam masjid, ‘Wahai Yusuf, ambilkan aku alat untuk bersuci. 
Aku mau berwudhu’. Maka aku pun mengambilkannya. Dia 
kemudian mengambil alat itu dengan tangan kanannya, 
sementara tangan kirinya berada di pipinya. Aku lantas tidur 
dan baru terjaga saat fajar terbit. Aku melihat Sufyan, dan 
ternyata alat itu masih berada di tangannya seperti semula. Aku 
berkata, ‘Wahai Abu Abdilah, fajar sudah terbit’. Dia menjawab, 
‘Sejak engkau memberikan alat ini padaku, aku terus merenung 
tentang akhirat sampai detik ini’.” 
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9584. Abdul Mun’im menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan 
kepada kami, Sahi bin Ashim menceritakan kepada kami dari 
Khalaf bin Tamim, dia berkata, “Aku mendengar Sufyan Ats- 
Tsauri berkata, ‘Penglihatan kedua mata untuk melihat dunia, 
sedangkan penglihatan mata hati untuk melihat akhirat. 
Sungguh, ada seseorang yang dapat melihat dengan kedua 
matanya, namun dia tidak memetik manfaat apa pun dengan 
penglihatannya itu. Tapi apabila dia dapat melihat dengan mata 
hatinya, dipastikan dia dapat memetik manfaat’.” 
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9585. Abdul Mun’im menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Yazid Ad-Dimasyqi 
menceritakan kepada kami, Al Musayyab bin Wadhih 
menceritakan kepada kami, salah seorang sahabat kami 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dia berkata, “Aku pernah 
bertemu salah seorang dari sekian banyak saudara, lalu aku 
menjadi orang yang lalai karena hal itu selama satu bulan.” 
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9586. Abdul Mun’im menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Abbas Ad- 
Dimasygi menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Al Hawari 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku berkata kepada 
Ahmad bin Syabbawaih bahwa Abu Shafwan mengatakan. 
Tubuh tak pernah lelah untuk mengejar niatnya’. Ahmad bin 
Syabbawaih kemudian berkata, “Sufyan Ats-Tsauri berkata. 
Tubuh tak pernah lelah untuk mengejar puncak niatnya. Oleh 
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karena itu, dahulukanlah niat, kemudian telusurilah jalan untuk 
meraihnya”.” 
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9587. Abdul Mun’im menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abu Bakr bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Fath menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Bisyr bin Al Harits berkata: Aku 
mendengar Yahya bin Sa’id Al Qaththan berkata: Aku 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Sungguh, keinginan 
yang paling buruk adalah engkau mengumpulkan dunia melalui 
amalan akhirat. ” 
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9588. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hamzah menceritakan kepada kami, Ali bin 
Sahi Al Baghdadi menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, “Akan dikatakan kepada orang yang meninggal dunia, 
ketika dia masih berada di atas kerandanya, ‘Simaklah 
sanjungan orang lain terhadap dirimu’.” 
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9589. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Hakim menceritakan kepada kami. 
Abu Khaulah Maimun bin Salamah menceritakan kepada kami. 
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Barakah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Asbath menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ketika aku 
berada di Kufah, sedang mencetak susu di kalangan Bani Al 
Ahmar, tiba-tiba Sufyan datang dan duduk di sisiku. Dia 
kemudian berbicara padaku lalu berkata, ‘Wahai Yusuf, 
janganlah engkau berterima kasih kecuali kepada orang yang 
diketahui bahwa dia merupakan tempat untuk berterima kasih’. 
Aku berkata, ‘Apa yang dimaksud dari tempat untuk berterima 
kasih, wahai Abu Abdullah?’ Dia menjawab, ‘Apabila aku 
memberimu kebaikan, maka akulah yang harus lebih 
menyembunyikannya daripada engkau, dan akulah yang harus 
lebih malu daripada engkau. Berterima kasihlah (terhadap orang 
seperti itu). Jika tidak demikian, maka jangan berterima kasih’.” 


ijli jjI 





9590. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hamzah menceritakan kepada kami, As-Sari bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Abu Hudbah menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku melihat Sufyan Ats-Tsauri 
mengambil rambutnya, kemudian memberikan sehelai roti 
kepada tukang bekam.” 
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9591. Muhammad bin Ahmad bin Salm menceritakan 
kepada kami, Ali bin Jamil menceritakan kepada kami, Syu’aib 
bin Harb menceritakan kepada kami, dia berkata, “Seorang 
wanita mendatangi Ats-tsauri, lalu berkata, ‘Sungguh, anakku 
telah menelantarkan aku dan meninggalkan pekerjaannya’. 
Sufyan balik bertanya, ‘Lalu, di bidang apa anakmu 
berkonsentrasi?’ Perempuan itu menjawab, ‘Di bidang Hadits’. 
Sufyan berkata, ‘Jika demikian, maka ikhlaskanlah dia dan 
berharaplah pahala atas hal itu’. 
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9592. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdul Aziz bin Abi Raja menceritakan kepada kami, Amr bin 
Tsaur menceritakan kepada kami, Musa bin Khalid ipar/mertua 
Al Firyabi menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Ats-Tsauri, dia berkata, 
“Sesungguhnya balasan itu bergantung pada kesabaran.” 
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9593. Muhammad menceritakan kepada kami, Umar bin 
Abdi Rabbih Al Hadhrami menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Syakir As-Samarqandi menceritakan kepada kami, 
Ibnu Khabiq menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Umari 
berkata, “Sufyan berkata, ‘Alangkah indahnya sikap rendah hati 
yang dipraktikan orang-orang kaya di majelis orang-orang tak 
berpunya. Tapi alangkah buruknya kecongkakan orang-orang 
miskin di tempat orang-orang kaya’. Al Umari juga berkata, 
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‘Wahai sekalian para qari, silakan nikmati dunia itu, karena 
sejatinya Sufyan Ats-Tsauri telah tiada’.” 
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9594. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ibnu Ma’dan menceritakan kepada kami {ha')-, 

Muhammad bin Ali juga menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdullah Ad-Darimi menceritakan kepada kami. Abu 
Al Musyrif Ahmad bin Ahmad bin Agil menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ibrahim bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, Ubaid bin Jannad menceritakan kepada kami dari Atha' 
bin Muslim, dia berkata, “Sufyan pernah menyampaikan kepada 
kami, dia berkata, ‘Siang melakukan tugasnya’. Ditanyakan 
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kepadanya, ‘Apakah dalam hal ini ada pahala?’ Dia menjawab, 
‘Dalam hal ini ada kesenangan’.” 
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9595. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad Al Abbasi menceritakan kepada kami, 
Ibnu Khabig menceritakan kepada kami, Yusuf bin Asbath 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri 
pernah ditanya tentang suatu permasalahan, dan saat itu dia 
sedang membeli sesuatu. Dia kemudian berkata, ‘Tunggu dulu, 
karena hatiku sedang terkait dengan dirhamku’.” 
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9596. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim dan Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ahmad bin Ali bin Al Jarud 
menceritakan kepada kami, Abu Sa’id Al Asyajj menceritakan 
kepada kami, Ibnu Yaman menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Sufyan Ats-tsauri berkata, ‘Sesungguhnya dunia itu tak 
ubahnya sehelai roti yang dibubuhi madu, kemudian dihinggapi 
lalap yang lantas melepaskan kedua sayapnya di sana. Apabila 
sayap itu jatuh di roti yang kering, maka roti itu akan tetap 
selamat tak ternoda olehnya’.” 
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9597. Abu Muhammad bin Hayyan dan Muhammad bin 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami. Abu Sa’id 
Al Asyajj menceritakan kepada kami, Ibnu Yaman menceritakan 
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kepada kami, dia berkata, “Sufyan berkata, ‘Qais pernah 
berpapasan dengan sekelompok orang yang sedang baku 
hantam. Qais bertanya, ‘Karena apa mereka baku hantam?’ 
Sungguh, rupanya dunia telah begitu besar di mata mereka’.” 
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9598. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Isa bin Maisarah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, ‘Bukan orang yang 
dalam pemahaman agamanya jika dia tidak menganggap 
bencana sebagai nikmat, dan kelapangan sebagai petaka’.” 
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9599. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Abu Al 
Fawaris menceritakan kepada kami, Yahya bin Utsman 
menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari salah seorang dari 
mereka, dia berkata, “Seorang pria berkata, ‘Nikmat Allah 
berupa memperjalankan aku ke berbagai tempat di muka bumi, 
jauh lebih besar daripada nikmat-Nya padaku berupa 
pemberian-Nya untukku’.” 
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9600. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, Abu 
Al Fawaris menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami, Al Firyabi menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dia berkata, “Ada seorang rahib mendatangi rahib lainnya, lalu 
berkata, ‘Bagaimana penilaianmu tentang semangatmu?’ Rahib 
yang ditanya menjawab, ‘Aku rasa, tak ada seorang pun yang 
mendengar surga dan neraka disebutkan, kemudian datang 
suatu masa padanya, baik siang atau pun malam, kemudian dia 
tidak melaksanakan shalat pada masa itu’. Rahib pertama 
bertanya lagi, ‘Bagaimana ingatanmu terhadap kematian?’ 
Rahib yang ditanya menjawab, ‘Tidaklah aku mengangkat satu 
kaki dan menjejakkan kaki satunya melainkan aku menilai diriku 
sudah mati’. Setelah itu, dia berkata, ‘Sungguh, aku benar-benar 
melaksanakan shalat dan menangis, hingga rerumputan tumbuh 
subur karena air mataku’. Dia juga berkata, ‘Sungguh, lebih baik 
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engkau tertawa tapi mengakui dosa-dosamu daripada menangis 
tapi penuh kepura-puraan dengan amalanmu. Sebab, shalat/doa 
orang yang pura-pura itu tidak akan melewati bagian atas 
kepalanya’. Rahib pertama berkata, ‘Berilah aku wasiat!’ Rahib 
kedua berkata, ‘Bersikap zuhudlah di dunia, dan jangan 
menyaingi para pemiliknya. Tinggallah engkau di sana seperti 
lebah. Apabila dia hinggap di sebatang ranting, dia tidak 
merusaknya. Jika dia makan, dia makan yang baik-baik. Jika dia 
menaruh, dia juga menaruh yang baik-baik. Aku memberikan 
nasihat karena Allah, seperti nasihat anjing bagi mereka yang 
memiliknya. Mereka memukul dan mengusir anjing tersebut, 
namun anjing tersebut tetap mengelilingi/berada di dekat 
mereka’.” 
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9601. Al Qadhi Abu Ahmad dan Abu Muhammad bin 
Hayyan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad 
bin Ali bin Al Jarud menceritakan kepada kami, Abu Sa’id Al 
Asyajj menceritakan kepada kami. Abu Khalid Al Ahmar 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Abdil Malik 
bin Abjar, dia berkata, “Sufyan mengirim utusan kepadaku saat 
aku sedang berada di Abbadan. Aku kemudian mendatanginya 
di Bashrah. Ternyata saat itu dia sedang sakit perut.” 

Abdurrahman meneruskan, “Sufyan akan meminta 
pendapatku. Aku kemudian kembali kepadanya untuk 
menjelaskan obat sakit perut tersebut. Ternyata saat itu dia 
sudah meninggal dunia. Ternyata pula, di mulutnya ada gandum 
ghubaira. ” 

Abdurrahman meneruskan, “Abu Khalid kemudian 
berkata, ‘Mulut yang mana, mulut yang mana, mulut yang 
mana’?” 
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9602. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Khabiq menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Abdullah Al Bashri menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Seorang lelaki berkata kepada Sufyan, ‘Berilah aku wasiat!’ 
Sufyan berkata, ‘Bekerjalah untuk duniamu sesuai dengan masa 
dimana engkau akan berada di sana, dan beramallah untuk 
akhiratmu sesuai dengan masa dimana engkau akan berada di 
sana. Wassalam’." 
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9603. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Khabiq menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Yusuf bin Asbath berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, “Tak ada ucapan yang dilipatgandakan (pahalanya) 
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seperti ucapan alhamdulillaah, dan tak ada ucapan yang lebih 
dapat memotong punggung iblis seperti ucapan laa ilaaha 
illallaah." 


^ jSA ijJA /t » i 


up, U :J_^: JOP cOUI 

^3 Oi? t) 


9604. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Nashih menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku 
mendengar Abdul Aziz bin Aban berkata: Aku mendengar Ats- 
Tsauri berkata, “Kami tak pernah menemukan sesuatu yang 
lebih berguna baik dalam urusan agama maupun dunia, 
daripada saudara yang mendapatkan taufik dari Allah.” 
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9605. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas 
menceritakan kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan 
kepada kami. Sahi bin Ashim menceritakan kepada kami dari 
Mahmud Ad-Dimasyqi, dia berkata, “Seorang lelaki mendatangi 
Sufyan Ats-Tsauri kemudian mengeluhkan musibah yang 
menderanya. Setelah mendengarkan keluhannya, Sufyan 
berkata padanya, ‘Menurutmu, tak adakah seseorang yang lebih 
mudah untuk mendengarkannya daripada aku?’ Orang itu balik 
bertanya, ‘Memangnya kenapa?’ Sufyan berkata, ‘Apakah 
engkau tak menemukan tempat untuk menyampaikan keluhan 
selain kepadaku?’ Orang itu berkata, ‘Aku hanya ingin engkau 
mendoakan aku’. Sufyan kemudian berkata padanya, ‘Apakah 
engkau yang mengatur atau yang diatur?’ Orang itu menjawab, 
‘Justru aku yang diatur’. Sufyan berkata, ‘Kalau begitu, 
bersikaplah ridha atas apa yang telah ditetapkan untukmu’.” 


JLP i;p * n 
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9606. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Ya’qub menceritakan 
kepada kami, Abbas Ad-Duri menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Ali bin Fudhail 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku melihat Sufyan 
sujud di sekitar Ka’bah, kemudian aku thawaf tujuh putaran, 
namun dia belum mengangkat kepalanya juga.” 


\ \ ' y 
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9607. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami. Abu Ar-Rabi’ Ar-Risydini menceritakan kepada 
kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
melihat Sufyan shalat di masjidil Haram setelah Maghrib, 


701 




Hilyatul Auliya'^ _ 

kemudian dia sujud lama sekali, dan dia belum mengangkat 
kepalanya sampai adzan Isya berkumandang.” 
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9608. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ahmad bin Sa’id Ad-Darimi berkata: Aku 
mendengar Abu Ashim berkata, “Sufyan berkata, ‘Aku ingin 
kembali dari urusan ini dengan penuh kesederhanaan’.” 


!<J15 \joJS~ UjJL^ ^ 
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9609. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
An-Nadhr Al Ijli berkata: Muhammad bin Harb menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sufyan berkata, “Mengucapkan 
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alhamdulillaah adalah dzikir dan syukur. Dan tak ada dzikir yang 
sekaligus merupakan ungkapan syukur selain ucapan tersebut. ” 




^ ^J} cij ^ U? 
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9610. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Muhammad bin Abdil Aziz bin Abi Rizmah menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami dari Abdullah 
bin Al Mubarak, dari Sufyan, dia berkata, “Ilmu itu berdasarkan 
atsar.” 
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9611. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Abbas bin Abi Thalib 
menceritakan kepadaku, Ahmad bin Imran Al Akhnasi 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Hafsh 
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bin Ghiyats menyebutkan Ats-Tsauri, dia berkata, ‘Dulu, Sufyan 
dan majelis Sufyan biasa dihibur karena menjauhkan diri dari 
dunia’.” 
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9612. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Fadhl bin Sahi berkata: Muawiyah bin Amr menceritakan 
kepada kami, Daud bin Yahya menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dia berkata, “Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, ‘Jika engkau mempunyai suatu keperluan dari seorang 
qari, maka hadapkanlah dia dengan orang-orang yang memiliki 
dunia’.” 


J dUJl ^ Jdi cc3UJ-l y ili 
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9613. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Abdil Malik bin Zanuawaih menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, dia berkata, “Apabila 
aku sudah bertemu dengan Sufyan Ats-Tsauri, maka aku tak 
merindukan siapa pun.” 


45u 1^ ilf : j_ji5 ccjIjjJt cOP :JU 


9614. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Sahi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abdurrazzag berkata, “Aku mendengar Sufyan 
berkata. Tanyakanlah padaku tentang tafsir dan manasik, 
karena aku menguasai kedua hal itu’.” 


cJii^ 

: jlS OC. ^ ^ jjt 


705 






Hilyatul Auliya'. 


OU^ 

.fUJ u'ti .<i/U 


9615. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abu Sa’id Al Asyajj menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Yaman Al Ijli menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, 
“Aku memang menginginkan terkena berbagai macam penyakit 
agar meninggal, tapi sekarang aku ingin meninggal dunia secara 
mendadak’.” 


ut :(3ll C-i*” 

ojJl jfi ri| ouli- : jlS 


9616. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Sa’id Al Kindi Al Asyajj menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Nu’aim Al Ahwal berkata, “Dulu, apabila 
Sufyan Ats-Tsauri sudah ingat mati, maka dia tidak berguna 
selama berhari-hari. Selama itu, apabila dia ditanya tentang 
sesuatu, dia hanya menjawab, ‘Aku tidak tahu, aku tidak tahu’.” 
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9616 mim. Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
bin Abi An-Nadhr menceritakan kepada kami. Abu An-Nadhr 
Hasyim bin Al Qasim menceritakan kepada kami, Ubaidullah Al 
Asyja’i menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Sufyan Ats-tsauri berkata, ‘Ambillah sekarang 
lempengan ini dari orang-orang, tapi jangan periksa apa yang di 
baliknya’. ” 
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9617. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Abdil Aziz menceritakan kepada kami, Arim Abu An- 
Nu’man menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mengunjungi Abu Manshur untuk menjenguknya. Setelah 
bertemu, dia berkata padaku, “Sufyan pernah menginap di 
rumah ini, dan saat itu di rumah ini ada burung bulbul 
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kepunyaan anakku. Sufyan lantas bertanya, ‘Mengapa burung 
ini dikurung dalam sangkar? Bukankah lebih baik jika dia 
dilepaskan?’ Aku menjawab, ‘Burung itu milik anakku, dan dia 
akan memberikannya untukmu’. Sufyan berkata, ‘Tidak, aku 
tidak akan menerimanya dengan cuma-cuma. Tapi aku akan 
memberi anakmu satu dinar’. Sufyan kemudian mengambil 
burung itu dan melepaskannya. Maka burung itu pun pergi 
untuk mencari makan, namun kemudian kembali lagi pada sore 
hari. Dia lalu tinggal di area sekitar rumah. Ketika Sufyan 
meninggal dunia, burung tersebut mengiringi jenazahnya dan 
hinggap di makamnya. Bahkan dia sering mendatangi 
makamnya selama beberapa hari. Terkadang dia bermalam di 
makamnya, dan terkadang pula kembali ke rumah. Beberapa 
waktu setelah itu, orang-orang mendapati burung itu mati di 
dekat makam Sufyan, lalu mereka pun menguburnya di makam 
Sufyan atau di sampingnya.” 


Sulaiman bin Manshur berkata, “Demikianlah peristiwa 
yang diriwayatkan oleh Arim, yaitu Bisyr bin Manshur As- 
Sulami. Sufyan memang pernah bersembunyi di rumahnya di 
Bashrah, setelah sufyan meninggalkan rumah Abdurrahman bin 
Mahdi. Dan di rumah Bisyr pula Sufyan meninggal dunia — 
semoga Allah merahmatinya.” 
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9618. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Al Haitsam bin Khalaf Ad-Duri menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, 
Bisyr bin Jadzan menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats- 
Tsauri, dia berkata, “Tak ada uang yang mengandung pahala 
begitu besar melebihi uang yang diberikan pemilik merpati, 
untuk membebaskan merpati itu.” 
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9619. Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Jawwas Al Hanafi menceritakan kepada kami, 
Qabishah bin Uqbah menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Aku menghadiahi Sufyan sesuatu, dan dia menerimanya dariku, 
kemudian dia mengeratkan persahabatan denganku dengan 
memberikan senampan nasi yang dibawanya.” 
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9620. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Shalih bin Al Walid An-Narsi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abi Shafwan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku berkata, 
“Muawiyah dan Abdul Wahhab putera Abdul Majid mendatangi 
kami, dan kedua orang ini memang sering berbuat baik dan 
memberikan hadiah kepada Sufyan.” 

Ayahku melanjutkan, “Suatu hari, aku melihat Sufyan 
berada di antara para penjual gandum. Dia berkata padaku, 
‘Sungguh, dua orang sepupumu itu sangat baik padaku, bahkan 
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sudah terlalu baik terhadapku. Aku telah menemui orang yang 
mengelola barang daganganku, dan aku mengambil uang dua 
dinar darinya untuk membeli gandum, yang akan kuberikan 
kepada kedua sepupumu itu’. Sufyan kemudian membeli 
gandum dan memberikannya kepada mereka berdua.” 


•• ✓ 
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9621. Sulaiman bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami. Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Aku mendengar Yahya bin Yaman menceritakan dari 
ayahnya, dari Sufyan, dia berkata, “Tidaklah seseorang 
meletakkan tangannya di piring orang lain, melainkan dia 
menjadi hina karena hal itu. ” 
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9622. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ali menceritakan kepada kami, Abu Hisyam Ar-Rifa’i 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Daud 
bin Yahya menceritakan dari ayahnya, dia berkata, “Sufyan Ats- 
Tsauri naik untuk mengumandangkan adzan Ashar, dan 
meninggalkan sepasang sandalnya di Mihrab. Ketika dia hampir 
mulai mengumandangkan adzan, dia melihat keponakannya 
mengambil sepasang sandalnya. Setelah melaksanakan shalat, 
dia pun mengirimkan uang sepuluh dirham untuk keponakannya 
itu.” 

^ -'M Y r 
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9623. Sulaiman menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al Husain Al Anmathi menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Ayyub Al Magabiri menceritakan kepada kami, Al Hiwari bin 
Abi Al Hawari Abu Isa menceritakan kepada kami, dia berkata. 
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“Aku melihat Sufyan berdiri shalat hingga kedua matanya 
mengantuk, kemudian shalat duduk hingga keadaannya lunglai, 
kemudian dia berbaring dan melaksanakan shalat sambil 
berbaring.” 
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9624. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Muammal 
bin Ihab menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri pernah 
melaksanakan shalat, kemudian dia menoleh ke arah seorang 
pemuda dan berkata, ‘Jika kalian tak mau shalat sekarang, 
kapan lagi’?” 
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9625. Sulaiman menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Asad Al Bajali menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku melihat 
Sufyan keluar rumah untuk berkeliling pada malam hari. Dia 
meneteskan air ke kedua matanya untuk mengusir kantuk.” 
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9626. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Mufarrij bin Syuja’ 
Al Maushili menceritakan kepada kami. Abu Zaid Muhammad 
bin Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Abdurrahman bin Mahdi berkata, ‘Aku tak pernah 
bergaul dengan seseorang yang lebih banyak begadang (untuk 
beribadah) daripada Sufyan’.” 

Abu Zaid melanjutkan, “Ibnu Mahdi juga berkata, ‘Aku 
pernah memperhatikannya (Sufyan) dari satu malam ke malam 
lainnya, dan dia tidak pernah tidur melainkan pada awal malam. 
Setelah itu dia terbangun karena terkejut dan dipenuhi dengan 
perasaan takut. Dia berseru, ‘Api neraka. Api neraka telah 
menghilangkan kantukku dan syahwatku,’ seakan dia sedang 
berbicara dengan seseorang di dalam rumah. Setelah itu, dia 
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meminta air wudhu dibawa ke hadapannya, kemudian dia pun 
berwudhu. Setelah berwudhu, dia berdoa, ‘Ya Allah, 
sesungguhnya Engkau mengetahui hajatku tanpa harus 
diberi tahu tentang apa yang aku pinta. Aku hanya meminta-Mu 
membebaskan aku dari api neraka. Ya Allah, perasaan gelisah 
telah membuatku tak dapat memejamkan mata karena takut, 
sehingga aku tak bisa merasa aman. Semua ini merupakan 
nikmat yang Engkau curahkan padaku. Seperti itu pula yang 
Engkau lakukan kepada para kekasih dan orang-orang yang 
menaati-Mu. Tuhanku, sesungguhnya aku telah mengetahui 
bahwa seandainya aku sudah mempunyai alasan untuk 
menyendiri, maka aku takkan bersama orang lain sekejap pun’. 
Setelah itu, dia beranjak shalat. Tangisan menghalanginya untuk 
membaca Al Qur' an dengan suara yang jelas, sehingga aku pun 
tidak dapat menyimak bacaannya dengan jelas, karena derasnya 
tangisannya’. 


Ibnu Mahdi melanjutkan, ‘Aku tidak sanggup untuk 
memandangnya (Sufyan) karena merasa malu dan segan 
padanya’.” 
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9627. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Ma’dan menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Sa’id bin Muslim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Ishaq bin Ibrahim Al Hunaini 
berkata, “Ketika kami berada di Majlis Ats-Tsauri, saat itu dia 
bertanya kepada orang per orang tentang apa yang 
dilakukannya pada malam hari, lalu yang ditanya pun 
memberitahukan apa yang dilakukannya, hingga semua orang 
melakukan itu. Mereka kemudian berkata, ‘Wahai Abu Abdullah, 
engkau bertanya kepada kami dan kami sudah memberitahukan 
padamu. Sekarang, beritahukanlah kepada kami tentang apa 
yang engkau lakukan pada malam hari. Sufyan kemudian 
berkata, ‘Bagiku, bagian awal malam adalah waktu untuk tidur 
sesukanya, dan aku tidak akan menghalanginya. Namun apabila 
aku sudah terjaga, maka demi Allah, aku tidak akan tidur lagi’.” 
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9628. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Abi Al Harits menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hasan 
bin Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Al Mubarak, dia 
berkata, “Aku bertanya kepada Sufyan Ats-Tsauri tentang 
seseorang yang akan shalat, ‘Dengan niat apakah dia 
melaksanakan shalatnya?’ Sufyan menjawab, ‘Dia berniat untuk 
bemunajat pada Tuhannya’.” 
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9629. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abbas bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, Hamdan bin Jabir Adh-Dhabbi — 
salah seorang yang tsiqah— menceritakan kepada kami. Abu 
Zaid Abtsur menceritakan kepada kami, dia berkata, “Suatu 
malam, Sufyan membaca firman Allah %, ‘Sesungguhnya kami 
dahulu, sewaktu berada di tengah-tengah keluarga kami merasa 
takut (akan diadzab)’. (Qs. Ath-Thuur [52];26) Dia kemudian 
keluar dan berlari (karena merasa takut akan siksa Allah), hingga 
orang-orang menyusulinya. Saat masih muda, orang-orang juga 
pernah berkumpul di dekatnya dan berseru kepadanya terkait 
dengan ibadahnya, ‘Kurangilah ibadahmu ini’.” 
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9630. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Ma’dan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad Al Baghdadi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Bisyr bin Al Harits 
berkata: Qasim Al Jurmi berkata: Aku mendengar Sufyan Ats- 
Tsauri berkata, “Akan dicatat pahala shalat seseorang, selama 
dia memahaminya.” 
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9631. Abu Bakar Abdullah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin 
Muslim menceritakan kepada kami, Salamah bin Syabib 
menceritakan kepada kami. Mubarak Abu Hammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 
Ats-Tsauri membacakan untuk Ibnu Al Hasan, “Wahai 
saudaraku, perhatikanlah bagaimana keadaanmu di antara terbit 
fajar sampai terbit matahari. Renungkanlah hari-harimu yang 
telah lalu. Bentuk ketaatan apa pun yang engkau lakukan 
kepada Allah, laksanakanlah itu secara istigamah. Dan 
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kemaksiatan apa pun yang engkau lakukan kepada Allah, 
tinggalkanlah hal itu dan jangan ulangi lagi. Sebab engkau tak 
pemah tahu apakah engkau bisa menjalani harimu itu sampai 
selesai ataukah tidak. Sungguh, tobat itu senantiasa terbuka 
luas, namun meninggalkan perbuatan dosa jauh lebih mudah 
bagimu daripada bertobat. Taubat Nasuha adalah tobat yang 
disertai penyesalan dan tekad tak akan mengulangi lagi. 
Bertakwalah engkau kepada Allah, dimana pun engkau berada. 
Jika engkau melakukan dosa dalam kesendirian, maka 
bertobatlah kepada Allah dalam kesendirian. Tapi jika engkau 
melakukan dosa dalam keramaian, maka bertobatlah engkau 
dalam keramaian. Jangan biarkan dosa bertumpuk-tumpuk. 

Perbanyaklah menangis, sebisamu. Namun tidak ada 
alasan bagimu untuk tertawa, sebab engkau tidak diciptakan 
untuk main-main. Binalah hubungan silaturrahim dengan karib 
kerabatmu, tetangga serta teman-temanmu. Selanjutnya, jika 
engkau menyayangi orang lain, sayangilah orang miskin, anak 
yatim atau orang lemah. Apabila engkau hendak memberi 
sedekah, melakukan kebajikan, atau mendermakan Isha’ 
makanan, maka bersegeralah melakukannya, sebelum engkau 
terhalang oleh syetan. Beramallah dengan niat, makanlah 
dengan niat, dan minumlah dengan niat. Jangan sekali-kali tidur 
sendirian, dan jangan pula makan sendirian. Karena syetan itu 
bersama yang sendirian, tapi jauh dari yang berjamaah (dua 
orang atau lebih). Jangan makan dalam kegelapan, karena 
syetan juga makan dalam kegelapan. 

Janganlah engkau bersikap kikir, karena sifat kikir akan 
merusak agamamu. Jangan sekali-kali menghitung-hitung 
terhadap seseorang, karena engkau akan meminta timbal balik 
darinya, sehingga engkau a^kan mengganti kasih sayang dengan 
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kebencian. Jangan pernah bersikap dendam, karena tobat 
seorang hamba tidak akan diterima jika dia memiliki dendam 
terhadap saudaranya. Janganlah marah, karena marah adalah 
hal yang membinasakan. Tebarkanlah salam kepada setiap 
muslim, niscaya hal itu akan mengeluarkan sifat dengki dan licik 
dari dalam hatimu. Lakukanlah jabat tangan, niscaya engkau 
akan disukai orang lain. Biasakanlah selalu mempunyai wudhu, 
niscaya engkau akan disenangi para malaikat pencatat amal. 
Jika engkau mati dalam keadaan demikian, engkau mati dalam 
keadaan syahid. 

Dekatilah anak yatim dan usaplah kepalanya, niscaya itu 
akan menambah usiamu, dan engkau akan mendampingi 
nabimu. Sayangilah yang kecil dan hormatilah yang besar, 
niscaya engkau akan menyusul orang-orang yang shalih. 
Berikanlah makananmu kepada orang-orang yang bertakwa dan 
shalih, meskipun dia kaya raya, niscaya engkau akan dicintai 
Allah dan disukai orang lain. Jika engkau mengenakan pakaian 
baru, maka berikanlah pakaian usangmu kepada orang yang 
telanjang, niscaya namamu terhapus dari daftar orang-orang 
yang kikir, kebaikanmu akan bertambah, dan keburukanmu 
berkurang. Cintailah karena Allah, dan bencilah karena Allah. 
Jika engkau tak melakukan itu, berarti cap untukmu adalah cap 
untuk orang-orang munafik.” 
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9631 mim. Ali bin Abdullah bin Umar menceritakan 
kepada kami, Al Muntashir bin Nashr menceritakan kepada 
kami, Umar bin Mudrik menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Makki bin Ibrahim berkata, “Suatu hari, aku 
menemui Sufyan bin Sa’id, dan saat itu di hadapannya terdapat 
roti dan segenggam atau seciduk anggur kering. Dia lantas 
berkata padaku, namun aku katakan padanya, ‘Wahai Abu 
Abdullah, aku sering menemuimu saat engkau makan, namun 
engkau tak pernah mengundangku sebelumnya. Dia berkata, 
‘Hari ini, aku baru berniat’.” 
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9632. Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad Al Atsram menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku melongok 
Sufyan Ats-Tsauri di rumahnya, dan aku mendengarnya berkata, 
‘Perlindungan-Mu nan indah yang selalu ada, perlindungan-Mu 
nan indah yang selalu ada’.” 
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9633. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ahmad bin Yazid menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin 
An-Nu’man menceritakan kepada kami, Muhammad bin Daud 
menceritakan kepada kami, Zuhair bin Abbad menceritakan 
kepada kami, Ibnu As-Sammak menceritakan kepada kami dari 
Sufyan Ats-tsauri, dia berkata, “Aku tidak pernah menangani 
sesuatu yang sangat sulit bagiku melebihi diriku sendiri.” 
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9634. Abdurrahman bin Muhammad Al Mudzakkir 
menceritakan kepada kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan 
kepada kami, Abu Al Khazrazi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin Ishaq Al Kinani 
berkata, “Ketika aku berada di Ubadan, dan saat itu Sufyan 
sedang bersembunyi di Bashrah, dia mengirim surat kepadaku 
agar mendatanginya. Maka aku pun mendatanginya. Ternyata, 
saat itu dia hampir meninggal dunia. Dia kemudian 
memasukkan tangannya ke bawah kepalanya dan mengeluarkan 
pundi-pundi dan memberikannya padaku. Sementara, di balik 
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tirai ada seorang wanita yang sedang berbicara. Sufyan 
kemudian berkata (padaku), ‘Sesungguhnya wanita itu sudah aku 
nikahi, namun masih ada tiga puluh dirham dari maharnya yang 
menjadi utangku padanya. Jika dia membebaskannya, maka 
kafanilah aku dengan uang yang ada dalam pundi-pundi itu. 
Tapi jika dia tidak membebaskannya, maka kafanilah aku 
dengan pakaianku ini’. Setelah Sufyan meninggal dunia, aku 
gotong jenazahnya ke tempat memandikan jenazah untuk 
memandikannya. Aku kemudian melepaskan kain yang 
menutupi tubuh bagian bawahnya, dan ternyata padanya 
terdapat secarik kertas bertuliskan penggalan hadits.” 
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9635. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Abdurrahim bin Muhammad bin Hammad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Khalaf menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Qasim bin Al 
Hakam berkata, “Ketika Sufyan Ats-Tsauri meninggal dunia, 
seorang pria dengan rambut putih dan janggut putih datang, 
hingga berdiri di atas makamnya, saat jenazahnya dikuburkan. 
Pria itu kemudian berkata, ‘Wahai Sufyan, engkau telah aman 
dari yang kau takuti, dan engkau meninggalkan sesuai dengan 
(agama) yang kau sembah. Demi Allah, kita tak ingin ada yang 
menghisab kita selain Allah Setelah itu, pria tersebut tak 
terlihat lagi. Oleh karena itulah orang-orang menduga bahwa 
pria tersebut adalah Nabi Khadir.” 
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9636. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Bisyr menceritakan kepada kami, Salamah menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Hubasy menceritakan kepada kami dari Zaid 
bin Al Hubab, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri pernah kehabisan 
bekal di Makkah, dan dia ditanggung oleh seorang pria dari 
kaumnya. Pria tersebut berkata pada Sufyan, ‘Engkau memiliki 
uang sepuluh dirham padaku?’ Mendengar hal itu, Sufyan balik 
bertanya, ‘Dari mana sumbernya?’ Pria tersebut menjawab, 
‘Dari tenunan si fulanah’. Sufyan lantas berkata, ‘Berikan uang 
itu padaku, karena sejak tiga {hari belakangan) aku hanya 
menelan pasir’.” 
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9637. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Husain bin Nashr Al Bazzar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Qudamah Al 
Jauhari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Bisyr bin Al Harits Al Hafi berkata, “Sufyan Ats-Tsauri berkata, 
‘Ketika aku duduk untuk kalian, aku ingin berdiriku sama seperti 
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saat aku duduk, tidak menyusahkan aku dan tidak pula 
menguntungkan aku’.” 
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9638. Abdullah bin Muhammad bin Ishaq Al Musuhi 
menceritakan kepada kami, Luwain menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Al Ahwash berkata, “Aku 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, ‘Aku ingin selamat 
darinya dalam keadaan cukup, tidak susah dan tidak pula 
senang’.” 
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9639. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Rustum menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Rustah menceritakan kepada kami, Al Husain bin Aun 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Yahya 
bin Sa’id Al Qaththan berkata, “Aku tak pernah melihat 
seseorang yang lebih baik daripada Sufyan. Seandainya bukan 
karena hadits, dia pasti melaksanakan shalat di antara Zhuhur 
dan Ashar, dan Maghrib dan Isya. Apabila dia mendengar 
diskusi tentang hadits, maka dia pun meninggalkan shalat dan 
datang (ke tempat diskusi).” 
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9640. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Khalaf bin Ismail menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku berkata kepada Sufyan, 
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‘Mengapa jika sedang membahas hadits, engkau bersemangat 
dan melakukan penolakan, tapi jika tidak sedang membahas 
hadits, engkau seperti mayat hidup?’ Dia menjawab, ‘Tidakkah 
engkau tahu bahwa tutur kata itu fitnah’?” 
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9641. Ahmad bin Ja’far dan Sulaiman bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin Ali Al 
Abbar menceritakan kepada kami, Al Husain bin Huraits 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Fadhl bin Musa berkata, “Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri 
ditanya tentang seorang imam yang meriwayatkan hadits di atas 
mimbar? Dia menjawab, ‘Itu bagus’.” 
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9642. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Abu 
Ghassan Muhammad bin Amr Zunaih menceritakan kepada 
kami, Mihran menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
melihat Sufyan Ats-Tsauri setelah melepaskan pakaiannya, 
maka dia melipatnya dan berkata, ‘Dulu ada pepatah 
mengatakan, ‘Jika sudah dilipat, maka ruhnya dikembalikan 
padanya’.” 
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9643. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami. 
Abu Bakr bin Abi Ashim menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Al Bazzar menceritakan kepada kami, Khalaf bin Tamim 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku melihat Sufyan 
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Ats-Tsauri di Makkah sering ditemui oleh para ahli hadits. Dia 
kemudian berkata, 7nna lillahi iva inna ilaihi raaji’uun 
(sesungguhnya kami milik Allah, dan hanya kepada-Nyalah kami 
kembali). Aku khawatir Allah akan menelantarkan umat ini 
ketika orang sepertiku diperlukan’.” 
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9644. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Ahmad Al Farisi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Ahmad bin Syuraih berkata: 
Aku mendengar Yahya bin Sa’id berkata, “Aku mendengar 
Sufyan Ats-Tsauri berkata, ‘Aku tidak pernah mengingkari diriku 
sendiri, kecuali saat aku duduk untuk menyampaikan hadits’.” 
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9645. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Daud 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Hilal Ar-Rumi di Beirut 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ashim menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri bertemu dengan 
Al Fudhail bin Iyadh, kemudian keduanya berdiskusi dan sama- 
sama menangis. Sufyan berkata, ‘Sungguh, aku ingin tempat 
dudukku ini menjadi tempat teragung yang pernah aku duduki 
dalam hal keberkahannya’. Fudhail kemudian berkata, ‘Engkau 
berharap demikian, akan tetapi aku takut tempat ini menjadi 
tempat terbesar yang pernah aku duduki dalam hal kesialannya. 
Bukankah aku telah melihat hal terbaik yang engkau miliki, 
kemudian engkau menghiasi diri dengannya untukku dan aku 
pun menghias diri dengannya untukku, sehingga engkau 
memujaku dan aku pun memujamu’. Mendengar itu, Sufyan 
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kemudian menangis sampai suara tangisannya terdengar 
nyaring. Setelah itu, dia berkata, ‘Engkau telah mendoakan 
panjang umur bagiku, semoga Allah juga memanjangkan 
umurmu’.” 
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9646. Ayahku dan Abu Muhammad menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Abi Yahya 
menceritakan kepada kami. Abu Ghassan Ahmad bin 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al Ashma’i berkata, “Adapun Sufyan Ats- 
Tsauri, dia berpesan agar kitab-kitabnya dipendam. Dia pernah 
menyesali sejumlah hal yang dia catat dari sejumlah orang. (Dia 
berkata): Aku terdorong melakukan itu karena ingin 
mendapatkan popularitas dalam bidang hadits’.” 
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9647. Abu Muhammad bin Hayyeuti menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Abi Daud menceritakan kepada 
kami, Abu Sa’id Al Asyajj menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abdurrahman Al Haritsi berkata, 
“Sufyan bin Sa’id mengubur buku-bukunya, dan aku 
membantunya ketika melakukan hal itu. Dia mengubur kitab itu 
dan itu. Dia memberikan satu ransel besar berisi buku ke 
dekapanku. Aku berkata padanya, ‘Wahai Abu Abdullah, 
bukanlah pada harta terpendam itu ada kewajiban zakat 
seperlima bagian?’ Dia berkata, ‘Ambillah zakat itu’. Maka aku 
pun memisahkan beberapa buku hadits dari buku-buku tersebut, 
yang sebagiannya sudah pernah dia sampaikan padaku.” 
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9648. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abi Yahya menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Al Hasan Al Hannath menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Furqad, imam Masjid Bashrah 
berkata, “Orang-orang menjenguk Sufyan ketika dia sakit yang 
membawa pada kematiannya. Seorang pria kemudian 
menyampaikan sebuah hadits padanya, dan itu memikat 
perhatiannya, sehingga dia menepukkan tangannya ke bagian 
bawah pembaringannya. Dia kemudian mengeluarkan lembaran 
dan mencatat hadits tersebut. Menyaksikan pemandangan 
seperti itu, orang-orang berkata kepadanya, ‘Mungkinkah 
engkau mencatat dalam keadaan seperti ini?’ Sufyan menjawab, 
‘Hadits yang disampaikan tadi merupakan sebuah kebaikan. 
Jika aku bertahan hidup, berarti aku telah mendengar suatu 
kebaikan. Tapi jika aku meninggal, aku telah mencatat sebuah 
kebaikan’.” 
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9649. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ya’qub menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al Haitsam Al Bashri menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abdul Mukmin bin Utsman 
berkata, “Aku melihat Sufyan Ats-tsauri mendatangi Hammad 
bin Salamah, kemudian Hammad menyambutnya dengan 
mengucapkan, ‘Selamat datang’. Sufyan lantas berkata 
padanya, ‘Sampaikanlah padaku hadits Abu Al Usyara dari 
ayahnya’.” 
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9650. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abi Yahya menceritakan kepada 
kami, Sa’id bin Bisyr menceritakan kepada kami. Abu Ma’mar 
menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Kami menerima berita kematian Abu Ishaq 
Asy-Syaibani, kemudian aku mendatangi Sufyan Ats-Tsauri. 
Sufyan lantas berkata padaku, ‘Ketahuilah hal ini pada Asy- 
Syaibani, ketahuilah hal itu pada Asy-Syaibani’. Ternyata, di 
antara hal-hal tersebut ada beberapa hadits yang belum pernah 
aku tulis. Setelah itu, orang-orang meralat berita kematian Asy- 
Syaibani, sehingga aku pun berangkat untuk menemuinya. 
Ketika aku sedang bersama dia, Sufyan melintas. Dia berpaling 
dariku dan tak berbicara padaku’.” 
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9651. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far bin Nashr 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Harun menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ja’far bin Laits 
berkata: Abu Ya’la Muhammad bin Ash-Shalti menceriteikan 
kepada kami, Asbath menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, ‘Seseorang itu lebih 
memerlukan ilmu daripada roti dan daging’.” 
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9652. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far bin Nashr 
menceritakan kepada kami, Abdussalam bin Ashimin Al 
Hasyinjani menceritakan kepada kami, Abdul Hamid Al Hamani 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan ditanya dan 
aku menyaksikan, ‘Apakah orang yang berperang yang lebih 
disukai ataukah orang yang membaca Al Qur'an?’ Sufyan 
menjawab, ‘Orang yang membaca Al Qur'an’.” 
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9653. Abdul Mun’im bin Umar menceritakan kepada 
kami, Abu Sa’id bin Ziyad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Abbas Ad-Dimasyqi menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Sufyan Ats-Tsauri berkata, ‘Seandainya langit tak 
menurunkan hujan dan bumi tak menumbuhkan tanaman, 
kemudian aku memprioritaskan rezekiku sedikit saja, niscaya 
aku menduga bahwa diriku seorang kafir’.” 
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9654. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Sa’id Ar-Razi menceritakan kepada kami, lshaq bin 
Zuraiq Al Kinani Ar-Rasibi menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Sulaiman Az-Zayyat Al Abdi di Makkah menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Ketika aku sedang duduk-duduk 
bersama Sufyan, tiba-tiba saja seseorang mengamati pakaian 
yang dikenakan Sufyan. Setelah itu, orang itu berkata, ‘Wahai 
Abu Abdullah, pakaian apakah ini?’ Sufyan menjawab, ‘Dulu, 
mereka (Nabi dan para sahabat) tidak menyukai pembicaraan 
berlebih’.” 
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9655. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Sa’id Ar-Razi menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Zuraiq menceritakan kepada kami, dia berkata: Kami 
mendengar Ibrahim bin Sulaiman Az-Zayyat berkata, “Ketika 
kami berada di dekat Sufyan Ats-Tsauri, tiba-tiba seorang wanita 
datang dan mengeluhkan puteranya padanya. Wanita itu 
berkata, ‘Wahai Abu Abdullah, haruskah aku mendatangimu 
dengan membawa anakku itu agar engkau dapat 
menasihatinya?’ Sufyan menjawab, ‘Ya, bawalah dia’. 

Setelah itu, wanita tersebut datang dengan membawa 
puteranya. Maka Sufyan pun menasihatinya sesuai dengan yang 
Allah kehendaki. Setelah selesai, anak itu pun pergi. Beberapa 
waktu kemudian, wanita tersebut datang lagi dan berkata, 
‘Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan, wahai Abu 
Abdullah’. Wanita itu pun menuturkan beberapa hal yang dia 
sukai dari anaknya. 

Selang beberapa waktu berikutnya, wanita tersebut 
datang lagi dan berkata, ‘Wahai Abu Abdullah, anakku tak 
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pernah tidur malam dan terus puasa pada siang hari. Dia tidak 
pernah makan dan minum’. Mendengar keterangan demikian, 
Sufyan berkata, ‘Kasihan engkau, mengapa bisa begitu?’ Wanita 
tersebut menjawab, ‘Karena dia mencari hadits’. Mendapat 
jawaban seperti itu, Sufyan berkata, ‘Berharaplah mendapatkan 
pahala di sisi Allah atas hal itu’!” 
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9656. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Ahmad bin An-Nadhr menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ali bin Al Madini berkata: Aku 
mendengar Abdurrahman bin Mahdi Atau Yahya bin Sa’id Al 
Qaththan berkata, “Aku mendengar Sufyan Ats-tsauri berkata, 
‘Janganlah engkau meminta kepada seseorang lebih dari satu 
keperluan dalam sehari’. ” 
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9657. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Rustum menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Isham Jabr berkata: Aku mendengar 
ayahku berkata, “Kami pernah melaksanakan ibadah haji, dan 
saat itu Al Mahdi turut serta bersama kami. Waktu itu, Sufyan 
sudah pergi melarikan diri. Ketika kami keluar dari Mina dengan 
mengendarai keledai, saat kami sejajar dengan Al Mahdi yang 
berada di atas kudanya, aku mencandainya dengan mengatakan, 
‘Aku serukan dan aku katakan, apakah ini Sufyan?’ Mendengar 
perkataan itu, Al Mahdi berkata, ‘Wahai orang yang mengantuk, 
diamlah kau, agar tak ada orang yang mendengar itu’.” 
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9658. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ali 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Isham berkata: Aku mendengar Bahram maula 
ayahku bercerita padaku, “Mereka memanggil Sufyan ke suatu 
tempat, lalu dia pun pergi ke sana. Ayahmu dan aku juga ikut 
mendampinginya. Kami kemudian mampir di sebuah rumah 
yang kami temukan. Saat aku duduk di pintu, sementara 
ayahmu keluar untuk suatu keperluan, Sufyan yang berada di 
dalam rumah berkata kepadaku, ‘Wahai tuan, tahukah engkau 
siapakah yang akan duduk di tempat ini?’ Aku menjawab, ‘Aku 
tidak tahu’. Sufyan berkata, ‘Jika tidak ada manusia yang duduk 
di tempat ini, maka syetan akan mendudukinya’.” 
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9659. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Mu’adz bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Musaddad 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Daud Al Khuraibi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 
Ats-Tsauri berkata, “Jika engkau membeli sesuatu yang engkau 
tidak akan membaginya dengan tetanggamu, maka pendam saja 
sesuatu itu.” 
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9660. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Abbas bin Ayyub Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Yunus Ar-Raqqi menceritakan 
kepada kami, Mutharrif bin Mazin menceritakan kepada kami 
dari Sufyan Ats-Tsauri, dia berkata, “Barang siapa yang 
kelaparan namun tak mau meminta sampai dia mati, maka dia 
masuk neraka.” 
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9661. Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Yahya bin Ma’in 
menceritakan kepadaku, Hajjaj bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, ‘Aku mengasingkan diri ke berbagai negeri, sehingga 
membuatku menjadi terasing. Dan menurutku, negeri-negeri itu 
hanya membuat{ku) semakin terasing’.” 
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9662. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Shadaqah menceritakan kepada kami, Abbas 
bin Muhammad Ad-Duri menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Yahya bin Ma’in berkata: Ketika 
Hisyam bin Yusuf Al Qadhi menyebutkan Sufyan, dia berkata, 
“Di antara manusia ada yang hanya memotong kain namun 
tidak menjahit, dan di antara mereka juga ada yang memotong 
kain sekaligus menjahitnya. Dan Sufyan termasuk orang yang 
memotong dan menjahit.” 
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9663. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin 
Al Hasan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khabig 
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menceritakan kepada kami, Abdullah bin As-Sindi menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Seorang lelaki datang kepada Sufyan 
Ats-Tsauri, lalu mengucapkan, ‘Semoga keselamatan tercurah 
bagimu wahai Abu Abdullah, juga rahmat dan berkah Allah. 
Bagaimana engkau dan bagaimana keadaanmu?’ Sufyan 
menjawab, ‘Semoga Allah melindungi kami dan juga engkau. 
Kami bukanlah orang yang suka memperpanjang’.” 
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9664. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ali bin Al Jarud menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Sa’id Al Kindi menceritakan kepada kami. Abu Khalid Al Ahmar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 
berkata, “Dzikir yang paling utama adalah membaca Al Qur'an 
di dalam shalat, lalu membaca Al Qur'an di luar shalat, lalu 
puasa, lalu berdzikir.” 
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9665. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Nashih menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku 
mendengar Abdul Aziz bin Aban berkata: Aku mendengar 
Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Akan datang kepada orang-orang 
suatu masa, dimana yang akan selamat hanyalah orang-orang 
yang berpura-pura bodoh.” 
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9666. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami. Sahi 
bin Shalih menceritakan kepada kami, Khalaf bin Tamim 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Sufyan 
Ats-Tsauri berkata, “Ketika pemberi kabar gembira menemui 
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Nabi Ayyub Ayyub berkata padanya, ‘Dengan agama 
apakah engkau meninggalkan Yusuf?’ Sang pemberi kabar 
gembira menjawab, ‘Dengan Islam’. Ayyub berkata, ‘Sekarang, 
nikmat sudah benar-benar sempurna’.” 
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9661. Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Ali bin Ziyad menceritakan kepada kami, Sa’id bin 
Sulaiman Al Wasithi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Syihab Al Hannath berkata, “Aku duduk di samping Sufyan 
Ats-Tsauri yang saat itu berada di belakang Ka’bah, sedang 
bersandar ke dindingnya. Aku kemudian mengucapkan salam 
padanya, namun dia tak menjawab salamku sebagaimana 
mestinya. Aku kemudian berkata padanya, ‘Saudarimu 
mengirimkan sesuatu untukmu melalui aku’. Mendengar itu, dia 
beranjak. Aku kemudian berkata lagi padanya, ‘Wahai Abu 
Abdullah, aku ucapkan salam padamu, namun kau tak 
menjawabnya sebagaimana yang aku inginkan. Namun ketika 
aku katakan padamu bahwa saudarimu mengirimkan sesuatu 
untukmu melalui aku, engkau beranjak dari bersandar’. Sufyan 
berkata, ‘Engkau menyembunyikan sesuatu padaku’. Bukankah 
aku pernah mengatakan padamu bahwa aku belum makan sejak 
tiga hari yang lalu. Ketika engkau mengatakan, ‘Saudarimu 
mengirimkan sesuatu untukmu melalui aku,’ aku tahu bahwa 
sesuatu itu dari orang ini’. Sufyan memberi isyarat dengan 
tangannya.” 
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9668. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Muhammad bin Abdil Aziz menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Imran menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami, 
“Sufyan membuat lelah para qari setelahnya, namun kami tak 
pernah melihat orang seperti Sufyan, dan Sufyan juga tak 
pernah melihat orang seperti dia. Ketika dunia datang padanya, 
dia justru memalingkan wajahnya dari dunia.” 
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9669. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sahi bin 
Askar menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yusuf Al 
Firyabi menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Tidaklah dunia diberikan kepada 
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seseorang melainkan sebagai perangkap, dan tidaklah dunia 
dilipat baginya melainkan sebagai ujian.” 
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9670. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Al Fadhl 
bin Al Hashib menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Khalil 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Syu’aib bin Harb menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, 
‘Perhatikanlah uangmu dari mana engkau mendapatkannya. 
Dan, shalatlah pada shaf pertama.” 
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9671. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ja’far Al Asy’ari menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yazid bin Khunais Al Makki menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri ditanya tentang 
firman Allah S: ‘Karena manusia diciptakan (bersifat) lemah’. 
(Qs. An-Nisaa' [4]; 28) Dia ditanya, ‘Apa bentuk 

kelemahannya?’ Sufyan menjawab, ‘Ketika seorang wanita 
melintas di hadapan pria, maka si pria tak dapat menahan 
dirinya untuk melihat wanita tersebut, padahal dia tak 
mengambil manfaat apa pun darinya. Jika demikian, kelemahan 
seperti apakah yang lebih lemah daripada itu’?” 
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9672. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Muhammad bin Sa’id menceritakan kepada kami, Abbas bin 
Abdil Azhim menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku 
mendengar Abu Nu’aim berkata, “Aku mendengar Sufyan 
menulis surat untuk Abdullah bin Abi Dzi'b, ‘Dari Sufyan Ats- 
Tsauri, untuk Muhammad bin Abdurrahman. Semoga 
keselamatan senantiasa tercurah bagimu. Sungguh, untuk 
dirimulah aku memanjatkan puji kepada Allah yang tiada tuhan 
yang berhak disembah melainkan Dia, dan kepadamu aku 
berpesan agar bertakwa kepada Allah, karena jika engkau 
bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mencukupimu dari 
manusia, tapi jika engkau takut kepada manusia, maka mereka 
tidak bisa mencukupimu dari Allah, sedikit pun. Oleh karena itu, 
bertakwalah engkau kepada Allah. Amma Ba’dU 
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9673. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ash-Shamad bin Abi Khidasy Al Maushili 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Al 
Qasim bin Yazid Al Jurasyi berkata, “Aku mendengar Sufyan 
Ats-Tsauri berkata, ‘Saling mengasihi dan menyayangi sudah 
tiada lagi. Para qari pada masa sekarang ini serakah. Mereka 
tidak memiliki sifat takwa’.” 
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9674. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Abdushshamad menceritakan kepada kami, Zaid bin Abi Az- 
Zarqa' menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Aku dan Syaiban si penggembala 
berangkat untuk melaksanakan ibadah haji dengan berjalan kaki. 
Ketika kami berada di tengah perjalanan, tiba-tiba kami 
dihadang seekor singa. Aku berkata kepada Syaiban, Tidakkah 
kau lihat anjing ini menghadang kita?’ Dia berkata padaku, 
‘Jangan takut, wahai Sufyan’. Setelah itu, Syaiban berteriak ke 
singa tersebut, lalu singa itu pun menggerak-gerakkan dan 
mengibas-ibaskan ekornya seperti anjing. Syaiban lantas meraih 
telinganya dan mengusap-usapnya’. Melihat hal itu, aku 
bertanya kepada Syaiban. ‘Aksi apa ini?’ Dia balik bertanya, 
‘Menurutmu, aksi seperti apa yang kau lihat, wahai Sufyan? 
Seandainya tidak takut menjadi buah bibir, niscaya aku angkut 
bekalku di atas punggung singa ini’.” 
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9675. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Aku mendengar Muhammad bin Abdil Malik Ad-Daqiqi 
berkata: Aku mendengar Al Harits bin Manshur berkata: 
Seorang lelaki mengeluhkan kezhaliman (yang dialaminya) 
kepada Sufyan Ats-Tsauri, kemudian Sufyan berkata, “Dulu, 
seorang pria pernah mengeluhkan kezaliman yang dialaminya 
kepada Rasulullah |^, lalu beliau bersabda, ‘Orang-orang yang 
dizhalimi adalah orang-orang yang beruntung pada hari kiamat 
kelak’. ” 

Muhammad bin Abdil Malik Ad-Daqiqi berkata, “Aku 
mendengar Al Harits mengatakan dua kalimat yang tidak pernah 
ditinggalkan Sufyan dalam majelisnya, yaitu, ‘Ya Tuhanku, 
selamatkanlah, selamatkanlah! Aku memohon ampunanmu, aku 
memohon ampunanmu. Aku kemudian berkata kepada Ibnu 
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Manshur, Al Harits, ‘Engkau mendengarnya dari Ats-Tsauri?’ Al 
Harits menjawab, ‘Ya, benar’.” 
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9676. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Zakariya 
menceritakan kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan 
kepada kami. Sahi bin Ashim menceritakan kepada kami, Ali 
bin Ma’bad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Muhammad berkata: Sufyan Ats-Tsauri berkata, 
“Zuhud di dunia adalah bersikap zuhud terhadap orang-orang, 
dan sikap zuhud pertama adalah zuhudmu pada dirimu’.” 
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9677. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Salamah menceritakan kepada kami. Sahi bin Ashim 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Daud, dari 
Muhammad bin Isa, dari salah seorang sahabatnya, dia berkata, 
“Ketika menuju Yaman, Sufyan Ats-Tsauri melewati 
perkampungan yang di dalamnya tinggal Ma’n bin Za’idah. Dan 
Ma’n pernah berkata, ‘Jika Sufyan mendatangiku, aku akan 
memberinya seratus ribu dirham’. Kami kemudian berkata 
kepada Sufyan, ‘Seandainya saja engkau mau mendatanginya 
dan mengucapkan salam padanya’. Mendengar saran tersebut, 
Sufyan berkata, ‘Aku menerima kabar bahwa Allah murka 
terhadap satu tempat dan satu kalimat, dan aku tidak ingin 
berada di tempat atau berbicara dengan kalimat yang akan 
membuat Allah murka padaku’.” 
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9678. Abdullah menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Salamah menceritakan 
kepada kami. Sahi menceritakan kepada kami dari Abu Rauh 
Faraj bin Sa’id, Yusuf bin Asbath menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, 
“Rasulullah ^ bersabda kepada Salman, ‘Sesungguhnya 
makanan para Umaraku sepeninggalku adalah seperti makanan 
Dajjal. Apabila seseorang memakannya, maka hatinya akan 
terbalik’.” 
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9679. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Salamah menceritakan kepada kami. Sahi menceritakan kepada 
kami dari Ya’la bin Ubaid, dia berkata, “Aku mendengar Sufyan 
Ats-Tsauri berkata, ‘Seandainya ada seseorang bersama kalian 
yang akan menyampaikan hadits kepada penguasa, apakah 
kalian akan mengatakan sesuatu? Kami menjawab, ‘Tentu saja’. 
Sufyan berkata, ‘Jika demikian, maka sesungguhnya di antara 
kalian ada yang akan menyampaikan hadits’.” 
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9680. Abdullah menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Salamah menceritakan kepada kami 
dari Muhammad bin Jabir Adh-Dhabbi, dia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Al Mubarak berkata, “Sufyan Ats-Tsauri 
menulis surat untukku yang berisi, ‘Sebarkanlah ilmumu, dan 
hindarilah popularitas’.” 
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9681. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Zakariya 
menceritakan kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan 
kepada kami. Sahi bin Ashim menceritakan kepada kami, 
Abdushshamad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Waki’ berkata, “Sufyan Ats-Tsauri berkata, 
‘Diamilah tempat-tempat ibadah kalian di akhir zaman, karena 
sesungguhnya tempat ibadah kalian itu seperti rumah kalian’.” 
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Waki’ melanjutkan: Sufyan Ats-Tsauri pernah terlihat 
memakan makanan thabahij, dan berkata, “Sesungguhnya aku 
tidak melarang kalian makan, akan tetapi perhatikanlah 
darimana makanan itu berasal. Perhatikan dan lihat juga siapa 
yang kalian temui. Berbicaralah dan lihatlah bagaimana engkau 
berbicara. Bagaimana aku akan melarang kalian makan, 
sementara Allah % berfirman, 'Pakailah pakaianmu yang bagus 
pada setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah...' (Qs. 
Al A’raaf (7]: 31) 
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9682. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Salamah menceritakan kepada kami. Sahi bin Ashim 
menceritakan kepada kami, Ali bin Hilal menceritakan kepada 
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kami dari ayahnya, dia berkata, “Sufyan berkata kepada seorang 
pria yang dilihatnya berada di dekat mimbar, ‘Wahai Fulan, 
engkau telah menyibukkanku dengan keberadaanmu di dekat 
mimbar. Tidakkah engkau khawatir mereka akan mengatakan 
perkataan aneh, sehingga engkau harus menanggapinya?’ Pria 
tersebut berkata kepada Sufyan, ‘Bukankah pernah dikatakan: 
Mendekatlah dan simaklah (khatib dengan baik)’. Sufyan 
berkata, ‘Itu untuk Abu Bakar, Umar dan para khalifah. Adapun 
(jika khatibnya) mereka, maka menjauhlah engkau dari mereka, 
agar kau tak menyimak perkataan mereka dan tak melihat 
wajah mereka’.” 
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9683. Abdul Mun’im bin Umar menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah bin Abi Naufal menceritakan 
kepada kami. Abu Abdullah At-Taimi salah seorang anak 
Ibrahim At-Taimi menceritakan kepada kami dari Hani Al Ju’fi, 
dia berkata, “Sufyan berkata, ‘Jika Allah tidak memiliki 
keperluan kepada seorang hamba, maka Allah akan membuang 
hamba tersebut kepada mereka’. ” 
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9684. Ishaq bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Yusuf bin Khalid menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami. Abu 
Ishmah menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku menyaksikan 
Fudhail dan Sufyan bertemu di Masjidil Haram setelah Maghrib. 
Keduanya berbincang hanya tentang berbagai nikmat Allah, 
hingga keduanya berpisah. Fudhail berkata kepada Sufyan, 
‘Wahai Abu Muhammad, ingatlah, dia telah melakukan itu 
terhadap kita’.” 
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9685. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abi 
Al Hawari menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid 
dan Abu Bakar Al Aslami menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata, “Fudhail berdiri di dekat kepala Sufyan, saat di 
sekelilingnya ada sejumlah orang. Fudhail kemudian berkata 
kepada Sufyan, ‘Katakanlah (Muhammad), dengan kaninia Allah 
dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira. Itu 
lebih baik daripada apa yang mereka kumpulkan (Qs. Yunus 
[10]: 31) Sufyan kemudian berkata kepadanya, ‘Wahai Abu Ali, 
demi Allah, kita tidak akan gembira kecuali setelah mengambil 
penawar Al Qur'an dan meletakkannya di atas penyakit hati’.” 
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9686. Abu Bakar Abdullah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Muslim menceritakan kepada kami, Salamah bin Syabib 
menceritakan kepada kami. Mubarak Abu Hammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 
berkata kepada Ali bin Al Hasan pada wasiat yang dia 
sampaikan untuknya, “Wahai saudaraku, engkau harus mencari 
rezeki yang baik-baik dan makan hasil jerih payahmu. Tapi 
janganlah engkau memakan atau memakai kotoran manusia 
(sedekah/zakat). Karena perumpamaan orang yang memakan 
kotoran manusia itu seperti seseorang yang memiliki atasan dan 
bawahan yang tak berguna baginya. Dia selalu khawatir akan 
terjatuh ke bawah atau runtuh bagian atasnya. Orang yang 
memakan kotoran manusia adalah orang yang berbicara dengan 
hawa nafsu. Mereka bersikap rendah hati terhadap orang lain, 
karena takut orang lain menghentikan pemberiannya. 

Wahai saudaraku, jika engkau mencela orang lain, berarti 
engkau telah memotong lidahmu sendiri dan memuliakan 
sebagian orang tapi merendahkan sebagian lainnya, di samping 
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engkau pun akan menerima hukuman yang akan menimpamu 
pada Hari Kiamat kelak. Sungguh, orang yang memberikan 
sesuatu padamu, sebenarnya sesuatu itu merupakan kotorannya. 
Yang dimaksud dengan kotorannya adalah sesuatu untuk 
menyucikan amalnya dari berbagai dosa. Apabila engkau suka 
mencela orang lain, jika mereka mengajakmu kepada 
kemungkaran, maka engkau akan menyanggupi ajakan mereka. 
Sesungguhnya orang yang memakan kotoran manusia itu 
seperti seseorang yang memiliki beberapa sekutu dalam 
kepemilikan sesuatu, yang harus dia bagikan kepada mereka. 

Wahai saudaraku, lebih baik lapar dan sedikit beribadah 
daripada kenyang karena memakan kotoran manusia dan 
banyak beribadah.” 

Kami mendapat berita bahwa Rasulullah ^ bersabda, 
‘Seandainya salah seorang dari kalian mengambil tali kemudian 
mencari kayu bakar, (kemudian mengikatnya dan membawanya 
di punggungnya), hingga membuat punggungnya bungkuk, itu 
jauh lebih baik daripada dia berdiri di dekat saudaranya untuk 
mengemis atau mengharapkan sesuatu darinya 

Kami juga mendapat berita bahwa Umar bin Al 
Khaththab berkata, ‘Siapa saja dari kalian yang bekerja, maka 
kami respek padanya. Namun siapa saja yang tidak bekerja, 
maka kami mencurigainya’.” 

Sufyan juga berkata, “Wahai sekalian para qari, 
angkatlah kepala kalian dan jangan melebihi ketundukan dalam 
hati. Tetaplah berada dalam kebaikan, dan jangan menjadi 
tanggungan orang lain, karena sebenarnya jalan sudah terbuka 
lebar. Ali bin Abi Thalib berkata, ‘Sungguh, orang yang hidup 
dari belas kasih tangan orang lain itu seperti orang yang 
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menanam pohon di lahan orang lain’. Maka, takutlah engkau 
kepada Allah, wahai saudaraku, karena tak seorang pun 
mendapatkan sesuatu dari orang lain, melainkan dia menjadi 
orang yang hina dan rendah dalam pandangan manusia. 


Orang-orang yang beriman adalah saksi-saksi Allah di 
muka bumi. Janganlah engkau mencari rezeki yang kotor, 
kemudian membelanjakannya untuk mentaati Allah. Karena 
sesungguhnya melaksanakan kewajiban dari Allah itu sebuah 
keharusan, dan sesungguhnya Allah adalah Dzat yang Maha 
Baik, dan hanya menyukai yang baik-baik. Sedangkan yang 
haram itu tidak akan diterima-Nya, walau sedikit pun. Atau, 
mungkinkah seseorang yang berbuat dosa menghapus dosanya 
dengan dosa lain. ” 
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9687. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Jabir Ath-Tharsusi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Khabig menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan 
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Ats-Tsauri berkata, ‘Barang siapa berdusta, maka gugurlah 
hadits yang disampaikannya’.” 

Perawi berkata, “Aku juga mendengar dia berkata: Waki’ 
berkata, ‘Ini adalah barang dagangan, dimana hanya orang jujur 
saja yang akan mengalami peningkatan padanya’.” 
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9688. Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Auf menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Aku 
menulis hadits dari tujuh sumber, namun pengertiannya sama.” 
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9689. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Hakim menceritakan kepada kami, 
Abu Hatim Ar-Razi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Mereka menceritakan kepada kami dari Yahya bin Yaman, dia 
berkata: Aku mendengar Ats-Tsauri berkata, “Siapa saja yang 
sudah sampai pada usia (wafatnya) nabi, maka hendaklah dia 
mengenakan kain kafan pada dirinya.” 
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9690. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abu Arubah menceritakan kepada kami, Al Musayyab bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dia berkata, “Kesabaran 
yang paling rendah ada empat belas, sedangkan yang paling 
tinggi ada delapan belas. Apabila datang batasan-batasan, maka 
seseorang mengambil yang paling tinggi.” 
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9691. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdil Aziz Ad-Dimasyi menceritakan kepada 
kami, Abu Umair menceritakan kepada kami, Dhamrah 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, bahwa dia ditanya 
tentang perasan anggur yang difermentasikan, kemudian dia 
menjawab, “Makanlah buah tin, makanlah buah anggur.” 
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9692. Muhammad Abu Ali bin Sa’d Ar-Raqqi 
menceritakan kepada kami, Al Muzhaffar bin Muhammad Ar- 
Raqqi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami dari Waki’, dia berkata, “Aku 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata. 
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‘Waktu datang silih berganti, namun makhluk tak mendapatkan 
apa pun. Sehingga jenazah di dalam kubur, lebih baik 
keadaannya daripada orang yang masih hidup ” 
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9693. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Abi Qirshafah Al Asqalani menceritakan 
kepada kami, Abu Umair menceritakan kepada kami, Dhamrah 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dia berkata, “Apabila 
seorang hamba menyempurnakan kedurhakaan, barulah dia 
dapat memiliki kedua matanya, sehingga keduanya dapat 
menangis kapan saja dia ingin.” 
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9694. Muhammad menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Hamdun Al Jaurasyi menceritakan kepada kami, Idris bin 
Sulaiman Az-Zayyat menceritakan kepada kami, Muammal 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan berkata, ‘Salah 
satu kebahagiaan seseorang adalah jika anaknya mirip dirinya’.” 
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9695. Abdullah bin Muhammad menceritcikan kepada 
kami, Abdurrahman bin Abi Hatim menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Kadang, ketika 
kami berada di dekat Sufyan, dia terlihat tertegun seolah sedang 
melakukan introspeksi diri. Jika sedang begitu, kami tak berani 
menanyakan apa pun padanya. Lalu kami pun menyebutkan 
hadits-hadits. Jika hadits sudah disebutkan, maka kevakuman 
yang menyelimutinya hilang sudah. Padahal penyampaian hadits 
tersebut hanya berupa ungkapan dia menceritakan kepadaku, 
dia menceritakan kepadaku.” 
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9696. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Abi Hatim menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abdurrazzag berkata, “Ibnu Al Mubarak berkata 
padaku, ‘Aku pernah menemui Sufyan Ats-Tsauri dan duduk di 
dekatnya, lalu dia pun menyampaikan hadits padaku. Maka aku 
katakan bahwa tak ada sedikit pun dari ilmunya, melainkan aku 
sudah pernah mendengarnya. Lalu aku menemuinya lagi dan 
duduk di sampingnya, kemudian dia menyampaikan hadits 
padaku. Maka aku katakan bahwa aku tak pernah mendengar 
ilmunya, sedikit pun’.” 
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9697. Abdullah menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada kami, Salamah 
bin Syabib menceritakan kepada kami. Sahi bin Ashim 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Ya’qub bin 
Ishaq Al Makki: Seorang syaikh dari kalangan penduduk Hirah 
yang bernama Abdullah bin Al Harawi—dia adalah syaikh yang 
tsigah— menceritakan kepadaku, dia berkata, “Ketika 
mendatangi sumur zamzam pada waktu sahur, aku bertemu 
dengan seorang syaikh yang menarik timba di dekat tiang. 
Setelah minum, dia menjatuhkan lagi timba tersebut. Aku 
kemudian mengambil timba itu dan minum air sisanya. Ternyata 
air itu berupa tepung buah badam yang sangat enak. Aku tidak 
pernah merasakan tepung buah badam seenak itu. 

Malam berikutnya, aku mengawasi syaikh tersebut. 
Ketika waktu sahur tiba, dia mendatangi sumur zamzam sambil 
menutupkan kainnya ke wajahnya. Dia lantas menarik timba 
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yang ada di dekat tiang, kemudian minum, lalu menaruh 
kembali timba tersebut. Setelah itu, aku mengambil sisanya dan 
menepuknya. Ternyata air di dalam timba tersebut bercampur 
dengan madu. Aku tak pernah merasakan madu semanis itu. ” 

Abdurrahman melanjutkan, “Aku berniat menarik ujung 
kain yang menutupi wajah syaikh tersebut, agar aku mengetahui 
siapa dia, namun aku terlambat. Malam ketiga, aku duduk di 
depan pintu sumur zamzam. Ketika waktu sahur tiba, syaikh 
tersebut masuk sambil menutupi wajahnya dengan kain. Aku 
lantas masuk dan menarik kain yang menutupi wajahnya. 
Setelah dia minum, aku lepaskan kain itu dan berkata 
kepadanya, ‘Tuan, aku ingin bertanya padamu demi pemilik 
bangunan (Ka’bah) ini, siapa engkau sebenarnya?’ Dia balik 
bertanya, ‘Bersediakah engkau untuk menyamarkan identitasku 
sampai aku mati?’ Aku jawab, ‘Tentu saja’. Dia berkata, ‘Aku 
adalah Sufyan bin Sa’id’. Mendengar jawaban tersebut, aku 
lepaskan kain itu dan minum air dari timba tersebut. Ternyata 
air itu berupa susu bercampur gula. Aku tidak pernah merasa 
susu senikmat itu.” 


Abdurrahman melanjutkan, “Sebenarnya satu tegukan 
sudah cukup bagiku. Namun jika aku menambahnya, maka aku 
tidak akan merasakan haus dan lapar.” 
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9698. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abu Ya’la Al Qurasyi menceritakan kepada kami, Ubaid bin 
Hisyam Al Bashri menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Ketika mendatangi sumur zamzam, aku mendapati seorang 
syaikh yang tengah menarik timba, kemudian meminum airnya. 
Setelah itu dia minum lagi, dan minum lagi. Setelah itu, dia 
menatap air zamzam. Nampaknya dia sedang berdoa. Setelah 
itu, dia pun pergi. Aku kemudian menghampiri timba tersebut, 
untuk meminum air yang ada di dalamnya. Ternyata air itu 
berupa air susu perahan. Maka aku pun meninggalkannya dan 
mengejar syaikh tersebut. Aku bertanya padanya, ‘Siapa engkau 
sebenarnya?’ Dia menjawab, ‘Aku adalah Sufyan bin Sa’id Ats- 
Tsauri’.” 
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9699. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ja’far bin Al Haitsam menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Muhammad Asy-Syami 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Idris Al Mishri 
menceritakan kepada kami, Makhlad bin Khunais menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, “Dulu, di jalur menuju Masjid ada seekor anjing galak 
yang biasa menyerang orang-orang. Suatu hari, aku hendak 
melaksanakan shalat (di masjid), dan anjing itu berada di jalan, 
sehingga aku pun berusaha menghindarinya. Namun anjing itu 
berkata, ‘Wahai Abu Abdullah, silakan melintas! Karena aku 
dikuasakan hanya untuk menyerang orang-orang yang suka 
memaki Abu Bakar dan Umar,’ atau seperti yang dia katakan.” 
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9700. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain bin Ahmad bin Maimun Al Maimuni 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Musa Harun bin Musa bin Hayyan berkata: Aku mendengar 
ayahmu Al Husain bin Ahmad bin Maimun berkata: Aku 
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mendengar Abu Hatim Ar-Razi berkata: Aku mendengar 
Qabishah berkata, “Aku melihat Sufyan Ats-Tsauri dalam tidur, 
lalu aku bertanya, ‘Apa yang dilakukan Tuhanmu kepadamu?’ 
Dia menjawab, 

‘Aku menatap Tuhanku secara berhadapan, kemudian Dia 

berkata padaku: 

Berbahagialah engkau atas keridhaan-Ku untukmu, wahai Ibnu 

Sa’id 

karena engkau gemar melakukan giyamul lail ketika malam 

merambat 


dengan air mata yang menetes dan hati yang khusyu 
Terserah kau, pilih saja istana mana yang kau sukai 
Dan kunjungilah aku karena sesungguhnya aku tidak jauh ” 
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9701. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Muhammad bin Furak menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Isham Jabr menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Ayahku meminta izin kepada Sufyan yang saat itu 
mukim di Makkah, tepatnya di pinggiran kota Makkah, untuk 
berkunjung ke rumahnya bersama orang-orang yang akan 
melaksanakan ibadah haji, kemudian mereka akan kembali lagi 
ke tempat pelaksanaan ibadah haji. 
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Ketika orang-orang yang akan melaksanakan ibadah haji 
keluar, maka ayahku juga keluar menuju jalur Kufah untuk 
mendatangi rumah Sufyan. Ayahku kemudian bertemu dengan 
orang-orang yang menyusulnya. Mereka membawakan beberapa 
surat kepadanya. Saat itu, anak Sufyan yaitu Muhammad, sudah 
bisa berlari dan bahkan sudah mencapai usia sepuluh tahun. 
Ketika Jabr ayahku pamitan kepada mereka, anak Sufyan 
berkata kepada Jabr ayahku, ‘Sampaikan salamku untuk ayahku 
(Sufyan), dan katakan padanya agar pulang, karena aku rindu 
padanya’. 

Setelah Jabr, ayahku tiba di Makkah, dia langsung 
melaksanakan thawaf dan menghampiri Sufyan yang sedang 
menyampaikan hadits kepada orang-orang yang 
mengelilinginya. Ketika melihat ayahku, Sufyan merasa kangen 
padanya. Sufyan terus menanyai ayahku, hingga ayahku 
menyampaikan padanya apa yang dikatakan orang-orang yang 
menyusulnya tadi, juga apa yang dikatakan anak Sufyan 
untuknya. 

Setelah mendengar keterangan tersebut, Sufyan berdiri 
dari tempat duduknya, thawaf di Ka’bah dan melaksanakan 
shalat di belakang maqam Ibrahim, lalu meninggalkan Ka’bah. 
Dia kemudian berangkat menuju Abthah, sedangkan orang- 
orang mencari-cari dirinya. Sufyan berkata pada Jabr ayahku, 
‘Wahai Isham, suruh pulang orang-orang itu, karena sekarang 
aku sedang tak ingin menyampaikan hadits kepada mereka’. 
Sufyan terus mengatakan demikian, sampai orang-orang yang 
mencari hadits itu kembali, hingga Sufyan pun sendirian. Jabr 
ayahku kemudian berkata kepada Sufyan, ‘Engkau mau ke 
mana?’ Sufyan menjawab, ‘Ke rumah, insya Allah. Ayahku 
berkata kepadanya, ‘Lusa hari Tarwiyah, besoknya hari haji 
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akbar, dan besoknya lagi hari nahar, dan engkau akan perlu dan 
meninggalkan ibadah haji. Di lain pihak, orang-orang juga 
menimba ilmu padamu, dan engkau akan mendapatkan pahala 
atas amal yang kamu lakukan’. Ats-tsauri berkata, ‘Aku lebih 
tahu tentang hal ini daripada kamu. Hanya saja, engkau 
menemuiku dengan membawa kewajiban yang harus aku 
lakukan. Namun engkau memintaku untuk melakukan hal 
sunnah dan menyia-nyiakan yang wajib. Sungguh, aku sangat 
rindu pada anakku. Apabila engkau berada di tempat wukuf dan 
lokasi pelaksanaan ibadah haji, doakanlah kami. Jika engkau 
kembali, datanglah kepada kami, insya Allah’. 

Setelah mengatakan demikian, Sufyan kemudian pergi 
tanpa membawa bekal maupun teman’. Jabr ayahku berkata, 
‘Aku kemudian bertanya kepada sekelompok orang tentang 
keadaan Sufyan. Mereka lantas memberitahuku bahwa 
menemukan hari itu dan melaksanakan shalat Id di Kufah, 
bertemu dengan anaknya di tempat pelaksanaan shalat, 
kemudian dia kembali ke rumahnya. Semoga Allah 
merahmatinya’. ” 
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9702. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Amr bin Al Abbas berkata: Aku 
mendengar Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Ketika Sufyan 
Ats-Tsauri meninggal dunia, kami hendak memakamkan 
jenazahnya pada malam hari karena gangguan penguasa, lalu 
kami pun mengeluarkan jenazahnya (pada malam hari). Kami 
tidak menolak hal itu dilakukan pada malam hari ketimbang 
siang hari.” 




>^9 f 


^ Oiy ^ ^ ^ 0^! 

cJb : ^ ^ ,^1 Ujjb- 

CAjJij ^j;;u ^j^J1^b 3 C-siso 'J Ljl 

^ cHJ 3 l% ^ .145 


: JI3 isJ Ui 


9703. Abdul Mun’im bin Umar menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Ismail Ash-Shaigh menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Ali Al Hulwani menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Muhammad bin 
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Ubaid, ‘Apakah Sufyan Ats-Tsauri punya istri?’ Muhammad 
menjawab, ‘Tentu saja. Aku bahkan pernah melihat anaknya 
yang diutus oleh istrinya untuk mendatanginya. Anak itu lantas 
mendatanginya dan duduk di hadapannya. Sufyan berkata, 
“Boleh jadi aku akan dipanggil untuk menyaksikan pemakaman 
jenazahmu”.’ Aku (Al Hasan bin Ali) berkata kepada 
Muhammad bin Ubaid, ‘Tak lama kemudian, Sufyan pun 
memakamkan jenazah anaknya’. Muhammad menjawab, ‘Benar 
demikian’.” 
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9704. Abdul Mun’im bin Umar menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami. Abu 
Daud menceritakan kepada kami, Ibnu Khabig menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Yusuf bin Asbath 
berkata, “Ketika aku sedang bersama Sufyan Ats-Tsauri, tiba- 
tiba dia berkata, ‘Engkau melihat orang-orang itu. Alangkah 
ingin aku membina hubungan persaudaraan dengan mereka, 
meski dengan memberikan setengah daniq’.” 
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9705. Abdul Mun’im menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abu Daud As-Sijistani menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Al Jarrah Al Adzani menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Syabbuwaih menceritakan kepada 
kami. Abu Isa Az-Zahid berkata: Ma’dan berkata, “Aku 
mendampingi Sufyan Ats-Tsauri dalam perjalanan dari Kufah 
menuju Makkah. Ketika Kufah sudah berada di belakangnya, dia 
berkata, ‘Aku tidak meninggalkan orang yang aku percaya di 
belakangku, dan aku juga tidak menyongsong orang yang aku 
percaya dalam masalah agama’.” 
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9706. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Nushair Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Amr Al Bajali menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Sufyan Ats-Tsauri ditanya tentang hadits ini. 
Sesungguhnya Allah membenci Ahlul Bait yang gemuk’ Sufyan 
lantas berkata, ‘Merekalah yang banyak makan daging 
manusia’.” 
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9707 Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Ibrahim bin Syaiban Al Kufi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Seorang lelaki 
mendatangi pintu rumah Abu Hurairah, kemudian dia 
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mengganggu dan melakukan hal-hal yang tidak disukai orang- 
orang yang ada di dalamnya. Kepadanya, lalu dikatakan bahwa 
Abu Hurairah sudah wafat. Orang itu berkata, ‘Tidak ada 
kegembiraan atas bencana kematian. Ingatlah, apakah dia (Abu 
Hurairah) pernah berbicara bahwa dia pernah mendapatkan 
harta, memiliki anak, atau diangkat sebagai pemimpin’.” 
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9708. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Abi Umayyah Ats-Tsaqafi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Al Hakam bin Hisyam Ats- 
Tsagafi menuturkan dari Sufyan, dia berkata, “Allah ^ 
berfirman kepada Jibril yang berada di tempatnya berdiri di 
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hadapan-Nya, ‘Mendekatlah engkau!’ Maka Jibril pun 
mendekat, kemudian dia gemetar. Allah berfirman, 
‘Mendekatlah!’ Jibril mendekat lagi, kemudian dia gemetar lagi. 
Allah berfirman lagi, ‘Mendekatlah engkau! Maka Jibril pun 
mendekat dan menggigil lagi untuk kali ketiga. Allah lantas 
bertanya padanya, ‘Ada apa denganmu? Bukankah Aku sudah 
memuliakanmu? Bukankah aku telah memberimu amanah? 
Bukankah Aku telah menjadikanmu utusan?’ Jibril menjawab, 
‘Benar memang demikian, namun aku tidak aman dari murka- 
Mu’.” 
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9709. Sulaiman menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Asad Al 
Bajali menceritakan kepada kami. Mubarak bin Sa’id saudara 
Sufyan bin Sa’id menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Sufyan diberi hadiah berupa nampan puding, kemudian dia 
menahannya makan malam. Aku (Mubarak) kemudian berkata 
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kepada Sufyan, ‘Sungguh, keluarga sudah sangat 
menginginkannya’. Sufyan berkata, ‘Sungguh, aku juga teringat 
akan kalian terkait hak yang ada padanya’.” 
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9710. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami. Abu 
Ammar menceritakan kepada kami, Nashr bin Hajib 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Al Mubarak, dari 
Sufyan, dia berkata, “Ketika Musa berkata, ‘Ya Tuhanku, 
perlihatkanlah diri-Mu padaku, agar aku dapat melihat-Mu, ’ (Qs. 
Al A’raaf [71: 143)’ para malaikat berkata, ‘Wahai anak wanita 
yang haidh, sesungguhnya engkau telah mengatakan hal 
besar’.” 
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9711. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ali bin Al Hasan bin Syaqiq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Utsman bin Zaidah 
menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, tentang 
firman Allah (tentang perkataan Ibrahim), “Agar hatiku 
tenteram” (Qs. Al Bagarah (21: 260) Sufyan berkata, 

‘Maksudnya, dengan istri’.” 
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9712. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Tamim menceritakan kepada 
kami. Abu Humaid menceritakan kepada kami, Zafir 
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menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, tentang 
firman Allah, “Sungguh, syetan itu tidak akan berpenganih 
terhadap orang yang beriman dan bertawakal kepada Tuhan" 
(Qs. An-Nahl [161: 99) Ats-Tsauri berkata, “Maksudnya, tidak 
berpengaruh untuk mendorong mereka pada perbuatan dosa 
yang tidak dapat diampuni.” 
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9713. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami. Abu 
Bakar bin Abi Ashim menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin 
Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Ats-Tsauri berkata, ‘Segala sesuatu pasti binasa, 
kecuali wajah-Nya’. Sufyan berkata, sesuatu yang dikehendaki 
dari itu adalah wajah-Nya’.” 
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9714. Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Al Mihriqani menceritakan kepada kami, Muammal 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar 
Sufyan menjelaskan firman Allah %, ‘... untuk menguji kamu, 
siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya'. (Qs. Al Mulk 
[671: 2) Sufyan berkata, ‘Maksudnya siapa yang paling zuhud di 
dunia’.” 
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9715. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Mufadhdhal bin Muhammad Al Janadi menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad Asy-Syafi’i menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail bin Iyadh berkata, 
“Aku mendengar Ats-Tsauri membaca, ‘ Ya Tuhan kami, kami 
telah dikuasai oleh syigwah (kejahatan) kami. (Qs. Al Mu'minun 
[23]: 106) Sufyan berkata, ‘Maksudnya, qadha (takdir kami)’.” 
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9716. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Umar Ad-Dimasi menceritakan kepada kami. 
Abu Umair menceritakan kepada kami, Dhamrah menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, tentang firman Allah, “AfeAa manusia 
tidak lagi mempunyai suatu kekuatan dan tidak (pula) ada 
penolong." (Qs. Ath-Thaariq [86]: 10) Sufyan berkata, “Al 
Quwwah maksudnya kelompok, sedangkan An-Nashir 
maksudnya sekutu." 
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9717. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Badr menceritakan kepada kami, Ibrahim Ad- 
Dauraqi menceritakan kepada kami. Abu Ashim menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, tentang firman Allah, ''Dan salam 
sejahtera atas hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya” (Qs. An- 
Naml [27]: 59) Sufyan berkata, “Mereka adalah para sahabat 
Muhammad. Semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam 
kepada beliau, serta meridhai mereka.” 
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9718. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritcikan kepada 
kami, Ahmad bin Zaid Al Kharraj menceritakan kepada kami, 
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Dhamrah menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang 
firman Allah, “Dan mereka orang-orang yang khusyuk kepada 
Kami' (Qs. Al Anbiya [21]: 90) Sufyan berkata, “Maksudnya, 
selalu memiliki rasa takut yang bersemayam di dalam hati.” 


iiai ^ 



9719. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdus bin Kamil bin Khalaf menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Amr bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Humaid menceritakan kepada 
kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepadaku, tentang firman 
Allah “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di 
dalam taman-taman (surga) dan mata air. Mereka mengambil 
apa yang diberikan Tuhan kepada mereka” (Qs. Adz-Dzaariyat 
[51]: 15-16) Ats-Tsauri berkata, “(Apa yang diberikan Tuhan 
kepada mereka) dari pahala amal wajibnya.” Sedangkan 
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tentang firman-Nya, “Sesungguhnya mereka sebelum itu (di 
dunia) adalah orang-orang yang berbuat baik,” (Qs. Adz- 
Dzaariyat [51]: 15-16) Ats-Tsauri berkata, “Maksudnya, dulu 
mereka adalah orang-orang yang mengerjakan amalan sunah.” 
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9720. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin 
Al Hasan menceritakan kepada kami. Abu Kuraib menceritakan 
kepada kami, Al Asyja’i menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
tentang firman Allah, “Dan apabila engkau melihat (keadaan) di 
sana (surga), niscaya engkau akan melihat berbagai macam 
kenikmatan dan kerajaan yang besaf (Qs. Al Insaan [76]: 20) 
Sufyan menjelaskan, “Maksudnya, permintaan izin malaikat 
kepada mereka.” 
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9721. Al Qaclhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Ya’qub Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Al Asyja’i 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar 
Sufyan Ats-Tsauri berkata tentang firman Allah, 'Doa mereka di 
dalamnya ialah: Subhaanakallaahumma (Mahasuci Engkau, ya 
Tuhan kami) {Qs. Yuunus [101: 10) Sufyan berkata, ‘Apabila 
seorang penghuni surga ingin memanggil sesuatu, dia berucap: 
Subhaanallaahumma, maka datanglah sesuatu yang dipanggilnya 
itu’.” 
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9722. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Al Husain Al Junaid menceritakan kepada kami, Abdul 
A’la bin Hammad menceritakan kepada kami, Bisyr bin 
Manshur menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman 
Allah, “Dan mereka berdoa kepada Kami dengan penuh harap 
dan cemas" (Qs. Al Anbiyaa [21]: 90) Sufyan berkata, 
“Mengharap apa yang ada di sisi Kami, dan takut terhadap apa 
yang ada di sisi kami.” Sedangkan tentang firman-Nya, “Dan 
mereka orang-orang yang khusyuk kepada Kami' (Qs. Al 
Anbiyaa [21]: 90) Sufyan berkata, “Maksudnya, memiliki 
perasaan takut yang senantiasa bersemayam di dalam hatinya.” 
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9723. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Al Husain menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Humaid menceritakan kepada kami, Mihran menceritakan 
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kepada kami dari Sufyan, tentang firman Allah, ""Dan janganlah 
engkau tujukan pandangan matamu kepada kenikmatan yang 
telah Kami berikan kepada beberapa golongan dari mereka, 
(sebagai) bunga kehidupan dunia ...” (Qs. Thaahaa [20]; 131) 
Sufyan berkata, “Itu merupakan ungkapan penghibur bagi 
Rasulullah 
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9724. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Hammad berkata: Aku mendengar 
Abu Daud Al Hadhrami menuturkan dari Sufyan Ats-Tsauri, 
tentang firman Allah ""Kejutan yang dahsyat tidak membuat 
mereka merasa sedih” (Qs. Al Anbiyaa [21]: 103) Ats-Tsauri 
berkata, “Neraka akan tumpahkan kepada para penghuninya.” 
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9725. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Muhammad bin Al Husain Al Asy’ari menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Yazid Al Qaththan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yazid bin Khunais menceritakan kepada kami, 
dia berkata: “Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri ditanya tentang 
firman Allah 'Dia mengetahui (pandangan) mata yang 
khianat dan apa yang tersembunyi dalam dada'. (Qs. Ghaafir 
[40]: 19) Sufyan kemudian menjawab, ‘Ada seseorang yang 
berada di suatu majelis bersama orang-orang, dimana dia 
mencuri pandang terhadap seorang wanita yang lewat di 
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hadapan mereka. Apabila orang-orang melihat dirinya mencuri 
pandang terhadap wanita itu, maka dia pun menjadi seseorang 
yang seolah paling bertakwa di antara mereka, dan dia pun 
tidak melihat wanita tersebut. Namun apabila mereka tidak akan 
melihatnya melakukan hal itu, maka dia memandang wanita 
tersebut. Inilah yang dimaksud dengan (pandangan) mata yang 
khianat. Sedangkan yang dimaksud dengan apa yang 
tersembunyi di dalam dada adalah syahwat yang dia rasakan 
berada dalam dadanya’.” 


^ 


> . « > . .r 


JL3 iljL } jUj 

\ :jl5 [w 

. 1^1 ^ 


9726. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Abi Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yusuf Al Firyabi menceritakan kepada kami, Sufyan Ats- 
Tsauri menceritakan kepada kami tentang firman Allah 
''(Yang demikian itu) merupakan ketetapan bagi para rasul 
Kami, yang Kami utus sebelum engkau" (Qs. Al Israa' [17): 77) 
Sufyan berkata, “Allah berfirman, ‘Tidaklah Kami mengutus 
seorang rasul sebelummu, kemudian rasul tersebut diusir oleh 
kaumnya, melainkan mereka pasti dibinasakan’.” 
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9121. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim Az-Zubaidi menceritakan kepada kami dari 
Abdurrazzaq, dari Sufyan, tentang firman Allah, “Dia 
mengampuni siapa yang Dia kehendaki, dan mengadzab siapa 
yang Dia kehendaki' (Qs. Aali Imraan 13]: 129) Sufyan berkata, 
“Allah mengampuni siapa saja yang dikehendakinya karena 
dosa besar, dan menyiksa siapa saja yang dikehendakinya 
karena dosa kecil.” 
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9728. Sulaiman menceritakan kepada kami, Bisyr bin 
Musa menceritakan kepada kami, Mufarrij bin Musa Al Maushili 
menceritakan kepada kami, Abu Zaid Muhammad bin Hassan 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Al Mubarak, dia 
berkata, “Sufyan Ats-Tauri berkata, ‘Janganlah kalian bersikap 
tamak, karena itu dapat membuat hati menjadi keras. Tahanlah 
rasa dendam dengan ketenangan. Janganlah kalian banyak 
tertawa, karena itu bisa membuat hati muntah’.” 
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9729. Muhammad bin Umar bin Salm, ayahku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abdullah 
bin Khabig berkata: Aku mendengar Yusuf bin Asbath berkata: 
Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Kami pernah 
bertemu dengan orang-orang yang banyak mengasingkan diri. 
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pada zaman ini.” 
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9730. Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Muhammad Al Khuza’i menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Bisyr bin Al Harits berkata: Aku 
mendengar Al Mu’afa bin Imran berkata: Aku mendengar Ats- 
Tsauri berkata, “Tidak akan membahayakan mereka apa yang 
menimpa mereka di dunia. Karena Allah telah meneguhkan 
mereka dalam menghadapi setiap musibah dengan imbalan 
surga.” 
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9731. Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Bisyr bin Shalih menceritakan kepada kami, Amr 
bin Khalaf Al Khats’ami menceritakan kepada kami, Ayyub bin 
Suwaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ats-Tsauri berkata, “Dulu dikatakan bahwa adab yang baik itu 
dapat menahan murka Tuhan.” 
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9732. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain bin Kilab menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, 
Sallam Al Madini menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Al Makhaarrami menceritakan dari Sufyan Ats- 
Tsauri, dia berkata, ‘Barang siapa yang mencintai dunia dan 
senang dengannya, maka itu akan mencabut rasa takut terhadap 
hari akhirat dari dalam hatinya’.” 
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9733. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Hamdun Al Huwairisi menceritakan kepada kami, 
Sa’id bin Abi Zaidun menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yusuf Al Firyabi menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats- 
Tsauri, dia berkata, “Dulu, orang- yang terbaik dan termulia di 
antara mereka adalah orang yang terpandang agamanya, yang 
biasa mendatangi masyarakat dan memerintah atau melarang 
mereka. Sedangkan pihak lainnya senantiasa berada di rumah 
mereka, dan mereka tidak melakukan itu, sehingga mereka pun 
tidak diangkat-angkat dan tidak pula disebut-sebut. Selanjutnya, 
kami diberi panjang umur hingga keadaannya terbalik: orang- 
orang yang menggantikan orang-orang terbaik itu, yang 
memerintah serta melarang masyarakat, adalah orang-orang 
yang jahat. Sedangkan orang-orang yang berada di rumahnya 
dan tidak mendatangi masyarakat, justru orang-orang terbaik.” 


818 


Hilyatul Auliya' 



9734. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Hamdun menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Khalaf menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Ketika aku bersama Sufyan, kami 
kemudian duduk-duduk untuk menyantap hidangan kepala. 
Seorang lelaki kemudian meminta air minum ketika menyantap 
hidangan kepala itu. Sufyan lantas berkata, ‘Dulu dimakruhkan 
minum air ketika menyantap hidangan kepala’. Namun tak lama 
kemudian Sufyan juga minum. Seseorang berkata, ‘Wahai Abu 
Abdullah, bukankah tadi engkau mengatakan bahwa makruh 
minum air ketika menyantap hidangan kepala?’ Mendengar 
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pertanyaan tersebut, Sufyan berkata, ‘Barang siapa yang anti 
terhadap sesuatu, dia tercebur di dalamnya’.” 
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9735. Muhammad menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 
Qirshafah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khabig 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad Al Bahili 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Seorang lelaki datang 
kepada Sufyan Ats-Tsauri, kemudian berkata, ‘Aku akan pergi 
haji’. Mendengar itu, Sufyan berkata, ‘Jangan berangkat 
bersama orang yang culas terhadapmu. Jika engkau 
menyamainya dalam hal bekalnya, dia akan mencelakakanmu. 
Tapi jika bekalnya lebih besar darimu, dia akan 
merendahkanmu’. ” 
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9736. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Asad Al Bajali menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar seorang pria bertanya kepada Sufyan tentang 
makanan, kemudian Sufyan menjawab, “Makanlah khabish 
(semacam puding) putih dan kuning, baik ketika engkau sedang 
berihram atau pun tidak.” 
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9737. Sulaiman menceritakan kepada kami, Al 
Hadhrami menceritakan kepada kami, Ahmad bin Asad 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Yaman menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Sufyan berkata, 
‘Mereka (para qari) adalah orang-orang yang menyukai lemak 
dan madu’.” 

Yahya melanjutkan, “Aku pernah pergi bersama Sufyan 
untuk mengunjungi seseorang, kemudian orang itu berkata 
kepada istrinya, ‘Berbuat baiklah kepadanya dan rawatlah dia!’ 
Setelah itu, orang itu berkata lagi, ‘Mereka ingin menyenangkan 
diri mereka’.” 


Yahya meneruskan, “Aku mendengar Sufyan berkata, 
‘Aku menyukai seseorang yang apabila Allah memberi 
kelapangan kepadanya, maka dia melapangkan dirinya’.” 

Yahya melanjutkan, “Aku juga pernah mendengar Sufyan 
berkata, ‘Jika engkau mempunyai hajat kepada seorang qari, 
maka berilah dia makanan’.” 
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9738. Abdul Mun’im bin Umar menceritakan kepada 
kami, Abu Sa’id bin Ziyad menceritakan kepada kami, Abu 
Daud As-Sijistani menceritakan kepada kami, Ishaq bin Adh- 
Dhaif menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abdurrazzag berkata, “Setelah kami kembali dari Yaman 
bersama Sufyan, dimana dia bermukim di sana selama empat 
puluh hari, kami duduk-duduk di tempatnya, kemudian Ibnu 
Uyainah datang dan memberi salam padanya. Dia menjawab 
salam Sufyan bin Uyainah sambil bertumpu pada tongkatnya. 
Sufyan bin Uyainah kemudian berkata kepadanya, ‘Wahai Abu 
Abdullah, orang-orang mencelamu atas perbuatanmu pergi ke 
Yaman’. Mendengar perkataan tersebut, Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, ‘Mereka mencela orang yang tak pantas dicela. Mencari 
rezeki yang halal itu sangat sulit. Oleh karena itulah aku pergi ke 
sana untuk mencarinya’.” 
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9739. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Mu’alla menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, Al Firyabi 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Al 
Auza’i dan Sufyan Ats-Tsauri mengatakan bahwa, ketika Danial 
bertemu dengan serigala di telaga, dia berkata, ‘Ya Tuhanku, 
selain rendah dan hina yang menderaku. Engkau juga 
menguasakan atas kami makhluk yang tak mengenal-Mu’.” 
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9740. Sulaiman menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Muhammad At-Tammar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hatim Al Jurjani menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Idris menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats- 
Tsauri, dia berkata, “Aku pernah mencari salah seorang ahli 
ibadah Kufah, namun aku tak berhasil menemukannya. Suatu 
hari, aku melewati tepian sungai Eufrat, dan saat itu orang- 
orang sedang bekerja di lumpur. Tiba-tiba salah seorang pria 
dari mereka memanggil, ‘Wahai Kautsani, wahai Kautsani. 
Mendengar panggilan nama itu, aku juga turun memanggil 
dengan mengatakan, ‘Wahai Kautsani, wahai Kautsani. 
Kautsani kemudian mendatangiku dan berkata, ‘Apa yang kau 
inginkan?’ Aku berkata, ‘Aku Sufyan Tsauri’. Dia bertanya lagi, 
‘Apa keperluanmu?’ Aku menjawab, ‘Katakanlah sesuatu 
padaku’. Dia berkata, ‘Wahai Sufyan, setiap kebaikan yang kita 
inginkan dari Tuhan kita. Dia tidak akan memberikannya 
kepada kita’. Setelah itu, dia pun pergi.” 
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9741. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Sa’d menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, “Seorang pria yang termasuk kalangan shalih 
mengabarkan padaku, dia berkata, ‘Aku bermimpi dalam tidurku 
melihat seorang perempuan berambut putih dan mengenakan 
semua perhiasan. Kepadanya, aku bertanya, ‘Siapa engkau?’ 
Dia menjawab, ‘Aku adalah dunia’. Aku berkata, ‘Aku 
berlindung kepada Allah dari keburukanmu’. Wanita itu berkata, 
‘Jika engkau ingin berlindung dari keburukanku, maka bencilah 
dinar dan dirham”.” 
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9742. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Abbas 
menceritakan kepada kami, Al Qasim bin Muhammad bin 
Abbad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid bin 
Khunais menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan Ats- 
Tsauri sering membaca doa, ‘Ya Allah, berikanlah kepada umat 
ini perkara yang lurus, yang dapat membuat mulia para kekasih- 
Mu, menjadikan hina musuh-musuh-Mu, melaksanakan ketaatan 
dan apa yang Engkau ridhai’. Setelah itu dia menarik nafas dan 
berkata, ‘Berapa banyak orang mukmin yang meninggal dunia 
karena kemarahannya’.” 
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9743. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abi Ashim menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yahya bin Abdil Karim menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Daud menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
menghampiri Ibrahim bin Adham dan duduk di sampingnya. 
Ibrahim kemudian menuturkan Sufyan Ats-Tsauri, seolah dia 
mencela Sufyan karena lari dari musuh. Ibrahim bin Adham 
berkata, ‘Abdurrahman bin Amr saja ikut berperang, padahal 
dia lebih tua daripada Sufyan’. Aku kemudian berkata kepada 
Ibrahim, ‘Tidak mungkin Sufyan Ats-Tsauri sengaja lari dari 
musuh?’ Ibrahim bin Adham berkata, ‘Waktu itu memang orang- 
orang sering melalaikan kewajiban’.” 
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